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LINGEUNGAN HIDUP

DENGAN EAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

FREIIDEN REFUBLIK INDONES[A,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 22 dan Pasal 185
huruf b Undang-Undang Nomor 1] Tahtm 2020 tentang Cipla
Kerja, peilu menetapkan Peraturan Pemerintab  tentang
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup;

1.

Fasal 5 ayet {2 Undang-Undang Dasar Negara
FEcpublik Indonesia Tahun 1945:

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2000  tentang
Perlindungan dan Pengelolaan  Lingkungan  Hidup
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000
Nomeor 140, Tambushen Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomer 3059 sebagaimana telah dinbah dengan
Undang-Undang MNomor 1] Tahun 2020 tentang Cipta
Ketja [Lembaran Nepgara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 245, Tambaban Lembaran Megam Republik
mdoncsia Nomor 637 3);

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 wentang Cipta
Kerja {Lembaran Negara Republilke Indanesia Tahun 2020
Nomor 245, Tambahan Lombaran Nepurm Republik
Indonesia Namor 6573);
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MEMUTUSKAN:

Menetapkan @ PRRATURAN PEMERINTAI TENTANG PENYELENGOARAAM
FERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN BHIDUR.

BAR I
KETENTLUAMN TIMIUIM

Pasal |
Yalarn Peraturan Pemnerineah ini yang dimalesud dengan:

1. Tingkungan tlidup adalah kesaiuan ruang dengan semaa
benda, days, keadaan, dan makhiuk hidup, termasuik
manusia dan gerflabunya, vang mempengarabi alan it
sendirt, kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan
manusia serta makhiuk hidup lais.

2, Perlintungan dan Petygelolaan Lingkungan Hidup adalah
ipava sislemabs dan terpadu vang dilekulan unoek
melestarilban (ungsi Lingkungsn Bidup dan mencegah
retjadinya pencemaran dan/atan kerusakan Lingk UM
Hidup wang melipun  percneanaan,  pomanfaatan,
pengendalian, pemcliharaan, PCNEAWASHTL, danr
pehegaloan huknam,

d. DPerizinan Berusahe  adalsh Jegalitas yang  dihenkan
kepadda Pelaku Usaba urduk memulai dan menjalankan
Usaha dan/atail kegintanoyva,

4. Persewyjuan Lingkungsn asdalah Keputusan Kelayvakan
Lingkungan  Hidup atau  FPernyataan Kesangmupan
Pengelelaan Lingkungan Hidup yung telah mendapatkan
peraetiiuan  dart Permnerintah Pusat atau  Pemedntah
Dacrah.

Ll
h

Analisis Metigenai Dampak  Lingkuogsn Hidup  vang
selamjutnya  disebut Amdal adalah  Kajian mongenai
dampak penting pada Lingkungan Hidup dari sustu
ussha dan/atau kegiatan yeng direncanskan, watak
dipinaksn sebagui prasyaraf pengambilan kepotusan
lentang petyvelengaaraan wsaha danfatau kogiatan serla
termuat dalam Perizinan Berusahs, atau perscrujuan
Pemerintah Pusat atau Pemerintah Ducralky

& Upava . ..
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Upaya Pengelolaan  Lingkungan Hidup dan Upayve
Pemantavan Lingkungan Hidup yang sclanjutnve disehiot
UKL-UPL adalab rangkaisn proses pengelelaan  dan
peroantauan Linglungan Hidup vang dituangkan dalam
bentuk standar unluk digunakan scbagai  prasyvarat
pengambilan kemitilsan scrta termual dalam Perizisnan
Berusaha, alauw persengjuan Pomerintalh Pusat atau
Pemnernntah Draerqh,

Kepulusan  elavalan  Lingkungan  Hidup  adalah
kepiriusan yang menyalakan  kelayvakun  Lingkungan
Hidup dari sulalu rencana Usaha dan/aran Kegialan vang
wajlb dilenglapi dengan Amddal,

Permyataan Kesanggupan Pengelolaan Linglnangan Hidup
adalah  standar pengelolaan Lingkungan  idup  dac
pemantavan Linglmingan Hidup dari penangeung jawab
Usaha danfaiau Kegiatan vang telah trendapatlean
perselujuan darl Pemcrintah Pusal atau Pemerinlah
Daerah bagi Usaha danfamu Kegiatan vang wajib UKL-
UPL.

Surat  Pernvalasn  Ecsanggupan Pengelolaan dan
Pemantauan Linglvngan Hidup vang selanjulnys diseliat
SPPL adalub pernyataan kesanggupan dati pensnggung
Jawab Usaha dan/atau  Kepidtan untuk  melakukan
pengelolaan dan pemantavan Lingkungsn Hidup atas
IDampak Lingkungan Hidup daeri Usaha  danfatau
Ecgiatannya di luar Usaha danfatan Kegiatan yvang wajib
Amdal atan UKIL-UPL.,

Perselujuan Pemeriniuh adalah bemak keputusan vang
diterbitkan oleh Temerintah Pusat atau Pemerintah
Dacrah  sebagai  dusar  pelaksunaan  kegiatan  yang
cdilakukan olch instansi Pemerintah,

Usaha dan/otawr Kepialan adalah segala bentuk aie vitas
¥ang dapal menmbulkan  perubahan terhadan rona
Lingkungan Hidup serta menyebatkan dampak terhadap
Linglunpgan Hidup.

Dampak Lingkungan Hidup adalsh pengaruh perubahan
pada Lingkungan Hidup yang dakibatkan oleh suats
Usaha danfatau Kogiatan.

Dampak Pening adalab perubaban Lingkongan Hidup
yang sangat mendasar vang diakibatkan aleh suata
Usaha dan/atau Kegratan,

14, Formuolir ..
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Formulir UKL-UPL adulah isian rusng lingkoop URL-TPL,

Formulir Kerangka Acuan adalah isian ruang lingkup
kajian  znalisis  Dampak Lingkungan Hidup wvang
meripakun hasil pelingkupan.

Analisis Dampak Linglkungan Hidup vang selanjutnya
disebur Andal adalalb  telsahan  secara cermat don
mendalam tenlung Dampak Penting sual; rercana Ussha
dan fuiau Kegiaran,

Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup vang selanjutnva
discbut RKL adalah upaya penanganan dampak terhadup
Lingkungsn Hidup yang ditimbulkan akibal dan rencana
Usaka ¢an/atan Kegialan.

Ecncang Pengelolaan  Lingkungan Hidup  RKinc YALIE
sclanjuthya disebut RKL Rinci adalah upaya penangsnan
dampeak terhadap Lingkungsn Hidup yang ditimbulkan
akibat dari rencans Usaha dan/atau Kegistan vang
berada dalam kawasan yang sudeh memilki Amdal
kawasan.

Fencana  Pemantauan  Lingkungan Hidup  vang
selanfutnya  disebwt RI'L adalah upava pemantavan
kompanen Lingkungan Hidup vang lerkene  dampak
akibat dari reneana Usaha dan/atau Kegiatan,

Renvana  Pemantauon  Lingkungan ilidup Rincl  vang
selanjuinya disebut RPL Rinei adalah upaya pemaulzuan
komponen Lingkungan Hidup vang lerkena  dampek
akibt dari rencana Usaha dan/atau Kegistan yang
berada dalam Kawsasan yang sudah memilki Amdal
bswasan,

Lembaga Ui Helayakan Lingkungan Hidup  adalah
lemibags yang dibentuk oleh Pomerintah Pusat wuniuk
melabubkan uji kelsyaloan.

Tim Uji Kelayakan Lingkungan Hidup adalah tim yang

dibentuk eleh Lembaga Ui Kelayakan Lingkungan Thidun

vang berkedudokar  di pusal dun  daerash  untulk
vlakulan 11 kelavakan

Sislem Infoetnasi  Lingkungsn  Iidup  adalah sislem
kotnbinast dar wlmologi inlermasi dan aktivitas DrEny

yaug mengminakon teknolog untuk mendukung operasi
dan manziemen Lingkungan Hidup.

24, Pelalny
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Pelalan Usaha adalsb vrang perseorangan saawe badan
usahn yang melakukan Usaha danfatal Kegiatan bacla
rdang tertenta.

Inslansl  Pemerintah adalah kementerian Jiembapga
pemerintah nankementerian/ instansi Pemerintak aerah
yang melakulan kepiatar pada bidang tertentas.

Dokumen Evaluasi Lingkungan Bidup yang SeAnLtnya
disingleat NELH adalak  dokumen  evaluasi Narmpak
Penung  pade  Lingkungen Hidup  terhadap  \isahw
dan/atau Kegiatan yang telah berjalan untuk digunalzzn
schags!  instrumen  Perlindungan dan Pengelolsan
Lingkungan | lichup,

Dakumen  Pengelolaan  Lingkungan Hidup  vange
sclanjutnya disingkat DPLH adalah dokimen evalzasi
dampals filake penting pada Lingkungan Hidup terhadap
Vsaha dan/atau Kegiatan wvang telah begjalan anik
digunakan  sebagai  instrumen  Perlincdungsn dan
Fengclolaan Lingloangan Hidup.

Pernivemaran  Lingkungan Hidup adalsh  masuk atau
dimasukkannys makhluk hidup, zal, energi. dan/atay
kemponen lain ke dalam Lingkungan Hidup cleh kegialun
Mmanusia sehinggs melampaui bake muie Lingkangan
Hidup vang telah diletapkan.

Kerusakan Llingkungan Ilidup  adalah  perubahan
lang=ung dan/atau vdak langsung lerhadap sifat fisk,
kimia, danjalau  havati  Lingkungen  Hidu P ovang
melampaul Kriteria Baku Kermisakan Lingkutipsn Hidwzp.
Perusakan Lingkungan Hidup adalaly tindakan DAy Yang
metmmbulkan perubahan langsung atau tdaek langsung
terhadap sifat fisik, kimia, danfatau havari Lingkungan
Hidup sehitgpa melampaiui Kriterie Paku Keruasaloan
Lingkungan Hidup,

Penanggulangan  Pencemaran  Lingkaingan Hidup
dan/atau Kerusalan Lingkungan Hidup adalah cara atan
proscs unmik mengarasi Pencemaran Lingkungan Hicup
dan/atau Perusakan Lingkungan Hidup,

Ferlindungun dan Pengelolaan Mutu Air adalab LPAYHR
sistematis dun terpadia vang dilakuban antak menjaga
Mulee Air.

3=, Daerah ., .
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Daerali Aliran Sungai yvang selanpirnya disingslea! DAS
adalah suail wilayah daralan yang merupakan satu
kesaluan dengan sungai dan anak sungainya, yang
berfungsi menampung, menyimpan, dan menpalickan air
vang berasal dari curah hujan ke danau atau ke laut
secara alamiah, yang batas i daral merupakan pemisah
topogralls dan batas di laut sampai dengan dacrah
perairan yang masih lerpengaruh aktivitas daratan.,
Celangan Air Tanah wvang sclanjutnve disinglat CAT
adalah  suabtn wilavabh  vang  dibalasi olch  batas
hidrogealagis, 1lempsl semua  kcjodian hidrogeologis,
seportlt pengimbuhban, pengaliran, dan pelepasan  air
tahah berlangsuang.

Badan Air adalah air yang terkumpul dalam suatu wadah
haik alamni maupun buatan vang mempunvas  Labiat
hidrologikal, wijud lisik, kiodawi, dao havati.

Fencemaran Air adalah masuk atau  dimasubdoannva
makhluk hidup, zat, enerpl, danfataun komponen lain ke
dalam air oleh kegiatan manusia sehingga melampaui
Baloy Mo Adr yung welah ditetaplan.

Mut Air adalah ukuran kondisi air pada waklu dan
tempat tertentll yvang diukur dan fatau divjt berdasarkan
paramcter tertentu dan metode lerlentu scsuai dengan
ketentiian peraturan porundano-undangarn.

Balog Mutu Auir adalah ukuran hatas atan kadar makhluk
hadup, zat, energi, atau kumponen yang ada atau harus
adla  danfalau  unsur  pencemar  yang  dilenppang
keheradaannva di dalam air,

Mutu Alr Sasaran adalah Muto Alr vang ditentukan pada
waktu rtertentl uniuk mencapai Bako Mutu Air vang
ditelaplan.

Air Limbah adalah air yang herasal dan suatu proscs
dalam suata kegizlan,

Baku Mutu Air Limbah adalah ukuran batas ataw kadar
unsUr pencemnar danfatan jumlah unsur pencemar yang
ditcnggang keheradasnnys dalam Air Limbah yang akan
dibuang arau dilepas ke delam modia air dan tanah dari
suatu Usaha dan/atau Kepiatan.

4% Llclara . ..
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Udara Ambien adalah udara bebas i permukaan bumi
pada lapisan troposfit vang berada i dalem wilayvah
vurisdiksi Republik Indonesia yang dibutuhkan dan
berpengaruh terhadap keseholan manusia, makhluk
nidup, dun unzar Lingkungan Hiduap lainmys,

Muly Udara adalah uluran kendisi vdara pada wekig
dan  tempat tertentil wang divkur danfatou dingi
berdasarkan parameter tertentl Jdan metods lerleniuw
berdasarkan ketentuan poraturan permndang-undangan,

Perlindungan dun Pengelolaan Muiu Udara adalab upava
sisternatis darn terpadn vang dilakakan untuk monjaga
BMulu Udara.

Eencana Perlindungan dan Pengelalaan Moty Udars vange
selanjuinya disingkat RPPMLU adalah perencanaan yang
termilal et s, masslah, dan upayva Perlindungan dan
Pengrelolaan Mutu Udara dalam kurun wakiu tertentu.

Wilayah Perlindungan dan Pengelolsan Mutu Udara vang
selanjutnyva disingkal WPPMU adalah wilayah yang dibagl
dalam beherapa area unluk prrencanaan Perlindungan
dan Pengeloelaan Mutu Udara,

FPencemar Udara adalah zar, energl, dan/atan komponen
lainnya yang menvebabkan teradinva pencemaran 1cara.

Sumber Pencamat Udara adalah sctiap kegiatan manusis
yang mcngeluarkan Pencemar Uduara ke dalam Udara
Ambien.

Peneemarsan Udara adalah masuk alau dimasukkannya
Zal, energ, doenfatag komponen laimnya ke dalam Udara
Ambien aleh kegialan manusia schingga melampaui Tiaky
Wutlu Udara Ambicn vang telah ditetapkan,

Baku Muty Udara Ambicn adalab nilas Peneemar Udsra
yvang ditenggang keberadaunnya dalam Udara Ambien.

Emisi adulah Pencemar Udara yung dihasilkan  dari
kegialan manusia yang masuk dan/atau dimssukkannya
ke dalam udara, mempunyval danfarau tidalk memnpunyad
potensi Pencemaran Udara.

22, Beban . ..
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Feban Emisi adalah jumlah Pencemar Udsara vang
dibuang el suara Usabi dar/atan Kegiatan ke Udara
Ambien,

Boku Mutu Emizi adalah nilal Peneemsr Udsra
mAaksinuin yang diperbolchkan masuk ate dimasaikkan
ke dalam Udara Ambien,

Ferlindungan ¢an Pengeloiaan Mulu Laut adalak apava
sislumalis dan terpadu yang diimkukan unluk menjsgs
R Lol

Laut arlalah miang perairan di omuka bunm yeng
menghubungkan daratan rengan dardlan den hentulk-
bentuk  alamiah lainnya, vang merupaksn kosatuan
Feapralis dan ckelogis beseria segenap nsur terkail, rlan
yang bDatus dan sistemnys ditentukan oleh peraturan
pcrundang undangan dan Pakoum nicrmasional

Aar Laul adalah air vang berasal dari Tagt aran saonodsoa
vang memilik: salinilas 5 sampal dengan 20 prreacticgl
saftnity unit (psu) atau lebih dari 30 pau.

Muru Laut atalah ubkuran kondisi Laut pada walitin dae
tempat tertentn yang diukur danfalao diuji berdasarkan
parameler tertentu dan metode lertentu berdasarkan
Heteniuan peraluran perundang-undangan,

Bak Muma Air Laul adalah ukuran batas atau kacdar
makhluk ludup, zat, energi, atau komponen vang ada
atal hards:  ady danfatan unsur  pencemar  vang
ditcnggang keheradaannys di dalam Air Laot

Eriterla Balna Kerusakan Lingkungan Hidup adalah
ukuran batas pervuhahan sifal [sik, kimia, dan/fatao
hayati Lingkungan Hidup vang dapat ditenggsng oleh
Linglungan Hidup untuk dapat tetap  melestardoan
fungsimya.

Pencemaran Laut adalah masukneys atau dimasukannya
malhbulke hidip, zal, energ, danfatan komporen lain ke
tflalam bngkungan Laut aleh Kegiolan menusia sehingea
kualitasnya turun sampat ke tingkat lerlenlu yvang
menyebablan ngkungan Laut tidak sesuni lapl denguan
Baku Mutu Air Laul,

1. Kerusakan | ..
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Rerusskan Laut adalash perubahan langsung danfatau
Sdalz langsung terhadap sifar lisik, kimia, dang @t
hayvan Laut yang melampani kriteria Bakn kerusakan
vany Llelah ditetapkan.

Penpendalian Mencemaran  danfatan Kerusakan  Laul
Aadulab setlap upaya satau kegintan pencesnhan danfaiau
penanggllanpan dandalau pemulihan Poncemaran Laut
dan/atan Kerusalan Laur.

Statas Mutu Laut adalah tingkatan Mg Lawl pacds lakas
dan walo tertenil yang dinilai berdasarkan Balen Muata
Alr Laut dan/atau kriteria halog kerasakan elosisismy
Laul.

Terumhbo Karang adalah suar ekosistern yang hodup Ji
flasar perairan dar berupa bentukan batuan kapur terdici
dari polip-polip kurang dan organismc-organisme  keci
lain vang hidup dalam koloni,

Mangrave adalah vegetasi pantal vang memiliki morfologi
hlias denpan sistom perakaran vang mampl beradapras
pada daerah pasang surll dengun substrat lampur atau
lumpur berpasir.

Padang Lamun adalah hamparan lamuan vang hidhap Jdan
wimbuh di lawl dangkal, mempunyai akar, rimpang,
daun, bunga dan buah, dan berkembang biak secara
gencratif dan vegetatif,

Bahan Beorobahays den Beracun  wang  sclanjutmya
disinghar B3 adalah zat, encergl, dan/atau komponen lain
vang karena sifat, konsenlrasi, danfatau jumlahnya, bail
secdarda langsung maupun tidak  langsung,  dapat
encetiarkan dan/atau merosak Lingkuangan Hidup,
dan/fatan membabavakan Lingloungan Hidup, keseharan,
sorta kelangsungan hidup manusia dan makhlok hidup
ETNE

Limbah adalab sisa suatu Usahs dan/atau Kegiatan,

Limbah Bahan Berbahayva dan Beracun yang sclanjutnys
dizsebul Limbeh B3 adalabh sisa suatu usahs dan/alau
kegiatat, vang mmengandung B3,

7 Limbah . .
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Limbah MNon Bahan Berbahayva dun Boracun  pang
selaryulnya disebut Timboh nonB3 adalah sisa suatu
Usaha dangsatau Kegiatan yang tidak  meminguakken
karakteristik Limbah B3.

Proscdur  Pelindian  Karakteristik  Beracun  (Toxdicity
Churactenstte Leaching  Procedure) vang  selanjutnya
disingkal TCLI' adalah prosedur laboratoriom unluk
memprediksi potensi pelindian B3 dari suaro Limbal.

- U Toksikologi Lethal Doze-50 vang sclanjutnya disebil

Ui Toksilologl 1My adalah uji havati untuk meaguloaar
bubungan  dosis respon anlara Limbabh B2 dengan
kematian hewsn uji vang menghasilkan S0% (lirma paluhb
perscny respnn kematian pada populas hewan wji.

Simbol Limbah 3 adalah gambar vang menoenjukkan
karaktenstik Limbah H3.

Latel Limbal B3 adalah keterangan mengenai Limbate B2
yang berhentuk wulisun yang berist inlurmasi mengenai
Penghasil Limbhah 3, alamat Penghasil Limban B3, walktu
petigemazan, Jumlah, dan karaktenstk Limbah B3,

Pelabelan Limbah B3 adalah proses penandess slau
pemherian label vang ailekatkan atau dibubuhkan pacda
kemasan langsung Limbah B3

Ekspor Limbah B3 adalah kegiatan mengehiarkan Limbah
B3 dari dscrah pabean Megara Kesatuan Republik
Indoncsia.

Matilikasi Ekspor Limbah B3 adalah  petberilahusn
terlebih dahulie dari otorites negara cksportie kepada
vlontaz  negara  pencoma sehelum dilalksanakan
perpindahan lintas batas Limbah B3,

Pengelolaan Limbah R3 adalah kegiatan yang mcliput
PENEUIaTEAn, PENY TRATIHT, pengItnpulan,
pengangkean,  pemanfaatan,  pengoldhan,  dandatan
penimbninan,

Dumping [Pernbusngan) adaiah kegiatan  meminang,
menempatkan, dan/alay memasukkan limbah dan/atan
bahan dalan jumlah, konsentrasi, walte, dan lokasi
tertentny dengun porsvaratan werbontu ke tnedia
Lingkungan Iidilp lertentu.

80, Pengurangan .
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Fecngurangan  Limbah BT adalah kegislan  Penghasil
Limbuah B3 untuk meogurangi jumlab danfaran
mengrang silal babaya den/atao racun dard Limbahb 133
sehelum dihasilkan dari suatlu Ussha danfatau Kegiatan.

Fenghasil Limbah B3 adalah Setap Omng vang karcna
Usaha dan/atau Kegiatannva menghasilkan Limbeah B3,

Fengumpul Limbab B3 adalah  racdsn usaha  vang
melaloiban keplalan Pengumpolan Limbah B3 seibelum
dikirim ke tempat Pengolahan Limbah B3, Pecmanfazton
Limmbah B3, dan/atau Penimbunan Limbgh B3,

Penganglul Limbah B3 adalah hadan uasaha vang
melalubkan kegistan Penganplutan Limbah B3.

Pemanfaat Limhah B3 adalah badan uzaba  vang
melatukan kegiatan Pemanladlan Limbah B3.

Fengodah Limbanh R3  adalah  badan ussha  vang
melakukan kegiatan Pengolonhan Limbak B3,

Peniinbun  Limbah B3 adalah  hadan  vsahs vany
melalnilan kepinian Penimbunan Limbah B3,

Penyvimpanan Limbaly Bl adalah kegiatan menyimpan
Limbah B3 yang dilalikan oleh Penghasil Limbak: B3
denpan maksud menyimpan sementara Limbah B3 vang
dlihasilkaniys.,

Penpummilan Limmbah B3 adalah kegiatan mengumpillan
Limbah B3 dari Penghasil Lirtbalh B3 sebelum discrahkan
kepada Pomanfaar Limbah B3, Pengnlab Limbah B3,
dan fatall Pernmbun Limbah B3,

FPemanfaatan Limbah B3 adalah kegiatan pengpaiaan
kembali, daur stlang, dan/atan perolehan kembali yang
bertyjuan vntuk mengubah Limbah B3 menjadi produk
vang dapal dipunakan sebagai snbstinusi bahan baku,
bahan penolong, danjfatal buban bakar yang aman bagi
xesehatan manusia dan Lingkungan Hidup.

Pengolahan Limbah B3 adalah proses untuk mengisrangzi
tan/atan menghilangkan sifar bahaya dan/atau sifatc
raCr,

Penimbunan Lirabah B3 adalah keginlany mencmpatloan
Limbah B3 pada fasilitas penimbunan dengan maksud
tidal  membalinyakan  kesehatan  manusia - dan
Linglungan Hidup,

93, Sistem . . .
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Sistem Tangeap Dururat adalab sistem  pongcndalian
keadaan darurat VAT miclipuri pereegahan,
kegiapriagaan, dan  penanggulangan kedaruraetao
Pengelolaan Limbah B3 akibat  kejadian kecclakaan
Pengelolqan Limbah B3,

Perseniuan Tcknis adalah perselyjuan dari Pemerdnlab
atau Pemeriniah Dacrah bemipa kelentuan mengenad
standar Perlindungun dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
dan/alau snalizsis mengenai dempak lalu lintas Usaha
dan/atau Keginlan  sesual  perdluran penandatie-
undangan.

Furar Eclayakan Operasional vang selanjulnya disingkat
SO wdalah surac yang memuat pornvaraan pemenuhan
mengenai  slandar  Porlindiungan dan Pengetalaan
Lingkungan Hidup Usaha danfarau Kepialun sesuai
dengan ketentuan peratican perundang undatigan.

HSetiap Orang adalab orang persecransan ataul heelan
usaha, baik yurg berbadan hukum maopan vang ridak
berbadan hubsuam.

Pejabat Fungsional adalah adalah pegawai negeri sipil
vang menduduala jabatan fungpsional pade  Instansi
Pemerintah.

Pejabat Fungsional Pengawas Lingkungsn Hidup yang
selanjumya disebur Pejubal Pengawas Lingkungsn Hidup
adalah pepawal negeri sipi! vang diben togas, tRnggung
jawab, wewenang, den hak secara penub olch pejabat
vang berwenang untuk melakukan Poengawasan dan /s
pencgakan hukiim Lingkunpan Hidup.

Fengmawasan adalah kegistan yang dilakssanskan sceara
langsung atau tidak langsung oleh Pejabat Penpawas
Lingkungan  Thdup  ountuk mengelahud dan/ataun
menelapkan tingkat ketaslun ponangging jewab Usaha
dan/atau Kegiatan atas kelentuan vang ditetapkan dalsm
Pertzinan Berusaha atau Perselujuan Pemerintah serla
peraturan perutideng-undangan di bidang Perlindungan
tlan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

99 Banksi . .
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Satiksl Adrmmistratif adalabh peranglkat sarans hukumn
adninistras] yHnE bersifat. pembebanan
kewajiban/perintah dan/alau peonarikan kemhbali
kcputusan tata usaha negars yvang dikenakan kepada
penangeung jawab Usoha danfatan Kegiatan atas doasar
keticlaktaalan lerhadap ketentuan vang diterapkan dalam
peraturan perundang-tlangan di bidang Perlindungan
darnn Penpelolaan Lingkungan  [lidup  serta Perizinan
Ferusaha silau Persetuguan Pemerintah.

Pemerinltal Pusal yang sclanjutnya disebut Pemerintah
adalah Presiden Republik Indonesia yang mcomegang
kelouasaan pocmerintahan Negara Republik Indonesia yang
dibaniu oleh Wakil Presiden dan menteri sebagaimans
dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Keputidile
Ifndonesia Tahun 1945

Pemennlahan Dacrah adalabh penyelenggaraan wrusan
pemerititahan oleh  Pemedneah Gaerah dan dewan
perwakilan rakval deerah menurur asas atooomi don
tugas pembantvuan  dengan  prinsip otwonoml  scluas-
lasnva dalam sistemn dan prinsip Negars Kesaluan
Repriblik  [hdonesia sebapaimana dimaksugd  dalam
Undang Undang Nasar Negura Republik lizdonesia Tabin
1945,

Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai ansur
poryelengegara pemerintahan dacrah yang momimpin
pelaksunaan  urusan  pemerintahan yong moenjadi
kewenanpgan dacrah otonom.

Menten adalah menten yvang menvelengearakan urusan
pemerintahan di bidang Peclindungan <lan Pengelolaan
Lingkungan i€y

Pamul 2

Peraturan Pemerinlab ini mengatur mengenai:

i
=2

Persetujuan Lingkungan,

Perlindungan dan Pengelolaan Mutu Air
Perlindungan dun Pengelolasn Motu Udara;
Perlindungan dun Penuelolaan Motu Laut;
Pengendaliaty Kervsakan Lingkungan Hidu;

f. Pengelolasn .
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Pengelolaan Limbal B3 dan Pengelolaan Limbah nenBE;

dana penjuminan uniuk pemuliban hvngst Linghkungun
Hidup:

Seslemn Inlormas Lingkunegan Hidup;
pembinann dan Peogawasan, dan

pengennan Sanksi Administrant,

BabB 1l
PERSETLLMIAN LINGKLINCGANM

Bagian Kesatu

Jmum

Paunl 3

Perselyuan Lingkungan scbapgaamana dimalksuad dalam
Pasal 2 barraf & wanh duniliki oleh setisp Usakie dan/ szl
Kegiatan vang memiliki Dampak Penfrng atayg tidek
penling lerhadap ingkungan.

Persctiyuan Lingkungar: sebagaimana dimaksud pada
aval (1] diberikan kepads Pelaku Usaha atau Instansi
Pemerintah,

Persemujuan  Lingkungan sebagaimeans dimaksod  pada
aviat [2) menjadi prasyerat pensrbitan Perizinen Berusaha
atan Perseljuarn Pemerintah,

Persenjuar Linpkungan sebogaimeaena dimaksod pada
ayat (3] dilziukan melahar:

f. pernyusunsn Amdal dan ajl kelayakan Amdal; atau

b, penyusonan Foronolic UREL-UPL den pomeriksasn
Farmuiir UKL-LIPI..

Persenigjuan Linghungan sebagsimans dimaksod pada
avat {3 beralkhir bersamaan dengan berakhimva Perzinan
Berusaha atau Perserzjuan Pemerintah.

(5] Dedam - .



SK No DR45T6 A

()

FRESIDEM
REPUBLIK INDONFXIA

-1

Dalam hal Perizmnan Berusaha bherakhic sebagaimana
dimalksud pada aval (5t dan tdak terjudi perubahan Usaha
dan/aten Kematan, perpanijangan Perizinan Berusaha
dapat mengminakan dasar Perselujusn Lingkunpan yang
ekulsling,

FRentuk rpengakhiran Persctuyuan Lingkungan
scbagaimana dimaksud pads aval (3] dibuktiikan olch
penangeuny jawab Usaha danfatau Keglatan dengan telah
melakukan pengelolasn Lingkungan Hidup di tahap pasce
aperasi,

Pasal 4

Sctap rencana Usaha dan/atan Keglalan veng berdampak
Lerhadap Lingkungan Hidup wajib memiliki:

A,
b,

L

(1]

[2]

(3

Amdal;
LUEL-TIPL; ablau
aPPL.

Prasul 5

Amdal sebagamansa dimaksud dalam Pasal 4 haml a
wajib dimiliki bagi  sellup roneana Ussha dan/atau
Ecgiatan yang memiliki Dampak  Penting  terhadap
Lingkungan Hidup.

Hencana Usaha danfatsu Kegiatan yang weajib mermiliki
Amdal sehagaimana dimsksud pada avat (1) melipuri:

a. Jenis rencana Usaha danfatau  Kepiatan vang
bosaran skalanya wajity Amndal; dan/atan

b, jgonis rencana Useha danfatau Kegiaten yang lokasi
Lsahia  danfaton Keglatan  dilalakan i dalam
danfatau berbartasan lanpsung dengan kawasan
Linlung,

Fenrang Usaha danfalan Kematan vang lokasinya beragla
di dalam kawasan lindung sebagaimans dimalksud pada
ayat [2] hurmaf b meliputi jenis rencana Usaha duan/atau
Kegialan yang dapat dilaloikan sesual dengan kelontian
peraluran perundang-nndangan.

14 Benocana ..
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Eencana Usaha danfammu Kegialun yang lokasinya
berbatazan  langsung deongan kawsasan Hodung
sebagaimana dimaksud pade ayat {2) humf b, melipud
Jjenis rencana Usaha dan/atan Kegiatan vang:

a.  batas lapuk proveknya hersinggunsan langsung
dengan balas kawasan lindung; dan, atau

b. berdasarkan pertimbangan ilmiah memiliki potensi
dampak wvang mempengaruhi  fungsi kowasan
lindunyg tersebut.

LDalam hal rencana Usaha dan/atau Kegiatan memenuhi
ketentuan sebagnimana dimaksud pada ayat (4) huaraf b,
penangsung jawaly  Usaha dan/atan Kegiatan meminta
Aarahan  instansi  Linglungan  Hidup  sesual  dengan
kewenanpgannya  dengan  tnelampirkan ringkasan
portimbangan ilimiah.

Berdasarkan  ringkusun pertimbangan  ikmish  yang
disampaikun sebagaimans dimaksud pada ayal (5), Tim
UH Kelavakan Linglungan 1lidup moelaliokan relaahat
dan memberikan  arahan kepada pernungeung jawah
Usaha dan/atau Kegiatan boerupa:

&, rencana Lsahs dan/alau Kegiatan mempengaruhi
gzt kawasan lindung,; s

b, rencanas Usaha dan/atan Kepgiatan licdak
mempengaruhl fungsi kawasan indung.

Kawasan lindung scbagaimana dimaksud pada avat [2)
huruf B tercantiam dedum Lampiran T yang merupakan
bagian Lidak terpisahkan dan Peraturan Pemerintiah ind.

Pusal 6

LIKL-UPL schagatmans dimaksud dalam Passl 4 huruf b
wajib dimiliki bagi Usaha dan/fatau Kegiatan yang tidak
memulila Dampak Penling terhadap Lingkungan Hidup.
Rencana Usaha danjaran Kegiatan vang wajily memniliki
UKL-UPL sebapaimana dimaksazed pada ayal (1) melipatis

a.  Jenis rencana Usaha dan/atao Kegintan vang tidak
triemiliki Dampalk Penting:

b. jenis ., .,
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b jenis rencana Usahs dan/alaa Keglatan vang Inbasi
Usahe daniatand  Kegistan  dilalzalesn di foar
dan/atau ndak  berbarasan Jangsong dengan
kawasan lindung; dan

o, termasak jetis rencana Ussha danfatau Kepiawun
vang dikecualikan darl wagib Amdad.

Fasal 7

{1} BFPL sebagaimans dimaksud delam Pasal 4 hurof ¢ wajib
dimibla bagl Usaha dan/atao Kegiatan vang  uctak
memiliki: Dampals Penting terhadap Lingloungan ritdug
dan tidak termnasuk dalam kriteria aayib UKL-UPL.

(2] Fencana Visaha dan/atau Kegiatan vang weyib momiliki
SPFPL scbhagaimana dimaksud pada avar {1) melipadd;

g, Jomis rencana Usabu dan/atou Kegiatan vang lided
moemililkl Dampak Penting dan tidak wajib UKIL.-UPL;

b, merupakan Usahe dan/ataun Kegiatan Usahs mikeo
dan kecil yomg tidak memililkd Dampal: Pencing
terhadap Lingkunpan Hidup: danfaran

L. lermasuk jenis reneana Usaha dan/aten Kegiatsn
vang dikevualikan dari wajily UKL-TJPL.

Payul &

Knteria Usshe dan/aiau Kegiatan yang memilild Dampak

Penling terhadap Lingkungan Hidup vang wajib memilile

Amdal sehagaimana dimaksud dalam Pasal 5 avat (1] terdiri

atas:

4. pcngubaban beniuk kihon dan bentang alam;

b ekspleitasi sumber duya alam, baik vano lerherukan
MaLlfyhLn yanyg tidak terharikan,

c.  proses  dan keglatan vang o seosra potensial  dapat
menimbulkan Pencemnaran Lingkungan Hidup dan/atau
Kerusskan Lingkungan Hidup scrta pemborosan  dan
kemerosolan sumber daya alum dulam pemanfaatannys,

d.  prosvs dar kegiartan yang hasiinyn dapat metnpengaruhi

iingkungan alam, imgkungan buatan, sseta lingkungan
soslal dan boadavas

£, proges



oK No (H45 19 A

FRESIDER
REFUALIK INDOMESLA

- 1= -

proses dan kegidlan yang hasilnva akan mempengaralb
peicstanan kawasan  hkopservasi sumuber  daya alamn
dan/swu perlindungan cagar budavs;

introduksl jonis tumbuh-wimtaehan, hewsn, dars asad
renk:

pembuatat dan penggunaan hahan hayal dan nonhayati;

kegiatan  wyouy mempunyal  risikn  linggs  danfatau
mempengartihi pertahimnan negars: danatau

penerapan  ekncloge yang  diperkirakan  mempunyal
pulens: Besar untad mempengaruhi Lingkungan Hidup.

Fa=sai 9

Menteri melakukan evaluasi terhadap jenis rencana Usaha
dan/aran Kegialun yang wajih dilengkapi dengan Aradai
sthagaimana dimaksud dalam Pasal 5 avat [J9), UKL-UPL
sebagaimoana dimaksud dalam Pasal 6 ayat {2), dan 3PP
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 avat (2) paling sedikit
seliap 5 (lima) tahun seloali,

Pasal L0

kewajiban memiliki Amdal scbagaimana dimaiosud dalam
Pazad 5 ayat [2] dikecualiban bagi rencana Uzaha
aanfalan Kegiatan vang:

a.  lokasi rencana Usaha dan faiau Keglatsnnyva berada
pada kabupaien/kota yang memiliki rencana detail
Lt Tuang vang (elah dilenskapi dengan  kajian
Lingkungan  Hidup  strategis  yvang dibuat  dan
dilaksanakan sveara komprebhensif dan rinci sesuad
dengen lketentuan peraniran porundang-undangan:

L. lokasi rencona Usaha danfatau Kegiatannys berada
pada hawssun hotan vang telsh memifki rencana
kelola huran yvang  elah dilengkapi detigan kaejisn
Lingkungan nidip stralegis  vang  diftiar dan
dilaksanakan secare komprehensif dan rinc sesuai
dengan kelentuan poratizran perundang-undangan;

I, PIOEIHID . .
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¢, progratm Pemerintaly dan/alan Pemenntah Baerah
vang tclah memiliki kebjjalan, rencana, denfatao
program  berupa  rencana  ingduk yang Lelah
dilengkapi  dengan kajian  Lingkungan  Hidup
strategis vang dibunal dan dilaksanakan secara
komprehensif dan rinct sesual dengsan ketentasan
peratitan perundang-undangan;

d.  rencana Usahia dan/atau Keglatan vang dilakukan di
dalam dan/atail  berbalasan  langsung  dengan
kawasan lindung yang ¢ikecualikarn;

e, merupakan kegiatan Pemmennlah dan fatan
Pemenntah Dacrah vang dilalnikan  dalam rangks
penelitian dan bukan untuk tujuan komersial;

f.  rencana Usaha dan/slau Kegiatan vang berada i
dalam kawasan yang telah dilengkapi denpan Amdal
kawusan dan Forsctujuan Lingloongan kawasan,

#, rmencana Usaha danfatau Kegiatan vany beracds di
dalam  kawasun  yang  berdasarken  peranaran
perundang-undangan, Usaha danfatau Kegiatan o
dalam kawasan dipergvaraikan menvusun REKL-EPL
ringi yang lelah dilengkapt dengan Amds] kawasan
dan Persetujuan Lingkungan kawasat,;

h. dilakukan dalam kondisi tanggap dorurat bencana:

1. dalam rangka pemulihan ungsi Lingkungan 1Hidup
vang dilakukan  olehh Pemerintalr  dan/atauw
Pemerimiah Dacrab di kawasan vang lidak dibebarni
Perizinan Berusaha; danfatag

J- rencans Usahs  danfatau Keglatan  selain
schagaimana ¢dimaksud delam Pasal 5 avat (2} huraf
8, yang berbatazan langsung flaw berada dalam
kawasan lindung, wvang telah  mendapatkan
ponctapan pengecualian waglh Amdal dari insconsi
¥ang bereenang dan bertangzung jawab terhadap
pengelolaan kawasan lindung.

(2] Kajian Lingkungan Hidup strategis vang dibual dan
dilaksanakan secars komprehensif dan ringi sebagaimana
dirnadesud pada ayat (1] hurad a, huraf b, dan bueaf &
disclenggarakan dengan pendekatan hoelistik, mtcgratif,
tematik, clan spaysial,

{3) Hencana . ..

S Mo 097401 A
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Rencana Tsaha dan/saiad Kegialan vang dikecuslikan
scbagaimana dimaksurl paca ayat (1] hamaf o melipati;

.

eksplorasi perrambangan, minyak dan gas bumi, dan
panas bumi yang tidak diikat  dengan  Usaha
darn/atau Ecgiatan pendukung Vang
skala fbesarannya waib Amdal,

b, penellian dan penpembangsn nonkomersial  di
bidang ilmu pengetabuan vang tidak menggangg
[ungs kawazan Indung,

¢ kegiatan vang menunjang/mendukung pelestarian
kawazan hndung,

d. Lkegiatan vang ferkait kepentingan pertahanan dan
kesmanan nogara yang tidak memiliki Dampak
Fenling ierhadap Lingluangan Hidun,

e, kepatan seoard nyatd tidak memilila Dampak Penting
terhadap Lingkungan Hidup; dan/aizu

f. budidava vang diizinkan bagi penduduk asli dengan

luasan totap dan tbidak mempengamhi fungsi lindung

kawasan dan di bawah pengawasan kotst,

Kelertuan lebib lanjul mengenal tata cara pongecualian
sehagaimana dimaksud pads avatl (1) burwl &, hurul b,
dan huruf ¢ tercantum dalam Lampiran [ vang merupakan
bapan tidak terpisahkan dan Peraturar Pemerintah. ind.

Pasal 11

Kencana Usaha danfatan Kegalan  sebapgaimans
dimalksud dalam Pasal 10 ayat [1) hural o sampal dengan
huruf f, dan huraf 5§ wa)pb memiliki UKL-UPL atan SPPL
sesual  dengan ketontuan perafuran perundang.
undargan.

Fcncana Usmaha dan/fatenn Keplatan  sebagadmansz
dimaksid dalum Pasal 10 ayat (1} huruf g wajib memilild
REL RPL rinci berdasarkan Perselujuan Lingkungan
kawazan  scsuml dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

{3 RKL. . ..



SK Mo 084522 A

(3}

ol

(1]

[3]

PRE4YIDEM
REPFUHLIE IMDOMNESMA

-2 -

RKL-KEPL rinct sebagmimans dimaksud pads avae (2
meripakan hentizk Persetijuan Lingkungan bag Pelako
Usaha di dalam kawasan dan dinvataiean dalam beniok
Pernyetaan hesanggugsan Pengeloldan Lingkuagan Hidup
yany disahlan aleh pongelola kawsasan dan menjad
prramyarat Pevizinan Berusaha Pelaklu Usalha di dalarm
kawasan.

Fencana  Usuha  danfatanr  Hegiatan  sebagaimana
dimalesud dalam Pasal 10 avar (1] harof k dan Boeaf i
tidak memerlukan delnumnen Lingkongar Bidup.

Pasal 12
Rencana Usaha danfatan Kegislan vang:

@ fidak wajib Amdal sebugaimana dimsksud dalam
Pasal & ayal (Z) hurof o) den /=

b, wajib UKL-UPL schagaimana dimakswd dalam Pasal
G ayat (2] hurud i, atau SPPL sebagaimana dimaiksud
dalam Pasal 7 avat (2) huruf a,

dapat ditelapkan menjudi jenis rencana Usaha dan / atay
Kcogiatan vang wajib memiliki Amdal cleh Menier,

Rencana  Usaha  danfarau Keglalan  sebagaimans
dimaksud pada ayat {1} diusulkan secara lerulis kepada
Menteri oleh:

He  menteri danfatau kepala lembaga  petnerintah
nonkemenieriarn;

b, gubermis
. bupati/wali kews, danfatan
d.  masvarakat,

Usulan lertulis selapaimans dimaksud pada avat (3)
raling sedilit Derisi;

4, wientitas pengasai,

b, deskripsi jenis rencana Usaha dan/atay Kegialan
yang akan dilakuban boserta skala/ besatannye;

. stalus dar Lonisi Loglungsn i dalam dan di
gekitar [okasi rencana Usaha dan/atan Kegiatan;
AL

d, anan=s . .,
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d.  anabsis lampak Dingkumean Hidup vang akan
FsTidil, lcetersediaan tedoiologel PUTLEE LT
Lngliingan  Hidup, dan alssan ilnmah hahwa
repcana Usang danfulao Keglaran sersebun menulild
Dampak Penbing ferhadap Linghutigen Hidup dan
dapsl direisplean menpadl rencana Usatb den/aiau
kKeglatan vang walin memilikl Amdal.

Lsular schogoairmena dimalbeud pads ayat (3] disusun
dalarm 1 fsat] dekumen pengajuan penstapan enis
rcncana Usaha dan/atau Kegutan vang wajin memilily
Amdal

Pasal 13

Menten melakiakan evaluwsi terhadap vsolan rermualis
sebagaimnana dimaksud dalam Pasal 12 aval 13)

Dalam melakukan evaluas) scbhagaimana dimalosid nads
ayvat [1j, Menteri menugasksn pelabal vang membidangi
Arndal, UKL-UM., dan 5PPI..

Lvaluas  schagaimana dimaksud pada  ayar  (2)
dilaksanakan dengan incmpertimbangkan

a.  alasan ilimiah bahwa rencana Lissha  den/ gl
Kegiatan  rersehul  memiliki Dompak  Peptiog
terhiadap Lingkungan TH:up,;

b, dava dukung dan daya tunpung Linskungan Hidup
di Inkasi reneanys, Usaha danfaran Keputan;

¢, bpolng  ekosislem  sctempat  vang  diperkirakan
menlikl Dampak Penling lerhadap Lingkungan
Hidup, dan

d.  teknolopl pengelolaan Dampak Lingkungan Hidup.

Dalam hal hagil evaluasi menunjubkloar:

4. usulan dapat diterima, pojabat vang membidang
Mrmedal, UKL-TPL, dan SPFL mencrbitkan
ralomendasi penctapan rencana Lsabia danfdian
Kepiatan yang tidalk wajib memiliki Amdal menjaedi
rencana  Usaha danfaraun Eogiatan  vang  wajib
memiliki Amcdal, kerads Menrted; atan

. yslban L L
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b.  uwsulan tidak dapal  diterima, pejabat vang
mcembidangl Amdal, UEL-UPL, dan  SPEL
menerbilkan  rckomendasi penolakan  penctapan
LA teneand Usaha dan/atau Kegiatan yang lidak
wajlb mermiiiki Atmdal menjadi rencena Useha
dan/atau Kcoglatan vang wajin memiliki Aodal,
kepada Meriterd,

Pasal 14

Hasl evaluasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 avat (4
menjadi bahan portimbangan Menteri uniulks:

#. menetaplkan keputusan sualu rencana Usaha dan/fatau
Kegiatan yanyg Udak wajib memilidd Amdal mevijadi wagib
mcrniliki Armdal; atau

B, menolak usulan penelapan suatu rencana Usaha

dan/atau Kegiatan vang ridak wajib memiliki Amdal
menjadi wajib memiliki Amdal.

Pasal 15

Jangka waktu pelaksanaan evaluasi dan penelapan atau
renolakan penetapan rencana Usaha danfatau Kegiatan vang
tidak wajib memiliki Amdal menjadi wajib mmcmiliki Amdal
sebagaimana imabsed dalain Pasal 13 duan Pasal 14
dilakukan paling lama 30 [lipa puluh) hari kerja sejak
permohonsn dingatakan lengiag,

Pasnl 16

(1} Fencana Usahe danfatau Kepialan vang wajib merililki
Amdal sebagaimana dimaksud dalam Pasal S oayal (2)
huruf a dapal dilctapksn menjodi rencans Ussha
danfatal Eegidlan yang tidak wajib memiliki Amdal olch
Mcnten,

(2] Rencana  Usaha dan/atmu Kegiatan  sebapaimans
dimaksud pada ayat (1) divsulkan scearn tertulis kepada
Moenter, oleh:

a.  menterl  dan/atan kepala lembaga  pemerintah
nonkcmenterian;

k. pubcronur;

c. bupati . ..
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¢, bupalifwali kidg; dan/fatau
d.  masyarskar.

(3] Usulun tertulis sebapsimana dimaksud  pads avat (2]
paling sediks: borisi:

a4 adanTiies pongusul;

B deskripsi rencana Usaba dan/atau Kegiaran yang
akan dilakukan beserta skalaf besarana;

. slalus dan koodisi lmglangan oi dalum dan di
sekitar lokasi rencana Usaha danfatag gepisiun
dan

e,  aralisis dampuak Linglangan Hidup vang  ahan
terjadl,  ketersedinan teknologi pengelalagt
Langkungan  Hidup, dan alassn  ilmish  balws
reficana Usaha danfamu Hegiatan tersetor ddak
momiliki Dampak Fenting terhadap  Linekvaniean
iy dan dapat dilslapkan menjadi jenis 1eocans
Usaha dan/atawe Kegiotan yany tdad wajib reemiiiki
Amdal.

Pazml LY

1) Menterd melakukan evaluasi terhadap usulzn teriulis
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 avat (3},

{2} Dl melakukan evaluasi scbagsimans dimaksud pada
ayat (1), Menleri menugaskan pejabat vang membidangi
Amdal, TNKL-UPL, dan SFIL.

(3} Evalussi  scbagaimens  dimaksud  paida ayac (2
dilsksanakan rengan mempertimbangkan aspek:

a.  Dampak Lingkungan 1Mplup dard rencams Ussha
danfatau  Kegialan dapat  ditangegolang sesudad
dengan perkembatgan mo peapelabuan dan
telomalogi,

k. doya dulkung <dun dara rampung Lingkungan Hidup
i lokost rencana Usaba don/fatan Kepiatan,; dan

c.  oerdasurkan permimbacgan dlmiak bahws rencana

Usanz danfatau Kepiatan  ddak  menimbulkan
Dampak Penling.

(41 Delamn

SK Mo DR4525 A
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(4} Dalam hal hasil evaluasi menunjukkan:

#. usulan dapat diterima, pejabal yang momhbidangi
Arwlal, UKL-UPL, dan ZPFL mencrhitlkan
rekomendasi penctapan rencana Usaha dan/atau
Kegiatan yang wajib memiliki Amdal menjacli rencana
Usaha dan/farau Kegialan yang tidak wajib memiliki
Azndal, kepada Menteri; atan

b, usulan  ldak dapat diterima, pejabar vans
membidangi fanclad, UKL-UPL, dan  HPPL
menerbitkan  rekomendasi  penclakan  penctapan
AT rencand Usaha danfatau Kegintan yang wajib
memiliki Amdal mengadi rencana Usaha dan fatau
Keglatan yang tidak wapnh memilikl Amdal, kepada
Menleri.

Pausl 18

Hazil evaluasi sebogaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayal (4)
mecnjadi babhan pertimbangsn Menteri untule:

®€.  menctapkan keputusan suslu rencana Usaha danfatan
Keglatan yang wa)ib memilili Amdal menjadi rencana
Uzaha datn/alau Keglatan vang tidak wajib memilila
Amdal; atau

b, menolak uvsulan penefapan suatu  rcncana Usaha
dan/atar Kegiatan yang wajib memiliki Amdal menjaedi
rencana Usaha dunfatau Kegiatan vang tidak wagib
mernilikl Arndal,

Pasal 19

Jangka waktu pelaksanasn evaluasi den penetapan atau
penolakan penctapan rencana Usaha danfalau Kegiatan yvang
wallb memiliki Amdal merjadi tidalke wajib memiliki Amdal
sebagaitnane  dimaksud dalam Pasal 17 dan Pasal 18
dilalkukan paling lama 30 (tga puluh)] bhari kerja sejak
permohonan dinyatalkan lenghkap.

Pasal 3 . ..
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Pasal 20)

Untuk menentukan rencana Usaha danfarau Kogiatan
vang wajlb meriliki Amdal, UKL-UPL, atau SPPL,
petlanypung jawab Usaha danfatag Keplatan melakukan
OS85 PEIAHSHD SCDaTa nrandin.

Ualam hal penangpung jawab Usaha dan/aran Kegiatan
Udak dapat melakukan penapisan sccara  mandird,
Penangrlinge  jaewab U=zaha cdanfatan Keplalan
mengajukan  penelapun  penapisan dari instansi
Lingkungan Hidup pusar, organisasi poranglat dacrah
vang memhbidangi Lingkungan |lidup  provinsi,  atau
argatisasi  perangkat  daerah vang  membidsng
Lingkungan Hilup kabupatcn/kota sesusi dengan
kewenatgahnva.

Penetapan penapisan veng disasmpaikan oleh instansi
Lingkungan Hidup pusat, arganisasi perangkat dacrah
yang membidangy Linglungan  1lidup proviost,  dlau
urganisasl  perangkat  cdeersh veng mombidangd
lLingkungan Hidup kabupaten/kota =sesuai  dengan
kewenangannva memual:

A, rencana Usaha danfatau Keglatan wajily roetmiliki
Armdal, UKL-UPL, aau SPPL; dan

k. kewensngan wji kelavakan Amdal, pemerikzsaan UKL-
UPL, atall SPPL.

[roscs penetapan penapisan schagaimsna  dimaksad
pada ayal [3] tocrcantum dalam  Lampiran [ vang
menlpakan bagian tdals ferpisahkan dari Peraturan
Pemerintah ind.

Rapian Eerdua

Pervusunsn Amdal dan Ui Kelayakan Amdal

(1]

[2)

Pa=al 11

Amidlal disusun oleh ponangsung jawah Tsaha danfdtau
Kcgiatan pada tahap percncanaan suatu Usaha danfatau
Kegatan.

Lokasi renrana Usaha danfatau Kegiatan sehagaimana
dimak=ud pada aval {11 wajib scsuail dengan rencana tata
TUHTIE,

(3] kesesualan ..
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Kezesvatan inkasi rencana Lisaha danslaa Kegatan
dengan rencana tata Miang sehagaimana dimaksid pads
ayat (2] dibukitksn dengan  korfirmnasi kesesuasn
kegintan pemanlaatan ruang atad rekomendosi
kescsusian kegiztan pemanlzatan maang sesial dengan
keleniuan peraturan perundang-undangar.

Dalam hai lokazi rencans Usalba dan/fstan Keglalan
tidak sesua: denpan rencana tala rudng scbagaimana
dimaksud pada avat {3],  dokumen Amdal ldak dapst
dinilar dan dikembalikan kepada poncnggung  jawai
Usahe danfatall Keglatan.

Pasal 297

Palam  menyuesun Amdal, penangeong jawab  Ussha
dan/arau Kegistan mengpunakan pendelsatan siodi

a.  tunggal;
b, terpadul; atau
o, lkawasan.

Pencdekatan stdi tunpgeal schagaimana dimadosud pada
ayalt {1y hurul a adilakukan apabila penansgune iawab
Usahs  denfaten Kegiatsn merencanakan  untuk
melskukan 1 (sany) jenis Usuha dan/araun Kegiatan vang
kewenangan  pembinaan  dan/atau pengawasannya
brerada  di bawuh 1 |rati]  kementorian,  lemrbaga
pemenntah nankemsnlevian,  organisssi | perangkat
daerah  provinsi, otatl arganisasi perangkat  dacrah
kabupaten / koda.

Pendekatan stach ermaudo sebagaimana dimaksud pads
Hynt [1] humf b odiiskekan apabila penanggung jawab
lisalia danfateu kegiaten  mercncanakat wnlok
melakiikan lebih dari 1 {sany jenis TUsaha dan/ataw
Kegialan yang perencsnaan dan petigeldasnnya saling
terkait ralan smoa kesatuan hamparan ckosistem serta
pembinaan dan/ata tengawasannya berads di bowah
lebih dari | [satul kemznterian, lenbagas pemeriniah
nonkemeonterian, urgsanisssi peranghat duersd, provins,
Alau organisasi peraierai decrah kahupaen kot

(4] Pendekatan |, ..
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Pendexatan studi kawasan sebugaimauan dimaksud pada
ayvat [11 hhurui ¢ dilakukan cleh peigelols kawasan selzbu
penAangIng jawab  Usaha danfarag Kegialan vang
merencanakan untuk mclakukan lebib dan L {satu)
Usaha dan/aran Kegiatan vang akan dilaksanalkuan aleh
Pelaku Usaha di dalam kawasan, werlctak dalam =ao
kesatuan Zona rencans pongembangan kowssen, vong
lelih mendapaikan penelapan kawason dan pengelnls
kawasan sesual dengan ketentuan peraluran perundang -
rrdangan.

Pendekatan peryusunan Amds! schagaimana dimalosid
pada ayat (1] huraf a dan huruf b yang dilalmkan oleh
lehih dun | [satu] penangpuing jawah Uszha danfatan
kegintan erhadap Usaha dan/atau Kegislan vang saling
terintegrasi dapat disusun dalam T (zami) Asncal yuog
dapal digun«iean untuk penerbitan lebih dart 1 [ratu)
Perizinar Berusaha,

Fasal 23

Petlatiggune Jjawch Usaha  danf/otan Kegatanr
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 271 g (1) dalam
penyusuanan Amdal  dapal  ailakukan sendinl srau
menunpuk jphak lain dalam hal tidak marenu,

FPenvusunan Amdal wajib dilsbookan oleh penvasun vang
merniliki sertifileat kompelcnsi,

Hasil pervusuanan Amoda)l vang disusun  pihwk  lain
scnagaimana dirmaksud pada ayat (1) memadi tanggung
jawal penanggengg jaweal Usaha danfatau Kegiatan.

[asal 24

Aparatur  sipdl mepara yong bekerja  peds instansi
Lingluugan Hidup pusat, eganisasi porangkat caerah
yang membidanel Lingkurgso  lidup provinsi, atag
orpaniszasl - perangkat daeruh vang membidung
Lingkungan Hidup kabupaten/kota dilarang menjadi
PV Amdal,

12y Dalam .,
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(2 Dulam  hal  anstans:  Lingkungan  Hidup  pusat.
arganisasi  porangkat dasrah o vang membidang
Linglungan Hidup provinsi, atau oigaaisssi perangkal
dacrah  yang membidangi Lingkunear:  Hidup
kabupaten/kota  bertindak sebugal  penangging jaowab
Usaha dan/atau Kegiztan, aparatur  sipill  negara
sebagenmana dimaksud pada avat [1] dapal menjadi
penyisun Amdal

M'asal 25

Penvusunan Amdal dimulal dengun penvediaan data Jdan
micrmasi sebopsd beriloat:

a4, hasil  penapisan kewenAangan  penilaan Amgdal
stbagaimana odimaksud dalam Fasal 20

b.  desknpsi rencana Usaha dan/atau Kegiatan;

c.  mna Lingkungan Hidup awsl di dalam dan di selkitar
lekasi rencana Usaha danyatau Kegiztan vang akuan
dilakukan; dan

. hasi pengumuimun dano konsulrasi pubilile.,

Pazal 2o

Armdal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 aya §1) terdin
aLas:

a. Formulir Kerangka Acuan:
k. Andai: dan
RKL-FE’L.

Pasal 27

(1] Penyusinan Amdel sebaraimana dimaksud dalam Pasal
21 aval {1 dilakokar melalul tahiapan:

#.  pelaksunaan pelibatan masysrakat terhadap rencana
Lmana danfatau Kegistan,

b pengisian. pengojuan, peraeriksadan, Jdan penerbitan
LCIta acars Mescpakatan Formidir Kerangka Acnan;

O PENFUSIDAL ..



SKOMo 084331 A

[£]

(1}

]

(fa)

[7]

PRESIDEM
REPUSLIN INDONESIA

S -

i parvausinah dan pengsiuan Andal dan RKL-PEL; idan
d.  peniaian Andal dar FEKL-RIPL.

FPoemieriksaan Formutir Kevangka Acusn sebagaimana
dinaksud pada ayat [1) hiuraf b don peniiaian Ardal dun
K- RPi. schagaimana dimaksud pada avat (1) haraf d
merupakan bagian il kelayakan Amdal,

rasal 28

Petiangeung jawab Usaha danfatau Kegiatan  dajam
menyusim Amdal sebagaimana ditnaksud dalam Pasal 21
ayat (1] melibatkan masvarakar yang lerkena dampaic
IHTIESLUIE.

Pelibalin masyarakat yang terkena dampak langsung
sebaganimana dimaksud pada qvar {15 dilakukan melalui;

4.  pengumuman rencana Tsaha danfatau Kegiatan;
dan

b, konsultasi paidik,

Masyarakat yang terketia dampak langsung sebearaimons
dimaksud pada avat (i) berhak mengajukan saran,
pendapar, dan tanggapan  tethadap roncana Lsaba
dan/atau Kegiatan dulam jangka waktu 10 [sepuluby hari
kerja seisk pongumuman sebagsimana dimaksad pada
avat [2j huaral a,

Saran, pendapar, dan tangeapan sehapaimans dimaksud
pada ayar (3] disampaikan sccara  fertulis kepada
penanggng lwenb Usaha dan/atau Kegintan.

Masvarakal yang terkens dampak langsung memberikan
sararl, pendapal, dan tenggapan terhadap rencana Usaha
atfalau Kegiatan pada konsultasi pehlik sehagaimans
dimaksud pada ayat (2} horoi' b,

Suran, pendapat, dan lunggapan terhadap rencana Usaha
dan/atau Kegiatan pada korsultes: publik sebagaimana
dimalksud pads ayat (5) cdicatal dalam berita acurs
konsultasi malblik,

Pelibatan inasyarakat vang terkens dampak langsung
scbagnimana dimaksid pada ayal (2] Ailakuokan sebeham
penyusunan Formulir Kerzngka Acuyar,

Pasal 2%, . .
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Paswal 29

Masvarakai wvang torkena  dampall langsang vang
dilibatkan  dalam  peoyuzuran Amdal  sebagaumana
dimaksud dalain Pasel 28 aval (1] e wpakan mosvarakat
yarlg terada o dalsm batas wilavah ahuk Amwlal vangp
akai terkenn dampel sccara langsung  baik  positsd
dan/atau negatif dari adanva rencana Usaha dandatan
ez lum.

Pemnerhati Lingbunean Ihduj, perieliti, almu lemibags
swadava muayvarskat pendamping vang relah memnbina
danfatau mendatupingl masyarakat torkena lampak
langsung schagaimana dimaksud parda ayur |1) dapat
dilifratkan sebapal bagian dari masvarakat vang terkens
dampak langsung,

Pasal 30

Dalam  melalakan  pengumoaman  rencana Usaba
tanz/atau Keglatan sehagaimans dimaksud dalam Pezal
28 aval (2] huruf o, penangming jawal Usahe dun fatsu
Keplatan wanbh meoyvamparkan informas] secars sinpkas,
becnar, dan 1epat mengensd;

“.  namia dan  atamal penanggung jawab sahn
dun fetan Keplatan:

B, jenis rencsna Ussho danf stau Kegintan

r.  sKAla/besarsn  dard  rencana Usaha  danfalaw
Kematan,

d.  lokasi rencana Usahs dan/oatou Kegiatan;

c. dampak potensial terhudap lingloungan yang akan
umbul dan kansep umum pengendalian, Dampak
Lingkunpan Hidup;

I.  tanggal peopumuman mulal dipasang dan batas
wallu proyampalan saran, pendapat, dan tangaspan
dari masvarakal; dan

g nama cdan  alamsel  penanggung jeswab [saha
dan/atay Keglalan yang menerima saran, pendapat,
dur: tanggapan dari masyarakat

{2) [nformaosi . ..
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inforimasi dalam vengoivumen rencana Usahd dosm/atan
Eegintan  sebagainang dimaksud  pada avar (1)
digampaikan dengan mengglinaksn bzhasa  Indenesia
vang baik dan benar jelas, dan mudah dimenecrti oleh
scluruh lapisan masyarokat.

Heln'n mengpunakan bahasa [ndonesia schagaimana
dimaksudd pada avar [2), nformasi dalam pengumuman
rencand Usaha danfarag Kepistan dapat disampailan
dengan mengpunakan bahasa daerah atau inkal vang
esudl dengan lokasi dimsus pengumumar teeselnn sabean
dilakukan,

Penpumumen rencenz Usaha danfataun Kegiatas vaep
memuoa. infarmazi sebagmmana dimakoud pada ayat (13
disampaikan melahi:

#.  media massa; dan/atao
b, poagumuman pada lokasi Usaha dan g miag Kegiatan.

Selain media yvang wajib dipgunaksn untak melsioukan
pengumiunan schagaimana dimaksud pada ayat (4,
penangiung  jawab Uszha danfatan Kegiatan dapal
menggunaian edia lain untizk  rnclakulkan
pErpumaman, berupa:

A, medid cotak seperti brasur, pamfilet, atau spandui;

b, media elektronik melahai televisi, laman, jejaring
soslal, pesan elekiroaik, dan/atau radiu;

T papan pengummiman di instansi Lingkbungan Hidup
dan inslansi vang memfdang Uzsha dan/fatan
Kegiatan di Ungieat pusar, dacrah provinsi, dan fatan
daerah kabupalen/kota; dan

o, media tain yang dapat dijunakan,

Pasal 31

Masvaraiat yang rerbena dampak langsung sebagaimana
dimakeairl dalamn Pasal 29 berhak menpahikan saran,
pendapat, dan  tanppapan  terhadap mencsna Usaoha
datifalau Kegiatan valam jungka walto 10 dsepuluhl hari
keria sejuk pongumuman scbagaimana dimaksud dalam
Pazal 2d wyat [2) huraf g,

(3] Saran . . .
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Saran, pondapet, dan lanppapan schapaimana dimalesiod
varda aval ()} disampaikan  secara lerlulis kopada
prnangsung jawab U'saha dangatau Kegiaton,

Draalam menyampalltan sarar, pendapat, Jdan ranggapan
lerkalt pengumuman régeand Jsaha dan/atau Kegiartan
seDapaimuns dimaksud pada ayal {2), masyarokat wajib
mencantimkan identitas pribadi vang jelas sesual dengan
aokumen kependudukan,

Saran, pendapar, dan tanggapan masyerakat sebageinana
dimaiesid pada syat (3] dapat beripa:

a snfnrmasi deskoptif tentang kondisi lingkungan yang
herada i dalain dan di scldtar lokas: tapak rencsna
Usaha danfaran Keplawan;

b, nilw-nitai  okal vaog  berpotensi akan teckens
elampale rencana Usaha dan/atau Kegiatan yans
akan dilalvkan; dan/alav

<. wsplresi masyarakal, keinginan, dan herapar teckul
dengan rencana Tsaha dan/atau Kegistan,

Saran, pendapat, dan tanggapan masyarakat schbagaimana
dimaksid  pada ayat (4 disampaiken dongan
menggunakan bahaza Indonesia danfatao bahasa daeiah
atanl tokal vang sesuai denpan lokasi renecana Lsaha
dan/atan Kegialao.

EBcrdasarkar sarun, pendyapat, dan tanggapsn masvaralat
vang lelah diterima sebagaimena dimalksud pacda ayvae (5],
ponangpung  jawuhb Usaihia danfalan Ecglatan
mendolumentastkan dan mengolah sarar, pendapadl, dan
tatipgapan masyarnkatl.

Harar, pendapat, dan tangpapan masvarakat vang 1elab
dialah  szbapaimana dimaksud  pada avat (B wajil
digunakan aleh penangpung jawab Usaha dan/atag
Kegiartan sebagai masukan dalam peneisian Forrialie
Kcranghka Acylae,

Pagat A2

Pelibaton masyarakal yang terkena dampak langsung inelalui
kansultaz publik sehapaitnana dimad¥sed dalam Pasal 28 ayat
i) hural b memoakup:

a. kelompok ...
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leeloranok masyuarakal rentan {vunerable group):
masyarakal adlal [nedigenou s people); danfatan

kelompole daki-laid dzn kclompok perempaan  dengan
mempernatilcan keselaraan gender.

Pasal 33

Scoclum pelaksanaan konsuliasi publik scbagaimara
dirnakswd dadam Pasal 28 ovat (2] hamil b, penaneeuns:
jawab Usaha danfalau Keglatan:

d. berkoordinasi dengan instansi terkait dan tnkoh
masyarakat yang akan dilibalkan dalam proscs
konsuliasl publik; dan

i3, mengundang masvarakat vang akan dilibatkan
flalam konsullasi publile.

Dalam tundangan konsultasi  publik  sehagaimana
ditnaksud pada avat [1) hurul b, penenggung jawab
Lzaha danfalan Kemiaion menvampaikan inlormasi
CTIEenai!

a.  tuman kopnsulias publik;

b.  walktu dan temnaat pelsksanaan konsultasi publik;

. bontuk, cera, dar metode kunsultam publik vang
anan dilakulan;

d.  tempal dimans masyvarakat dapat mempercleb
infarmasi tatnbahan; dan

e, lingkup saran, pendapat, dan tanggapan dari
Tmasyaraleat.

Bentuk, cara, dan  meiode  konsultazi  publik
sebagaimany  dimaksud pada avat (2] hurui ©
dilakukian secara dalam jurinpan atau luar jaringan
e A

a. lokalkarya;

b», soiminar,

L. focus group disolssio;
d.  Llemu warga,

e, forum dengar pendapg;

L dialeg . ..
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t.  dialog mteralketif; oo fataog

beniuk, ourg, dan metode lain vang  depat
digunalkan unpak berkomuanikasi sccara 2 (dua)
arub.

PeranppEing jaeab Uzaha danfatau Kegiatan cahad
memtlih salah vaiu wiau kombinasi darl kecbaga
bentuk,  cara,  dan melode  konsullasi publik
sebagaimana dimaksud pade agyal |3) yang secara
afektif dan eisien dapat menjaring saran, pendapet,
dan tanggapan masvarakal secavd optirnal.

(k=3

Pa=sal 34

thalam pelaksanaan kensultasi publik, penangpung
jawah UUsaba danfotou  Kegiatan menampdikan
mlorma sl paling sedikil torkait:

d. deskripsi rencang Usaha dan/aiau Kepatan;

. dampak pofensial vang akan timbul dari identifikas)
awal penangpung jawab Ussha daratan Kegialan
meliputt penuranan koalitas  air permukaar,
penurunan kualitas Eledara Ambien, Kerusakan
Lingkungan, keresahan masyaraizar, gangpuan lalu
lintas, ganesinn keschatan masyvaralat, kesempatan
karja, dan peluang berusaha; dan

. kompenen lingloungan yanyg akan terkena dampalk
darl reneans Leaha danfarang Kegiatan,

Berdasarkar  Dlermasi yang  disampaikan oleh
pendngeung  jawalb Ussha  danjfatac Keogiatan
sebagaimana dimsksud pada avat 1), masyarakat
vang  terkena dampak | langsung Lerhak
menyampaikan  saran, pendapat, dan tanggapan
terhardap rencana Usabia danfatan Kegialan,

Penanggung jawab Usaha danfalau Kegiatao wajib
mendokumentasikan dan mengolabh seran. pendapst,
dan  langgapan masvarakal  yang disampaikan
senagalmans dimaksud pada avat (2],

(1! Haran . ..
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Saran, pendapal, dan tanggapan masvarakal ydaug
leluh diniah sebagaitnana dimaksud pada avat {3
wajib  digunakan  oleh peosanpgung  jawah Usahba
dan/aisu Keglatan sebagal masubkan dalam poagisian
Formulir keranpks Acuan.

Pasal 55
Pengumuman  vencana  Usiha danfatsu Esgiaran
sebagaimana dmnaksud dalam Pasal 28 ayar (2] harol #
disrmpaikan juga olch  penangguang  jawsb [Teaha
dan/atau Kegiatan kepada Tim Uji Keiavaloan Lingktingsn
Hiclup.

Tim Wy Kelavakan Lingkungan Hidup melaluaban
frelibae Ly masyarakat dengan menempatkan
Pengumltan  yang disampailtan  penangeung  jawab
Usahe danjatau Kegiatan kepada masyarakat pada
sistemn inlurmasi delumen Lingkungan Hidup borsamaan
dengan pengumuinagn yang dilakukan pensnpeung jawab
Usaha dan/atau Kegialan sebagaimana dimalesar] taiam
Pasal 28 avat (2] hounaf a,

Masvarokal scbagaimana dimaksud pada  ayar (2
melipnati

a.  pemeriad Lingkungan Hidup; dan/atag
b.  masyaralkal berkepentingan lainngya,

Masyvarakat sebagaimana dimaksurl pada ayval (3) berhak
mengsjukan saran, pendapal, dan tanggapan terhacdap
rencans Usaba dan/atau Kegiatan dalam jangks walkin
1G  (zepuluby hard  kerja sejak penpumuomsan
dipublilcasilan.

Saran, pendapat, dan langgapan scbamarmana dimaksud
pads ayal {4 disampaikan kepada Tim Ul Kelayvakan
Lingkungm: Hidup.

Tim W Kedayakan Lingkungsn Hidup menyanng saran,
rendapat, dan tanggapan vang dissmpaikan sebagoimans
tdimnaksud pada ayat (5] unluk memilah masukan yang
rejevan,
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Tim Uji Kelayalan Lingkungan Hidup menyampailian
saran, pendapat, dan  angpapan yang  relevan
stbagmimana dimaksud pada ayat (6] kepada penangeung
Jawal Usaha dangatau Keglatan untuk dipunakan dalam
pengisian Farmmalir Eerangka Acuan.

Pasal 36

Kementerian/lembaga pemerinlah nonkementerian vang
mermbidang scktor bidang Usahe dan/fatzng Keglslan
wajlb Amdal mernyusun Formulir Kerangka Acuan spesifik
sesual dengan jenis Usaha danfatau Kegiatan,

Formulir Kerangka  Acuan  spesifth sebapsimana
dimaksiad pada ayat (1) terdin atas:

a,  Jormulir pelingleupan; dan
I».  fortnalir melode studi Andal.

Kemetilerion lembaga pomerintah nonkementerian yatie
membidangl sekior bidang Usaha danfatau Kegiatan
wallh Amdad, dalam menvusun Farrmaliv Kerangloa Acuan
spesifix  sehagaimana dimaksud  pada  avat 1)
borloordinasi dengan Menteri,

Mecnter: memasukkan Formulic Kerangks Acuan spesiftk
vang disusun oleh kementerian/lembags  pemerintah
notkemetilénsn sebagaamana dimaksod pada avet (3] ke
dalam sistemn Informasi dekumen Lingkungan Hidup.

Formulir Kerangla Acuan  spesiik  scbagaimana
dimaksud pads ayat {1 disusun dengan onenpgglinakoan
format sebagaimana tercantum dalam Lampiran [ yang
mcrupakan hagian tidak terpisshkan dard Peraturan
Pemertinlah 1ni.

Pagal 47

Penanggung jawab Usaha dan/fatau Keogiatan mengisi
Formulir Kerangka Acuan spesilik yang tersedia dalam
sistern  informasi  dokumen  Lingkmesn  Hidup
sebapaimuna dimaksud dalam Pasal 36 ayat (4],

(2} Dalam ...
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Dalam bal Formulic Kerangks Acuan spesific nelum
lersedin dalem sislem informasi dokumen Lingkungan
Flidbun scbagaimana dimaksed pada avat (1), pongmsizn
Formralie Keranglka Acan mengacu pada freman Formulic
Kerangka Acusn sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26
Ayt {3}

Pazal 2R

Farmulir Kerangka Acuan yang telah diisi dan diajokan
aieh  penangsung  jawab Usaha  danfatenn Kegatan
scbagaumnana dimaksud dalam Pasal 37 diperiksa oieh:

#. Menteri melajui Tim Uji Kelayakan Lingkungan | lidup
vary borkedudulkan i pusarg

b gubernor meialui Tim Lji Kelavakan Lingkungan
Aidup vang berkedudukan i provinsi; atau

c.  bupati/wali  kowa melalui Tim Uji Kelayaksan
Lingkungan  Hidup  yang  berkedodukar <l
kabupaten / knta,

Tim Uji Kelayakan Lingkungan Hidup dalam melakukan
penwnkssan Formulic Kerangka  Acusn  schagaimana
ditrak sl pada ayat {1) dapat melibatkan:

a.  ahliterkail dengan rencans Usaha danifatan Kepialun
atas  Bampsk  Lingkungan  Hidup dorn  Usaha
dan fatan Kegintan; dan

. inslans: terkait dengan rencana Usaha dan/atau
Dampak Lingkungan Hidup dard Usahs dan/stau
Kegiatan,

Pemeriksann  seosgaimana imeaksud  pada aval (1)

dilakeukan dalam jangka wakto paling lumas 10 jsepulkihy

hari korja sejabl Formulic Keraoghs Acuan diterirme dari
penangpung (awal: Usaha danfatan Kegiaton secara
lenglap,

Haml pemenkssan Formulie Korangla Acian disusun
dalam  bentuk  bertt  acara kescpakatan  Formuli
Kerangica acuan vang memuan informasi paling secdikin

A Dampal Pentng hiparetik,
L. hatas wilayuh studi dan batas wakeu kajiang

C.metnde L L,
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c. metode sludi;
d.  penetapan kawegcert Amdal; dan
o, walktu pervusunan dokiamen Andsd dan BEL-RPL.

Tala laksana pemeriksaan Formulir Kerangks Acusn
tercaniiin dalam Lampiran [I vang mermipakan bagian
ticlaly terpisahkan dan Peratwan Pemerintah ind.

Pausl 30

Fenanppming jawabr Usaha dan/atau Kegiatan menvisun
dokumcn Andal berdasarkan Formodir Kerangka Acuan
sebaparpany dimaksud dalam Pasal 38 ayar [4),

Dokuinen Andal scbagaimana dimaksud pada svar 1)
trenniar

a.  peadabhuluan;

b, desbkripsi rencana Useha dan/atau Kegiatan beserta
altcrnatifivya;

o, desknpst rinct rona Langkungan Hidup;

cl.  hasil dan evaluasi peliatan masyarabas;

t.  pencntuan LDampak Penting hipotelik vang dikaidi,
baluas walavah studi, dan batas wakiu katian;

f. prakiraan Dampak Penting <an penenluan  sifat
penting darnpak;

g.  evaluast  secarn holistik terhadap Dampsk
Lingkungan Hidup;

h. dallar pustaks; dan

i lampiran,

Petryllsunan dokuomen Andal  sebagaimsna dimaksud

pada avat {2} dilakukan berdasarkan pedoman

penyusunon dokumen Andal scbapsimana  tercantum

dalam  Lemphan I vang merupaksn  baman idak
terpisahkan dar Peraturan Pemerintah ind.

Pasal 14 . ..
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Pasal 40

Penanggung jawalb Usaha dan/alau Kegialan menyusun
dokumen RKL-HPL  berdasarkan  dokumen Andal
schagmimana dimaksud dalam Pasal 349 avat [2).

Dokumen REL-RPL scbagaimana dimaksnd pada ayat (1)
mennlat)

a. pendahuluan;
b matnk REL;

.  matrik RPL,
el

persvaratan dan kKewajiban terksdl dengan aspelk
Perlindungan dan Pengelolann Linpkungan Hidup
vang relevan  terdin ates  pengolahan dan
permblanysn Air Limbah, pemanfastan Air Limbah
untuk aplikesi ke tanah, pembuangan  Emis,
Penpelolasn Limbah B3, dan/atau  pengelclazan
darmpak lahy lintas;

e, pertvaladan komitmen penangpung jowab Usaha
dan/atau Kegiatan unmlk melaksanakan kelentuan
yung tercantum dalam RKL HPL;

f. daftar pustake: dan
g. lampiran.

Penyvusunan dolumen EKL-KEPL sebagaimena dimaksud
pada  ayat  {2) dilakuksn  berdasarkan pedoman
peryusunan dokumen EKL-RPL vang tercanium dajam
Lampiran II yang meiupakan bagian tidak rerpisahlan
cdari Peraturan Pemenntah ini,

Paznl 41

Penyusunan dakumen Andsl sebapgaimana dimaksud
cjalam Pasal 3% dan dokumen RBEKL-RPL seboagsimansa
dimaksud dalam Pasal 40 dibagl berdasarkan katesor
Ussha danfatan Kegatan,

Kalepori sebagaimana dimaksud pada ayat (1) melipuri:
4.  katcgon A;

b, karepor B alaw

r. katepor C,

{3] Katecgort . . .
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kFategori sehapaimana dimakaad pada aivat [2) ditentakan
berdasarkan kntena:

#. komplcksitas rencane Usaha danfatau Kegintan;

k. dampsak rcocana Ussha danfatan Kegintan terhadap
Lingkutigar Hicduar,

. senzififitas lokast rencans Usaha dan/ atau Kepidlan;
dan fatau

d. kondisi dava dukung dan dava tampung Lingkutgan
Hidup di iokezsi rencana Usaha danfatan Kegiatan.

Penelapan kalegon schapumana dinaksud pada avat (11,
ayat (2}, dan ayaf (3] tercantum dulam Lampiran [ vang
mecrupakan baglan tidak terpisahkan dar Peraluran
Femenntah ini,

Pasal 42

Porgyusunan dobumen Andal dan dolanenn RRL-RPL
Sebapsimana dimaksud dalam Pasal 41 avat (2} dilalkuakan
dalam jangka wakou:

a. lkategori A paling lama 180 {seraius delapun puluh)
hari;

b, kategori B paling lamas 120 (scratus dua puluh) hari;
dan

c.  Kategori € paling lama 60 (enam puluh) hari.

Dalamn hal penyusunan dokumen Andal dan dokumen
MKIL-RPL  bersilai sunpal  kompleks, jangka  walktu
penyvusunan dapat dilelukan lebih lama dari jangka
wiklu kalegon A schagailmana dimaksud pada avar (1)
huruf a.

Penambahan welkt penyusunan sebagaimena dimaksud
pada  aval [2] difwkukan berdasarkan  permohonan
pettanggung jawal Usaha dan/alau Kegiatan.

Pra=mal 43 ..
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Pazal 423

Petiangpung jawab Usahas dan fatau Kegiatan mengajulan
dnkumen Andal sebagaimana dimaksod dalam Pasal 39
dan dolamen RKL-RPL sehagaimana dimaksod dadam
Pasal 40 melaluw sistern informasi dolumen Lingkingan
Hidup keparka Mentlerl, gubernur, ataun bopat fwali kota
scEUzl dengan kewenangannya.

Pengajuan dokumeon Andz]l dan dokumen REL-RPL
sebapgarpany dimaksud pada avat {1) haras dilengkapt
dengan Persenyuan Teknis.

Persetujuan Tzknis sebagaimana dimaksud pada avat (2]
terdin atas:

g. pcmenuhan Baku Mat Adr Limbah;
b.  pemenuhan Baku Mulu Emisi;
. Pengelolaan Limbah B3; dan/alan

e, analizsis mengenai dampak lalu ldnoes,

Pa=al 44

Dokumen Andal cdan delounen REL-BEPL schagaimans
dimaksud dalam Pasal 43 dhakubksn penilaian oleh:

e, Menten melzlul Tim Ui Kelayahksan Lingkungsn
Hidup yvang berkedudukan di pasat:

. puabernur melalui Tim Ui Kelayekan Linghungat
hHidup yvang berkedudukan di provinsi; atau

c. bupatifeati kota  melaln Tim Uji Kelayakan
Lingkungan  Hidup  syang  berkedudukano di
katupalen ) kora,

Penilaian sebagairnuans dirmnalsad pada ayat (1) dilakukan
melali tahapan:

a, penilaian admindstrasi; dan
. penlalzn substansi

Penilaian adminisirasi scbagaimana dimaksud pada ayat
(2] huraf & melipu;

a. kesesunisn lokasircncana Usaha dan/artan Kegialan
dengan rencana tata ruang,

h. perseiujuan ..
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b. persctgjuan awal terkait rencana Usaba danfatan
egriglun;

. Persetujuan Teknis,

tl.  keabsahsn landa bukd registrasi lembaga penyedia
jasa  peoyusunan  Amdal,  apsbile penyusuanan
dokumen Andal dan drlumen RKI-RPL ditakalan
oleh lembaps penyvedia jass ponyusunan Amdal;

e,  kesbsahan Landa  buktl  scrtihkast kompetensi
petynsun Amdal; dan

f. kesemlaian saslemnsliks dokumen  Andal  dan
dokumen RKL-RPL dengan pedomatn penyusianst
dolkumen Andal dan doloamen KKL-RPL.

Penilaian subslunsi sebapgaimana dimaksud pada avat (2)
haeut b melipuati:

a.  uji tahap provelk;

b. i kualitas kajiazn dokumen Andal dan dokumen
REL-KPL: dan

¢, Porsctyuan Telknis.

Dalam hal hasil penilaiar substans]  sebagainana
dimaksud pada ayat {2} humf b terdapat ampak
Lingkungan Tldup yang lidak dapat dikelola dan harus
dilakultan  perubahan  Persemijuan Teknis,  harus
mendapartkan persewjuan dan  komenterian/lembaga
pemerintah nankementerian alau organisasi perangkat
daerah yang herwenang. '

Pazal 43

Penilalan substanst sebagaimana dimaksud dalam Pasal
44 aval {4) dilaknkan welal rapeat Tim Uil Kelavakan
Lingkungan Hidup secara tatap ks langesung dan /s
dalam jarinean,

Dalam hal rencana Usaha denm/atau Kegiatan bersifat
komplelks  dan melibatkan  banyak  pihak, rapat
sebagaimana dimaksud pada eyat (1) dfapal dilaksanakan
Icbih dan 1 {satu)] kali.

Dalam melalukan  penilaian substansi  sebagaimana
dimaksud pada avat (1], Tim Uji Kelayakan Lingkutigan
Hidug melibatlean piha:

A nasyarakal
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a.  masvarakal vang letkena dampak langsung terhadap
rencana Usabha dan/atal Kegialan;

b, ahli terkait dengan rencana dan/atae dampak Usaha
dan/atan Keglatan;

o, instansl seklor  ponorbit persetujuan awal dan
Perserujuan Telenis:

d.  Instansl pusat, provinsi, atau kabupaten kota vang
terkaul dengan rencana danfaten dampak Usaba
dan/alau Kegiatan; dan/atau

. masyarakal pemerhati Lingkungan Higup dan/atan
masyarakat berkepenlingan lainnve yang  telah
mecnyampaikan saran, petidapat, dan tanggapan
vang relevan pada pelibatan masyvarakal di tahap
penyusunan Formuolr Ecrangka Acuan,

Dalem  penilaian substansi, Tim Ui Kelavakan
Lingkungan Hidup dapat melibatkan masyarakat
sebagmimana dimakswud pada ayal (3} hurod o dalam
kandizi tidal diperolel saran, pendapat, dan tanggapan.

Haszil penilaian substansi Tim Ujl Kelayakan Lingkungan
Hidup disusun dalam benta acars rapst yang memuat
itnfoeTna st

A  dokumen Andal darn dokumen REL-RPL ridak
memerlakuan perbaikan; atan '

b. dokumen Andal doen dokumen RKL-RPL memeriakan
perhaikan,

Terhadap delumen Andal dan dokumen REKL-RPL vang
tidak mmemerlukan perbaikan sehagaimana dimaksad
pada ayat (3] hwal a, Tim Uji Kelayakan Lingkungan
Hidup melakukan uji kelayvakan,

Terhadap dokumen Andal dan dekumen REL-RIL vang
memerlukan perbaikan schagaimana dimaksud pada avarc
(2} huruf b, Tim U Kelayakan Linglungan Hidup
mengembablan dolumen Andal Jan dokumen REL-RPL
kepada penanggung jawab Usaha danjfatau Kegiatan
untuk diperbailti dalam janpks walctu paling lama 34 (tiga,
puluh) han kenja.

Pasal 46, |
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Pasul 46

Penanggung 1awab Usaha  danfatao krpatan
mernvampalkan dskumen Andal dan dokumen REL-RPL
yang  Ttelgh diperbsakl o osesual denpan keteniuan
schagaimana dimaksiul dalam Paszal 45 avot (7).

Terhacdap Jakumen Andal dan dokumen RKL-KPL yang
lelah diperbaiki sebagaimana dimaksod pada avatr (1),
Titn Ui Kelayakan Lingkungan 10dup melakulkun evadunsi
perbaikan.

Berdasarkan evaluasi sebapaimans dimaksud pada ayver
(2], Tim Uj Krlayakon Lingkungan Hidup melakukan il
keleyalan,

*axal 47

Uji kelayakan Linglungan bidup sebapaimena dimalisud
dalani Pasal 45 ayal (0} dan Pasal 46 avar (3] dilakukan
berdasarkan kriteria kelayakun vang melipati:

a  kesevsuaian lokas] rencana Usaha dan fatas Kegioian
flengan reticara tata ruang dan ketentuan perzlucan
perundang-undangan yung mengatur terkait dengan
pemaniaatan naang:

b.  kescsvaran  rencans Usaha  danfatau Kegiatan
tlenpan keoilakan i kdang  Perlindungan  dan
Pengelolran Lingkungan Hiduy serta sumber daya
alam vang digtur delaon poraturen perundange-
nrdarzEn;

. rencand Usaha dan/atan Kegialan lidek monganggu
kepentingan perlahanan kcamanan;

d.  praliraan secsra cerninal mengenai besaran duan zilst
penting dampak (lan arpek biopeofisik kimia, sosial,
ekonomi, buduaya, tata  ruang, dan kesehatan
masyarakat pada tabap pra konstruksi, konstraksi,
operasy,  dan pasea operasi Usaha danfatay
Ecplatan,

¢.  hasm]l svaluasi secars holistik terhodap  selurch
Dampak Penting sebapal satu kesaiyan yang saling
lerkait dan saling mempengaruhi sehingga dileetaholi
menmbangan ampak Penling yvang bersifat positif
dengan vang borsifat sicpstif;

I, kemampuan . ..
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kemamplan penanggung jawsb Dsshs don fatae
Eegialan dan/fatan pihak lerkait vang beranggung
jawal dalam menanggulangl Dampak Penting negatif
varg akan  diambulkan dart Usaha  dan/atawe
Kematan vang direncanakan dengan  pendekatan
tehnologl, sosial, dan kelembasgeaan;

reficansa Usaha danfalau Keglatan  ridaek
menggangegu  nilai-nilar sasial wau pandanpan
masvarakat [emic view);

rencana  Usagha  dan/atan Kegiatan  tidak  shen
memnengarmill danfatall menpeanggu entitas
ckologis yang merupakan:

1.  entitas dan/alau spesies kunci (key species):

2. memiliki nilad penting secara ekologis (ecological
RiaE el s b

3. meomiliki nilal penting sceara ckonomi [ecoromi:
frrprartarroe); danfata

4. memiliki nilal penting secars ilmiah [sciendific -
Impartnnee);

TCOCana saha,  dan/atau Kegiaran tidak
memmbulkan gangppaan werhadap Usaha dan/satau
Kegiatan yang telah herada di selitar roncana iokasi
Usabha danjartau Kegiatan; dan fatan

Odak dilampauinya days dukung dan dave rampung
Lingkungan Hidup dari lokasi rencana U=saha
dan/ataw Kegiatan, dalam hal terdapat perhilungan
daya dukung dan daya tampung Lingkungan idup
dirma ks,

Berdasarkan hasil uji kelavakan sebagaimana dimaksu
pada avar (11, Tim Uji Kelayakan Lingkungan Hidup
muenyampaikan rekomendasi kepada Menteri, gubernur,
atau bpati, wali kota sesuai derpgan kewenanganinya.

Frkomendasi sebupgaimana dimaksud pada ayat  [2)

berupa:
g,  rekomendast kelavakan Lingkungan Hidup: atan

h.  rekomendasi ketidaklayakan Lingkuangan i,

(4) Hekomoendas: . . .
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Rekomeondasi kelayvalan Lingkungan Hidup sebagaimarna
dimaksud  pada  asat (3} hueud a dapatl  berups
rekomendasi kelavakan bagl scbogian rencana Usalia
danfatau Kegiatan vang diusulkan olch penangsung
Jawal: Usaha danfatou Kegiatan.

Pasul 48

Jangka walitu penilaian substansi doekumen Andai dan
dokumen ERKL-EPL dan wi kelayakan Lingkungsn Hidup
sebagaimana dinaksud dalam Masal 44 sampad dengan
FPazal 47, dilaloulkan paling lama 30 (Hma puluh) har kerja
sejak dokumen Andal dan dokumen RKL-RPL dinyatalan
lengkup dalam penilaian adminisirosi,

Jangka waktu sehagaimans dimaksod pada ayat (1]
tettnasul Janpka wakto perbaikan dokumen Andal dan
dokumen REKL-EPL dalam  penilaian substansi  oleh
penangeung jawals Usaha dan/ alau Kegiatan.

Pasul 49

Rekomendasi hasil uji kelayakan sebagaimana dimaksuad
dalam Pasal 47 aval [2) menjadi bahan perlimbangan
Menten, pubernur, atau bupati/wali kota sesuai denpgagl
kewenanpannva dalam menelapkan:

#.  surat Keporasan Kelayalean Lingkungan Hiduaps, jika
rencata Usaha dan/atau Kegiatan dinvalakan lavalk
Lingkungan Hidup; alan

b, surat kepurusan kelidaklayakan Lingkungan Hidup,
nka rencana Usaha danfatau Eeglalan dinyatakan
tidak laysl Lingkungan Hidap,

Surar Kepulusan Kelavakan Lingkutigan Hidep atau
slurat  keputusan  ketidaklayvabkan Lingkongan  'hduap
sehagaimans dimalisud pada ayat [1] ditelapkan dalam
jangka waldtu paling lame 10 [sepulul] hari kerja sejak
rekamendasi hasil uji kelayvalan diterima.

Sural keputusan Kelavakan Lingkungan Hidup wvang
diterapkan sebagaimana dimaksud pada avatl (L) humof a
merupakan;

a.  bentuk Perselujuan Linglangan; dan

. presvaral . ..
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by, prasyvardt  poncrbitan Perizinen Berilsahns akau
Persetiyuan Pemennlah.

(1] Persenluan Pemmermlah sebagaimana dimaks=uad  pacda
ayat (3] hurof b diterbitkan sesunm denpan ketentuan
petaluran perundong-undangan.

(3] Perizinan  Berussha  atae Dersetujuan Pemseerintah
schagunmann dimeksud pada avel (4) moropskan dasar
pelakesanaan Penpawasan Usaha dan/atau Keginlan,

B] Surat  Heputusan  Kelayaltan  Lingkiungan Hidup
sebwgaimanyg dimaksud pada ayat (1} bhural a, paliog
sec] it memaal;

a. dasar  diletapkannys Keputusan Kelavakan
Lingkungan Hidup, bherupa rekomerndiasi hasil oap
keiavakan dari Tim Ui Kelayakan  Lingkmingan
Hidup;

by, identilas  penangming  jawab Usahia  Gan/alau
Kepintan scsual dengan identites yang tertigdis dalam
Perizinan Reriasaha alau Persctyjuan Pemerintan,
meliputi:

1. nama Usaha dan/atau Kegiaian;
2. jenis Usahos danfatau Kegiatan,

J. nma dan jabatan penanggung jawat Usaha
dan/atau Kegistan:

4,  alamat kantor: dan

g, lokas) Usaha doanf stav Kegiatan,

c.  lingkup rencans Usaha dan/stae Keglatan vang
disctujui untuk ilakuaksn, baik kegiatan utama
maupun  kegatan pendulung sesual  dengan
Perseniyjuan Tekois vang diterbitlean aleh ingtansi
vanlg berwenang menerbilkan Persctujunn Teknis;

d.  Perscrousn Toknis paling secdikil memuoal;

1. siandsr 1eknis balku muota Lingkungan Hiduap,
Pengeloloar: Limbeh B3, danfatau analizis
mengenal dampak lahg lintas;

4, standar kompetcnsl sumher daya  manosia
terkait  bako  mulue Lingkungan  idup,
Pengelolaan Litnhah B3, dan analisis mengenai
dampak lahe lintas; dan

3. smslem manajemen ingkhangan.

C. peErsyaratan . . .

SK Mo d3d5449 A
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porsyaratan pensngeung owab Usshas dan/alao
Keglatan untuk memenuhi komitmen Persetililsn
Tebnis sebelum cperasi terkait deiapan  lingloop
Persctuivan Teknes;

kewdjlban  penangpung  jawab Useha  dan/alau
Keglalun, vang terdivi atas:

1.

2

8

tnemenuhl ketentuan sesudi dengan dokumen
RKL-EFI;

mematihi kelentuan  peraniraty perundsng-
undazgar: i birdang  DPerindungan dan
Pengelolaan Linglungan Fidupg;

memenuhl kewajiban pada Perselujuuan Toknis
posca  werifikasi  pemenvhan halm mutu
Lingkungan Hidup, Pengelolasn Limban B3,
danalal analisis mengenni dampak lale lintas;
menyiapkan dana perjaominan uniak pemiliban
fungsl Lingloangan  Hidup  sesual dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan:

medakulan pengclolaan Limbah nonB3 scsuai
rmcian pengeiolaan vang  termmuat dalam
dokurnen EKL-REL,

mMaEnyaMpHikan laporan slaksuanaan
prrsvaratan dan kewajiban Perizinan Berusang
Atall Poersctujuan Pemerinlah terkalt
Perselujuan Lingkungan secara berkala sctiap &
fenam} bulan sekali;

mongajukan permolinnan perabahar
Persctujuan Lingkungan apahbila direncanalkan
untuk melskubkan perubohan Usaha dan/atas
Keglatan,

melakukan  audit lingkungsn pada tahapan
pasca cperail unluk memastikan kewsjiban
tetah Ulaksanalkan dalam rangka pongakhiran
kewajiban  pengelolasn dan peroanlaasn
Lingkungan Hdups dan/ataon

kewajiban lain yang dilelapkan oleh Menter,
puberniur, atau bupati/wah kots scsuai denman
kewenungannya  herdasarkan  keopentingan

Perlindungsn  dan  Pengelalasn  Lingkungan
Hicduge

hal-hal Iain, vang melipuli;

1. ketentuan ...
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i, hetentuan babwa penanegunge jaeab Usaha
darz/alau Keglalan dapat dikenakan  Sandosi
Administratil apabila ditemukan pelanggaran
adrmnistratit;

kEetentuan bahwa ponanggang jewab Usaha
dan/alay Heginian wajib membhberikan akses
kepada Pejabatl Pengawas Lingkungan Hidugp
untuk melakukan penpawasan sczual dengan
kewensngan:

[

3. kewniuan masa  berlalbn Sural Kepulusan
Kelayulan Lingkungan Hed i, YANE
mcnjelaskan babwsa  Leouwlusan  kelavslan
Lrrpkunuan Hidup inn berlaiog seloma Usaha
dan/atan Keginlun berlangsung senanjang tidak
ddu porubahan atas Usahs den/stau Heglatan
cimealksiurd; rlan

4. tanggal penelapan Surat Kepubasan Kelavakan
Lingkungan Hidug.

Bural keputusan  ketidallayakan Lingkungan Hidup

sebagaimana dimaksue pada aval (1} huruf b, paling

sedikit memual;

a.  lingkup rencanes Usaha danfartau Kegiatuan;

b.  dasar perbimbanpan kelidalkdavakan  Lingkungan
Hidup;

t. penelapan ketidaklavakar Lingkungan Hidup; dan

d.  1anggal penelapan  kcputusan  ketidaklayalian
Lingkungan 1liduap,

Pu=al 50

sarar Keputusan Kelavakan Lingkungan Hidop yang
telah diterbithan  vlch  Menteri, gabernur,  atas
bugsatifwali  leote meslei  demgan kewcoirangannve
diumumkean kepauris maasvarakar melalnd Sistemn Inforimasi
Linglcangat Hichap ata vare lainnra vang diterapkan oleh
Permenneab.

Cara  lainnya yong diretepkan  oleh Pemerintah
schagaimana dimaksud pada ayar {1) terdiri dlas:

a.  media nassa; dsn Satan

b, pengumuman pada lukast Usaha dan/alau Kegidlan,

{3) Fengpurmuman . . .
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(3] Pocngumumen sebagaimana dimaksud pada avat (1)
dilakukan paling lambar 5 (lima) har kerja scjak
diterbitlannys surat Kepuiusan Kelavakan Lingkungan
Hidup.

Pasal 51

Tala [aksana  penilaian dokumen Andal dan  dokumen
EKI-RPL, petwammpaian basil wji kelayakan, dan penetapan
surat. Keputusan  Kelayakan  Liogkunpan  Hidup  alau
kctidakdavakon Linglungan Hidap sehagnimana dimalkesag
daiam Pazal 44 sampal denpan Pasa]l 50 wrecantum dalam
Lampiran 11 vang memipakan bagian ldak empisabbkan dard
Peraturan Pomenntah ini.

Bugian Ketips
Penyusunan dan Prmenksasn
Formuabr UTKL-UPL

Pasal 52

(1]  Formulir UKL-UPL diisi olch penangoung jawab Usaha
dansatau kegintan  pada tehap  perencanasan Usahs
danfatau Kegiatan,

(4] Lokasi rencana Uszaha danfataun Kepialan sebagnimana
dimaksud pada ayat {1) wajilb sesuai dengan rencana tata
TUANE.

(3]  Kesesusian lokasi rencana Usaha danfatau Kegiatan
dengun rencana tata ruang schagaimana dimaksud padas
avat (2] dibuktikan dengan  konlemeasi  kesesuaian
keparan pemaniaatan ruang  atau rekomendasi
kesesllaian kegialan pemaniaatan ruang scsual dengan
kewentuan peraturan perandang undangan.

(4] Dalarn hal lokas: renedans Usabs danfatau Kepatan
tidal sesuai dengan repconsa ala ruang sebagaimana
dimaksud pada avat (3], Formulir UFL-UPL tidak dapat
diperiksa dan dikcmibalikan kepada penangmang jawab
WUsalia dan fatau Keglatan.

Praaal 33 ...
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Pasal 53

Penvusunan Forsalisr UKL-UPL dirnulsl cengan
penvedizan data Jdan informest bemapa:
2, desknipst reucana Usaha  danfatosr Kepatan

fhan fatan
k. Persstajuan Teknis.
Drloarn: hat Usaha doanfatav Keglatan vang direncarakarn
lebih dari 1 (zatiy) Ysaha dan/aloe Keplalan  yange
porcncanaan dan pengeldlaannya saling terkait serts)
berlokast di dalam satu kesatuan hamparan ekosistzm,
dapat diznual dalam 1 {salu) Formulir UKL-UPL,

Pendlebztan penyusunan Formulir CEKL-UPL sebagaimeands
dimaksiw] pacda ayat (2) vang dilakukarn oleh lebih dan 1
{saty) penangrung jawab Usaha dan/farsun Kegiatan
terhadap Lsaha danfalaa Keglalan  yang  saling
termtocgrasl dapat disusun dalam 1 (sana) Formualie UKILL-
UPL vanyp dapal digunakan antuk pencrbitan iebih dari 1
fmanl) Perizinan Berlsaha alzn Persetujuan Pemerinlals.

Fasul o9

Aparalur sipill negara yang  bekeria pada  instans
Linglkungan Hidap puswol, organisasi perangkat dacrah
vang  memhidangt  Lingkuangan  Hidup provinsi, atao
prEanisasl  perangkal dasrah yang membidang
Lingkungan Hidup kabupaten/kola  dilarang menjadi
penyusun UKL-UT

Dralam hal instansi Linglungan Hidup Pusat, arganisasi
perangkal daerah yang membidang Lingkungan Hidup
provinsi, atan  organisasi perangka! doerall vang
membidangl Lingkungan Hidup krabnapaien kota
betiindak sebagnl  penangpung fawab Usaha dan/atao
Kegiatan, aparaiur sipil negars scbagiimana dimakesud
pada ayat [1) dapat mentadi penvyasun DKL-TPL bagi
INSTANS NYA MAasite-Toasing,

Pasul 2o
Frarmilic GKL-UPL  disusun dalam bentuk  standar
pengelnlaan dan pemanlauan Lingkunpsn Hidup.

Kementerian/lembaga pemerintah nonkementenan yang
membidang seltor bidang Usaha  danfstae Regiolan
wajik UKL UPL rmersison Foeolic UKL-UPL siancar
spesiik seeusl dengan jenis Usaba danfataa Kegintan.

(3 Kementarian
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hementenan/lembaga pemenintah nonkemetilerian vang
rmembndangl sektor bidang Usaha dan/atau kegigtanp
wajih UFL-UPL, dalam menyusun Formulic UKL-UPL
standar spesifik sebagaimana dimnsksud pada avat (2)
borknnrdinas clengan Montern.

Menterr memasukiun Formulir UEL-UPL siandar spesifik
vang disusun oleh  kernenierianflembaga  nemerntah
nonkementerian sebagaimana dimalsud pada avas [3) ke
dadam sisten informasi dokumen Lingkungan Hidup,

Formmulir - UKL UPL standar  spesifik sebagsirnsnsa
dimaksud pada ayar {2} disusun denean menggunakan
iormart sebagsimana tereantum dalam Lampiran T8 vane
mcrupakan  Dagiun  lidal rerpisshkanr dard Peraruran
Pemerinntah ini.

Po=al 56

Penanggunyg Jawab Usaha danjfatan Kegmatsn mengisi
Formulir UKL-UPL standar spesifik yang tersedia dalam
sislern informasi dokumen Linglangan Hidup
sehagdaimana dimaksuedd dalam Pasal 35 ayat {1).

Lalam hal Formulit UEL-UPL standar spesifik belum
tersedia datam sistem informasi daklmen Lingkouangsn
Hidup schagaimana dimaksud pada aval (1), petigisian
Formulir UKL-TPL standar mengacu pada format Formuadir
UKL UPL standar sebagaimana dimaksiil dulam Fasal 53
"vet {3

Formulir UKL AP siandar  spesifik atau Formulir
LKL-UPL standar yang telab diisi sebagaimana dimaksud
poda ayat 11} dan ayat (2] disertai rdengan Pornyatasn
Kesangeupan Penpelolsan Lingkungan Nidup.

Pettivalaan Kesanggupan Peogelolaan Linglungan Tidup
scbagaimana dimaksud pada avet (3] disusun dengan
metgrunakan  format  sebogoimana tercactim  dalam
Lampiran It yune merupaban bagisan lidok terpisahkan
dari Peratoran Pemerinlub ind.

Pamad 57 .
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Frasal 57

(§] Pemanggung jawabh Dzsahs danfatan Beglolan menggjuban
pornoionan  pemerikssan Formllie UKL-LUPL standar
spesifik atau Formulir UKL-UL standar yang teialy dus
beepadsa;

2, Menten, unuk Usabia dan/acau Kegietan vang,

l. Perisinan Herrsaha £ta1l Persetiliulan
Femeriniah diterhitloan aleh Pemerintah;

B

berlokas i lintas provinet, dan/aia
3, kerlekast ci wilavalh laut lehih daed 12 fdua

belag) mil lavl diakor dar garis pontal ke arah
laul lopas;

. pubwernur, unluk Ussha dan /=260 Keplalan vasg:

1, Perigihan erusabis alan] Persefianian
Pemerintal diterbitlian aleh Pemerintah Dacrah
RTOWIn LD

4. berlokasi di hntas dacrah kabupaten fkota ving
bergds dalam | (salu) provinst: danfstan

3. berlekast di wilavah laul pading jsuh 12 iduas
belas) mil darl garis pantal ke aeah lagt lepas
dan/atau ke arah permaran kepulauan;

¢,  bupallywall kota, untuk Usaha dangataon Keglatan
vang  Perzinan Perusaha alau Perselujlan
Pemerintalh diterbitlkkan aleh Pemerintah  laerah
kabupaten/oka,

{2] Pengmusn permohonan permnercksaan Formulir TEL-TTERL
standar spesifik arag Formulic UKL-UJPL standsrs vang
tclah diisi sebagaimana dimak=aud pacde ayat (1) dilakskan
melalurn

4, #ylemn Perizinan Berusahs  lerninteprast  secara
eleltromik, dalam hal penanggane jawalb Usaha
gandlau Kepialan merupakan Pelaka Usaha; atan

. sistetm indoraas dokurnen Lingkungan Hidup, dalam
hal penanpepang jawal Usaba dan/oalag Kegialun
merlpakat Instaons: Peowesnak,

{#) Pengajusn Formulir UKL-UPL  slandar  spesilik  alao

Formualir UKL UFL stamdar sebagrnimana dirmaksud pada

gyl {1} dilengkaps dengas Perrctujuan Teoknis,

14) Porseluj s . . .

DK Mo DE4535 A
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Perseniuan Teknis schapaimana dimaksud pada ayul (3)
terdiri atas:

a. pememthan Bako Mutu Air Limbah;
b,  pemenuhan Baku Mulu Emisi;

. DPengelolaan Limbai B3; danfatan

d. analisis mengenai darmpalk lalu lintas.

Terhadap  Farmulir UKEL-UPL  standar  spesifik atau
Formulir UKL-UPL standar vang telah diisi schagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilaloukan pengumuman melalui
sistem infarmasi dokumen Lingkungan Hidup annak:

a.  usaha wvang terindenlilikasi scbagal usaha dengan
Ungkat risike menengah rendakh;

k. usaha yang terindenfifikasi sebagai usaha denpan
tunpkal risiko menengab g

C.  Usaba yang tcrindentifikasi sebapai usahs dengan
tinglat rmaiko Ungpi; dan

d.  kegiatan wajib UKL-UPL vang dilakakan oleh Instansi
Pemerintah.

Masyarakat berhalk menyampaikan saran, pendapat, dan
tanggapan melalul sistem informasi doloamen Lingkungan
Hidup.

Pamul S8

Menterl, gubernur, atau bupatifwali kola sesual denpan
kowenangannya melakukan peomeriksaan adminisiras
mekadul sistem informasi dokumen Lingkunpan Hidup
terhadap Formulir UKL -UPL  stanrdar spesiik  atan
Formulir UKT.-UPL standar untulks :

. usaha dengan ringkual risike menengah rendah
sebapaimana dimaksud dalam Pagal 57 aval (5] huruf
.

b.  usaha dengan lingkal siko menengab  tinggi
scbagaimana dimaksiud dalam Pesal 37 avat {3) huraf
b

¢, usaha dengan tinglal risike dogel scbagaimana
dimaksud dalam Pasal 57 aval (3] hural ©; atau

d. kegiatan . . .
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d.  koglatan vang dilakukan olch Instansi Pemerintah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 57 ayal (5 haraf
d.

Pemeriksaan administrasi scbagaimana dimaksurd pada
ayat (1} dilakukan terhadan:

a.  konfirmasi Keseslaian kegiatan pemanfantan tisne
alau rckomendasi kesesyuaian kegiatan prmanfantan
MIANE;

b, persenjusn awal terkait rencana Usaba danyatau
Kcgatan,

¢, Persctujuan Teknis, dan

d.  kescsualan isi Formulir UKL-UPL standar  spesifik
atal Formulir UKL-UPL standar dengan pedoman
PEnRISIAn,

Dalam hal hasll pemerksaan administrasi menyatakan
Formulr UKL-UPL standar  spesiik  atau Farmaulie
UKEL-UPL standar:

a, lelah  lengkap dan Lener, dilakukan pemenkssan
substansi; atau

b.  belum lengkap dan benar, prnanggung jawab saha
dan/atau Keglatan melengkapi Formulicr UKL-UPL
stahdar spesthk atau Formulir UKL-UIPL slanibar,

Pasal o9

Menteri, pubernur, atau bupatifwali kota sesua) denpan
kewonangannye  melakukan  pemeriksaan substansi
Formulir UKL UPL  =frandar spesiik atau Foermulic
UKL-LPL slandar.

Menteri dapat mendelegasikan pemeriksann subslans
Formulir UKL-UPL slandsr  spesifik atau Formoulie
UKL-UPL standar vang meupakan kewetiangsan Menteri
scbagaimana dimakand poda ayat (1] kepada gubernur
Atall bupsl fwall kota.

Pamul 60, .
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Pasal 60

Pemeriksaan substansi Formulir UKL-UPL  standar
spesthk untuk ussha dengan tingkat risiko menengah
rendah sehagaimana dimalsud dalam Pasal 57 avat {3)
huruf a dilakukan secara otomatis melalui  sistem
Perizman Boerusaba tcnntegrasi secara elelktronik 1angak
Farmlir UKL-UPL standar spesifik yang diisi oleh Pelaku
Usaha.

Berdasarkan pemerdksuun  substansi  scbagaimana
dimaksud pada ayat (1) diterbitkan:

s, persctujuan Pernyataan Kesang@upan Pengelolasn
Lingkungan Hidup; atau

b, penolakan Pernyatsan Kesanggupan Pengelolaan
Lingloingan Hidup,

Persefujuan atau penolakan Permyvatasn Kessngpupan
Pcngelolaan Lingkungan ilidup sebagaimana dirnaksud
padd ayat (2) diterbitkan secara atamati= melalai sistem
Perizinan Rersaha ernteprasi sceara clektronik untuk
Formulir UEL-UPL standar spesifik vang Jdosi oleh Pelakni
Llsatia,

Pasul 61

Petneriksaan  subslansi Formulir UKL-UPL standar
spesifik  atau  Formulic UEL-UPL  slandar  diladoukan
urntiile:

#, usaha dengan angkat risike menengab tinggl
sebagaimans dirnaksud dalam Pasal 57 avat {#)
huruf b;

h. wssha dengan bngkat nisike Uepr sebagaimans
dimalegnd dalam Pasal 37 ayat (5 huaraf ¢ atan
c. kegiatan vang dilakukan oleh lnsiansi Pemerintah

schagaimana diomaksuned dalam Pasal 57 ayal (9)
hueruf o,

Pemeriksaan substansl scbagamana dimaksad pada ayan
(1] dilakukan oleh;

4. Menlen  dengan  menugaskan pejabat vang
trembidang Amdal, UKEL-UPL, dan SPPL; atau

b, gnabernar . ..
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b gubemur atau bupati fwall kota dehgan menugaskan
kepala  perangkat  daerabh  yang membidang
Lmgkunpan Hidup.

Pemcrik=saan subhstansi sehagammana dirmnaksiud pada qyar
(2] dilakukan tethadap kesesuaian standar pengelolaan
dan pemantanan Lingkungan Hidup dengan jenis rencana
Usaha dan/atau Kegiatan dan jenis Dampak Lingkungan
Hidup vang terjad.

Pemerniksaan  substansl Formulir UKIL-UPL stancar
spesiil sebapaimana dimaksod pada avat (1) dilakukan
dalam janghka wakiu paling larmma 3 [liga) had kerja melalul
sistem informasi gokumen Lingloanean Hidup.

Pemeriksaan  substansi  Formulir GEKL-UPL  standar
stbapaimana dimaksud peda ayat (1) dilakukan dalam
jangka waktl paling lama 5 (lima) bhad kerga denpan
mehbatkan:

a. Instansi yang memhbidang rencena Usaha dan/=@iau
Eematan yang bersangkutan,

b, inslansi penerbit Persetujuan Teknizs hagi
pementlban baka  mutu Linpgkungan Hidup,
Fengelolaan Limbah B3, dun//alau analisis menegenai
dampak lalz lintas; dan fatau

G, 1ngtans vang menvelenpgaralan [SEaNETCE]
pemerintahatt 1 Lidang penatadan ruang,

Pemeriksaan  substansi Formulir UKL UPL  standar
scbagaimana dimaksud pacda ayal [3) dilaksanakan sccara
dalam jaringan danfatan luar jJaringan.

Pasal 62

[lam  hal  hasill pemerksaan substansl Formoolic
UKL-UFL standar spesilik aiau Formuolir UKL-UJPL standar
sebagoimana dimaksud dalam Pasal &1 ayal [4) dan ayal
o) tidak terdapat perbaikan, Meonteri, guberour, ateu
bupatifwal  kota =sesusi denpan kewenangannya
tnemnberikan  porsctuppan . Pernvatash  Kesanpgupan
Pengeloiaan Lingkungarn Hidup dalam jangka walits
paling lama 2 {dua) hurl kerja melalui sistemn informasi
dalumen Lingkungan Hidup.

(2] Dalam . . .
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Dralam hal hesil pemenksasn substansi Fuormulic UEL-
UPL standar spesifik atau Foromalic UKL-UPL standar
sebagmimana dimaksud dalam Pasal &1 ayat [4) dan ayat
(5} periu dilalakan perbaikan, Menterd, gubernur, atan
bupatifwalh  kota =sesual dengan  kewenengannva
menyampatkan arahan perbaikan kepada penanggung
Jawab Usaha dan/atau Kegiatan melalui sistem inlormessi
dokumen Lingkungan Hidup.

Penanggung jawab Uszaha danfetan Kegiatan  wajily
melakukan perbaikan Formulie UKL-UPL standar spesifiik
atau Forpmalir UKL-VPL standar dan menvampsiksn
kembali kepada Menten, gubermar, atan bupati fwali Kota
sedtdl dengan kewenangannys melalul sistem informass
dolaamen Lingkungan Hidup dalam jangks walkibu paling
lama & {hma} harn kerja =sejak diterimanyva  arahan
perbaikan Formulir UKL-UPL  standar spesifik atau
Formaalir UKL-UPL standar.

Berdasarkan perbaikan  Formmulir UKL-UPL  standar
spesithlk atan Formulir UKL-UPL standar sebagaimans
thirnalesiid  pada ayat (&), Menten, gubernur, ataun
bupatifwali  kota  sesusi denpsn kewenangannys
menerbitkon persetujusn Pernyalaan Kesanpgeupan
Pengelolaan Linpkungan Hidup dalam  jangka waoktn
paling lama 2 [dua) hamn kerja sejak perbaikan Formulic
UKL-UPL standar diterima melahyd  sistem  informasi
dokumern: Lingkungan Hidup.

[Cialam had:

., perbaukan Formuolic UEKL-UL standar spesifik atau
Farrmubir LUKL-UPL statedar yung disampsdkan oleh
penanepung jawab Usaba dan/fatan Kegiatan telah
e lebibii Balas wakiu yang ditctaplkon; atau

L. perbaikan lidak s=esusi dengsn standar  yang
dipcrsvarathkat,

pcrmohonan  persetujuan Pernvatasn Kesonpglpan
Pengelolasn Lingkunpan Hidup ditolak dan dikembalikan
ke penanggung jawah Usaha dan/alau Kegiatan.

Pelaksansan  kewernongan  persctujusn Poroyatsan
Kesangaipan Penpeloldsan Lingkungan Hidup
sebagaimana  dimaksud pada avat [1) dan ayzl (4
dilakukan olch:

o pedabal .o,
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a.  peabal vang membidang Amdal, UKL-UH., dan
SPPLoyang dittgsskan oleh Mepeen, antule U=aha
danfaten Kegiotan wajln URKL-UFL vang weeupakan
kewenangnr Menteri;

L. kepala perangkat.  dasrah vong  mmembidang
Lingkunzan Hiduo proviasy, untuk Usahe danfatan
¥emamn  wajily  UHL-UPL  wang merupakan
bewenangan gubcriiur atza

¢, kepain poraugkat  daerabh vang membidang
Lingkungan Hidup kabupaten fkota, untuok Usaha
danfatal Kegiatan wajih UKL-UPL vung merupakon
kewsnangan buamali/wali kota,

Baszal fu4

PerseLLLuUAT Pcroyatasn kesanggElpat Pernpeloluan
Lingkungan Nidap sebapadmans: dimaksud dalam Pazal 62
avalb [1] dan avat (4], paling sedikil inemual;

.

dasar diterapkannys prrsetuinan Pemyataan
Kesangpapan Pengelalaan  Linghungsn Hidup, hborupa
rekumendazst hasil pemeriksaan subsians Formulic TJEL-
UPL standzar spesilik alau Formalir UKL L PL standar

identitas penanpgung jawab Jeaha dan/stau Kegiotan,
meliputi:

1. namd Usaha dan/fatau Kegiatar,
2. jenis Usaba dan/atan Kepratan;

2. mama dan jabatan  peaoasngguoy jawab TTsaha
damfatan Keglatan;

4. glamal karntor; dan

oo lakasy Usahy danfatau Kegiatan;

deskripsl dan lokasi rencana Ussha dan/sliau Keiatan
vang akan dilakukan, baik kcpgiatarn utams  maupun
kegatan pendukang sestval dengan Perseigjuan Teknis
yvaryz  diterbitksn oleh instansi wvang berwensng
menerhitdean Persebhejuan Telnis,

2. Persetupian - ..
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Persetljuan Tekniz paling sedikit memual;

1.

3.

standar teko's pemenunan baky mota Liagkiapan
Hiclap, Pengelolaan Limboah B3, cdan/aias analizis
mengetal dampak lalr lintas;

skandar kempetensi sumber daya marusia iorkait
bk muii Lingkungan Flidop, Pengelalaan Limbeh
B3, dan analisis mengenai dampak laiu lintas; dar

glslein nanajemen lingkungarn:

persydralan bag pensngpung jawah Usaha danfaraa
Kcgiatut untuk memenuhi ketenruan dalam Perselujlean
Teknis schelum heroperasinya instalasi dan/atau fasilias
vang tetkail dengan lingkup Persetujuan Teknis;

kewajiban penanggung jawab Usaha dan/atau Kogiaan,
anters iair:

1.

recmemhbi keleatuan pengelulaan dan pemanisuan
lingkungan dalarn matrilk TiL-LIPL;

memenuhi Kelentuun Persetijuan Teknis zetelah 8LG
diterhitkan:

TENVIAPEan dans  penjaminon ontuk pemulihan
fungsi Lingkungan Hidup sesuai dengan ketzniuan
prraturan erurvlang- undzngan;

menvampaikan lapuran pelaksasnasn persvaratan Jdan
kewajibon Purzinan Derusaha atau Perselupuan
Pemerintaly erkait Persenyjitan Lingkungas secars
berkala =settap 6 [cnem) bulan selali;

mciakuican penpelolaan Limbah 1onB3 scsuai rincian
pengelolaan dan pemantavan  bngkunsan  dalam
malrik UKL-UPL,;

mengaiukan  permahonan perubahan Persctujuan
Linglounpgan gpabila direncanalan untuk melalkiikan
perubahan Usaha danfatan Kematanove,; dan
kewajiban  lnin  vang Juetapkan  aleh Menter,
gubcrmur, aaw buparfwali kola sesual deigan
Kewendnga inyva berdasarkan lee prrtingat
Perlindungan dan Pengelolean Lingkungsn Hidup.

Pasal o4, .
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Ferscluyjuan Pornyataan Kesangpupan  Pengelnlagn
Lingkungan Hiudup schagsimana dimaksud dadam Masal
&3 merupakan;

4. bontuk Persetynan Linpkungan; dan

b, prasyarat  penerbilan Porizinan Berusaba glaw
Persetiyuan Pemeantah

Perizinan  Herusoha  amas Perselljusn Pemerntah
sebagaimane dimaksud pada ayet (1) menjsdi dasar
welaksennan pengawasan Usaha dan/atau Kegiatet,

Perscilujuan Pemerinlah sebapaimana dimaksiel pads
ayal il] huraf b diertnkan sesvad dengan ketentilan
peraturen perundang- urdarngan,

Bapian Keempat
Petyeisian STRL

Pasal 642

SFPL bBagl usahe vang diskuksn oleh Pelaku Uszhs
sebagaimana  dimaksud  dadam  Pasal 70 avar {2)
diintegrasikan ke dalam nomor indul berusaha.

BPPL sebapmimena dimaksiad dualam Pasal ¥ ayat (2] hegi
kegatan  yanpg dilskuksn oleh  Instansi Pemerintah
dilukukan melakii pengisian brmualir yang mengadi dasar
petierbilan Persctujuan Pemepinlah,

Tara vara pengsian formulo sebapaimaena dimaksadg parla
ayat {2] rercanlum dalam Lampiran T yvang moeropadan
tiglun tidak terpisahkan dari Perateran Pemeritiah ing.

Pasul BE
Pengintegrasian SPPL ke dalam nomnr induk herusahsa
sebugmmana dimaksd delam Pasal G5 avat (1) ailakulkan
melalut sistem Feri@tnug Derussha terintegrasi secars
elelironik.

{2) Pengisian
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Pengisian formulir 8PPL sebagaitnand dimaksad dalam
Pasal €5 ayal (2] dilakukan melalul sistemn informasi
dolumen Lingikutgan Hidup,

Fartmilir 3FPL sebapaimanas dimaksud pada ayat [2)

menmat:

a.  kesanggupan penangeung jowab Usaha doanfatau
Kegatan unmk memattibi pErallran
perundang-undangan di bidang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup;

b.  lokasi rencane Usaha dan/atau Kegialan memiliki
kvnlirmmast kescsualan keglatan pemanfratan miang
alau tekomendas kesesualan kegiatan pemanfaatan
maang seslal denpan kelentusn poratunan
perundang undangan; dan

.  kewajiban dasar pengelolaan Lingliangan 1Hdap.

Menlen, gubernur, atau bupatifwali kota sesuai dengan
kewenangannya menyelujul ecara otomatis atas formulir
SI'PL sebagaimana dimalksud pada avatl (3) yang telab diisl
olehh Imstans:t  DPemenntabh melalur sistem informasd
dokurmen Lingkunsan Hidup.

Bapgian Kehma

Pefiyasiin Arodal

Pa=sal &37

Peoyusunzn Amdel dilaksanakan oleh um penyvusun
Amdal yang ditetapkan oleh pernanggang jawaly Usaha
dan/alan Kepialan.

Tim penyusun Amdal sebapairnans dimaksud pada avat
(1) dapat berasal dari:

3, perorangan, atau
Ir.  lembapga penyedia jasa penvusunan Amdal.

Tizn proyusun Amdal scbagaimana dimaksadd pada avat
(1) rerdirl alas:

a. kctua; dan

b,  anggota.

[4) Ketua | .
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kelua sebapgaimana dimaksud pada ayal (3) herod 2 waib
memiliy sertibksl kompetensi vang msmenahi stancdac
kualtikazi ketua 1im pergroson Amded

Angpota sebtgpainiung dimaksud pade syal (30 ol b
paliug sedilor terdin alas 2 {dua) vrang yang wajib memiliki
serhikat kompetonsi vane memenuhbi standar kaalifikesi
angpola lim poreesun Amdal danfatan kusiilikas: ketug
tim pomyusan Amlal,

[xlarn meolalukan penrisunan Amdal, tim poovosun
Amdai  sebapaimana dimaksud pade ayad (2] harus
mclinatkan tenaga ahli yeng memenuahl koabhikssio d
bidangnya masing-riasing sescal dengan jenis Usaha
dan/alau Kegiatan dan Dampak Lingkungsn Hidup yang
tigkibalkan olch rencana Usaha durny atau Kegiatan,

Titn penyuwsun  Amdal vang herasal duri POrOrRNEan
sehagaimana dintaksud pade ayat (2} huraf a dibeniuk
melalul keputusan penanggunsg jawab kogletan dengan
mearnemihi kelenluan schagaimana dima ksl parls ayve [3)
sdmpal dengan avat (G),

Pasal &4

Seriiikat komperensi penyusun Amds! sebagaimana
dimalaid dalam Pusal 67 avat (43 dan aval (3] diperolen
melalui sistem sertilikas] kompetens] penyvusun Amdal,
Sistem sertifikast  kompetensi penyusun Aradal
sebupaimana dimaksud pada avat {1) dilaksawnakan clch
suatu lembaga vang berfungsi sebagai lem baga, pelatibiun
kempetersi Amdal dan lembage sertifikasi komperensi
Araclal,

Sistem  sertifikast kompelensi penyusutn Amdal
sebagaimana dimadisud pads avat {1) melipuli tahapan:

2. pelatihan penwasiinsan Amdal;
b s keenperlenesi; dan
.o penerinian scrbiikat komperenst penyusun Amdal.

Petierboinn sorithkat Rampetsnsl penvosun Amdal
seDspantand dimaksad pada ayatl 13) hoeuf ¢ terdind atas.

a. kuahrikasi . . .
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. konliikasi ketoa fim peny s Amdal;, dan
b, lowaditikasl aoggota tim penyisun Amdsl

Pasal 69

Poiavihan petvusunan Amdal sebagsimens dimaksod
dalam Mazsal 68 avatl [3) buraf a dilakssnukan oleh
lemtwyga polatihan komoetensi Amdal.

lLembaga pelatihan  bompelensi Amdal  sehagatnans
dimaxsud  pauda avai 17} mengajukan perimohonan
akreditasi kepada Menlen dengan dilenphapi persvaratan
rrelipuli;

A,  Ulemtitas lemhags pelalihan komperensi Ammdad;

b, prodangpung jawab pelalihan kompetensi peny usun
Ao wl;

]

daftar pengsjar etap dan tidak ielap yang memiliki
pengalaman menyusun Amdal pating sedikil 5 (limaj
tahur,

d.  mengpunskan bahan  sjar  {korbkabam) o Amedal
berdasarkan stendar koinperensi;

e menyvediakan informas publik PPN oLl
pelaksanaan  pelatdhan kompetensi  poovosun
Amdal; dan

f. sisxlem manajemen mutiu,

Menteri  memberiken  akreditasi  kepada  lembaga
polatiban kompetensi Amdal yang 1elah  memenuhi
ketentuan dalam jangka waktu paling lama 2 fugal hano
kerja sejal ditcritna persyardlan schagaimana dirmaksud
pada ayat (2] denvan lengkap ran benar.

Lembagn  pelaiihun komperensl  Amdal  yang  telah
terakredirasl  zebrgaimans  dimakswed  pada ayat (3)
melaparkan  pemenuhan kelentuan sebwagaimsns
dirnaksud pada avet (20 burat © sampat dengan horof f
kepada Menlerd scticp 1 (gatiy tihun scleali.

Fasal 7} . ..
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U kampetensi sebagaimans dimoksud dalam Pasal 68
avatl (3) hurol b dan penerhitan oerclikal kompelensi
sebapaunana dimaksud dalam Pasal &8 avar (2 baewat
dilasanalan olch lembaga serdfikosi komperensi Amdal
sebagaimana, dimaksud dalam Pasal 58 avat {2).

Lembags  mertifikasi kosnpeleusi Amdal  sebagaimana
dimakwud pada syat {1} mengajuksn  permchonan
penetapan kepada Monweri dengan chilenpleai
persyaratan melipn i

a.  ldentuas lemibapa serrifibasi kompelens: Amdal;

b, ponenggung jawab seriithkasi kormpetensi Amdal;

<. sistom ull kompetenst sesial dengan ketenluso
peraturan porundang unda ngar;

. penpujl yunp memiiikl pengalaman paling sediict 16
{sepuluh) tahun di bidang penvusunan Amdal;

c. =sistem  informasi  publik yang  terkait denpan
prlaksanaan gl kempeten i

f.  mekanisme penanganan pengaduan dari penggning
Jasa dan publik; dan

¥, slstem manajerren miatg,

Lembaga  sertificasi kompetens: Amdal rang b

ditetapian  sebogaimann  dimaksud  pada ayar (1)

mcleporkan pemenuhan  kelenlusn  schagaimana

dimaksnwd pada ayat (2} bl ¢ sampad dengan harof g

kepada Menleri setiap 1 (sata)] rabun sekali.

Pasal 71

Lembaga serlifikasi kompetonsi Amdel menerbithon
scrtifikar, kompetensi unluk peserta yong dinyvatakan
BiTwes ul kompelerzl schoagaimena dicckkesad dalarn Pasal
FO apat [11

lembaga serliixosi  lkompetensi  Amdal  elsdouban
cydluasi terhadap pemepane seriifikat kompetensi paling
gediicen 1 [saru) kal dalam jangka wakou 3 {liga) tahun.
Evaluas  sebagaimana  dimaksud  pada  avat (2
dilaksanakon tevhadap muti Arodal yaog disvsuan.

Eritcria evaluasi rmulue Amdal scbagaimana Jdimalesud
pada ayat 13) dtetapkan oleh Mentari

Pasal 72 ...
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Pasal 72

Berdasarkan hasil evaluzsi  sebagaiman= dianaksud
dalam Pasal 71, lembaga sertifikasi kompetensl Amdal
mclaloukan:

#, keberlanjutan berlakunya  scrtibkat  kompetensi
penyvusun Amdal; alau

. pencabulan sertilikal kompelensi penyvusun Amdal,

Pencabuian sebagaimans dimaksid pada aval (1) huraf
b dilakukan jika penyusiin Amadal:

a. menyvalahpunakan sertifikat kompetens:;

B, melakukan penjiplakan dalam penyvusunan Amdal;
dan/atan

.  meldkukan pemalsuan data dan informasi dalam
petvilsiinan Amdal,

Penyusun Amdal yang sertibkat kompetensinys lelah
dicabut, dilarang melakukan penyuasunan Amdal,

Lembaga  serfifilzasi  kompetensi Amdal  melaparkan
penoabutan  scrihlkat kompetens:  pengrusun Amdal
sebagaimans dimnaksud pads zval (1) hurad b kepads
Menteri aan menginformasikan Kepada publik,

Pasal 73

Lembaga pernredia jasa penyusiunan Amncdal sebapalimans

dimaksud dalam Pasal &7 avart [2) huruf b mengajukan

prermohonan regisirasi kepada Menterl dengan dilengkapi
persyaratan:

a. wdentitas pemaohon:

b. aktc pendirian badan hukum;

U penanggung jdawab scriiiikasi kompetensi Amdal;

d.  memiliki paling sedikil 2 {dua) orang lcnoga wtap
penyusun Amdal  vang memiliki | sercifilkae
kompetensl yang memenuhl standar  kuoalifikasi
ket11a 1im petlyusuen Amdal;

. memiliki paling sedikit 2 {dua) orang tensga telap
penvusun Amdal  vang  memilikt sertifikac
kompetenst vang memenuhi standar kualifikasi
Angrola lm penyusun Amdal;

f. memilid ..
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[ memiliki perjanjian kerja dengan teniaga tidak tetap
penyusun Amdal  vang memiliki =ertifikat
komperensi  penvusun Amdal  vang  memenohi
slanduar kaalifikasi anggola tim penvusun Amdal;

g-  memiliki perjanjizn kerja dengan lenapa ahli sesua;
dengan dampak potensial vang diakibatkusn olck
rencand Usaha danfaten Keglalan;

h.,  memiliki sislem manajemen muy; dan

1. melaksanakan pengendalian mutu internal terhadap
priakzanaan penyvusiunan Amdal, termasuk menjaga
ponsip kctidakherpihakan dangataun menghindsr
konllik kepentingan,

Menteri memberikan tanda registrasl kepads lembaga
penyedia jusa penyusunan Armdal dalam jangka wakiu 3
{bgay bari kerja selelah permohonan registrasi ditenma
tan memenuhi perayaralan scbagaimana dimabsiad pads
ayart [L].

Lembaga penvedia jasa penyusunan  Amdal yang telah
teregistrasi  sebagaimana  dimakswl  pada  awvat  (2)
melaporkan pemenuhan ketentuan sebaygairnana
dimaksud pada ayat {2) huraf d sampai dengan huarad |
kepata Menleri sctiap 1 [satu) rahun seleali,

Pasul 74

Menteri inelakukan cvaluasi terhadap laporan yang
dizsampaikan oleh:

d. lembaga pelalihan hompetonsi Ameal;
b.  lembaga sertifikast kowpetensi Amdal; dan
¢. lembaga penyedia jasa penvusunan Amdal.

Rvahlasl sebagaimana dimaksd pady ayae (1} dilakukan
melalul inspeks] securs berkala paling sedikil blsslu] kali
delam 3 (tiga) tabun ataul sewakla-waktu jika diperlulkan,

Pasal 75, .
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Fasal 75
Dalam hal hasil evaluasi Menteri menunjaklean:

a. lembaga pelatihan  kompelens: Amdal  tdak
rmemenuhi akreditasi sehagaimana dimaksud dalam
Pasal 69 avat (4);

b,  lembags scrifikast kompetensi Amdal  tidak
memenyhi penetapan sebagaimans dimaksud dalam
Pasal 70 avat (3); atau

v. lembags pohyedis jasa penyusunan Ammdal tidak
mermeriihn regisirasl sebagmimana dimsksud dalam
Pasal 73 ayvat (3),

Menteri memlberikan peringatan Lertulis,

Lembaga sebagaimana dimaksud padsa aval [L) vang Lidak
mclaksanalan ketentuan mengenai peringatan lertillis
dalam janpka waklu 30 (tiga puluh) hari kerjo =sejak
peringatan  tertulis  diterima,  Mentleri melaloukan
pembckuan  akreditasi, penetapan, atan registras
lembaga,

Pembeluan  sebagaimana  dimaksud  pada avat (2
diberikan dalam jangka waktu 1 {satw tahumn,

Selama masa pembekian sebapaimeana dimakeud pada
myat [3):

&, lembaga pelathan  kompotenst Amdal  dilarang
melaksanakan pelatihan kompelensi penyusunan
Amdal;

b. lembaga =ertifikasi kompetensi Amcdal  dilarang
mclaksanakan sertifikasi kompetens] penyusuanan
Arndal; atau

. lzmmbags penyedia jass penvusunan Amdal dilarang
melalsanakan penyusunan Amdal,

Dalam hal lembapga dapat melaksenakan kelenulan
peringatan teriylis sebagaimana dimaksud pada ayvat (1),
Menten mencabut pembekuan.

Dalam hal lembaga tidak dapat melaksanasken ketenouan
peringatan tertulis sehagaimana dimalesadd pada ayat (1)
setelah berakhimnya jJangka wakhy pemhbelkyan, Menteri
mencabul akreditasi, ponctapan, atau registrosi lembaga.

{7] Menteri . ..
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{7; Menteri  menyampaikan  Kepada  publik mengonss
pempekuall sebagnimans dimaksoud pada avat {2] dan
pcncabutan sehagaimana dimaksud pada avat [£) melalui
sistem informasi dokiumen Lingkunpsn Hidup.

Buagian Keenatn
Pembernmikan Lemnbags Ul Kelavakan Lingkingan Hidup
tlan Tin Uji Kelawalian Lingloungan Hicess

Masal ¥

(1]  MNemen membentuk Lembape L)) Kelayvelan Lingluiiesn
Hidwun,

(2] Leombaga Uji Kelavaban Lingkungun Hidup bertusas
membante Mernteri dalam:

g, membantuk Tim Ui Kelayakan Lingkungan Hiduag,
b melakulkan sertifikasi ahli;
o, monyusun daftar kaumpular: ahli bersertdfikat,

d. menyediakan sistem informasi ojl kelayakan vang
tneripakan baglan dan sistom informase doklonen
Lingkungan Hidap,

. melakukan pembinaan kepada Tim Uji Kelagalan
Linpkungn Hidup; dan

I- melakukan peonitoring dan evaluas pelaksdnm« uji
kelavalkar: vleh Tim U1 Kelavakan Lingkanzan Hidup.

Peozad 7
Lemiaga Ui Eelayskan Lingkungan 1lidug menywsun
Tim Wl Keldyaksn Lingikungsn Hidup  berdasarksn
ustlan aari:

r—
=
—

A, pejauat vang rmembidangd Amdal, UKL-L'M., dan
SFPL untak Tim Ui Kelayakan Lingkungan Hidup
yang berkzedadidosn S pusat;

k. pubernur untuk Fim Ui Kelayskan Lingkungan
Iliglugs yang berkedodukan di provinst; aaw

¢ baapady . -

SK Mo 0B4571 A
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. bupatifwali kota uantak Tim  1Inp Kelaysbkan
Linglungan  Hidup  yang  berkerdudukan di
kabupaten  kola,

Mentert menclapkan Tim Ul Kelavalean Linglungan
Hidup berdasarkan hasil telashan clarn Lembaea Uhi
Kelayaksan Lingkungan Hidup atas usulan sebagaimana
dimaksil pada wyal (1),

Pejabat vang membidangt Arndal, UKL-UPL dan SPPL,
gubermar atal bupalifwali kola sebapgaimana dimaksod
pada ayat (1] dapet menguimilkan lelsb dlan 1 [sat) Tim
U Keluyakan Linpkungan Hidup kepada Lemhbaga U
Kelavakan Lingkungan Hidup dalam hal kuantitas Amdal
yang harus dilakukan wji kelavakan sangal Gy,

Persyaratan pengusulan Tirm Ul Kelayakan Lingkungan
Hidup tercantum dalam Lampiran 1Y yang meripakan
brgian tidak terpisablan dad Peraturan Pemerintah ind.

Pasal 78

Tim Uji Kelayakan Lingkungan Hidup berkedudulkan:

a.
b.

C.

{1}

di pusat;
di provinsi; araln

dil kabupaten i kota.

Pasgl 7

Tim Uji Kelayalkan Lingkanpan Hidup vang berkedudukan
di pusat schagaimana dimaksudd dalam Pasal 78 hurul =
Detlugas melakukan )l kelayakan Amdal untok jenis
rencana Usaha dan/atau Kegiaran;

a. wvang Perizinan Berussha wlaw Persetujuan
Pemnerintah diterbitkan oleh Pemerintah Pusat;

k. bherlokasi O
b, linfas negara;

2, linlas provinsi; dan,/ataw

3. walavab . ..
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2, wilayah laul lebih dan L2 (dus belasp mil Law
dinzkuir darvi garis pantai ke arabh laut lepas;
dan/atau

c.  vang Persetvjuan Pemerintab  diterbitkan  oleh
gubcrnur dan organisasl perangkat dacrabh yang
membidang Lingkungsan Hidup provins bertindale
sehagal penanggung jawaby kegialan,

Tirm Ui Kelavakan Linglangan 1Tikhap vang berkeduadulkan
di provinst schagaimana dimaksud dalam Pazal Y8 haratf
b bertagas melaknakan i kelayakan Amdal unoak jenis
rencana Usaha danfatau Kegiatan:

3. vwang Penzinan Herusaha atay Persefijian
Pemerimtah diterbitkan olch gubernur,

b.  berlolkasi di

1. lintas kabupaten/kota yang berada dalam i
[Sulu) provinsd; danfatan

2. wilavah law paling jauh 12 (dua belas) mil laut
divknar dari garls pantal ke arah laat lepas;
dan/atau

.  wvang Persetujuan Pemerintah  diterbitkan  oleh
bupallfwall kola don organisast perangkat dacrah
vang mern idangi Lingkangah Hechap
katupalen/kota  bertindak  schagsel  peonanggung
jaal Kegiatan,

Tim Uji Kelayakan Lingkungan Hidup yvang berkedodukan
di kahupaten/kota sehapaimana dimaksad dalam Pasal
Y8 huruf c hertugas melakukan 13ji kelayakan Amdal
untuk jemizs mencans Usabhoa dan/atan Keglatarn vang
Petizinan  Berusaha  alau Perselujuan Pemerinlah
diterbitkan oleh apari fwab kota,

Menteri  dapat  menugaskan  Tim Ul Kelayelan
Lingkungan Hudup yang berkedudukan di provins:
sebagaimana dimaksud pada ayat {2} dan Titm Ui
Eelayakon Lingkungan Hidup yang berkedudokan da
kabupaten/ikota sebagaimana dimsalosad pado aysal {(3)
untuk melaluakan 1ji kelayvalan Lingkungan Hidap vang
Perizmman Berusaha  atau Persenuuan Pemerintah
diterbitkan oleh Pemerintah Pasat.

{3) Gubernuar . . .
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Crubernur atau bupal/wall koto dapat meminta cAannian

Tirm Uil Keleyalkun Lingkungan Hidup vang berkedudukan

di pusat uatuk melsiolzar i kelayvakan Lingkungan
Hidup wang  Penziman  Hermssaha  alall Perselujusn
Pemmeritilah dilerbitkan oleh gubcrnur ataa bupad fwals
kotz sebagaimans dimaksud pada ayar (2] haref a dan
avat {3}

Irasnl S0

Dalam hal rocncara Ussha dandarsty Kepiglat  vang
penyvilsunan Agulahys mengpunckan pendelatan =tadt
terpadil atanl kawasan serla memilild lebih dard § (saru)
Penizinan Berusaha atay Persetiguan Pemerinleh donpan
hewrnangdn  pencrbitan Perizinan Berasahs atac
Persetujuan Pemerintah berads dis

@, pusar, provinsi, dan kalbupalon/kota;

b, puzat dan provinsi atan

¢, pusat dan kabuparen ! kots,

uil  kelayakan dilakukan olehh Tim Ui Kelawsdosn
Lingkungan Hidup yang berkedudukan di pusat,

Malam hal reneana Ysaha dan/ateu Kegialan vang
penyusunan Amdaluya menggunakan pendekatan stuedi
terpadu atau kawsasan werla memiliki Jebih dard 1 {satu)
Perizman Perusaha atau Perseqgjuan Pemenrntah dengan
kewenanpan  pencrbitan Perizinan Rerasaha ulao
Persetujuan Pemerintah berada di provinse dan
kabupaten/kota, vyl kelayalkan dilskukan oleh Tim Uj
Kelavakan Lingkungan Hidup yang berkedudukan di
PTOvINSL,

Pasal 81

Tim i Kelavakan Lingkunpan Hidup schagaimang
tirnaksud dalam Pasal 785 teroirl uins:

i, ke
b kenala sekretorial; dan

L. ANERILA.

——-

2 Klua ..
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Ketua dan kepsls sekrelanal sebagaimana dimaksud pada
avat {1) huruf a dan humf b dijabat oeh pejabat vang
mendanganl Amdal atan pejabat fungsional tertentu di
instansi Lingkungan Hidup pussl, orpanisasi perangksl
dacrah vang membidangi Lingkungan Hidup pravinsi, atan
organisasi  perangkat dacrah vang membidang
Lingkungan Hidup kabupalen/kola  yang memiliki
pengalaman dalam penilaen Amdal paling sedikit 2 (dus)
tabizn.

Angaota vang berkedudukan di pusat tendir] atas:

#.  paling scdikit 5 {lima) orang ahl bersertfikat denpan
latar helakong keilmuan yang beragam terkait dengan
fdampak rencana Usaha danfatau Begialan; dan

b.  paling banvak 3 [lima) orang dari unsur kemeniterian
yang menvelenggarakan urosan pemenntahan di
hldang Perlindungan dan Pengrlolasn Linglkangan
icdhap,

Angacta  vang  berkedudukan i provinst atan

kabupalen/kota terdin atas:

a- paling sedikl 3 {hms) orang abli berscriibkeat dengsn
latar belakang keilmuan yang berogam lerkail
dengan dampeak rencana Usaha dar/atan Keglatarn;

b, 1 ({sata] orang danl unsur kementerian yang
mettyelenpparskan uresan pemcrintahan di bidang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup;
dan

e, paling banyak > (lima) orang dari perangkat daerah
vang membilangl Perlindungan dan Penpeloiaan
Lingkungan Higugs.

Ahll berscriufikat scbagaimana dimaksud pada ayat {3)
bamif a dan avas (4 hurul @ lerdin atas:

a. ahli mut wedara;

k. ahh muiu air;

iz,  #dhli muw tanah;

d. ahli keanekarapgamean hayali;
£ ahti kebutanan:

f ahbi sosial;

2.  ahli kesehalzn masvaralag,
h. ahli transpartasi;

oanhli o ..
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i, ahl geolog;

J. ahh hidrogenlogl;
k. ahl ludrolagi;

L. ahli kclautan: atau

m. ahkli lain =scswual dengan dampak rencara Usaha
dan/alal Keglatan.

Pasal 82

{1} Lembaga Uji Kelayakan Lingkungan Hidup berdasarkan
hazil telaahan dapal memberikan saran kepads Menterd
inluk mcnambah atau menggant anegpola Tim Uji
Kelayakan Lingkungan Hidup yang herasal dari tenaga
ahli bersertifikal yang dinsulkan oleh  pejabat yang
membidangs Amdal, UKL-UPL, dan SPFL, gubcraur arau
bupallfweall kota scbagaimaina dimalesiigd dalatn Passd 77
ayat [1].

(2} Tambahan atau pengpantian ahli bersertifikat diperaleh
dari daftar kumpulan ahli berseriilikal scbagaimana
dimmaksud dalam Pasal 76 avat (2} bamt ¢,

Pasal 83

lembapa Ui Kolayakan Lingkungan  Ilidup  melakukan
pembinaan  terhadap  Pemerintah  Dacroh untuk dapar
mcmenuhl - persyaratan penguslilan Tim Uji Kelayakan
Lingkungan Hidup,

Baglan Ketujuh
Ahll Bersertifikei Tim Ui Kelayalean Lingkungan 1ldup

Pasgal 854

(1] Mecnteri menetapkan abli berserliftkal scbagal anggota
Tim Uji KEclayakan Lingkungar Hicdup.

{2) Pcnctopan  =sehagaimana  dimsaksud pada  ayvat (1)
dilakcukan melalul lembaga Ui Kelayakan Lingkunpan

Hidup dengan  mekanisme penlaisn calon @bl
bersertilikal.

Paval 55, ..
SR O No 97422 A
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Pasul 85

{1} Mckanisme penilaian sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 34 ayat (2] dilakukan terbadar:

g, Ralar belakang pendidikan minimal surjana;

k.  pengalaman sesuai keilmuannyva paling scdikit 3
[liga) Llahun;

¢, serlifikat pelatihan yvang terkait denpan  lajian
Dampak Lingkungan,

d. rekam jejak penilsiszn Amdal vang tclah dilakukan
uleh ahli torascbut;

¢, lulisan ilmiah dari ahli  tersebul  vang telah
diterbitkan di jurnal nasione]l atan internasionai;
danfarau

f rekomendas darl asosias] keahlian,

(2] Berdasarkan hasil penilajan sebagsimans  dimaksod
pecles ayat (1), Menteri menerhitlan  tanda  ahl
Lersertifilat,

(3] Abl bersertilikal sebapaimana dimaksod pada avat {2)
harus menandatangan pakla integrilus,

Bagian Kedelapan,

Dokumen Evaluasi Lingkungan Hidup dan Dokumnen Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Pas:sl BR

Pecnanggung jawah Usaha dan/aleu Kegiatsn yang telah
melaksanakan Usaha danfaran Kegiatan schelum berlakunya
Peratuaran Pemerinlah 1 dan mcmenuhi keiteria:

a.  tidak memiliki dokumen Lingkungan Hidup atau doloamen
Lingkungan Hidupoya tidek sesual denpan ketontuan
peramiran perundane-undangan, dan

b.  lokasi U'saha dan/atan Kegialan scsuai dengan rencang
tata TUANE,
wajllh menyusun DELH alau DPFLH.

Pasal 87 . ..

SK Mo 97423 4
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Fasul &7

Pernhggling  jawab Usaha danfatan Kegialan
schagaimana dimaksud duslam DPasal #6 mengapikan
DELH atau DILH wyang telab disusun melalwd sistem
informasi dakumen Lingkungan Hidup kepada Menteri,
gubernur,  atau bupatifwali kota  scsusl dengan
kewenanpannya.

DELH atau DOPLH wvang relab  disusun sebagaimana
dirmaksud pada ayat (1] diumumkan kepada mmasyaradoal
melalui;

a. sistem nlorrmasi deokumen Lingkungan HHidup oleh
Menteri, pubernur, alau bupatifwali kots sesuai
denygan kewenangannya; dan

b,  pengumuman pada lokasi Usaha danfatay Keglalan
aleh perangglung jawab Usaha dan/atau Kegiatan.

Pengumuman  sehapaimuans  dimaksud pada  ayat (2}
mcmuat informasi:

a. Usaha dan/atan Kepialan beserta evaluasi Dampak
Lmgkungannya, dan

by,  PRencana pengclolaan dan permentanian Lingkungsn
Hidup.

Herdasarkan pernpurnuman scbagaimana dimaksud pada
avat (2] dan ayat {3), masyarakal dapat moemberikan saran,
pendapal, dun tangeapan dalam janghka wakia paling lamsa
5 ilitnal han kema sojak divmuamkan.

Pasul 88

Menteri, guberrmir, alau bupalifwali kota sesuai dengan
kewenangannva  melalukan  penilaisn  DELH  atawo
pemeriksaan DPLH melalul sisterm informaesi dolkomen
Lingkungan Hiduap.

Dalam melakukan penilaian DELH atau pemeriksaan

NPLH sebagaimana dimaksud pacda avae (L)

. Menlerli menugaskan pajabat vane membidangt DELH
aitau DPLH; atan

L. guberniur ateu bopatijwali kova menugaskan kepals
perangkat daerah wang membidangl Lingkungan
Hidup.

{31 Hasa | ..
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Hasil penilsisn  DELH  atau  pemeriksaan DPFLH
scbagaimana dimalksud pada ayat [2) disusiun dalam berila
dears yang mermyat informasi;

a.  DELH atau DPL diterims, atau
h.  DELH atau BPLH perla dilakukan perbaikan.

Berdesarkan berita acara sebagaimana dimaksud pada
ayat (3] huraf &, Menleri, gubernur, atau bupatifwali keta
sesudal dengan kewenangannyd mencrbitkan persetujuan
DELH atau DPLH.

Perselujuan DELH atau NDPLH sebagaimanz dimaksud
pada  ayal (4) dipersamakan  denpan  Perselujusn
Linglungan wanp dipunakan sebagai prasvaral  dan
lermuat dalam  Perizinan Berusahs atau Persetujuan
Pernenntah.

Rerdasarkun berita acara sebagaimana dimaksiud pada
ayat. (3} bural b, penangpung jawab Usaha dan/atau
Kepmatan melakukan perbailan,

Tala cara pomyusunan, penilajan DELH, alse pemeniksaan
OPLIT tercantum calam Lampiran Vo ovang merlpakan
bagian tidak tergisahkan dari Peraturan FPemerintah inid.

Bagian Keserminlan
Perubahian Persetipan Lingkangan
Pasal #49

Penangpung jawab Usaha danfalau Eegislan  wajib
melalmikan perubahan Persctujuan Linglungan apabila
Usaha dan/farau Kepialannva veng tclah memperoleh
suaral Kepulusan Kelavalkan Linghiingan Hidup  atao
persetijuan  Penyalssn Kesanggupan  Pengelalaan
Linglungan 1ldup  direnesnaken antuke dilakokan
perid bz,

Ferubahan  Usahw  dan/oatan Kegiatan  sebagaimana

dimalksud pada avar |1) melipuoli:

da. perubahan spesifikas leknoik, alat produksi, bahan
boku, bahan penolong, danfatau =arana Usaha
dan/atau Kegiaran  yane berpengaroh terhadap
Lingkungan Hidop;

. penambahan kapasitas produlksi;

¢, porluasan . ..
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©. perluasan laban Usaba danfatan Kepiatan:

. orrubahan wakbl aau durast operasi Usaha
dan fatql Kegiatan;

¢, terjadinva perubmlian kehijakan pemetintah yang
dilujudenn untk peningkatan Perlindungan dun
pengelulasn Lingkungan Hidup,

f. lerjadi porubwhan Lingkungan Hidup yang sanes,
teniasar akibat perstivs alam alan karcna afibar
s, sebelum dan pada wakin Usaha danfotas
Keglatan vang bersangkalan dilskesanalkears;

g 1wlak dilaksanakannva rencana Usaha  dan/atal
Kegiatan dalam jonaea wakiu 3 (Liga) tahun sejai
diterbitkannys,  surat  Kepubussn Kelayakan
Liagkungan Hidup  atau persergjuan  Penvslaan
kKezangasupan Pengelolaan Lingkungan Hidup,

b perubaban  identitas  penanggung  jawah  Lissha
danfatau Kegiztan,

1. perubalan wilayah sdministrast pemerinlahan;

1. pinibakan nenyelolasn dan pEtnanlauan
Lingkungan Hidup:

k. BLO Usaba dan/atan Kegialan yang lebih kerat dari
Persetujuan Lingloungan yang dinaliki;

L penciulun/penguovangan date/alau luas areal Usahs
dan/atat Kepiglan; dan/fatau

m. tercdapat perubshan  dampak  dan/alae nsike
Lingkungan Hidup erdasarkan hasil kajinn analisis
risike Lingkungan Hidup dan fatau aondit Lingkungan
Hidup vang diwajibkan,

Ferubahan  Persetyuan  Lingkungan  sebagaimana
dimaksurd pada avat (2, menjadi dasar dilakukanoyes
perubzban Petisinar  Berusaha artau Perselujuan
Pemennlan sesval ¢Jengan Letontuan peratidcan
periylagieen - undangan.

Pusal 9
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Pa=ul 20

Perubahwn  Persctuiuan Lingkunean scoagueitoona
dimaikand dabam Fasal 89 avat [2) dilaliukan oeluloi:

a. perisalial Persctujuan Linglavagan  dengan
kcwajlban menvisinm dekemen Lingloangen Hidup
hars; atau

b, perebaban Persetijuan Lingkungan tanpa disera:
kewaiibom menyusun dolamen Lingkungan Hidup
e

Perubahan Pergetuigen Lingkunooar dengan kewajiban
HLET1Y LS 1T dolrner; Lingk g tdidup bara
sehagaimans maksud pods avat {1) hurad & berlaku
untuk perubahan Usaha dan/alau Kegiatan sebagaimang
dimaksud dalam Pasal 89 ayal (2) huruf a sampai dengan
humf g,

Perubaban  Persctujuain  Lingkungen  tlanpa discrtai
kewajiban menvusun dolumen Lingkingarn Hidup baru
schagaimana dimaksud poda ayat (1) homt T berlaku
unluk perubahan Usaha danfatau Kegiatan schagaimana
dimaisivl dalum Pasal 89 ayat (2] hiaral b sampai dongan
huraf m.

Pasnal 41

Perulbahan Persctujuan Lingkutgan dengan kewajiban
menvyusin dekumen Lmgkungan Hidup braru
schagalmana dimaksued dalam Pasal 90 avar {1] buraf =
dilakukan melalui:

a.  perubahan suirat Kepulusan Kelavakan Lingkuangan
Hidup dengan kewajiban melakuksan ponyvusunan
dan 144i reluyakan Amdal bamy,

b, perubabAn perseiujuan Pomyatosn Kesanggnbpen
Pengelolaan Linglkungan Pidup dengan kewajiban
melaknian penvusunan Jden pemeriksaan Formulir
DKL -UPL standar spesitih alzu Formulir DEL-GEPL
starwlar, aian

e perdabohan surat Keparmusan Kelgvoakan Lingkangan
tlidup dengan kewsjiban melaluban penyuwsuosn
dar, pemitaran cdriendhon Andal dan RKi.- 2P

{2 Dalam . . .
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Yalam hal perubahan Usahs dandatau Kegiatan vang
dilakulkan menyebabkan skala/besaran komulatifi Usaha
dan/ata Kegialan tersebur menjadi skala/besaran wajin
memiliki Amdal, perubahan Perselujuan  Lingkungan
dilakukan melalui penvusunan dan vji kelayvakan Amdal
bar.

Dokumen addendum Andal dan REL-RPL sebagaitnaim
dimaksud pada avat [1] huraf © terdiri atas;

A, lipe A;
L. lipe B; dan
Lo lpc C

Pasal 92

Tata cara penvusunan Amdal sehbagaimuana dimaksud
dalam Pasal 36 dan Pasal 39 berlaku secars mmdolis
mutandts Ntk penyvusunan Amdal baru sebagaimana
dimaksud dalan Pasal 91 avat (1) huraf a.

Tala vara pemyusunan Formulic UKL UPLL sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 35 an Pasal 56 berlalil secars
mutntis mulandis untuk penyusunan Formolir DKL-UPL
standar  spesilik  atawe  Formulir UKL-UPL  standar
seugnimans dimaksud dalamn Pasal 91 ayat (1) hurul b

Pazal &3

FPerubahan  Persctujuan  Lingkungan  tanpa  diseriai
kewaliban menyusun dokumern Lingkungan Hidup haru
sebagaimana dirmaksud dalam Pasal 90 ayat (1) nuraf b
dilakukun melalui:

A, perubshan surar Keputusan Kelavakan Lingkungan
Hidup atau perubshan  persetljusan  Pemvataan
kKesangeupan  Pengelolaan  Lingkungan  Hidup
schogaimana dimaksud dalam, Pasal 89 avat {2}
bBuruf b dan bamafi; aeau

b perubahan .
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bn perubahan surat Keputusan Kelayalian Lingkungan
Hicup alau porubahan  persetyjuan Permyatasn
Kesangpupan Pengeloluan Lingkungan Hidup yvang
discrtal perubahan penpelolaan dan pemantalian
Lingkungan Hidup sehagaimana dimaksud dalam
Pagal 3% ayat [2) huraf ] sampai dengan huru! m.

Perubahan sebagnimana dimaksud pada avat (1) huruf b
lerkait dengan pengelolaan dun pemantavan Lingkungan
Ihidup vang moemerlukan Persengjuan Teknis, dilaleukan
berdasarkan Petubabuan Porsctujuan Teknis.

Pazal 94

Untuk menentikan perubahan Perseoujuan Lingkoangan
sebagaimana  dimaksurl  dalam  Pasal 91 avar (1],
penatggung jawab Usoha danfaran Kegisan melakukan
PIOECS PROARISAN SECHrd mandin.

Dalam hal penanggung jawab Uszha danfatau Kegiatan
lidak dapat melakukan penapisan sccara mandiei,
penangging  jawab Usaha dan fatau Kegiatan
mengajukan  penelupan  ponapisan kepada  inslansi
Lingkungan Hidup pusal, orpaniszasi peranglkat daerah
pravingl yang membidangt  Lingkungsn Hidup, atau
organisasi  peranpkal  daerah kabupaten/kaota  vang
tnembidangl  Linglungan Hidep  sesual dengan
kewenangannya discrtal dengan  petvaiian  inlormasi
hngkungnn.

Penyajian informasi inghungsn sebagaimana dimmalosud
pada  oyat (2] mengpunakan  lormat  scbagaimana
wercanilm dalam Lampiran V vang roerupakan bagian
tidak terpisahloan dan Poeraoaran Pemerintah ind,

Pasal 95

Pernanggung jawab Usaha dan/atad Keglalan smenpajukan
pecrmohonan peribatian Persctujuan Lingloingan kepada
Menten, goubernur, atan bupati/wali kota scsuai dengan
kewenunpannyva  melahii  sisterm  inlormasi  dokumen
Litngkinpan Hidop.

[2) Terhadap . . .
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Terhadap permohonan sebagaitnana dimaksud pada avat
{1}, Mcnreri, gubernur, atau bupatifwali kots scsuai
dengan kewenangannva melakulan:

a. i kelayakan Amdal bary;

b, pemeriksasn Formulir UKL-UPL standar  spesiiik
atal Formuilr UKL-UPL atatdar; atau

<. penilaian addendum Andal dan REKL-RTL.

Pazal @5

Tata cara uji kelayakan Linglungan Hidup scbagaimana
dimaksud dalam Pasal 47 sampal dengan Pasal 40
berlalu secars mutatis mutandis unluk uji kelayakan
Amdal baru sebagaimana dimaksud dalatn Pasal 95 ayat
(2} huruf &

Tala cara pemeriksaan  Formulic UKL-UPL  siandar
spesiik atan Forrmulir DEL-UPL standar sebapainmans
dimaksud dulam Pasal 37 sampai dengan Pasal 62
berlaku  sercara rrutafis mutandis untak pemeriksaan
Formulir UkL-UPIL. siandar spesifik atau Foreulir UKL-
UPL standar schagaimana dimaksud dalam Pasal 93 ayat
(2] huraf b

Pasal 9F

Tm Uji Kedayekan Lingkungsn Hidup sesusi dengan
kewenanpannya melakukan penilzian addendum Andal
dan RKL-RPL scbagaimana ciruksud dalam 9% avat (2)
huraf o, dengan tahapan:

4.  penerimaan permohonsn penilaian addendum Andal
dan  KKL-RPl, dan peorubahaan Persetujuan

Lingkungan;

b, pemeriksaan administrasi  oaddendum Andal dan
REKL- R

<. pentlelan substans] eddendum Andal dan RKL-RPL;
dan

d. poovampaian rekomendasi kelavakan  atau

kelidaklayakan Lingkungan Hidup.

[2) Memeriksaan . .,
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Permenksaan administrasi addencdum Andal dan REL-RPL
sebapatmana dimaksud pada asar (1) huruf b berupa:

a. kesesnaian perubaban rencana Ussha dan/atsuo
Keoglatan dengan renosna lata ruang,

b, persetujuan awal Usaha dan/atau Krgiatan;

r.  Persewyjuan Teknis dalam hal wergadi perubahan
Perselujusan Teknis;

d.  keabsahan tanda bukri regisirasi lembaga penyedia
jasa penyvusunan Amdal, apabila pernyusunan Andal
dan EKL-RPL dilakukan oleh lembaga penyedia jusa
penyustenan Amdal danfatau

e keaghsahan tunda bulei seriilikasi  kompetensi
penyusianan Amidal

Dalam melakiukan penilsion substansi addendiim Anclal
dan RKL-BPL schagaimena dimnuaksud pads avat (1) huraf
¢, uniuk wddendum Andal dan REL-RFL:

a. tipe A, Tmm Un Kelayakan Lingkungan Hidup
melibatikan pihak scebagaimana dimaksud  dalam
Pusul 45 avat [3).

k. tipe B, Tim Uji Kelayakan Lingkungan Hidup
meliballean;

1. insranst seklor vang meneroctkan Persettjuan
Tckniz; dan

2, mstana pusat, provins, abau kabopaten floota
vany wrkait denpan rencana Usaha dan/atao
kegiatan, dan/alau dampak Usaha dan/fetau
Eogiatan; dan

. tipe O, Tim Ui Kelayvakan Lingkungan Hidup
melibutkan  instansi  tcknis vang  menerbitkan
Peractujuan Teknis, dalarn hal terdapat peruhahan
pengelolaan dan pemantauan  Lingkungan Hidup
serta tetdapal perubahion Persehijuan Teknis,

Berdasarkan SEE pemeriksaan aAdminisirasi
schagaimana dimaksiwl pada ayat [2) dan penilaian
sUubslansl schagaimana ditnaksud pada ayat {3), Tim Uji
Kelayukan Lingkungsn Hidup meperbitkan rekomendssi
hazil uji kelayakan.

{2 Jangks . .
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Jangls wakea penilaian addendum Andal dan RKL-EPL
smripal dengan dissmpalkesnnya rekomendasi hasil wji
kelavakan dilakukan paling larna:

g, 50 (lima pulah) harn kerja rerhilung sejak addendum
Ancdal dan BEL-EFL lipr A ditcrima dan dinvatakan
lenglkap secars adiministras sebapnimans, dimalkesod
padds ayat {2);

B, 24 (uga puluh) han kerja wrhitangg sejak oddendum
Andsl dan REKL-RPL tipe B ditcrima dan dinvatalan
lengkap secara admimsiras: sebagaimans diznaksud
pada ayat (2}, dan

¢t, L3 [lima belas) harl kerja terhinmg seiak addendumrm
Andal dan RKL-RPL Llipe C ditcrima dan dinyatakan
lengkap secara administtas sebagaimana dimalisud
pada aval (2],

Puasad &

Fekomendasi hasil uj kelavakar sebagnimana dimaksud
dalarn Pasal %7 ayal (4] menjadi bahan pertimbangan
Menteri, gubornur, atau bupatif eeh kola sesusu denpan
kewenangannva dalam menctapkan:

A, sural EKeputousan keolayakan Lingkangan Hidup
terhadap  perubahan  rencana Ussha  dan/atau
hegatan, Jika perubahan rencana Usahs danfatan
Kepinlan dingatakan lavak Linglnangan Hidun; ataa

B, kepuivsan  ketidaklayakan  Lingkune=n  Hidup
terhacdap  perubahan roncana  Usaha  dan/aeteu
Kegatan, ika perubahan rencara Usaha dan/ ataw
Kegiatan dinyalakan ddalk layak Lengbangan Hidup,

Jangira wakta peterbrsn surat Keputusan Kelayakan
Lingkungzan Hidup atau surat keputusan kelidaklayakan
Lingkungan Hidigp scharaimana dimalkesued pacla ayvar {13
dilakukan pa'lng lama 17 [gsepulub) han kerja terhitung
selak rekomenddasi hasi! gl kelayvakan diterima.

murdt Kepuwssanr Ketavahan  Lingkungan Hidup
sebagaimansa dimoslesud pada avar (2] menjadi prasvaoat
penerinlan dan termuoot dalam perubahsn Penzinan
Berussho At Perselujuan Fomorintah

Paspl 99 . _ |
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Peasal 95

Pemeriksaan perubabhan Porsctujuan Lingkungan tanpa
disertal kewajiban mepyusun dekumen Lingloungan Hidup
baru sebapaimana dimalksud dalam Pasal 20 wear (1) hural
b mclaltl pemeriksaan adminisirasi ates kelengkapan
permohonan perubahan Perseljuan Linghkungan vang
rrielipanac;

&  lapuran perubahsn pengelolaan dan petnantaaan
Linglungan Hidup; dan/atau

b, laporan perubsaban Persctujuan Teknis dalam hal
terjadi peribahan Perseloguan Telmnis.

Pemeriksaon administensi atas kelenplkapan permohonan
perubahan  sebagaimans dimaksud  pada ayat (1)
dilakulcan paling lama 1 (swlu) harl kera terhitung sejak
permuohondan diterima.

Nalam haol hastl pemeriksaan adminisirast sebaynimana
dimalesnd pods svad [2) dinyatalean permohanarn

a, lenghap dsn bonar, Menteri,  gubernur,  atan
bupati/wan kola sesuai dengan kewenangannya
menerhitkan:

1. surat Kepuisan Kelayaksan Lingkungan Hidugp;
ZRET

2. prrsctujuorn Pemyatnan e sarppupsn
Pengelolaan Linegkungan Hidup,

tertiadap  peruweahsn  1oncsns Uwmaha  dan/fatan
Kogiatan,

b, tdak lengkap danfalau  ddak Soenar,  Meoneerd,
pubernur, atan bupstifwall kota  sesual  denpan

kewenangatinyd mengembaltltan pormaohonan untuk
diperhaile.

Jangka  waklu  ponerbitan perubahian Perselujusn
Lingkungan, termasuk pengembalian permohanan unlk
perbaikan sebagaimana dimalosud pada ayat [3) dilakokan
paling lama 10 [scpululy bar kerjr terhitung sejak hasil
pemeriksaan administrasi diterimea.

Perubahan  PFersctujuan Lingkungan  sebagsimdana
dimaksud pads ayvatl (3) menjadi prasvarat penerbitan dan
termuat dalam Perizinan Berusaha atss Persetujuan
Pemerinuah.

Poasul 100
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Pasal 140

{1} Pengeloia Kowasan wvang telah memnliki Perseoain
Lingkunpan, melakulan ponggabunpan dan penyesuaian
Persetujuan Linglungan dan penanggung jawab Usoaha
dan/atau Kematan dalam kawasain pads Perselujuszn
Lifigkunesn Kawasan,

(2] Pengelols awasan melakukan perubabhan Persethjiaan
Linglrunganr jika terdapal:

a. penambahan jenis Usaha danfataa Kegiatan di luar
Persctiguan Lingkungan kawasan;

. pepsmbahan REKL-REL nncl dengan jenis Lsaha
danfatan  HKeglalan  yang scsual Persctuojuan
Lmgkuangan kawasnan;

€. perubahan keglatan pada Usaha dan/acan Kegilatan
dalam kawasan yang telah beroperasi: dan/atau

d.  perubahan pengelolasn dan pemantauan
Lingrungan ITidup,

(4] Perubzhan sebagaimana dimakesud pads ayat (2} hurof 5
dilakukan melalul  perubahan  dakumern  Lingkungsn
Hidup sebagaimana dimaksud dalam 90 ayvat (1) huruf a.

(4! Perubshan scbagaimana dimaksud pada ayal (2] hua! b
sampal dengan huruf 4, dilakukan melalhil perubahan
pengelnlaan dan  pemantauwan Lingkungan Iidup
schagaimana dimalesud dalam Pasal 89 avat (2] hurof j.

{3)  Porubahan  =zebagaimana  dimabksud  pada  avat  [4)
dilalukan bersaumaan  dengan  pelaporan Perizinsn
Herusaha erkalt Persctujuan Linglkongan secara beckala
sctiap 5 [enam)] intlan,

Pauunl 101

Tata cara:

g, penyvusunan adderndum Andald Jdan RKL-RPL schagaimana
ciimalksud dalam Pasal 91 avar [3);

b.  penilaian gddendum Andal dan EKIL-KPL sebapaimans
dimaksud dalam Pagal 97 dan Pasal 92 dan

¢, pemocriksaan perubahan Perselyjuan Lingkungan tanpa
discrial  leewajibon  menvusin dokumen Lingkungan
Hidup baru schagaimana dmaksud dalam Puasal 99,

sebapgaimana lercantum dzlam Lampiran V ovang merupakan

bagian tidak terpizankaa dad Peraruran Pemerinrat ind.

Bagian . . .
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Bapgian Koscpulah

dantuien Pemerintah Terhadap Usabs Mikeo dan Kecil

1]

Po=al 102

Pemnermiah  Pussl fdan Pomnenndsh Docrah mombantu
penyislnan Amdal bagy ossha mikeo dan kecil wang
memiliki Dampal: Penting terhadap Lingkungan Hidup

Hanilan  penyusansn Amdal schoapaimans dimadkesud
pada ayat (1] bemipa  tasilitasi, biayas,  dan/aao
puenyusunoar Amdal,

Petivuasunan Amdal bagn wusaha  mikro dan dcecid!
sehagaiiana  dimaksel pada aval (1} ibante oleh
kementenan,/lembaga pemerintah nonkementerian aam
perangkal daerah yang membidangt Usala dan/atau
Kegiatan.

Dalam  hal  usahs mikro dan kecil  schapaimana
dimaksud pade avar (1) herada di bawah pembinadn atau
pengawasan lebith dan 1 (zat) kementenan/lembaga
pemerintah  nankemenierian  alou peranghkat  dacrah,
penyvusunan Amdal hag ussha mikeo dan kecil  yvang
direncanakan, dilakukan  olrh kementerian/lembaga
pemerinlah nonkemenleran alau peranskat dacrah vang
membidangl usaha vang domnina,

Penentuan meongenal usaha rikra dan keol sebapaimana
dimaksud pada ayat (1} dilaksanakan sesuasi deogan
ketentuan peraluran perundang-undangan .

Bagian Kesebhelas

Pendanaan Persetujuan Lingkungan

Pazal 103

TIANIEELUTE  JHEWA Izana danfatau Kegatan berrangmin
Periau ! B D dan/at Kegat bertangming
jawab aras pendanasn penyvusunan Amdal atzun Formulis
LEL UPL standar speadik alau Formulie UTEL-UPL standsr

Pasal 104
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Paxsal 104

Pendlanaan operasional keglatan Lembaga Uji Kelavakan
Lingkungan Hichap dibebankan pada baginn snggaran
kementenan yane menvelenpgaralian LITILLSAN
pemerintahan i bidang Perlindungan dan Peogelolaan
Lingkurnigan Hiduap,

Pendanaan operasions]l kegislan Tim L Kelayakan
Lingkungan Hidup  vang  berkedudokan  di o pusat
dibebankan pada hagian anggarsn kemenlerian yang
metivelenyearakan  urusan pemerintaban i bicang
Perlindhangan dan Pengelodaan Lingkungan Hidup.

Penclanaan operasional kegiatan Tim Uji Kelayakan
Lingbungan ligup vang berkedudukan di provinsi
berasdal darl anggaran pendapatan belanje. dacrah
POl s, .

Pendansun operasional kegiatan Tim 14 Kelayakan
Lingkingarn Hidup YANE Eerkedudukan cli
kabupaten/kota  berasal darl  wnggarun pendapatan
belanja daerah kabupaten/ ioca.

Pawal 105

Bantuan ponmsunzn Amdal sebagaimsna dimaksod
falam Pasal 102 vanyg koweuangan paniganinys berada
di Pemervintah, pendanaannya bersumber dar? anggaran
pendapaian dan helana negara,

Banlusnn penyusinan Amdel  sebapaimana dimadosud
dalam Pasal 102 yang kewenangan penilaisnnys berads
i Pemerineah Maerah provinsi datau Pemerintah Daerah
kabupuien/kotu, pendananntya persumnber dan
Anggaran  pendaparan dan belanja nepara dand aau
anggaran pendapzlan dan beisnjs dacrah.

Mazal 106

Eelenluan lebah lanjut miengenan;

a,

daftar Usaha canfaian Hegislan wnjis dmdal, DKL
UJPL, dan 2L

b tata ...
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Tata oars sistem serbhikas:  kompelensl  Amdal,
pelatihan kempetersi Amdal, dan lembage penvedia
sy, penyLisunan Amedal,

petnbenlukan Lembage Uji Kelayakan Lingloongan
Hidup dan Tim )i Kelayaken Linghangan Hidup; dan

tata cara panilaan calon ohll bersertifibat,

digtur dengan Peraluran Menderi

RAR I

PERLINDUNGAN DANW PENGELOLAAN MUTY AR

-
Twrd
—_—

]

5]

Bagian Kesalu

ketentuan Ulrmlmn

Pazsal 107

Perlindungen dan DPengelolaan Mulu Alr sebagaimarca
dimalksud dalam Pasal 2 hurof 12 dilakukan terhadap air
yang bereda di dalam Badan adr,

Badan Air sebagaimnana dimaksud pada avat (1] melipul:
.  Hadsn Air perneukann melipul;

1. sungsl, anak sunea, dan sejenisnva;
2. danan dun sejenisnya;
3. rawsa dan lahan basah lsinnya, danfaran

. ahuiler,

Penyelenggaraan Pechindungan dan Pengelolaan Muo Aidr
schagaimana throaksud pada avat (1) melipud:

H. Frore TICE AR,

permanfaatan,

i O

peng ndaian; dan

4 pemeltharaare.

EBagian . . .
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Bagiar Kedua

DMerencanaan

Pasal 1048

Perencanaan Perlindungan dan Pengelolaan Muta Adr
diselengparadan  denpgan pendelatan DAS, CAT, dan
ckosisternnyva.

Perencanaan Perlindungan dan Penpelolasn Mutua Aje
sebagaimmang  dimaksud pade  ayst (L] dilsksanaksn
melalu

A inventarisast Badan Al
b, penyusunan dan penetapan Bakig Mt Adr;

c.  perhitangan dan ponctapan alokas: beban pencemar
air, dan

d.  peaoyusunan dan penctapan rencana Perlingdungan
tan Penpelolaan Mute Air.

Puragraf 1

IrvenlarisHsl Badan Air

Pasal 109

Inventarisasl Badan Air schapaimana dimaksud dalam
Basal 108 ayul {2} hurof a dilaksanakan oleh Menteri.

Inveniarisasi Badan A sebagaimana dimaksod pada ayar
{1} dilakukan dengan tahapan:

#, ncngidentifilas) RBadan Adr; dan
b, moelaloukean Kaenbkilerisasi Badan Adr

Pasal 1110)

Iddentifiltas: Badan Alr sebageimans dimaksud dalam Pasat
109 avatr (2 horul o dilakukan untuk mrendapatkan
miarmasi mengenai Badan Air sebagaitnans dimeksod
dedam Pasal V07 ayan (2]

v2j Taetziihlasi ., | .
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Identifikasi Badar Alr sehagaimana dimalsud pada ayat
[1] dilaksanakan meelal o

A, oealry sulelil
. o udars; danfacan
. penyelidiken hidrogealog.

identifiltasi  sehagaumana dimaksicel pada aval (2
dilakukan dengan mempechatikan peta BAS dan peta CAT
denpan tingkst kelelilian paling kecll skala 150 0000,

Pasal 111

Citra. sateli,  folo udars,  dan/atan penvelidikan
hurdrogealopl sebapanimana dimadosud dalam Pasal 110 gy
(2] diinterpretasilan dengan tahapar:

a. mendelineasi citra savelin, foto wdera, danfatan
penyelidikan hadrogeologl; dan

. memindahbkan hasil deliness: ke dalam pela Badan
Air dengan  tingkat ketelitian  paling kecil skala
150,000,

Pelz Badan Air schagaamana dimaksud pada ayat (1] haraf
b diginakan sebagal  acuan dalam pelaksanaan
karakterisast Buden Air,

Pasal 112

Karakterisazi Badan Air selwgeimana sdirmaksiil dabarm
Pasal 109 aval (27 hural b diladsuksn unoak meondapatkan
mnicrrnasl

a. aspek kidrologi dan huwlrogeolopi:

=

aspch genlopl;

L. aspel morislog),

d.  aspchk ckologs,

£, aspel dloiu Al

[, aspek sumbor penecniar; dan
E. asprk pemianfaatan air.

Infarmasgl sebagnimana dirnaksid pads ooval (1) dilakukan
tlenpan cara pongempulan dan pengkajian:

o, Cara ., .,
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a. dalz sekunder; dan/fatau
b.  data primer

Terhadap kavakierisasi Badan Air dengan mensgunakan
data sckunder sehagaimany dimaksud pada avatl (2) hurof
a dapat dilskoksn verifikasi melalud kegiatan  sutved
lapangan.

Hasil karakierisasi Badan Air sebapaimana dimaisid
pada ayal (1] disusun di atas pera Badan Air scbagaimanag
dimaksud dalam Pasal 111 avar (2) vang merupakan peta
Perlindungan dan Pengelolaan Mutu Air dengan lingkat
keteliuan paling kecil skala 1:50,000,

Paragraf 2

FPerngusunan dan Penctapan Balog Muoy Air

{1}

{2)

(-3]

111

Pasal 113

Menten, gubernur, atau bupati/wali kota sesuai dengan
kewensmgannys menyvusun dan menetapkan Baku Mutu
Alr sebagaimana dimaksud dalam Pasal 108 ayvat (2] hurod
b untuk:

a. air tarnah; dan

L. air permukaan berdasarkun scgmentasi atan zongs
Badan Air.

Baku Mutu Air uniuk air tanah sebagatmana dimalosud
pada gyal (1} haruf a dilakikan melalul pemantauai rots
awal Muml Air lanah danfatau pemantacan Muoto Aic
tansh refercnsi.

Baku Mutu Air umuk alr permukaan  sebapaimans
dimaksud pada ayat (1] hurul b mengacu pada Batlan Mutlu
Air MNasional sebugaimana tereantum dulam Lampiran VI
yang merupakan bagian lidak terpisahilkan dari Peraluran
Pemerintal ini.

Pasal 114

Haloz Mulu Air schagaimana dirnaksod dalam Pasal 113
ayat [1) disusun dan diewapkan oleh Menter setclah
berkoordira dengan;

&, mernlerl ..
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g meTler: VAN menyelengzaraloan 1IusEn
pemerintahan di bidatig stunber duaya air:

b, menterd YEIE menyvelenpgaraican LITLSAD
pomerintahan 4 bidang enerpi dan sumber days
miiaieral;

¢, menier] VAL menyelengparakan LM 1SaT

pemerintahan th bidong s raang, dang ataw

d.  menteri VANE menyelengrarslan LITIRan
pemenntzhan Jdi hidang kehuianarc,

Baku Mutu aAwr sehagaimena dimaksud dslarn Pasal 113
aval 1] disusun dan ditetapkan oleh pubermnir secelah;

e,  mendapatkan pertimbangan teknis dan Monleri; dan
b, berkoordinasi dengan bupatifwali kota,

Baku Mutu Air scbagaimana ditnaksil dalam Pasal LL3
aval (1} disusun dan ditetapkan olebh bupati/walt kola
sctclah:

a. mendapatkan pertimbangan ekais dan Monteri; dan
.  berkoordinasi dengan guberniur di wilavannya.

Pasal 115

Dalam hal bupalifwali keta tidak dapat melaksanakan
penvusunan dan penelapan Baku Mutu Air sebagaimana
dimaksud dalam Pasal §13 ayat {1}, puberour mengusun
dan  menetapkan Baku  Mutuo Alr vang mengadi
koweonangan bupartifwali kola di wilayahnya.

Dalam  hal  gubernur  lidak  dapal molsksanakan
petly Usunzn dan penctapan Balkay Muta Air sebagaimans
dimaksued dalam Pasal 113 wyar (1), Menteri menyuisun
dan menetaplkan  RBala Muu  Air yang  menjadi
kewenangan pubernur.

Parapral | . .
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Paragraf 3

Perhitungsn dan Penetapan Alokasi Beban Pencemar Air

(1]

1)

(4]

Pasal 116

Menteti, gubernur, atau hupatifwali kois scsuai dengan
kewenanpannya melalukan pechitungan dan penctapan
alokasi behan pencemear air schagaimana dimaksud dalam
Pasal 10# ayat [2) hural ¢ unluk aendapstkan nilai heban
penoemar ar paling tinggl duri sumbcr poncemar yang
diperholehkan dibuang ke Badan Air permmudoaan.

Eumber pencemar schagaimana dimaksud pada avat (1)
tcrdin atas sekiar:

. industri;
diomestik;

pertam bangar;

R oo

minyak dan gas humi;
pertanian Jan perkcbunan;
perikanar;

peternakan; dan

= g R

sektor  laln sesusl  dengan perkembanean ilmae
pengewahuan dan peraluran perundang undangan.

Perhitungan dan penelapuan alokasi behan pencemar air
gebagaimana dimaksud  pads wyval (1) dilaksanakan
melalui:

a.  hasi karasierizasi Badan Alr sebagaituans dimaksod
dulam Ma=al 112 aval (¢]; dar

b Balmu Mutil Air berdasarkon segmentasi don sonasi
Badan Alr scboagoiumena dimaksad dalam Paszal 113
avat £1) bt L.

Dralam hai bupatifwali kota tidak dapat melsaksanakan
rerhitungan dan penetapas wlokasi beban petwemar air
scbhagpimana  dimaksud  pade ayai (1}, eubernur
menghining dan mencrapian alokasi beban peacemar air
yang meryadi kewenanean bupati fwain keta di wilayahaya,

(%] “Jalare
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Dalam  hal  gubernur  udak  duapat  melaksanakan
perhitungan dan penetapan alokasi beban pencemar air
sebagairnanyg dimaksud pada ayat (1}, Menteri menglhieoang
dan menelaphan alokasi beban poncemar air vang menjacli
keowenangan gubernar,

Faragral 4

Perjusunan dan Penctapan Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Muo Air

SK No 084597 A

Pasal 117

Fenyvusunan rencana Perlindungan dun Pengclolaan Muto Air
stbapgaimana dimaksud dalam Pasal 108 ayat {(2) hurof d
melipuri:

i,

(1]

1<)

rencana Perlindungan dan Pengelolaan Mot Air nasional;

rencana Perlindungan dun Pengelolaan Mute Air provinse,
tlan

rencand  Perlindungan dan Pengelolaan Mot Alr
kahupaten/kola.

Pazal 114

Kencana Perlindungan dan Pengelolann Mool Alr nssionsl
schagaimana  ditaksud  dalam  Pasab 117 hum[ g
dilerapkan pada:

a.  DAS linlas negara;

L. DAS lintas provins;

c. AN dan CAT stratcgis naswonal,
d. CAT lintas negara; dan

&, LAT hiatas pravinsi.

Eenvans Perlindungan dan Penpelolaan Muto Alr nasional
sebagaimuna  dirmaksud  pada avat (1) disusun dan
ditetapkan oleh Menten sctelah berboordinas] dengsn:

d, Ienkeci, ..
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a.  menlert VA menyelengrarakan UTUSHIL
nemerintahan b bidang sumber dava air;

b, menteri VHTLE minvelenggarakan UTLsan
pemerintaban i bidang cocrgi dan sumber dayvae
FTUrATH]

L. menlen rang menyelenpearakan urasan
pemerintaban di bidung tata ruang;

d. mentern yang menyclenggarakan LISATL
puemerintahan di bidang kehulanan; danfatan

£, pubernur dan Fapadi f wali kota se511a]
kewenangurinya.

Paszal 114

rencang Perlindungan dan Pengelalaan Mulu Alr provinsi
schagaimana, dimedesid dalam Pasal 117 hural b disasun
dan ditelaplan nleh gubermar,

Rencana Perlindungan dan Penpelolaan Mutu air provinsi
sebagaimans dimaksud pada avat [1) diterapkan pada

i, DAN intes kabupalen/lota; dan
b, CAT dalam Provinsi,

Penotapan rencana Perlindungan dan Pengelnlaan Moo
Air prowinst sebagaimuna  dimaksud pada  avat (2]
dilakukan setelah:

a.  mendapatkan pertimbangan reknis dari Monteri, dan

h.  berkoordinosi dengarn bupad fwali kota.

Pasnl 120

Rencana  Dcrlindungan dan Pengelolaan Mudu Air
abupaien/koly sebagaimana dimaksud dalam basal 117
huruf o disusun dan dicelapian olebh ngpacd fwali loota.

Fencana  Perlindungan  dan  Penpeiolaan Mutu  Adr
kabupaten fkota sebagaimana dimsksud pada ayvat [1)
diteraplean pada DAY dalam kabupaten/ kata.

Penelapan rencana Perlindungan dan Pengeloiaan Mulu
Mr kabupaten/ ot sebagaimana dimalesud pada avat [2)
dilakukan screlah:

a. mendapatkar: . .
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g. mendapatkan peritmbangan teknis dar Moenteri; dan

b herkoordinasi dengan gebernur di wilayahinya,

Pasal 121

Eencana  Perlindunpan  dan Pengelolgan Mutu  Air
sebapaimana dimalesued dalamn Pasal 117 oerisi

A, pemanfastan;
b, penpendalizn; dan
. premeliharaan.

Fencana  Perlindungan  duan  Pengelolaan  Mura Adr
sebagaimana  dimaksud  pada avat (1) disusun dan
ditetapkan berdasarkan:

. pemanranan Muoo Adr
b,  Galm Mutua Air dan

alokasi beban pencemmar air,

Pasal 122

Menterl, gubernur, atau bupatifwali kata sesuai dengan
kewenangannya melakukan  pomantauan Mutu Air
sebagaimans dimaksod dalam Pasal 121 ayat (2) bueaf A
dengan cara:

&, manual; danyatan
by oismatis dan temis-mererus,

Masil pemantmian sebagaimana dimaksud pade avat (1]
diintegrasikan ke dalam Sistem Informasi Lingkungano
Hidup.

Hasil pemantauan sebagaimana dimakswd pada ayvar 1)
digunabkan sebagai dasar penenluan status Mutu Air

Pasal 123

dtatis Muiu Alr sebagaimana dimaksud dalam Pasal 122
avat (3 <Hlealultan dengan cara membandinekan hasil
pemtanialen Mutu Ale sehagaimana  dimaksud dalam
FPusal 1202 avac (14 devgan Baku Muria A sebagdimans
dirneksud dadam Posal 1175 ayat (1),

[2) Btatus . ..
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Btatus Muig Adr scbagaimana dimaksad pado wya (1}
el ip ke

A, lercemar; atau
b, baik.

Untuk seatos Muto Alr tercemar, Menteri, pubernur, atau
bupati/wali  kota sesiai dengan  kowenangannya
menstapkan:

a. Munl Air sasardn; dan
b. rcncana pengetdalian Mata Alr.

Untuk status Muto Air bailk, Menteri, subernar, atau
bupatifwali  kota  sesual cengan  kewonangannya
menetapkan retwans pencogaban Pencemuoran Air dan
pemchharaan Murt Aar,

Mutu Alr sasaran sebapaimana dimaksud pada avat 13)
Prarat g ditentulean dengan mempertimbangkan:

a. peta Perhndungan dan Pepgelolaan Mutu Air;
b, Raku Muio Air;

c.  ketersedinan weknologi pengendalian Procemaran Air
dan

d.  kandisi sosial. ekonomi, dan budaya.

Pasul 124
Ferrcana Perlindungan dan Peneelolaan Mutu Air
sebegaimana dimaksud dalam Pasal 121 ayat (1) menjadi
bagian  dart rencana  perlindurngan dan penpelolsan
Lingkunpan Hidun.

Eencuna  Derlindungan  dan Pengelalaan Mute Al
sebhagrimana dimaksuad parda avatl (1) digunakan dalam:

# Penyusunan rencana pengetolaan sumber daya air;
dan

B, pebyusunan tara roang melslo: ksgiso Linglesgan
Hidup aurategs,

08114l T e ketetiluan PErATLIFAR
gururiiang-Lndangan.

13] Pencana . ..
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Erncana  Perlinoingan  den Pengelodaan Muny Air

seipgnimana dmaksud pada sval (1) dapat divbah Jika

terjadi perubahan:

a.  MHEaka Mule Aar schagaimansg dimaksed dalam Pasal
Vidaran e

b, tate masng danfadae

loebajalran lainnya yaog coevimplikasi pods

Prrhndurgsn dan Fengelidaan Bala Alr.

[

Bagian Wetigs
Pemantaastarn

Pazal 125

Pemanfanstan air pada Badan aAir dilaloakan berlasarkoan
rencdans Perlindungan dan Pengelolaan Muauo o Air
sehiapgaimana dimaksud dalam Pasal 117,

Pemanfaslun air schagaimana ditmeksud pada avat {1)
dapat dilakukan pada scluruh Bedan ailr sesus dengan
Baku Muru Alr atail Mulu Air sasaran.

Pasal 126

Badan Air dapst dimanfaatkan sebogal penerima Air Limbah
bogl Usabia dan/alau Kegatan dengan tidak melampaui Badoa
Mulu Alr schagaimana ditneksud daiam Pasal 113 ayal [1)
hurul boatau Moty Air saseran sebagaimana dimaksud dalam
Pasul 123 avat [3) hoamu!l &

Bagian . . .
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Baginn Kesmpat

Pengendalian

Paragraf 1

Lenim

Fa=al 127

Fengendaliah  Perncernaran Alr dilaksanakan  sesuai
denpasn scnesna Perlinditngan dan Penpgelolaan Motu Alr
sehagaimana dirnaksud dalam Pasal 117,

Pengendalian  Penccmaran Air sebagaiinans hinaksad
pada ayal {1} meliputi:

A,  pencegahan Pencermaran Air
b, penangsulangan Pencemaran Air; dan

o permiidlifian bolo Alr,

Paraperal 2

Pencegahan Pepcemnsran Air

Passl 128

Penecgahan  Pencemaran  Ar schagsimana dimaksud
dalarn Pasal 127 ayat (2) boruf a dilakuksan pada sumber
prncemanr

W, mirtitike dae
b, bk,

Peuccgahan Pencermaran dur sebagaimana dimaksoed padda
Ayar 11 kurub a dilakuken melahn cars pengelolasn
terhaik.

Pencegahan Pengemaran Air scbagaimana dimaksud pada
ayal (1] burat b Jdilakukan melalui:

a  penvediaan sargna dan prasarana:

by, pelaksanasn ..
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b, pelaksanaan  pengurangdsn, ponggunesn kembeli,
pendauran ulang,  perolehan kembali  manlzad,
dan/ataul perngisian kembali Air Limbah,

<. ponctapan Raku Mutu Air Limbah;

d.  Persehyuan Teknis untuk pemenahan Bako Muty Air
Limbah;

. penycdiman persencl vang kompeten dalam
pengendalian Pencermaran Air; '

. internalisasi biaya Perlindungan dan Pengelolaan
Mutu Air; dan

E.  penerapan  sistem perdagangsn alokasi heban
pChicemnr ait,

Pasal L2Y

Pemerinileh dan/atau Petnerintsh Daerab menyedisdesm
sarana can prasurans pengendalisn Pencemaran Adr,

Sarana dan  prasarana  pengendalian Pencemaran Air
scbagaimana dimaksud pada aval (1) disediakan utituk
sumber Air Limbah dari:

#. rumah tanggs; dan
b air mpasan @lau nirtitike

Pemennlsh  dan/farau Pomerintah Daersh dapat
memberikan bantuan sarana rlan prasarana pengendalian
Pencemaran Adr begh ussha milro dan keell

Hazll pengolahan Air Limbah darni sarana dan prasarana
pengendalinn Petlcernaron Al sebagaimana dimakesud
rada avatl (1) hamis memenowhi Baku Muna Alr Limbah dan
alodcagi beban pencemar air,

Dalam menyedinkan sarana dan prasarana pengendalian
Pencetmnarun Alr, Pemerintah dun/atan Pemeriniah Dacrah
scbagaimansy dimaksud pada ayut 1) dapat melakukan
kerju sama dengan badan usaha vang memiliki Perizinan
Hemisahia,

Pernyyedizan  sarana dan prasarana pengendalian
Pencemaran Air dilaksansakan sesual dengan ketentuan
peraluran perundang-undangan.

Paszal 130, .,
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Paoal Y30

Penangpung jawab Ussha dan/alag Keglatan  yang
mnenghasilikan Air Limbah wajily mengaolah Air Limbah,

Hasil pengelahan Air Limmbah sebapaimana dimalksod pacda
ayat 11] dilalnlkan:

a. pemanfaatan dengan cara sebaganuana dimalksud
dalarm Pasal 128 aval [3) hural by

b, pemonfazlan dengan  cara  aphkasi ke Lanah;
danfaten

. pembuangan ke Hadan Air permmbkaan dangataw ke
formasl tortontu,

Polaksanann pemanfzatan  dan/acse pembusnpan Asr
Limbahi  sehagaimana dimaksad pada avat [2)
difabzanakan  aengan  telak  memimbulkar dompak
PLnOCImETAN dan f dlau kerosaloan Lingkungsn Hidiop serta
sesuai dengan kerenfuarn perafitran perandang
undengan

Pa=al 131

Menten menstapkan Bulour Mol Aar Limbah sebagairnans
dimoksud dalam Pasal 128 avat (3] humf ¢,

Balku Mutu Air Limbah sebagnimana dimaksud pada avat
(1] diterenkan pada Ussha demfatau Keglatan yang
melakilkan keglatan:

a. pembnlunesn Ao Limnbak ke Badun S pernulosan;

b, pembuangan Jdanfatan pemantaatan Ao Larbah ke
formasi tertoning;

e, pemanfastan Air Lanbabh untuelk apblast ke tanah;
darmintan

d.  kentuk pembtaangan dznfatan pemantastan Alre
Lim®an lminnya scsusl dengan perkembangan o
penigetabiud dieri lebroalog.

Petetapan  Beko Muta far Limbah colok  keglalan

sebagaimana ditnakasd  pade  ayat (2] dilakukon

berdasarkan:

g, kelerasdianstn winoiogl pongolaboan Ar Limbah; dan

Iy pertmbangat . . -
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b, perizmbanzan ekoenond,

Pasal 32

Menieri menelapkan standar teknologi pengolahan Aar
Limhal,

Standar teknologl schagaimana dimaksud pana ayar (1)
dilakukan dengan:

a- vertikasl lekooleel dan/aai
b,  registrasi teknologi petgolahian Air Liraba,

Penanggong  jawab  Usaha danfatau Kegiman  dapat
menggunakon standar  eknolog: yang ditelapkan
sehagrimana dimaksud pada avar (1} atau menentizkan
eknologr berdasarkan Baku Muts A Limbah yang
cliletaphkarn,

Pasn] 133

Ponanggung jawsb Usaha danfatan Kegiztan wah Amdeal
alau UEL-UPL wvang mclakucan kegiatarn pembiangan
dan/alau  pemantzatan Alr Limbkah  sebagaimana
thmateined dalaon Pasal 131 ayat {2) wanb:

H, TeImbueal Eaglan; dldu

b, mengglnskan standar teknis yang discdiakan oleh
Pemerintah,

scbagal dasar permtimbangan dalam penerapan
Perselujuan Tekniz pemenchan Bako Mutu Ar Limbai.

Penpelola  kowdsan  dolom memenksza REL-EPL oo
Pelaku Y=aha dolan kawasan vabg melakukan kegiatan
ncmbuangan  dan/ztaun pemanfaatan sebagaimeana
dirnaksud dalar Pasal 131 avar (31, meomporsvaratkan
Perscinyuan Teknls pemnenuban Baku Muloa Alr Limbah
parla RKL i#PL ninel.

Kajian sebapaimana ditnaksud nada ayat (1] horaf a bagi
kegiatan  pembuangan  Air Limbah ke Badsn  Air
permukann schapalmans dinaksod dalom Pasaol 131 syt
{2y huoref o melipus

a. Jonis dan kagagitas produolesi;

b jenis . ..
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b, jenis dan jumlah baban baku dan bahan penolong
vang digiznakan:

c.  surmhber, kapasitas air baki, dan neraca air;

sumber, delit, vohirmes, dan kamkeerstile mutoe air
litritaaky;

e, perhilunean  dedl dan kriteria  cdesain sislemn
perpolaban Aie Limbah den bumpus yang dihasilkan,

f. ha=si pemartaizan rons lingkungan awal  air
permulkaai;

g perhifungan PBaku Mulu Air Limbah berdasarkan
aloduasi beban pencemar air dan predilesi sehbaran Alc
Limndsah i sir promukaan;

h.  lakasi titik penaalan, pembuosngae Aie Limbah, dan
peroantauan gir oeroondosEn;

.  Tencana pematlausn mutu Alr Limhbah dan air
permukann: <dan

] zarana prasaracna dan sistem ponanggulangan
keadasn darorat.

(4] Kajlan sebagaimana dimaksod pade ayat (1) hurul @ bag
kegtatan pembuargan dan/aian pemanfaatan Air Limbah
ke prmas tert=nmr sebagaimana dimaksxl dalarn Pasal
131 ayal (2] huruf b melipud;

a.  suraber, valume, karalterisnok for Limbah vang akan
diineksikar;

L. pengoelahen &v Limbah dan/atan fasililas njeiosi;

£. rlaeran kajuan ajelst vang mengeamixarkan lokasi
SUTUr injeksl lerkail dengan jarax terhacdap sumuar
cciiduduk, Badan A erdekal, dan/ataun zona
Lormervasl i Larals;

. aals sumur injeksi cdan karakleristik zona target
myeks: menczleor lapisan zamna kerdzo den laplsan
FOHIE PDELY I |

£, voluroe kagaesites ram g sens tareel iieksi dan
perkiraar seberan Al THimbat di zone tarpet injelosi;

AL Ltepnlas melksnh,

£, honstrukesr suoiar bor

b s mar - ..

SK MNo 974332 A
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h.  sumur pantay;
1.  debil dan lekanan injeks: pada kepsla sumar,

1. tockanan rckah maksimann di lapisan zond kedap
vang menvebabkan perpind=han Adr Limbah dari
farmasi ke sumber air mimim bawah tanai

k. rencana pemantavdan kinerja injeksi Air Limbah;
I Histem Tanggnp Darurat; dan

m. TCRCand Pohnuliupan sumir injcksl yang telah selesal
[RASA CPUTHSIIIV .

Kajian scbagaimana dimaksod pada agat (1) hurul 2 bagl
kegldlan pemanfaatan Alr Limbah untuk aplikas ke tanah
sebagaimana dimaksud dadsoo Pasal 131 ayar [2) hurul o
mmelip L

A, Jens dan kapasitas prodokesi;
b, jenis dan jumbah bahan bako yang digunaloarn;

g, sumber, debil, volurnes, doan karaklerisik Air Licbat
vang akan dimanfaatkan,

d.  tajuan pemanfaatan Air Limhbalh

e.  lokas, medha  linekungan  yvatg  menerimme  Air
Limbah, dan jalur pemaparan Alr Limbal;

I, analisis sisccm tcknologl pemaniaatan Air Lrmbabh:

¥, cosis, Ieekuenen, dansatau molas) permanloadlan far
Limbah;

h.  besaran dampak pemanfaatan Air Limbahe

1. elisiensi penggunaan A,
1. remeana pengelolaan Air Rimbah dan ampare vang
dihes ik,

b, rerwans petlanlaosn Alr Limbeb dan Moo Al can

L THFANA  prandransa dan sisNlemn penshpEruldangsn
leezdaan dararat.

Pasal 124 . . .
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Pa=al 134

Kajian pembusngan danfalau pemanfaatat Air Limbah
schagaoimana dimaksud dalam Pasal 133 dilakukan
melalin pemyasunan skenario dampak berdasackan:

a.  fungsi ckolegiz di sehitar Usaha dan/atan Kegiatan:
b.  alokasi beban pencemar air; danfatan

c.  teknologi vang akan digunukan pada eencana Usaha
dan/atau Kegistun.

Dalam hal alokasi beban pencemar air belym ditetapkan,
perhitungan Buku Mutv Air Lianbah dilakukan emelalus
prediksl scbharan Air Limbsh berdasarkan data Mutyg Air
Pada segmen atau zonasi Badan Air permuksan pada
lokasi Lizsaha dan/atau Kegiatan,

Dalam hal perhitungan Baku Muata Air Limbah yang
dibuang pada air permukaan lebih longgar deari Bako Mutu
Air  Limbah  vyang ditetapkan Menteri  sebapuimana
dmaksud dalam Pasal 131 ayal (1), pejabar pernberi
Prractujuan Teknis wajib menentukan Baku Mutu Air
l.imhah saina atan lebih ketat dari Bakag Mutu Air Limbah
vang ditetaplean Menteri,

Dalam hal alokasi beban pencemar air sudah terlewsatd,
Usaha dan/alau Kegiatan tidak diperbolehkan ntuk
melalcukan perabmangan Air Limbah atau diwasjibkan:

a. untuk mematfaalkan Air Limbah  scbagaimana
timalkcsud dalam Pasal L28 avat (3] hueul b; dan fatan

b melakukan alternarif lain dalam wupava penurunan
beban pencemar air pada sektor lain.

Dalam hal alokasi beban pencemar wir sudah terlewsatd,
pejabal pemberi Perselujuan Teknis wajib melakukan
cvaluasi |erhadap Persenjjuan  Teknis  vane  iclah
elitertitkan,

Pasal 135 . ..
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Pasal 135

Fenanpming jawal Usaha dan/alau Eeglalan menga)ukan
permahcnan Persetujuan Teknos pernentthan Baku Muota
Air Limbah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 43 ayat
(3] huruf a dan Pasal 57 ayat {1) humaf a kepada Menteri,
gubernur, atau  bupatifwali  kota  sesual dengan
kewenangannya.

Permabonan Persenyjuan Tekiie sebapaimana dimalksad
pada avat {1} dilengkapi dengan persyaratan kajian
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 133 untuk Kegiatan
pembuanpan dan/atau pemanifaatan Air Limbah vang
dimohonkan,

Permohonan  sebapmimana dimaksud pads avat (2
disampaikan melaln  sistern inlormasi dekumen
ngkungan untuk Perzetijuan Teknis pemenuban Baku
Mulu Alr Limbah,

Permohonan  sebagaimana  dimaksud padae  ayar [3)
dilakukan pemerksaan  kelengkapan dan kebenaran
kajian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dalam janglka
waknl paling lama 2 {dus] hari kerpa scjak permchonan
ditcrima.

Dalam melakulkan pemeriksaan sebagaimans dimaksud

pada ayat {4}

a. Menteri, menugaskan pejabat vang membidangi
pengerlalisan Pencemaran Air; dan

. gubernur wau bupatif wali kota, menugaskan pejabat
vang membidangi Lingkungan Hidup.

Pasal 136

Nalam hal hasil pemeriksaan sebagaimana  dimalkesud
dalam Pasal 135 avac [4) menyatakan:

#. lengkap dan benar, pejabat sebagaimana dimaksud
dalarmn Pasal 135 ayat (9] melalukan  penilaian
suhstans;, alall

h. tidak lengkap danjfatau tidak benar, pejabat
sebagaimana dimaksud dalam Paszal 135 ayat (5)
mengembalican kepeada penangpung jawab Usaha
danfatau Keginlan untuk meclakukan perbaikan.

(2] Penilaian . .
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Penilaian substans scbhagaimana dimaksod pada ayan (1)
hurul a dilakeukan werthadsg kajan sehagainana dimalesarl
dalam Pasal 133 untuk keglatan pembuangan dan/arau
pemanfaatan Alr Linsbah vang dimoehonkan.

Penilalan substanst schagimans dimaksud pada ayal (2)
dapal  melibatkan  enaga ahli yaneg  memhidang
pengendalian Fencemaran Alr.

Terharday  Perseliyguan Teknis  wvang tidalk lenglkap
danfarany tidek benar sebagaimane danakaud pada avat
[1) hurut &, penangeung jawab Usaha danfatau Kemalan
melakukan perbalcan delam jangka waklo paling lames 10
[semahih] hari kerja sejak permchonan dinvatakan tiedak
lengkap danfatan tidak bonar.

Pianul 137

Dralam sl hasil penilaian sabstons) scbagalmans dimadesad
dalrin Pasal 126 aval (2 menuroukkai,

A.

{1

(]

mememihi persyaratan Pessetuilan Teknis,  pojahat
scbogalmana  dimaksud  dalem Pasal 135 avat {3)
menerbilkan Persetujusan Teknis untuk pemenuban Baka
Muta Adr Limbah; atau

ticlak remenahi persvaracan Persetjaan Tekms, peiahat
zebagnimans Jdimaksud  dalam Pasal 1350 ayat {9)
menerbilkun penclakan Persetwjuan Tekms wuniuk
pemenuban Baioa Mutg Air Lirmibabk disenal zlasan
penolakan,

Pasal 138

Persel uan Teknis untuk pemenuhan Baku Mulu Air
Lunbat sebagaimana dimaksad dalsrn Pasal 137 fourad &
moeniuEk;

g, standar Wweknis perucmihan Bala Moty Arr Limbah;
1>, mlandar kemmoetoas sumber daysd meuiusia,; dan
C. HISWTL ThdTaiemen lingskungan,

Standar lcknis pemenahan Bala Mota A Limbah
Sebmpairmang dirnaksud oada avar 1) harut & melipali

A, tardineler darn nilas Badou Muoa &ir Limbahg

b, desain . . .
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. gesain mstalasi penpolahan Air Limban;

¢ titk permatan dengan nama dan otik koordinot;

. ritik permbuanean duanfssau pemanfastan Air Limbah
dan fitik kaordinar;

e, Lk prmantavan pada Badan Alr permulaan, air
tanab, danfalzu lansh deogan nama dan ttik
koorditnalt;

f.  biaya Perlindavgan dan Pengelolazn Mz Aar;

g kewajibarn:

1.

mertisahkan saiaran Air Limbah denpan saluman
Lmpasan air hinin,;

memilikl unil pengolahan dan salaran Aic
Litnbal kedap sirg

rnefoiliki alal ukor dewil; dan

memilil Sistem Tanggap Uanirat Pencemaran
far; dan

h. laraugarn:

L.

.

membuang At Limbah secara sekaligns dalam L
[waiu) sadl alaw pelepasan dadakarn:

enenecnoecrkan Air Limbabh dalam apayae
penauilen batas kadar vang dipersyaratkan;

b uang Air Limbab di luar ntik pennatars;

mengaplikasikan Air Limbah di lusr arce vaog
ditctapkan dalam izin pemanfasian Air Limbah
fee tanah; danfstau

meryampatkan data palsu,

{31 Slandar kempotenst sumber daya manlsia sebagaimarna
dimaksaud pade ayal [1) harul b mcliputi:

a.  perangaing jawab penpendalian Pencemaran Airg

b.  peranggnng jawab operdlor instalasi pengolahan Air
Limbah; dun

o personel yang memiliicl kompelenst ladnnys sesasl
kerutuharn,

yang bhorsoiaifilear,

(4] Sistem . . .
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[4) Histerm manajemen lingkingan sebagaimnana dimalksu
pada avat {1} buruf ¢ paling sedikit rmemuar:

H. cmantauan mutu Air Limbah:

by, pznaaran Halor Mut Air Limbah vang cditetanpkan
bagi liszha dan/atan Keglatan,

¢, pemantauan Muta Air permulkaan darfatal air
tanah =coara herkala; dan

d. peclaporan sclurah kewajiban pengendzlian
Pericomaran Alr.

Pasal 13%

Pemlalan substansi sampal dengan penerbitan Persetujuan
Tekniy sebagaimans dimaksud dalam Pasal 136 sampai dengan
Mazal 138 dilakukan dalam jangks wakta paling lama 260 ftga
puluh) hari kenja.

Pasal 14i()

Penanggung jawab Usaha danfarau Kegiatan vang waijib
dilengkapl SPPL, wajih melakukan pengelaban Air Limbah
sebeluom dibueng dan/atau dimanlaztkan,

Fasal 1141

Dalam pemenchsn Baku Muta Alr Limbah, penangmang jawab
Usaha danfalaw Kegswalan dapat melakukan kerlan sama
dengan:

A, hadan saha; atan

b.  Pemerintoh don/atau Pemerintah Dasrah sequal dengan
keterilen pordlursan peruindang-undangan.

Pasal 1432

i1} Menteri, gubernuar, atau bupati/wali kot sesusd dengan
Lewenangannya melzkokan verifikas terhaclap
Perscluiuan Tokm .

(2] WVenfikas: sebagaimiana chimaksud pada aval (1) dilakulan
uneluk:

a. mehhat . ..
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a. melihat kesesuaian  antara stamdar tocknis
pvemcnuhsn Baku  Muatu Alr Limbah dengsn
pembanglinan sarana dan praserana yang cdilakukan;
flan

k. memastkan berfungsinva sarana dan prasarana
serta cerpenulinya Bako Mutu Al Limbah,

Husi verthkasi  lerhadap saroms dan prasacrshd
pengendalian Pencermaran  Air sehagaimana  dimelesad
rada ayat £2) memenabi atav tidalk memenuhl Perertyjuan
Teknis.

Dilam hal hasil venbkasi sebagnimans dimaksoad poda
avel 13;

a.  memenuhi Persenijuan Tektns, Menteri, guherniar,
atau bupati/wah kota scsual dengan kewenangannya
menerbitkan BLOH ara

fr,  lidak memenoub’ Persetujoan Teknds,  Menlen,
cuabermir,  atmi bupatifwali kota sesizai dengan
kewensgneanmys mmemenntahkar unluk melakuksan
perbaikan sarans dan prassrana danSatad
perabiahan Persetijnan Lingkungan yang Jdibuanglkan
dalara berita acara.

SLO sebagaumana dimaksud pada ayat (4) humaf 2 sebagal
dasar Menleri, gpubcrour, ateu bupati/wall kota sesua
dengan kewenansannya dalam melaliskan pengrwasan.

Fenangpung jawah Usaha danfata Kegiatan melaikalkan
perhaikan sarans dan prassrana scsuml deongan berita
acara sebaeaimana dirmaksud pada zyal ) harad b
sampal dengan Balo Muta Air Limbah rerpenaba.

Dalamn hal penanggung iawab Useha danfatau Kegintan
tidak melakulkan perbatkan sarana dan prasarana scsual
dengon berita acara sebagaimana dimaksud pada avatl (4
hural b, Pejabal Penpawas Lingkungan Hidup mclakukan
FIE M AW S

Praunl 143

Slandar kompelenst sumber dayvs manusis scoagalmeana
dimaksud delarn Pasal (38 ayal (3 meliputl kemampuan:

g#. melakikan denolkast surcher penecmar alr;

b. meoncntukan ..
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b,  menentekan karalktenistik Air Limboah:

c. menia hngkal Peneemaran Air,
tmengoperasikan dan melalbakan persawatan instalas
pengniabsn A1r Limbah;

¢, melakukan wdennhkas) bahava dalam pengolahar Air
limnbah;

t. melaksanakan Undakan kesehbanatan dan kesefsiarn
kena terhadap babaya dalam pengolahzn Air Limbah;
dan

B, mmenguasil  oslandsr kompetons: laanaya sosasl
dengan  perkembangEan  ma pepestaban dan
peraturan perundang-undangar.

Pemocnuhan standar kompetenst sumber days manusia
sebagalmans dunasksud pada avat (] naing lambat ]
[satdy tahiwn sejak SR diterbitkan.

Pusai 144
Pemantauan mudy Air Lambah sebhagamnans domalesud
dialam Passl 138 avat (4] huraf a dilakukan secara:
4., manuzl; dan/atau

k. atarmalis dunl lerus mernisrus.,

Pemantanan mulil Air Limhbuh BOCHATE mannal
sebagaimans dimaksud pads ayat (1) hurmil a haros
memeniihl keloniaae:

a. ddilalkukan pada titnk penastan Air Limbah,

b,  mengpuanalkan melode permantaaan sesoaal dengan
ketcntuan peraturan pernindang-1snrlangan, dan

¢, dilakukan olch lahoratorinm yang relah teregistras
nkeh Menteri.

Menter: mmenciapksan jenis Usaba danfatou Kegiatan vang
wajib melaluban pemanteian molg Air Limbah scoars
plomalas dan terus mencras seharaimana dimaksiad pada
gyl {1; berul b

Pasal 143 ...
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Pasnl 145

Siglern mandjernsn Ingkuneasn  sebagaimnana dimealesnad
dlalatn Pasal 128 aval 4 dilskukan melaihi tehapan:

a.
o,
c.
d.

[EFENCANEHT,
pelaksnnaan:
pemeriksaar; dan

tincdalan.

Perencunasn sehagaimana dimaksud pada ayae (F] hural
a mclipui:

T

[

I

mencnivkan Logkup  dan  meneeaphkan sistem
ERTHala limgkungan  terkaid  pengendalian
Pencetmaran Air;

menetapkan kebijalkan pengendalinn Penceimaran A,
mereasiikan kepoonmpinan dan konutmen dan
FELE bR R ETLE T punak terhadap penmeadalian
Punoemaran Air:

mernasliikan adanva siruklor oTgunisdasi vHDE
menangani pengendalian Pencemaran Air,
menecapkan rargpangawab dan kewenangarn untiak
[YEra YARE RESUAL

mencnmkarn aspek pengendaliain Pencernarat Air dan
dam palova;

idertitikasi dan memiliki akses erhadan kewsiiban
pragatan pengondoslian Pencemaran Air
menenluksn risiko dan peluang yvang perlu ditangani;

merencanakan untuk mengambil aksi menangani
risike dan peluang serta cvaluass clcktifitas darn
kematan reraebut; ganfatan

menctapkan sasarall pengendailian Pencemaran Air,

mernentmbkan indikaor . dan proses . unluk
mencapainya.

Pelaksansan sebaraiman s dimaksud pada avac (1) huraf b
melipnate

g, roenerniukan L
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menctitukan sumber dava vang dizvavatkan uotuk
petetapan  dan pemelhhardasn  sislem MADE|CIICT
Inglkungan ferkait pengendalian Pencemaran Adr;

meneninkan mumber daya manisia vang memdiki
serzhkast kompeoternst pengendalian Pencemaran Ar,

mecictapkan, mensrapkan, dan memelihars proses
wang dipulunkan unluk komuounikas! mtornal doan
elaternal:

memastikan kezesuaian melocke unudk pembcalai
dun pecmutakhivan  serta penpgendalian  mformasi
rerrloizumentas;

menelapkan,  mencrapkan, dan tacngcndalikan
prnses pengendalian operasi yaug dibuluhkan ontuk
memenuhl persyaratan sisTEm ETT Il g
Vnplkungan  terkait penpendalian Peoncemaran Airg
danfata

menentukan porensi sliuasi damarat danr respon vang
drperludoan,

Pemeriksaan sebagaimana dimakzud pacda aysl (1) hoool
mcliputi:

.

Ta.

TR MANTHL, mengukur, menZansliss, dan
menge valuasi kineria pengendalian Pepoemnsrsn Al
eTigevialuasl  pemoenuban torhadap kewajban
penaatan jengendalian Perncemmaran Air;

mclakukan internal audit secara berleals; a3
mengkall sistern manajeinen lingkungan organisasi
rerkait  pengendalian Penocmaran Air untuk
mernastican kesesuaian, kecukupan, dan keefolerifon,

Tirwlaksan schapsimanag dimaksud pade ayar (1] hemaf d
rmelipaaiis

d,

b

fuelakiubkan Finclakan untuk mennngani
keirdakzsesuaian: dan

cwclakuwan  undakan perbaikan berkelanjuean
tettiadap sislen manajemen ngkungan vang sestiai
dan efextif uniuk meldngkatksn kinerja pengendalian
Pencemnaran Aar,

Pesel L4e, .,
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Pazal 146

Pelaporan selurih kowajiban pengendalian Pencemaran Air
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 138 avar (4 hurmf d
dilakukan melahui Sistem [nformasi Lingkungsn Hidup,

{1}

{2

(1]

{2}

Pasal 147

Setiap  Ussha danfatau Kegiaran  yang  herpatens]
TRECE M alr melakulkszn mntcrnaiisasi blava
Perhndungan dan Dengelolaan Moty Air dalam miava
procdiks] dan P elsu opErESITTYE,

Biaya Perlindungan  dan Pengelolaan Muamu Alr
sehagaimana dimaksud pada avar (1) melipuri biaya:

a. pencegahan Penceraran Air,

l:.  penpgelolaan Alr Limbah;

. pelmantavuan Al Limbah dan Muoto A
penanggulangan Pencomaran Air;

. pomulihan Mutu Air pasca kedaruratan dan pasci
DTETAS];

[, peoyvedissn sqarsng prasqarang kedsroralan dalson
penpendalian Pencemaran Ale,

g, pengembangan teknolagi rerbaik dalam pengendalian
Pochcemaran Alr

h. perngyedigan dan perengkatan kapasitas sumber daya
mamlsia dalam penpendalian Pencemaran A
darfatan

md

Lempalan ldin vang mendukung upays nengendalisn
Fencetnaran Alr,

Pasnl 148

Menteri menpembangkan sistem  perdagangan  alokasi
beban poncemar alr terhadap Usaha danfatau Kegiatan
vang mclalukan lecglatan pembuaingan Alr Limbah ke
Badar: Alr permukasn

Perdagangsn alokasi beban pencemar zir schagaimans
chitharsut padla wvst (1) memperiimbanzian:

a, ketersedioan - .,
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a. keiersedioan alokasi beban pencemar air di lokas:
pembuangan Air Limbah; dan

b,  alokari beban pencemar air dari Usaha dengfatan
Kegiatar.

Ferdagangan alokasi behan pencemar air sebagannana

dimaksud pada ayvar (3] ditetapkan berdasarkan renoans

Perlmdungan dan Mengelolasn Mutuw Arr yang diletapkan

oleh Menled, gubernur, atan bupati/wai kaota  sesuai

dengan kewenanganaya.

Pasal 14%

Ferdagarngan alokasi becban poncocmar  air  nasiollal
dilelapkan oleh Meoleri seelalh berkoordinasi desgan
kemenrerian danfatau lembaga nonkementerian terkait.

Perclagangan  alokasi  bhehan  pencemar  air  provinsi
ditetapkan oleh gubernur setelah:

.  berkoordinast dengan apatifwali kotay dan
b, mendapatkan rekomendas tekras dar Menrert.

Perdagangan alekast eban pencemar air kabtapaten, koia
ditctapkan olch bupati/wabh kota sctelah mendapackan
relepmendasi teknis dari Menteri.

Pasal |U

Penangeing jawah Usaha dan/aran Kegiatan habva dapat
memlnzang Alr Limbah ke Radan Air pernmikasn sesual
dengan kuota  aloliasit beban penccmar alr vang
dimilikitees,

Alakasi belan peocemar air sebapamana ditnaksadd pade
ayat [1] dopat dipcrjwalbelhlkan antara penanggung jawab
Weahs dandalau Hemslarnn sesanl dengan sislzm
perdagangan alokasi helwmn pencemar  air yang
dikembangkan olcly Meonter:.

Paragral . . .
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Parasral 3

Penanggulangan

Praual 151

Penanggung jawab Usgha danfaan Keglatan  vang
menyebabkan Pencermaran Air wajibh . melakukan
penarngeilangan Pencermaran Air,

Penanggulangan Pencemaran Air sehagaimana ditraksad
pada aral {1} dilakukan dengsn cara:

a.  pemherian inlormusi peringatan Ponccmaran Alr pada
masyarakat;

b. pengisclazian Pencemarat Ain
pocnghontian sumber pencetnar air; dan/slau

cara lain sesual dengan  pevkembongan  ilmou
penpctahusn dan reknclogl.

Pernberion informast schaenirnana dunalosud pacda avar |2)
huraf a dilalialksn dedam junghes walca poling lama 24
[duz pulub empar] jam sejax dikelabiinya peneemeran.,

Dalam het terjadi Pencernaran Adr, peoancgeng jawab
Usaha dansatav kKegiotan wajib melaporkan keadazn
lerseba suebags keadosn dardrat secosn elekoronik dalam
wakti palng lmna 24 [dea puluh cmipaly jam kepada
Menteri, euhernur, danfaran bopailfeal koln sesua
denpgan kewcnangannya,

Laporan sebagsnany dimaksud pada svat 9] memuat:
a. inkasi:

o wmakin,

L penwetal

o,  dugaan duaiopsk lerbadap Ineloamran: dan

e, upava yvehg elan dilskolan.

Pasal 1532, .,
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Pasat 152

Laam huol ponanggang jawab Usaba dan/atau Kegiatan
tidak  melakukan penanggulangan  Pencernaran Air
sebagaimana dimaksud dalam Pusal 131 ayat (1] dalam
jangks waktu paling laume 24 (duas puluh cmpat) jam sejal
diketahuinys  pencemaran, Menteri,  gubernur,  atan
bupatifwall  kola  sesual  dengan  kewenangannva
menctaplan pihiak ketiga untulk redakulkan
penanggulangan Pencemaran Air.

Terhadap kegiatan penangsulangan  Penocmaran fAdr
scbhagaimana dimaksue pada ayat (1) dibebankan biaya
kepada penangeung jawab Usahs dan/ atan Kegiatan,

faragral 4
Pemuliharn Kula Air
Pasal 153

Penangpung jawab Usaha danjfatau Keglalun  yang
menvebabkan  Penccmaran Air wajib melakukan
petmulihan Muts A,

Pemulihan Mumg Air scbagaimana dimaksud pada avat (1)
dilalakan dengan cara:

#. peimnbersihan Un|P PEOCCMAET air;
b remediasi;

rehabiliias;
d.  resforasi; den/atmau

¢, lainnya  gesusni deongan perkembangan ilmu
pengetahuan dan leknoiog.

Pazal 124

Dalam hal penanpeung jawab Usaha dan/ataw Kegiatan
tidak  melakukan pamulinsn Mutu Alr seboyaimana
dimaksud dalam Pasal 153 ayat (1) dalam jangka wakrtu
paling lama 3G {liga puluh) hari sejuk diketahuinya
Penuemaran Alr, Menleri, guberour, atan bupatif wali kots
s€51A dengan Kewenangannya menetapkan pihuak ketiga
untub meladculan permalihan Muiu Alr.

(2] Terhadap . .,
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(2] Terhadap kegiatan pemuliban Mutu fr sebagascmana
dimalksud pada avat (1] menppunaksn dans penjamrnnan
untuk pemulihan fungs Lingkungan Hidup,

Iaszal 125

Perrulihar Mula Alr sebagaimana dmaksad datam Fasal 1Hd
dilakukan olch Pemeorintah danfataus Pemcrintals Dacrah
sesld] derigdan kewenangunnyd jika;

A, lokssi Pencetnaran A Gdak diketahud swmnber
pErcernarnya; dan farg

i dcdak dikeiahg mhak vang mclakukan Pencemararn Ao

Bagan Kelima,

Demeliharaan

Pasunl 156

(10 Pemeliheraan Muny Al diselenggaralzan  herdasarkan
rencana Perhndungan dan Pengelolaan Muato Air.

—_
[
W

Pemclhiharaan Muota A dilzbulan pada:

4.  Badan Air kclas sobae

b, Badan Air yvang berads 31 kawasan indung;
r. Thaln air;

d.  air canals; danfatan

2. danzu tertutup.

L3} Menlen, gubernur, datse pupabfwesll Bota scsual dengan
lewemangannya  melabukan pemelinarean Muny o Alr
mmclad Ll vy aryas

A, hunservas Bacdan A s rkosistemog g,
b petcadarias Badon Alr dan ekosislemoys, dondlag

oo pereeroaliae perabahan ik,

(4] Konservasi o - .
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Eonwmervast Badan Alr dan ckosistcmnyva schapaimand
dimalsud pada avad (3] huanaf a, melipuat kegiatan:

a. perlindungan Badan Air dengan Balog Muba Ade kelas
satu; dan/atou

L. perlindungan ckeslstem di sekitar Badan Aw deigan
Baku Mulu fir kelas saou.

Perncadangsn Badan Alr dan ckoesistemnya scbhagaomana
dimalksud pads ayet (3 huruaf b memapakan Badan Adr
yang tidak dapat dimanfaatkan dalam  jangka waloho
Terlemiul,

Pengendalian perubahan iklim sebagaimans dimesdoead
pada avat [3] huruf o dilakukan melalul pengelolasn Air
Limbah untuk memitigas] pelepasan Ermisi gas ninah
kaca,

Pengendahan perubahan klim sebagainana  dunaksud
pada avst (9 dialukan sesuai dengan keientian
peraniran perundang-undangan,

Bapian Kecnam

Huak, Kewanban, dan Larangan

Pesal 157

Setiap frang berhalk:

#1.

o,

SK Mo (4622 A

mendapatkan mfnrmasi tentang rencana Perlindungan
dan Penpelolsan Mulu Air yang ditetapkan oleh Menten,
guhernur, arail napalfwali kots;

mendapatikan  pendidikan  wntang  sumber penccmar,
bahava Penceriaran Air, dan upava Perlmdungsn Jdan
Penpelolaan Mulo Airg

e o G siprasi dadarn memantao Mot Air;

borpartizipasi dalam megags dan meningkathan Mulo
eﬂhi-"i

menyampaihion mongadusn dan mengajukan kKeberatan
atas  Percemaran A ovange teradi di ingkungannoya,
clar fala

[, enendapalkan . . .
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mendapatkan perlindungsn  hukum  dalam  rangka
memperjuangkan Perlindungan dan Penpelolasn Muto Air
sebagal sualu upaya perjuangan afas hak Lingkungan
Hidup vang baik dan schat,

Pra=al 158

Beriap Orang betkowajibain:

H.
by,

L

mecmelihara dan menjapa keleslarian dan fungsi air;
melalukan pencegahan Pencomaran Air; dan

ikut berpartisipasi dalam penanggulangan Pencemaran Air
dan pemuliban Muta Air,

Pasal 135

Setiap Orang dilarsnp:

A.

b.

b

memssukkan Ay Limbab ke air lansh, mata air, dan
danau terfamup;

memasuklan sampah, limbah padat, limhah lumpur, B3,
dan/atau Limbah B3 ke Badan Alr,

merusak kondisi gk dan fungsi Badan Atr;

melalmilan perbuslan yang menimbulkan Pencemaran
Alr;

mclcpasican jenis asing invasil, produk rckayasa genetil

ke Tadan Air vang bertentangan Jdenpun ketenluan
peraturan perundang-undangan; dan/an

memberikan infarmasi palsu, menyesatkan,
tnenghilangkan  informasi, merusak  inlormasi,  atau
memberikan kelcrangan vang ridak benar.

Bagian Kctujuh

Peran Serta Maosyaralart

Pazal 160

Masyarakat berperan akiil  datum  Perdindungan dan
Pengelidaan Mulu Air berupa:

SK. Na (07440 A

|4 memarntau - .
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mermantayl  Badan Alr secars mandinn o1 lingkungan
MAasINZ-MAasIng,

meclakukan upayva pengurangan bahan pencemar air di
gk INgran masing-ma s1ing; '
rmenyvanpaikan indormasl hasld pemantaven vang benar
dan akurar

menyveharizaskan geralian penpUraiigan perce iur air,

melaloikan kemitraan denegan para pihak dalam rangka
pengurangan pencemar air, dan, Al

melakukan  program  ekoriparian untuk  permalihan
ekosistenn Badan Alr,

{*a=zal 161

Pemennilah  dan Pemenntabh  Daerah seswvai dengan
kewenangatrys duapat memafasilitasi terbentuknya
kemitraan antara masvarakat dengan badan usaha, dalam
melakukan pengurangan pencemar air.

kemilraan  sebopaimans dimaksud  pada avat (1)
ditnangkan dalam bBenfak perjanjizn snlara masvarakat
dengan badan usaha vang bersangkutan.

Pasal 162

Ketentuan lebih lanjul mengoenu;

d.

tata cara invenlatsasl, preoyusunan dan penetapan Baloa
Mutu Air, perhitungan dan penetapan slokasi beban
peremnar  sir,  tata cara pemantauan Muta o Aar,
perhitangan  stalus Mutu Air, penctapan Mutu o Air
sasaran, dan penyusunan, peoelapan, dan perubahan
retwana Perlindungsan dan Pengelaolaan Muafa Ade;

b penvediasn ...
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penvediaet sareng duan prassrang, lala caes petnbaangan
dan pemanfaatan air limbah. Baku Mutu Alr Limbal,
penclapan standar telknologe, wata cora penvusunan dan
peneldpan Perseldonan Tekms pernenahan Bak Mo Adr
Limbalt dmn SLO, persyaratan pemeniuhan Bala Muto Air
Limbah Usalia dorfatau Keglatan waib SPPL, standar
komnpelenst peugendalian Peneemaran Alr, permsatilanian
muaty Alr Limbah, tata cara pelaporan, sistem inforinas
dan tata cara perdagangan alakast beban pencemar air;

tata cara ponangsuiangar: Pencemaran Al
lala cara pemubihan Motu A dan

lals curd prlaksunssn komitraisn,

sebagatmana dimaksik] dalam Pasal 108 sampal dengan Pasal
1231 diatur dalam Perabhiran Menteri,

BAB IV

PEELINDUNGAN DAN PENGRELOLAAN MUTL LIDARA

Bagian Kesafu

Llrmtgee

Pasal 1623

Penvelenggaraan Perlinddunpgaio dan Pengelalaan Mt Uchara
heliputi:

FI.

0.

c.

prE e aTiAETL,
pematlaatan; dan

pengendaliar.

Baman . ..
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TR n keda

Parencanaan

FParagraf 1

Lrum

Fasal 171

Percnecanaan  'erilndungzn dan Pengelolaan Mutu 11dars
clilakulian melalon:

A ImweTebarinasl urlary;

b, pervasunan Jdan penetapan Baku Muta Vdacz Ambien;
£, PEWUSUDEN dan pernelapan WEPMO; dan

e, peryusdnan dan penelapan BERPRIO,

Paraeral 2

Tonwveniarisast dars

Pazsal 165

(1] Inventarisast udara sebapaimane imaksad dalam Pasal
144 hurafb a meliputi:

@ sumbecr Emisl dan/atow sumber gangguan; dan
b, Mutu Udara ambien.

(2]  Invenansas! sumber Emist danfatou suamber ganpguan
sehapmimar:s dimaksud pada ayat (1) nurol z dilakukan
pada:

a. sumber ticdak bergerale, dan
b, sumnber borpersk.

(23} Imivenlansas Mole Udara ambien schagalmans dimaksud
prda dyat {1 hural bodiiskeoaknrn pads Uldara Ambien,

Pasal 166 . ..
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Pasal 160

Inventarisasi 11dara sebagrimana dimaksud dalam Pasal
1663 avat {1} dilakukan dengan tahapan:

a. idcniifikasl  suomnber Emis dunfatlas suamber
ganieguan, jenis Emisi danfstan jenis gangguan
Peticemar Lldara; dan

b. penghilungsn Enusl, gangoeoan, dan Mot Udars
ainbisn,

Penohapar  scbagmimens dimeaksud pada ayal {1y
dilak ubcan dernguan mengianakan;

A, dera primer; danfa.ail

b, dara sekunder.

Nata sebagaitnana dimaksud pada avat (2] antara lain:
a,  nasi pengambilan contoh i

b tzparan pemantaian dan pengelolaan Lingwungan
Hidup dan pomegang Persetujunan Ligkoarzgnan;

i

duta laporan statistik, dza/atun

d. Aala lninnvs vang relovan.

Fasal 167

dentiftkay: sebagnlmans dinaksod dsearm Pasal Lo ayal
Pl hurul o dilakuksn uniuk memperoleh doa dan
informasi mengrnnd

e derin deaha danfete Kegiatan yang menghasilxan
Emus danratou ganggoa;

. lekast suockor Emolsl dan/ sEy sulniel galggnan;
. pEraincier dan ol permoncter Penooraar Ddacs
. mebaran Wroin dan cangEaan,

c. dampak terhadapr  kesehatan manuss dan
lmglenngar;

t finghat peraricahsn ekonami; gan

Fingka. kepadatan pencdadak,

i

{2] Basil
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{2} Hasil identifikasi sebagaimana imaksud wada ayat (L
dipunakan sebagal dasar penghitungan Emmsl, gangouan,
dan Mutu Udara.

[asad 168

Penghitungan Emisl, gangsuan, dan Mutu Udars scbhagaiman
dirnaksud dalam Pasal 166 aval (1) hural b dilakukan dengan
cara:

B, pengukuran; danalan
. perbatungan.

Pasgl 169

(1) Penpalkuran sebagaimane dimaksad dalam Pagal 168
huruf a dilakukor denpgan cara:

A,  manual; danfatav
b, otomartis dan terls-meneras,

(2] Pengukuran sebagamnans dimaksud  puds ayai (L)
dilakukan sesuai dengan ketennian peraturan perangang-
vndangan.

Pasal 170

Perhitiingan sebagaimans dimaksud dalsm Pazal 168 hurul b
dilakulkan untuk mendapatkan nilai dari sellap sumber Ernfsi,
aangausn, dan Mt WUdara.

Pazmal 171

{1} Penghitingan DLmisi, genpgusn, can Motu Udara
sebagninons durmshksod dalam Pasal 168 dilakubkan uniuk
metidapasikan inlormast nngkar, status, proveksa Emisd,
gangguan, dan dMug Udara,

(2} Penghitungsai sebspaimana dimabsud pada  ayat (1)
dilakukan aleb personel vang roemilikk kompetensi di
bilang Perlindunpan dan Pengelolbes Mulu Gdara,

Puasal 172...
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Pasal 172

Inventarsasi dara sebagaimnana dimaksud dalam Pasal 165
sampat dengan Pazal 171 dilakulan oteh,

a.
k.

C.

(1]

(2]

3]

Menfer, untuk inventarisasi 1lara nasional;
gubernur, 1100k invenlansas) wlsrs provinsi; dan

bujsatl fwali kara, unluk inventarsasi udara
kabupatcn/kota.

Pasal 173

Menteri dalam melakukan  invenlarisessi udara
sebhagmamany  dimakswd dalam Pasal 172 huraf s
berkoordinas derngan;

a.  menien/kepala lembags pemerintah nonkementerian
terkait: <lan

b,  Pemerintah Daerah lerkail. '

Cubernur  dalam  melakuksn  inventerissst odara
sthagaimana dimakswad  dalam Pasar 172 hoarad b
berkoordinasi dengan Pomerintah Daerah kabupaten flota
dalam 1 (satu)] praving.

Bupatifwali kota dalam roelakoksan inventarisasi udara
schagaimana  dimaksaud  dalamm Pasal 172 hwral o
mengnordinasikan perangkat daeral terkail,

Paragraf 3

Penvusunan dan Penetapasn Baka Muiu Udsrs Ambicn

{1)

Pasal 174

Balku Mury Udara Ambien sebagaimana dimalksud datam
Pasal 164 huruf b disusun den dietapkan dengan
tnetnperitnbangkan:

8. huzil inventansasi udara: odan
b,  aspck kesehavan, sosial, ekonomi, dan linplungan.

Balou Mut Udara Ammbicn scbagaimana dimaksud pada
ayat (1] melipon:

f#. Jonis parametsr; dan

b. nmiloa . ..
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b, milul paramelsr,

Baku Murn Udzra MAubien sebagaimana dumaksud parla
avat {2} lercantum dalam Lampiran VI vang merupakan
bagan tidak terpizsahkan dan Peraturn Pemerintah ine.
Baku Mutu iJdara Ambicn scbagaimanas dimoksud pacda
ayal (2] digunokan  scbagmn dasar penyuosunan  dan
penelapan nilsd kensenlrasi Udara Ambien tertinggl di
kelas WPPRMLL

Paragraf o

Prrovusunan dan Peonctapan Wilayalh Perlindungan dan Pengelolaan Mutu

SH No DE4630 A

{2}

Ldara

Pasal 175

WEPMU aepagmirnand dimaksud dalam Pasel [99 hurulc
terdir atas:

A, WPPML) nasional:

b WPPMLU Lintas provinsi

oo CWPPMLU pravinsa:

d. WPPMU lintas kalwpaten fkota; dan

o, WITMU kabupatenfknta,

WIPMU sckapaimana dimaksudd padae avarn 1] terdivl aras:

2. WPPMU Kelas [, ontuk perontukan pelestarian dan
menesdansan udara bersih;

b WPPMU  Kelas 11, wuntuk peruntukan kawssan
permukiman,  komersial, petianian,  perkebunacn,
don/atau peruntukan iain vang mempersyaratkan
kelan vaTg sHme, dan

r. WPPML Kelgs 1, unltuk peruntukan  mdusird
sl alar peruntukan lain yang mermnpersyascatkan
kelas yang apima.

WHEML sebugannang dunsdesad pada aval {1 disuson
paling seaikil berdasarkan:

a.  hasil peoghitungsn Wmisi sebassimana dimaksud
dalam Pasal 168,

b, nndai . - .
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nilai kensrntrasl Tdans Ambicn;

rensana tata ruang wilaysh;

L

kcsamasn karalstenstik bontang alam, dan
e.  kondist iklion dan metecralog.

Dalam hal soatw wilayah memilikl kowasan  pristine,
Eawasan lerselne dikateponkan ke delam WEPMT kelas
[.

Pazal 17¢

WHPPML sebagnimana dimalksud dalam Pasal 175 dnetapkan

aleh

-

.

b

Mentaer setelah berkoordinas: dengan:

tnenteri Tang menyelenggEarakan armisan permerintahan Ji
bidane thra ruang,

mentorl yang moryclengegarekan urusan pemerirtahan di
bidang pentdusirian, dan

menteri yang menyelenggarakan urlsan pemerintaban
dadam negen

Paragrai 5

Penvusunar dan Penctapan RBoncana Perlincdungan dan Pengelolaan Mt

SK No 054631 A

Lidara

Prasal 177

RPPMLT sebagagrnans dimaksud dadam Masal 164 humafd terdin

atas:
a.
[

.

(1]

FEFPML nazional:
RI'PMLU provinsi: doan
EPPRIL) Mabupalen ) leota,

Pasai 174

EPPAL YL tasional sebagairnsng dimaksud dalaw Pasal 177
huaraf a disisun uniokce

d,  WPPMTU almula nasienal; dan

b, WPPML skala lnlos provins.

(2] RPEMLI . .
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RIPMU nusionsl schagaimana dimaksud pada ayat (1)
clessin herdasarkan nilal onsentrast Udara Ambien
tertinggl di kclas WEPMIU,

Pawal 179

RPPMU provinsl sebagaimana dimaksud dalam Pasal 177
hurul b disusun unlok:

d, WPPMU skala poovinsgy; flan
b,  WPPMU skala lintas kalvaparen f kata.

REPML provins) sebagoimana dimeksud pada ayal (L]
dizusun berdasarkan:

a. BEPPMU naswonal; dan

b.  mnilal konscntrasl Udsarn Ambien lerlmeg di kelas
WFEML.

Pasal 13C

RFPMT) kabupaten,kols sebogsimans dimaksad daleam
Pasai 177 huruf o disasuen unruk selarub WMWY yang
berada dalam L {salu] erilayah kabupaleny kaola,

RPPMU kubupalen/koly sebopaimana dimaksad  pada
ayat {1} disusun erdagarkan:

g,  RPPMU nasional;
. RPPMLU provinsi; dan

. nilm konsenfrast Ldara Ambien tertinggl di kclas
WTDRALT

IPa=al 141

RFPEK] nusional sebagaimana dimaksud daldam Pasal 177
huruf o disvsun dan ditetapkan oleh Mentern sctelah
berkooridiinasi donpgan menterl f kepala lembrapn
pemetintal nnkementerian rerkalt.

HPPML pravins sebagaimana dimaksad cdalam Pasal 177
harisf b oclisasun dan ditetapkar aleh sabernur setelahe

a. mendarsikasn pertimbengan eknds dari alentesd; dan

b, beikooodinss dengon bupatl wal kols,

[3) RPPMLE
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i3] RPPMU kabupaien/wota sebagaimana dimaksud Zalam
Pasal 177 hurmf o disusun dan  ditetapkan  oleh
bupat fwall kota sciclads

a. mendapatiean porlimbangan leknis dar Menteri; dan

b.  herkoordinasi dengan gubernur i wilayshnya.

Pasal 182
RPPMLI sebugnimana dimaksud dalam Pasal 177 paling scdikil
eI L
., pemanfzatan sumber daya alam;
b, petgendalian Pencentaran Udara;
c.  petnehharzan sumber dava alam; dan

4. adaplasi dan mnitigasi terhadap peraobahan iklin.

Pa=al 183

HPPMU zebagaimana dimaksud dalam Pasal 177 disuazun
dengun memperimbsangkan:

. slatus Muta Udara ambben; dan
b, benluk permanlaatan,

pada musing-masing kelas WPPMLL

Pasal 184
(1] Status Mum Udara amlaen sebagaimana dimakaud dalam
Pazal 1833 hourwt  a ditendtukan dengan cara
racinbandinglkan hosil petnantauan Udara Ambien dengan

nilai Mury Udara WEPPMU yang telah diterapkan olchk
Menteri,

{2} Bratos Mutu Udars ambien sehapaimana dimakesasl pada
ayat {1 terdird dari;

., tercerar; dan
b, ldsk rercernar,

[3)  Dradem luaal status Moo Udars ambien lercemat, Menter,
eLbeITUr, dlau bupulljwali kole sesual dengan
kewsnangannya menetapkan Mot Udara sasaran.

(4] Muotu . ..
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Mutg Lidlars sasaran sebagaimeanas dimalosusd pada ayat {3)
ditcntukan dengan mempertimbanglan:

#, raklor ckoneomi; dan
b,  perkembangan teknolog pengendali Bmisi.

Dualam hal WEPPMU schagaimana dimaksud pads ayat {1)
belurn dilelsplan, status Mutu Udara amblen ditentulkan
dengan cara tmembuandingkan hasil pemantavan Udara
Ambien ¢engan Baku Mutu Udara Ambien.

Pa=al 185

EPPMLU schapmumona dimaksud dalam Pasal 182 menjacdi
hagian dan rencans  Perlindungan dan Pengelalaan
Linglkuangan Elidap.

EFPML sehagaimana dimaksud pada ayat (13 dopat
diubah, jika terdapar perubahan pada;

a.  Bakuo Mutua Udara Ambien;
b, kelas WPPML): dan fatau

., tars ruang.

Bagmian Ketiga

Pemanfantarn

Pa=al 186

Perpanlzatuan WEPMU dilalzsanakan berdesarkan RPPMU
nasional. BPPML provinsi, dan RPPMU kabupaton fkota
sthagmmana dimaksad delam Pasal 177,

Pemanfaatan WPPMI) sebagaimana dimaksud pada ayat
{1] rlapan diladoukan pada:

2. WFEPML kelow I
B, WPPMLI lelas B oo
o, WPPMIU Leias [11

Pausal 137 ...
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Fazal 1B7Y

Peranluatan WEPPMU kelas | sebapaimana dimaksud
dalam Pasal 186 ayvur (2) hurol a dilskuokan terhatas
untuk:

a.  penehlan dan iloml peogelabuan:
b, jasa lingkunpan; dan

<. kegiaran lainnyva vang lidak mengsubah funes: WEPMU
dan/atau sesusi dengan kelentuan  peralliran
perunduang undatipan.

Pemardaatan WPPKNLT kelas 11 dan kelas I schagaimana
dimaltsud dulam Pasal 186 avat (2] hurul b dan hurof o
dapat dimanfaatkan untuk kegiatan sesuai BPPMU.

Rayian Kcempat

Petipendalian

Parapraf 1

Um

Pasul LB

Fengendalian Pencemaran  Udara dilaksanakan  sesnal
dengan RPPMU sebagaimana dimaksud dalam Pasal 177.

Pengendalian Pencemaran Udara sebagaimana dimaksid
pada ayal {1) meliputi:

a. penceryban;
b, penangsulsngan; dan

. pemuhhan dampak Pencemaran Udara.

Paragraf 2
Pencocgahum

Prasal 189

Feniccgnbhan Pencemaran Udara sebagaimana dimaksud dslam
Pasal 188 ayet (3] hurul o dilakukan iuelalui penerapan:

a. Bako ...
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Daku Ml Emisi;

Perselyuean  Teknis  poeenuohan Balo Moo Emisi
sehagaimana dimaksud dolam Pasal 43 myat (3) hurof b
dan Masal 57 avat [4] hunaf b

baku muta gangglan,
internalisasi Mayva peneeloiaan Moo Udara;
kuota Emisi dan sislem perdagangan kuold Emisi; dan

Standar Nasional [Indonesa ierhadap produk vang
tipunabkan di mamah tanggn vang mengehiarkan resichy ke
udara.

Pasal 190

Menteri menvusun den menctapkan Baku hlung Emisi
sebagaimana dimsdosud dalam Pazal 189 homt a.

Baku Mutu Emisi sebapaimans dimaksud pada ayat (1)
disusun dengan mempertimbangkan teknologl 1erbaik
VANE Tergedi,

Baku Munl Emisi  schagaimana dimaksud pada avat [2)
ditcrapkan pada;
A, sumber Emisi Udak boergeralk; dan

k. sumber Rensi berperak,

Prsal 141

Baku Mutu Emisl sumber  Himisio tidak  berperalc
sebagainang dimaksud dalam Pasal 190 avar (3] huruf a
ditetapkan unful Usahsa danfatau Keglatan dengan:

a.  <ampak Emisi rendah; duan

b dampal: Eriisi tinggi.

Haku Mulu Emist sumber ddek bergerak untuk Usaha
dan/atau  Kegiatan dengun dompels Fmisi rendah
sebagmimana dimaksud o pada oayar [ hueraf oa

mengplitiakan baku muto vang ‘elas ditetapkan oleh
Menteri,

{3} Baku . . .
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Balu Mot REmisi sumieer tdak berperak uniuk Usaha
danfatauw  Keglatann  dengan  dampak Rmisi tinggd
sebagaimens dimalesud pada avae (1) huruf b owajib
dilengkapi denpan Fersctuiuan Teknis.

Dadam  hal  keglatan dengan dampak Hmisi tingg
sehagaimans dimaksud pada ayat (30 dhasillan olch
pclaku usaha dalam kawasan yvang wayb REL-RPL mhe,
peapelnla kawasan  dolam memeriksza BERL-RIPL mnect
mecmpersyaratkan Perseiujoan Teknis pomenulian Baku
Mull Emisl pada REL-RTL rince. '

Cralaan had Balou Mutu Emisi sebagaimana dima ks packa
aval | 2] belum ditelapkan cleli Monteri, penangmang jawab
LUsaha dan/atad Kegialan wajib mengajukon permnhonan
Persefujuan Teknis.
Pasul 192

Penangeiing  Jawaly Usaha denfarau Eeogintan  wajib
mengajukat perrmohonan Persctujuan Telouis pamenuhan
Balou Mutu Emisi sebagaimana dimaksu dulan, Pasal 191
ayal [3) den syval (5 kepada Menter, giihermar, atau
tapatifwall kola sesusi dengon koewenangan Frrsetujuan
Lingkungan.
Permohonan Persethinjuan Tekris sebapnimuans dimaksod
pada ayat {1) dilenglap! dengan kajimn vam memlal;
A, bdentifibasi sumber Bmisi;
k. informasi das mmelesrologi;
. informasi rong awad kawasan lerdampak;
d.  perhituugan Beban Emisl vang dihasillan;
e, perlolungan simualasl dispen:sl oaraln eEnetapkan

kadar maksitriim:
[, perhitungan nc-aca massa;
B bahan baku dan penunjang,
h.  perhitungan elisiens:;
1. beswran damoal pombuangan Kmisi;
1. nilal muati Krnisi;

k.  proses produbs;

L. alat pergendall Foosds canp digunakan

rr bnsarnsi .
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m.  konsums! energi vang digunakan;
n. rcocena pengelolzan Emis dan
o, rencana permmantauan BEmisi dan Udara Ambicn.

Perrnohnnan sebapsimung Jdinaksod padas aval  (2)
dizsampailan melalui Sistem Inlormasi Lingkungan Higduap
untulk Persetujuan Teknis pemenuhan Balm Mun Emist,

Tethadap pormahonan l'ersetujuan Tekmis scbamnmona
thimmaksad  poda wywl (1] dilakuken pemmenibkssan
kelengkapan kajian sehagaimana dimaksud jwde avar {2
dalam jangka waktu paling lamas 2 {doua) harn kena sejak
permehonan ditenona.

Dilam melakukan penienkszaan schapaimans dirnaksud
pada avar (4

. Menteri, menupaskan  pejabal vany  membilang
aengendalian Pencemaran Udara; dan

b. gubcruur atau bupatifwal kota, menugaskan peizhar
yanyr membidarg Lingkungan Hidoep.

Pasal 193

Ddarn hal hazml pemenksasn scbaganmana dimaksued
dalam Pasal 192 ayat {dy inenyalakan:

a lengikap dan henar, pejabat sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 192 zyat ) mcelakukan  penilalan
subsTansi; alau

B, lwlak  lengkap danfataoa tidak  benar,  pojabat
sebagaimeang dirmnaksud dalam Pasal 192 aval (5)
mengambalikan kepada penanggung jewab Usaha
dan fatau Keglatoan unfuk melenghkapi persyeratan,

Terhadap persyaraisnn schaparnana dimaksed pada ayat
{1} hurat b, penanggaag lawal Usaha dan/alan Kepacan
tnelakukan perbatlen dalam jengka waktyu paling laama 18
{scpuluh] nari kerja zejalk permobhaonan dinyatakan tidak
lenpkan dan falaw tidal: henar.

Pasal 194 .
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Passl LS4

Fenilaian sehslonst scbapaimana dimsaksud dalam Pasal
193 ayat (1] hurd e shlakukan  tecbadep kajian
sehagaimiana dimavsud dalam Pasal 192 ayat [2) uniuk
kerislan  veng mempunysi  dampslk Emisi tingm ke
linglkungan,

Penilaian substansi sebagamana dimaksud pada avar {1)
dapat mclibatkan tenaes ahll yang membidang:
pengendalian Pencenmisran Ddara,

Dalum hal hasd penilaan sobslans) sebapdlmeana
dimaksug pada ayvar (2) menuanukloass:

g, welah memerbi persyaroian Persetujusn Teknis,
pelabat sehagaimana dimaksad dalam Fasal 192 ayat
5 menerbitkan Peraetujuan Tekmis antuk
permsnithan Bako Molu Emisi; alan

. Tmiglagh miemernlhu fersvaratan Perselpuan Teknis,
pojabat sebagaimana dirmaksnd dalam Pasal 192 ayat
(3] menerimtkan penolakan Perscoujuan Teknis untuk
pementaian Baku  Mutn Eimis disertal alasan
penalakan.

Paxal 143

Penllaian sukstansi sampai dengan penerhitan Perserapaan
Tekris sebapaumand dimsabksod dalam Pasal 194 dilakukan
dalam jangka wakiu paling laons 20 [Uea puluh) hari kerja,

Pa=al 1%

Persctujuan Teknis untuk pemenuhan Beaku Muon Ermis
sehapaimans dimaksud dalam Pesad 194 avat {3) wuref o

meat:

o. =standar fekniz pernenohan Halko Muty Emisi:
b, standar kompotens, sumber dava manusia, dan
¢, s1slo masgemen lngleangan.

Pasal 197 ...
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Pa=al 197

olandar wkniz pomenuhan Baky Mung Emis sebagsimsana
dimaksud delum Pasal 196 hurof a meliputi:

8., paramneter dan nilal Baluo Muto Emisi;
Ir.  desain alal penpendali Emisi;
lokssi Lilik pengambilan sampel;

sumber Emisi wajib pantau dilengkani dengan nama dan
titils koordinat:

€.  Ssarana prasarans pengambillan sampel;
lekasi dan firik pemantanan Udara Ambicn;
2. kewajiban:
1. mecmiliki alat pengendal Emisi;
2. menast] Baku Muni Kmisi vang ditckaplkan bagi
Usaha danfatau Kegiatan:
J. mewmenuhi porsyaratan teknis pengambilan sampel
Emisi:
4. memantall Mulu Udara ambien dan kansentrasi
Emisl sccara herkala

an

melaksanakan  pengurangan  dan pomanfastan
kKetnibal,

fi.  memiliki penanggung jawab vang  memnilikd
kompetensi di bidang perindungan dan pengelalaan
Mutu Udara; .

7. melzkukan perhitungan Beban Emisi,;

memilika 3istem Tanggap Derurat Poncemaran Udara:
dan

2. melaporkan sclurub kewajiban peopendalizn
+ Penecemaran Udara  melalui Sistcm Informasi
Lingkungan Hidup) dan

b larangsn:

1. membuang Emis secara langsung stau pelopasan
daclakan;

2. melakukan pcmbuangan Emist  ron-fugitive UGdak
melali cerobong,

3. menambahkan . ..
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mengmbahkan udara ke cervbong  sctelah  alat
pengendali, di luar dari proses operasi kepiatan,
dan/atau

tmdakan lain yang dilarang dalam  Persetujuan
Lingkungan ot/ alau kctentuan peraturan
perundang-undangan,

Pasul 198

Etandar kompeleniz sumber dava manusia sebagaimansa
dimaksud dalarm Pasal 196 huruf b melipari:

.

b.

penangming jawab pengendalian Pencemaran Udsars;

penangeung jawab instalast alat pengendali Emisi;
dan

persanel yvang memiliki kompentensi lainhyva sesusd
denpgan kebutuhan.

Htandur kompetensi sumber daya tisnusia scbagaimana
dimaksud pada ayal (1) meliputi kemampuan:

=

b
C.
d

melakukan identifikasi sumber pencemar Emisi;
mencntukan karakteriatik peneccmar Emisi;
menilal tingkat pencernaran Emisi,

mengoperasikan  dan  melakolan  perawatan  alat
et tausn BEmisi

melakhan dentifikasi bahava dalam pengendalian
Emisi;
melaksanakan tindaksn keselamatan dan keschatan

kerja terhadap bahayvs dalam pengendalian Ermnisi;
dlan

Menguasal  standar  kompelensi  lainnya  sesuai
dengan  perkembangan  limu pengetabuan  dan
peratirsn perundang uodangarn.

Fasal 104

slatem mangjetnen linpkungan sebagaimana dimalksud
dalam Pasal 196 hurul ¢ dilakukan melahn 1ahapan:

H,

RUTCICanaan:

b. pelaksanaan . ..
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prlak=anaan;
pemetiksasn; dan
tindakan.

(2] Perencanaan sebagaimana dimaksud pada avadl (1) huraf
A reeelipt;

a.

.

h.

menentukan  lingkup dan  mencrapkan sistem
manaremen  lingkungan  rerkalt  pengendalian
Pencemaran Urlars;

menetaphkan kepemimpinan dan komirmen  dari
MALN&]CTEN fincak lerhadap pengendalian
Pencemaran Udars;

menstapkan kcbyakan pengerclalisn Penccmaran
Udara:

mencntukan sumber days yane disvaratkan untuk
penerapan  dan pomchiharann  sistem  meanajemeon
lingloingan terkait pengendalian Pencemaran Udara;

memiliki  sumber daya manusia vang memiliki
scrifikasi  lompelensi  pengendalian Pencerparan
Udarn;

menctapkan struktur orpaniszasi yvang menangani
pengendalian Pencemaran Udara;

menstapkan {angsung jJawab dan kewenangun untuk
PUTHD Vang sesal;

menentukan aspek pengendalian Pencemaran Usdlara
dan dampaknva;

rmengidentifikast  dan  memililki akses  terhadap
kewajiban prnaatan  pengendalisn Pencecmaran
Udara;

mercncanakan unluk mengambil aksi menangani
rigikn dan peluang sectA evaluasi cicktifiens  dari
keglatan tersebn;

mcnctapkan sgsaran pengendalian Pencemnsaran
Udara scrta menentiban indikator dan proses untok
eI APALTYH '

memastikan kesesuaian metode untuk pembuacan
dati prmutakhiran  serta pengendalian  informasi
rerdokumeritasi;

m. mcehncntulkan
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M. menenluksn risiko dan peluang yang perla ditangansi;
dan/atan
n. menentukan potensi sitlast darurat dan respoen vang
diperlukan.

Pelakzanaan schagaimana dimalesud pada avarn (1) hural b
melipli;

A, memantal, merngukur, menganalisa, dan
mengevaluast  kinerja  penpendalian | Peneemaran
Udara; dan

b, mengeovaluast  hasil pemantavan Eousi yange
dilakukan lerhadap nilal Bakw Mut Emisi yang
ditetapkan  dalamn  Persetujuan Lingkungan atauo
poraturan  perundang-undangan  yang  mengElur
lentang Baku Mutu Emisi.

Dalam hal evaluasi hasil pemantavan Emisi sebagaimana
dimaksud pada  ayat (3] burul b menunjulkksan
ketidaktastan,  rencana  pengelolasn Ermisi haras
dilukikan perubahan.

Permernksasn scbugaimana dimaksod pacde ayat (1) huraf e

Frie Lt

a.  menpgevaluast pemenuhan terhadap kewajiban
pchaatan pengendalian Pencemaran Udara;

b.  melakukan internal audit secara berkalsa; dan

.  mengkall sistem manaemen lingkungan organisasi
lerkail  pengocndalian Pencemaran Udars anbak
rnetnaslikan kesesualan, kecukupan, dan keefeldifan.

Tindakun sebagaimuana dimaksud pada ayat (1) hueaf d
meliputi:

a. mclakukan tindakan untulk MICnAngani
kelilak=esualan; dan

L. melakukan  lindakan  perbaikan  berkelanjuran
terhadap sistem manajemen linglungan yang belum
sesunl dan  cfcktif untuk meningkaikan  kinera
pengendalinn Pencomaran Cdara.

Paxsal 200, ..
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Fetnnl 200

Fenanggang jowab Usaha danfalan Kegiatan yang wajib
diienglkapi 3FPL. wajib melakukan pengelolaan Emisi.

Praxal 201

{1} Menteri, gubernur, alau bupati/wali kota sesuai densun
kewenangannya mclakukan verilikasi terhadap sarana
dan prasarana peogendalian Pencemaran Udara,

(2]  Verifikasi sebagnimana dimaksud pada avatl (1) dilskukan
Lntule

g, melbhat kesesusian antara standar weknis
pementhan Baku Muta Emisi dengan pembangunan
sarana dan pragsatans penpendalian Pencemearan
Udars yang dilakuleatn: dan

b, memastikan berfunpsinya sarana dap  prasaouana
pengendalian Pencemaran Udara serin rrrponuhinya
Raku Muln Emnasi,

[3] liasil  verilikasi  terhadap  sarana  dan prasarana
pecngendalian Penwemauran Udara sehagaimana dirmaksad
pada ayat {2} berupa memenuhi stau tdak memenuhd
Perseinjian Tekonis.

{4} Dalam hal hasil verifikasi sebagaimans dimaksud pada
smyat (3}

a.  memenmthi Perselujouan Teknis, Menteri.  gubernur,
atau bupatifwall kol sesusi denpan kewenanganya
menerbitkan SLOE ata

b udek  memconvhl o Persetijuan Teknis,  Monters,
gubernur, alau bupstifwali kota sesuai dengan
kewenangannva memerinlahkan untuk melakukan
perbrikan  sarana  dan prasarsne duang atao

ribohan Persenijien Lingkungan vang diruangkan
dalarm berits acara.

[D1 SLO sebagaimana dimaksud pada ayat (4} huruf 5 sebagai
dasar Menteri, gubrrour, atau bupatifwali kolta sesoai
dengan kewenaneannya dalam melakukan pengaausan,

(5] Prnanggung . . .
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Penangpung jawaly Usaba dacfataue Ecgiatan melakuiboan
porbailan suarana durn prasarane sesual dengan berita
arare sebagaimana dimaksud pada ayal 4) horuf b
sampal dengan Bakl Mutu Emisi terpenuhi,

Dalam hal penanggung jawab Usaba dan/atan Kegatan
Ldak mclakukan pethaikan sarana dan prasaroans sesoai
denian berila acara sebagaimana dimaksud pads ayat [4)
huruf b, Pejabatl Pungawas Linghingan Hidun mezlakulan
DE AW HEATL

Paszal M2

Pemeriuhon  standar  kompotensi  sumber  dava manosin
senagaimany dimaksud dalem Pasal 198 dilakuokan paling
lambat 1 {zmat) tahun scjak SLO diterbitkoan,

{1]

¥

[3]

{4}

=]

Hagm| 2043

Penanggung jewab Usahs dan/atau Kepiatan dengan
sumber Emisi tak berpersk schagaimana dimaksud
dalam Pasal 190 avat (3) hurul a wajib merenmbd
keterniuan Badou Muto Emisi.

Petnerclbian ketentuan Baky Muly Emisi sebagaimana
dimalsud pada ayal (1) dilakukan melahy pemanldauan
Erttisi dengan cara:

a. mamgal; danfatao
b,  otomatis dan lerus menerus.

Femantauan Emisi dengon cara manual sebagaimans
dimaksud  pada aval [2]) huruf a dilakukan  oleh
laboratorium vang teregisitast oleh Meonteri.

Petnandzuan Emist dengan cara otomatis dan  terus-
mencras selmpimAana dimaksod pada ayal (2) horuf b
dilakuksn dengan cars memasang alat pemantan uniuk
mengukur hKusnlas kadar dan lapu alir Emisi vang
terlialibrasd.

Menters menetaphan Usohe danfatad Keginlan vang wajib
mrnakukan pemanieuss secara aromats dan erus-
Menerus,

Q) Betlap . . .
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Sehdp pensnggung jawasl) Usaha dan/atau Kegtatan yang
wajib melskukan pemantailan secara otomatis den teras-
mener us, wallb mengintegrasikan pemantauvan Emisinya
lre rlalam Bistem Informasi Lingkungan Hidup.

Pa=al 214

Sumher Tmisi bergerak sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 180 ayat (3] hurul b melipati:

g, produl: dare Liseha dan/wlau Keglatan sekiar industri
rornLil;

i>  penggunazn alat iransportasi daret; dan
¢, penggunaan alat berat,

sumber Emisi bergerak produk dad Usaha danfatan
Kegiatan sckior industri atamarif sebagairnana, dimaksod
pada avat (1) buraf s dikalegonkarn herdasarkan;

a.  tpc bhara, melipuld model baro dan vang sedane
diprocuks:: dan

. produlk yang relab beroperasi

Sumber Emisl bergerak selsguimana dimalisud pada avat
{1) brarul b meliputi sumber Emosi berbasis.

a.  jalan; danfalza

b notgatan,

Prsal 205

Penargeung jawab Usaha danfalsu Kegiatan yang
menghasilkan Koz

a.  produbk dar Usaha danfatan Keplatan seklor industn
alomeolily

L. pengpunaan alat transportasi daral berbasis
nenjaloig danfaian

“. penpEuanson alat berat,
wi]ih ineremzhi kKetentuan Bako Motu Himisi.

Produk besgil mdustr stomaorsit sebagsimans dimalesod
pada ayat (1) hibiw = melpuats

a o enjin madel ot dan

b, cojn . ..
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. enjin yang sedung diproduksi.

Petneriuhan Balou Mutu Emisi sebagrimana ditinadosdd
pada ayat (1) dilakukan dengan ketentuan:

a. untu¥k praduk hesil Usaha danfatau Keglatan scktor
induserl otomotif, dilakulkan eleh laboratorinm yang
terakredilas oleh Homitc Akreditaszi Masional atan
badan akreditas] penandstansanan perjanjian saling
pengakuan dalam famun Asic Pucific Accredilation
Cooperafion (APAC) atan Mmtermmational Loboratorium
Aceredilation Cogperation (JLAL);, dan

b, unluk alat transportast darat herbasis nonjalan dan
atal berat, dilakukan oleh persanel vang memiliki
sertifilkat yang diterbilkan lembaga sertifikasi sesuai
dengan ketentuan peraluran perundang-undangan di
bidang standardizasi dan penilaian kesesuaian,

Pasal 206

Hetiap Orang yang menghasilkan  Emisi dari  alat
transpartasd daral berbasis jalan scbagaimana dimaksad
dalam Pasal 204 ayat [1) hurud b dan ayal (3) huruf a haros
memenuhl ketentuan Bak Muta Eroisi.

Pernetillhan ketentuan Balu Mun Emis sebagsimans
dimaksud pada avar {1) dilaksanaksn dengan ketentuan:

a. diterapkan pads alal lransportasi darat berbasis jalan
vang telah memasulki masa paleal lebih dan 3 (dga)
lahun; dan

. pengukuran diakukan oleh personel vang memniliki
serTifikal yang dilerbitlan lembaga sertifikasi sesiad
dengan ketentuan peraluran perundanp-undangan di
bidang standardisasi dan penilaian kesesoaian.

l'emenuhan Kelendusn Baku Mutu Emisi sebagaimatiz
dimaksud pada ayal (2) huruf & digunakan sebagal dasar
pengendan tanf pajak kendaraan bermotor.

Kelenluan lebih lanjut mengenal pengenasan tarf pajak
kendarsan bermotor schagaimana dimaksod pada ayat (3)
diatur oleh menteri yang menvelengearakan  urisdan
pemerintahan dalam negerd, setelah herkonrdinasi dengun
Mecnteri.

Pasal 207 . ..
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Pasal 207

Menteri menyusun dan menctapkan hakul mutl pangguan
schagaimana dimaxsud dalam MPasal 189 haruf o

Gangmian sebagaimans dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. lebisingan;

b. kehauvan: dan

2, pctaran.

Baliu mutu gangsuan sebagaiunana dinaksad pads ayot
(1] ditetapkun dengan mempertimbangkea:

a.  kezehalan manusia:

b, keselamatan sarana fisike

€. kelestsman bangunan

d,  kerersediaan teknologi terbaik; dan faa
2, kemampoan ekonani.

Pas=al 208

Penanpmung  jawab  Usuha danfotau Kegialan  vang
mengeluarkan gangaoan sehapaimana dimaksud dalam
Fasai 207 ayval (21 wajib melakulan wji ganepuan.

L pangeuan schagaimana  dimaksud  pada ayvat (1)
dilakukzn dengan:

a. mengounakan laboratorium vang teregisirasi oleh
Menteri; danfatau

b menggunakan personel vane memiliki scrtifikst yang
diterbitkan cleh lembaga sertifikasi,

Pasial 205

sellap Lsaha danjaran Kepiatan harus melakukan
internalisasi ava pengeledean Mum Urdara sebogaimana
dimakzud dalam Pasal 18% hurof d.

(2] Internalisasi . . .
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Imlermalisast blavs pengelolaan Muny Udars sebagaimans
dimalbsud  pada wyal (1] dilaksanakan dengan
memasukkar  ava  penpendalian  Pencemaraen  Udara
dlalam perhitungas biave nraduksi atald Yava 2ualu Tsala
danfata Kegatan.

Biaya pengemdalian Peneemaran Udara  sebagaimana
dimakuud pada ayvat (2] melipati biays;

a. praccgahan Pencemaran Udars,
pengembangan teknoleel lerhaik rendah Ermisi,
prngeunant hahan hekar bersih;

prngombanean sumber dava manusiog danfalau

» oo o

keginlan lam yang mendukung upava pengendalisn
Pencemmaran Udara.

Pasal 210

Mecnten menetapkan kuola Emisl dan sistem perdagangan
kuola Emisi sebagaimana dimaksud dedam Pasal 189
huruf = terhadap  Usaha  danfetaun Kepialan  vang
roenghasillan Tmisi,

Konta HKmis  sebapuimana  dimabksud  pada svm [
ditctapkan ateh Menleri sewelah berkoordinas: dengan
menten/kepala lembaga  pemerinlah nomkementerian
terkair.

Perdagangan huota Emis schagaimana rinaksiad pada
ayal {1} diteatukan Derdazsarkan RFPMU yang  telah
diterapkan oleb Menter, gubernur, atat apat / waill ket

Pasal 211
Penangpung jawab Usahe danfatou Kegiatan hanva dapat
mclcpas Kmisi seswal dengan kuota Handsi vang
dimilikinya,
Kuota Emisl sebhagaimana dirnaleswd pada syal {1) dapet
diperiuslbehikan sntar peonanggung jawab Usaha dan/ e
Kegiatan

Pasal 2212 . ..
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Pa=zal 212

Menten yang menyelenggaralan urisan pemerintaban di
bulang keschatan menyusun Standar Nasional Indanesia
terhadap produk vang dipunaken di rumah tangga vang
mengecluarkan residu ke udara sebagaimana dimsaksud
dalarn Pusal 189 huruf 1.

Stanwlar  Nasionsl Indoncsia  terhadap  pradul yvang
digunakan i rumah tanpes vang mengeluarkan residu ke
udara schagaimana dimalksud pada aval (1 melipuli

a. kchauan:
B, gangguan kesehalan; dan

c.  bentuk standar lainnya sesusd dengan porkembangan
imu pengctabuan dan [ETE LA
perutidang-undangan.

Btandar Nasionsl Indoncsia terhadap produk vang
digunakar di rumah tangga yvang mengeluarkan residuo ke
udara schagaimana dimaksud pada ayal {1) ditetapkan
dengan memperlimbangkan:

a. keselalan musyarakast;

laranean pengepunaan B3,

kelestarian Tanpunan;

ketersediaan reknologt terbaik; danfatan

L= I

kondizt ekonomi.

LBalam menyusun Standar Nasional Indoimesia, menten
vang menvelenggarabkyan urusan poemerintahan di bidang
keschatan  berknardinasi  denpan instansi vang
meinpunyadl bugas dan fungsi di hidang standardisasi dan
penilaian kesesusnian.

Eetentuan lehih lanjul mengenal penyusunan Standar
hagonal [ndoncsia terhadap praduk vang digunsksn di
rumah tangga yarng mengeliarkan residu ke udara diatar
delam peraturan menteri yang menyelenpearban urasan
pernernnlahan di bidang kesehatan.

Paragraf . . .



SK. Mo (46351 A

(1]

f3]

(4]

{1}

FRESITIEM
FEPUBLIK INIGNESA,

- 150 -

Faragral 3
Fenangoalanyan

Pazal 213

Penanggung jawah  Usaha  denfalan  Kegistan  wvang
melakulan  Perncemaran Udara  wajid  melskssnalkan
perangeulanzan schagaimana dimaksodl dalam Pesal 180
Avar {2 frarul b,

Penenggalanpgan Feonoomaran Udara sebapslmans
dimalizud pada ayal {1} melipul kepiatan:

g, pemberian  informasi kepsds masvaradent  terkait
Pencemaran Udara;

;. pepghentian sumber Fencemaran Udara; dan

. wdard lain yang sesnai dengan peckembancan ilmuo
pevgerahuan dan icknologl.

Peughentian sumbwer Pencemaran Udara sebagaimans
dimaksud pada ayat (2] iurul b dilakukan dengan cara:

i, penghentian proses produksi;

br,  prnghentian Eeriatan pada  fasilitus yang
menyebabkan Pencemaran UJdara; duan/aeai

]

lmdakan torteotu wntuk metigdaloan Ponosmoaran
tdara pada. sumbemya.

Penangming  jawaby Usaha danfataun Kegistan  vang
melakukan penangglangan Peneemaran Udara
sebagaimana dimoksod  pada aval (2] wapb
menyampatkan  laporan pelaksanaan penghentian
Penoemaran  Udara kepada  Menteri, gubernur, dan
lritpari/ wali kota

Pavul 214

Penanggulangan  Pencoioaran Udare aebagaimans
thmnsksud dalam Pasai 213 ayat (1) Adilaicukan dalam
jangka wakiu paling sambet 24 (dua puluh cmpadt) jam
selak dilretabiuinys Pencemaran Ldara,

() 1alam . .,
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IZalam  hal penanggulangan Pencelrnararr Uhiara
sebagaimana dimaksud pada ayvat (1) tidak dilakukan,
Menter:, pubernar, atan bupalifwali kota seaazi dengan
kKewenangsnnya  meretapian pihak  hetiga untuk
melakultan penangyuiangan Pencemaran Lidare

Biaya yang ruubol dari pelaksanaan penanggalsoguan
Puncecmaran Udara sebapadmana dimsksud pada avat (2)
dibebankun kepouda nonangmang jawab UJsaha dang/stao
Kegintan vang melakukan Pencemaran Ddara.

Pasal 215

Dualam hal  rerjadl bencena vang  mengakibatian
Pencemuran Udoara, Pemerintabh dun Pomoeontah Daerah
melaiotkan penangpulangan Pencemaran Udara,

Penangglilangan boncana sebagaimans, dimaksod pada
avar (1) dilaksanaken sceiial denpan ketentuan perallica
prrunidang undarizen,

Maragraf 4

Pemulilian Dhanpals Pencemaran Udars

Pa=al 2146

Zellap Urang vang melakukan Pencernaran Udara wajib

melakukar  peipuihar  dompak  Pencemaran  Ulura

scbagaimana dimaksiud dalare Pasal 188 ayac (2] hunat c.

Pemulihan dampaik Pencemaran Udara  sebapsimana

dimakend perla avat (1) maliput kegiatan:

4. npembersihan wosur peoocmar . pada media
Livpy unpan Hidup; dan

L. wdara lain vang sssual denean perkembangan ilmm
penpelabinem dan tclnologl.

Fusal 217 . ..
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Pagul 217

Ponulihan  dampak Pencemaran Udara  =ebagaitmana
dimaksed dalam Pasal 216 avat (1) dilakukan dalam
Jjanghka waktu paling lambat 30 [tiga pulaby har sciak
dilectahuinya Pencsmaran Udsra,

Dalam hal pemulihan sebapaimana dimalsua pada avat
(1] Gdak dilakukou, Menteri, pubernur, atau bupad fwall
kara sesual dengan Fewchangannya meselankan pihak

ketiga untak melakukan pomubihan mngsi Lingklungdn
Hidup.

Blave yang timbul  den  pelaksanazn pemulihan
sebagaimana dimalksud pada avat (2) dibcbankan kepada
Hetiap Ceany yang melakukan Fencematran Udsra

Pasal 218

Femulihan demreek Penecmaran Udare  sebagaimana
dimaksud cdalam Peasal 217 ayat (1) dilakulkan oleh
Menten, gubermuar, arau bapatlf wali kola scsupi densan
kewenanpannyas, jika:

a.  2umber Pencemar Udars tidak diketahui; danfatau
l=. 1idak dikewshoi pihak vang melakulan pencemaran.

Permuhibian  dampake MPencemaran Udara  schapaimans
dimalksied pada ayal (1) dilaksanakan olen:

a.  Menteri, jika dampak pencecmaran lintas gravinsi,

b, mubernur,  Hka  dampak  pencemaran linlus
kabunaien /kata, dan

. bupalifwall kota, jika dampak pencemaran terhatas
dalam wilay ik kabupaten / kata.

FPasal 219

Ezlentuan lebib lnniul rergpenad;

A
Fa.

L.

lale cars nventarisase ddra;
tata cara pepyustig dan penetapan WEPM,

tate fara perpeusunan, pehctapan, dan perubaban
RFDIMIL;

Balou Mi:ts Enner:

e, Poerscbuiuan
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Persellyusns Teknils pomenvhan Balko: WMl Emisl dan
SLO:
Eaku ruta ganggnlan;
tata cara penetapeain kacols Emisi;
sistcm perdaganzan kizols Emis;
penangzalangsn Penceinascan Ddara; dan

prmubhan dampak Pencernaran Udars,

sebupgsimand dimaksad dalam Pagal L83 sampal dengan fasal
218 diatlr dalam Peroturan Menieri.

BABY

PERLINDUINGAM DAN PENCELOLAAN MUTU LALT

Bugian Kosatn

Umum

Panal 220

Fenvelenggaraarn Perdindungan dan Pengeledaan Mutu Laut
o AR Tl

.

(1}

meiindungt wilayah Negara Kesaluan Ropublik lndonesia
dari Pencernarsn dan/atau Kerusekan Laut;

teryainin kelangsungan kehidupan makhluk hidup dan
kelestarian MMouiu Lank;

menjamin pemenuhan dan perlindungan hale atas Mo
Laur schagal bagian dan hak isasi manusia; dan

mencapal keserasian, kesclarasan, dan  keseimbangan
Mutaz Tt untuk mewujudkan PUIMBANEUNATL
berkelanivtan

Fasual 221

Penyoienggarasn Perlindungan dan Pengelolaan BMulo
Laul dilakokan aleh:

. Menter aton

ba,  gubkoimer,

{2) Menteri
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Menterl sebagaimana dimaksud pads ayat {1) hurf a
herwenang pada lokasi di ates 12 fdus belas) mil laot,
kawasan strategis nasional, dan  kawasan  sieategis
nasional tertento.

Gubcrnur scbagaimana dimaksud pads avat (1) huraf b
berwenang pada lokasi di bawah 12 {dua belas) mil laut
diukur dari garis pantai ke arah laur lepas, di lasr Usaha
dan/atau Keglatan minvak dan gas humi.

Pazgl| 220

Penyelenggaraan Perlindungan dan Penpelolaan Mutu Laut
melipae:

a.

(L1

12)

[HETETLHTLAET
pemanfantan;
penpendalian; dan

petneliharaan,

FBagian Kedus

Perencanagn

Paragraf 1
Umum
Pasal 223

Porencanaan  sebupaimana dimaksud slalam Pasal 222
hurul & dilaksanakan terhadap:
a.  Adr Laul; dan

lr.  elkowisiem Laut.

Ekosisterm Laul sebagaimana dimaksoud pada avat (1)
hurad b terdirt ates:
a. echkosistem Mangrove,

b ekowistem Padang Lamui;
¢ exgsstzm Terumbu Katang,; duan

d,  crosistem lamnys sesuas dengan perkembangan iloug
rengctahuas dan v kaclog,

[-3) Peroncsnasn . .
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Perencansan  scbagaimana  dimaksud pada avat (1)
filaksanakan melalui;

a, mvenlarisass Mulu Laul;

. penstapan Bako Molo Alr Laat,

c. pensetapar kriteria baku kerusaban ckosistem LBaout;
tl.  penstapan Stalus Mulo Laut; dan

& penvusunsn dan penclapan rencanad Perlind ungan
dan fengelolaan Muara Laut.

Paragraf 2

Inventarisasi Mura Laut

Pasal 224

Inventanisazl Mutu Laut sebagaimanas dimalosad dalam
Pasal 223 ayal (2] hurul a bertujuan untuk menyediakan
informasi mengenai kondizi Pencemaran dan/@lan
kerusalian Lour yang mempengaruhi Muana Lanr.

Inventarisasi Muto Laut sehagaimana ditmaksud vada avat
{1] dilakiukan dengan cara pengumpulan dan pengkajian
dlaly primer danalkaun data sckeunder.

Mata pruder deanfatau data sclunder  schagnimana
dimak=ud pada ayat (2} diperoleh dan;

4. pocmantauan Mute Laut,

b,  laporan pemantavan dan pengelolaan Lingkungan
Hieduip dan pemegang Persctujuan Lingkungan,

L. wHPOran staristikc
.  rvilra sabclit
e. fotnudara
i [oto bawah laut;

data  =atu peta ekosizten laul denpan  lingkal
keleliion paling kecil slkala 1:500000: dan fatau

h.  data lainnya vang relevan.

(4} Data . . .
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Data pnimer danfatau dala sekunder scbagsimana
cimaksud pada agyat (2] melipuarc:

4. jenis ckosistcm Laurg

b, perunlukcsn Laot

. bentuk pemanlzalan,

.  sumber pencemar danfatau sumber perisak;
&, jenis penwecmar danfatau perusak;

jenis Useha danjatau Kegiatan yang menghasillkan
pencemaran dan/atau kerusakan;

2. lokasi sumber yang menyebabkan  poncemaran
dan/datau kerusakan:

h. lokas penecmaran dan/fatan] Kerusalkan;

1.  paramcter dan nilai parameter kualitas Air Laut;
tutupan dan kerapatan Mangrove;
k. luas Padang Lamun;

I luas lutupan Terumbu Karang:
., aosid] ekonomi;

n.  sebaran dampak pembuangan Air Limbah ke Laul;
dan

o. dampak terhadap  keschatan manusin dan
lingkungan.

Has=ll inventarisast sebapaimany dimaksod pada avar (1)
thigunakan schagat dasar penentilan Bakua Mulu Asr Laat,
kriteria bak kerusakan ckosistom Lout, penerapan Status
Muiu Laut, serta penyiisunan rencana Perlindungan dan
Pengelolaan Moatu Laot

Pasal 225

Pemantauan Muni Lol sebapsimana dimiaksud dalam
Pazal 224 avat [3) hurif a dilakssnakan untuk mengetahui
kualilas fur Laut dan kerusakan eksosistern Laul,

Pemantavan Mutu Laar sebagaimens dimaksud  pada
ayal (1) dilakukan aleh Meptleri alau gubcrnur scsuai
dengan kewonangannya.

[3] Pomantauan . . .
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Pemantauan Muta Laut 2ebagaimans dirnaksud pada agrat
(1] dilaksanakan paling scdikit:

A 2 (dua) kali dalam 1 (satud tahun untak pemantalan
kualitas Air Laul; dan

. 1 {satu) kali dalamm 1 {salu) tshun untuk pemantavan
kersakan ekosisterm Laut,

Prsal 236

Livta scbagaimana dimaksud cdalam Pasal 234 avat (4) yang
memerluban jusa laboratorum, pengukuranoya dilakukan oleh
laboratoram yang teregisirasi oleh Menterd,

(1]

(2]

[3]

(1

Pasal 227

Hasil inventarisasi schapaimana dimaksud dalam Pasal
224 avat (5} dinlab denygsn:

a.  perhitungan; dan
b, analbisis.
Perhilungan scbagaimana dimaksud pada syat [1) huruf a

dilakukan denpan mengpunakan metade vang 1elah dialoui
secara nasional danfatao intemasional.

Perhilungan scbagaimana dimaksud  pada  wyat (1)
dilakukan unmik mendapatkan data dan  informasi
mcngenal nilan dari:

a, loaalitas Air Lant;

b tutupan dan kerapatan Mangrove;
v, luasan Padang lamin; an

d.  Juasan Lulupan Terumbu Karang.

Analisis sebagnimana dimaksud pada avat (1) hurd b
dilakukan dengan moembandingkan data  can/atan
informasl hasil inventarisasi dengan Batoo Mutu Air Laat,
dan/atan kriterin bakw kerusadian ekosistermn Laut sorta
mehbial korclasinya untuk mengelabal kondisi
Pencermatrarn dan/atau Kerisalkan Lzt rHnE
mempengaribi Muiu Laut.

{3} Pengolahan . ..
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LPengolaban hasil inventarizaszi scbogaimana  dimalsod

pada ayvat (1) dilakukan anfuk mendapackan informasi
surnber dan jenis pencemay dangatau perusalk, Mata Air
Laut, dan ungkar kerusakan ekosistem Laut.

Paxul 228

Inventurisazi Molu Lawt scbagaimana dimaksud dalaom
Pasal 223 ayat (3] harul a, dilalcssanakan oleh Menteri atan
gubernur sosual denpan Kewenarpannyva

bleuleri dalam melakukan  inverilarisasi Mot Lot
sehagaimans  dimmeksud pada  avat {1} Dberkoordircasi
dengan:

a.  renterifkepala lembags werlmit; dan
E.  Pemerintah Daerah,

Cubcrnur dalam melakukan inventarsas] Muta Laat
sthagaimana dimaksud pads aval (1} berkeordinasi
flengan:

A, Menten;
. menden/ kepala lembaga rerkait; dan
r.  Pemerintah Daerah kabupatan/ kota,

Paragral 3
Penctapan Bawu Mulu Air Laut

Fasal 232G

Baku Muiu Air Laur sehagairnans dimaksud dalam Pasal
223 ayat [3) harof b terdir] alas peruntukan:

#, pouwbuhan
b, wisgln bahar; den
<. binta Lat.

Baku Mutu Alr Luut sebagaimana dimaksud pada avat (1)
melipul ionis paramerer Air Laut dan nilal parameter Air
Laud.

Balu Muoa Air Lol sebagaimana dimaksud pada avat [1)
digunsakan sebagai dasar penelapan Slaius Muta Laut.

(4] Baku . .
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Baku Mutu Air Laur sebagaimana dirnaksud pada ayat (1)
tercanlum dalam Lampiran VT vang memipakan bagian
tidalk rerpisahlzan dari Peraloeran Pemerintah ind.

Pazal 230

Menteri menelapkan Baku Muta Alr Laut perunrtukan
laannya seain vang teiah  ditelaphkan  sebagaimana
dimakysud dalam Pasal 229 ayat (1].

FRalu Mutu Air Lauwl peruntukan lainoya sebagaimana
dimaksud pade avat (1} ditelapkan berduasarkan hasil
inventansasi Mutu Laut aebagaimana dimaksad delam
Pasal 224 myst (5] serma herkoardinasi  denpan
menterif Kepala lermbaga terkadt,

Faki Muwn Air Laut peruntukan lainnya sebaganmana
dimaksud pada ayal (1) sepanjung bolum ditctaplan,
merujuk pada Bala Mutu Air Laut untuk peruntuksdn
bicta Laul sebapaimana dimaksud dalam Pasal 229 gyar
(1) hurof ..

Paragraf 4

Fenctapan Kriteria Baku Kerusakan Ekosistem Laut

(2]

(]

Pa=zal 231

Menlernn menetapkan kriteria bhabu kerusalan ekosislemn
Lawt sebagaimang dimasksud dalam Pasal 223 ayat (3
huruf o =serelah berkoordinazi dengan menterifkepala
lembaga terkait.

Eriena balu kerusakan ekosistern Taual sebuagaimans
dimalksiil pada aya (1) meliputi:

a kriteria aku kerusakan Manprove,
b.  kriteria balia Kerusakoan Padang Lamun;

. Kriteria baku kerusakan Terumbu Karang; dan

£

kriteria  badkcu kerusakan  ekosistemn Lt lainnya
geslsl dengan perkembangan ilmu pengetabuan dan
telonologi.

{3 Penctapan . . .
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Penelapan  kriternia baku  kerussaksan  chkosistemn Laul
sebagammana dimaksud pada avat (2] dilekukan dengan
memperiimbanglkur:

a. hasilinvenlansast Mulu Laut zebapaimana dimaksud
dalam Pazal 2249 gyat (5); dan

b,  pengkajian data dari berbapai publikasi penekitian
nasional danfatav internasional.

Penetapan  kriterin  halhy  kemisakan ekogistern  Lauar
schagmmana dimaksud pada avat [2) dilaksanakan
dengan tahapan;

a. pengumpulan dan penglajian daka;

b.  penjaringan masuken dari pemangly kepentingan
dalam pengelolasn ckosizstemn Laat; dan

¢,  prmyusunan dan ponctapan kntena baku kemasalean
ekosistem Laul,

Prmal 232

Kriteria  baku  kerusakan  Mangrove  schagaimana
dimaksud dalam Pasal 231 avat (2) buariaf a ditetapkan
berdasarkan:

4. lulupore Lajuk;
b, kerapalan pobon Mangrove yvang hidup; dan/fatau

¢, parameter lain scsual dengan poerkembangan ilmu
pefigelahuan dar teknologl,

Kriteria baku kerusakan Padang Lamun sebsagaimansa
dimatesued dalam Pasal 231 avat (2) burof B ditetapkan
herdasarkan:;

., 1as ared kerussaksan Padang Lamun; dan fataa

h, parameler fain sesusd dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknalogi,

KEnteria bako kerusakan Terumbu Karang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 231 aval (2) hural o ditelapkean
herdasarkan:

A, mtupan Terambu Karang, danatan

. parammeler loin sesual dengan perkembangan ilmuo
pengetehuan dan teknalog,

Pasal 233 _ ..
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famal 235

Kriteria baku kerusakan ekosisiem Laut scbagaimana
dimaksud dalumn Pasal 231 avat (1) dipunakan scbagai
dasar penctapan Bratus Mulu Laoat.

Kriteria baku kerusakean ekosistern Laut yang telah
ditetapkan sebogaimana dimaksud pada avat {1) dapat
dicvaluasi danfatan diabah,

Pazal 234

Menterl melakulan evaluasi dan/falau perubalian kriteria baku
kerusakan ekouistem Laut sebagaimana dimaksud dalam Pasal
231 ayat (1] dengan memperimbangkan:

[

(1]

{2

hazil nventarisasi Mutu Laut sebeagaimana dimaksoad
dalam Pasal 224 avar [5);

perkembangan ilona pengetahuan dan teknologi: dan fatan
perubahan rencana zonawi  ruang  Laut  can/atan
peruantiikan Laul,

Paragraf &

Penelapan Status Mt Laul

Pa=sal 235

Mlenten atau gubernur sesusi denpgan kewenangrnnya
menelapkan Status Mufu Lauan sebagaimana dimaksud
dalarn Pasal 223 ayat (3] huruof o,

Status Mot Laatl sebagaimana dimaksud pada ayal (1)
ditetaphkan boerdasarkan:

a.  hasil mventarizast Muio Laut sebagairmnans dimaksod
dalam Paszal 224 ayat [3);

b, Baku Mutg Air Laul scbagaimana oimaksud dalam
Faszal 229; dan

. knlend baku kerusalman ekosisiem Laut schagaimana
dimaksud dalam Pasal 2371,

{3} Btatus . ..
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Status Mutu Laut schagaimana dimaksud pada avat (1)
ditetapkan dalam bentuk indeks vang menggambarkan
Lingkat Status Mutu Laut,

FPasal 236

Status Mutu Laut yang  telah  ditetupkan  sebagaimana
dirnakesud dalamn Pasal 235 ayal [3) ditindaklanjuti dengan
menyisun rencana Perlindungan dan Pengelolaan Mg Laut

Parngral o

Femyusunan dan Penetapan Rencana Perlindungan dan Pengelpdaan Muta Leut

oK No {4387 A

(1]

13)

(1)

Pasal 237

Menteri ateul gubernur sesusi dengan kewenangsnnva
menyusun dan menetapkan rencarns Perlindungan dan
Pengelataan Mura Laut sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 223 ayar {3 huruf e.

Menter: dalam menyusun datt menctapkan  rencana
Petlindungan dan Pengelolaan Mutu Lew! schagaimana
dimaksud pada avat (1) berkoordinasi dengan:

A,  menternifkepala [embapa torkais: dan
. Pemerintah Daeral.

(Gubernur dalam metivusun dan meneapksan rencana
Ferlindungan dan Pengelofasn Muta Laut sebagsimans
dimnakzud pade avat (1) berkaardinasi dengan:

g, Menrteri:
b, kepala lemnbaps terlait; dan

2, *emerintah Dacrah kebupatun S kota.

Pasal 238

Rencana  Perlindungan  dan Pengelolnan Mum Laud
sebagaimona dimaksud dalam Pasal 237 disusun dengan
ménerapkan  pringip  poengelnlaan elang Laut  secara
terpacd,

(2§ Kencana | .



ok Mo (RF0ZT A

(<)

(3]

]

FRESIDEM
REPUHLIK INDOMESIA

- T -

Rencana DPerlindungan dan Pengelodaan Molu  Laut
sehagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi bagian dag
rencana  Perlindungan  dan Pengclolaan  Lingkungan
Hidup.

Rencans Perlindungan dan Pengelolasn Mutu  Laut
sebagaunana dimaksud pada avar [2) digunalean dalum
kajian Lingkungan Hidhip siralegs.

Fencana Perlindungan  dan Pengelolean Muoto  Laut
sebagrimana dimaksud pada aval (2) menjadi acuan
tlalam mneladeukan pemantfantan, Pengerlalian
Pencemaran dan/atau Kerusakan Laut, dan pemeliharasn
Mutu Lanat.

Pazul 2349

Fenecana Perbndungan dan Peppeloluan Mutu Laut vang telah
ditetapkan sebapaimana dimakswed dalam Pasal 237 dapat
dicvaluasi dan/atau diubah dalam hal ierdapat:

a.

Ls,

2]

perubaban rencana zonas dan/atan rencang tata ruane,
dan/atan

pcrubahan kebijakan lainnya yang berimplikasi pada
Perlindungsn dan Pengelalaan WMualu Laul,

Bapman Ketiga

Pernanlaatan

Praxal 240

Pemanlaalun scbagaimans dimaksud dalaan Pasal 222
hurut b dilaksanakan dengan memperhatikan:

#. keberlanjoatan proses dan Qinesi Leoad;
i, keberlanjutan prodiaktivitas Laul; dan

o, keselarnstan, muto hidup,  ddan keselahtoraan
masyarakal,

Pemanlaalan  scbagaimana  dimaksud pada  ayvet 1)
dilaksanakan berdesarkan.

a refcara Fenasl danfatau rencana tata rang;

b, peruniokan |,
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k. poruntukan: dan

v.  rmencana Perlindungan dan Pengelalaan Mutu Laut
sebaprimana dimak=11¢ dalam Pasal 237,

Pemanfaalan schegaimana  dinsksud pada  avar  [1)
dilaksanakan sesusi  dengan ketenluan  peraturan
perundang-undangan.

Hagian Keempat
Penpgendalian

Paragraf 1

U

Pasal 241

Pengendalian . Pencemmuran dan/atau Kerusaksn Laat
sebhapaimana dimaksied  dslam Pasal 222 hural o
dilaksanakan sesuad dengan rencana Perlindungan dan
Fengelolaan Muny Laul schagaimana dimalksgd dulam
Pagsal 237,

Pengendalian Penocmaran  danfalan Kerusakan Laut
schagaimang dimaksud pada avar [1] melipui;

a4, pencegahar;
b, penanggpilangan; dan
. pernndlihan,

Pengendalian Prncemaran  dan/fatau Kerusalan  Lauk
schagaimana dirmaksud pada avat (1) dilakukan oleh
Menteri, gubernur, atau bupati fwali kols sesual dengan
kiewcnangannya,

Paragral . . .
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Paragral 2
Pencesgabian

Prazual 242

Mentery, pubernuor, alaw bupatifwal kota moelakoksan
pencegahan  Pencemaran  danfalan Kerosakan  La
sthapaimana dimaksuvd dalam Pasal 241 ayat {2) hunafa,
Pencegahan  zcbagaimans  dimaksud pada  ayat (1)
cilakukan lerhadap Penoemaran danfatau Kerusakan
Laut ¥ang berasal dari darat dan/atan Laut,

Pencegahan  sehagaimana  dirmnaksud  pada  aval  {2)
dilakvukan melahaii:

8. penyadiaan sarana dan prasarang;
k.  pembatasan Limbah ke Laut;
¢, penocegahan sampah Laut; dan

inslrumen lain scsual dengan kebutuhan dan/ataa
perkembangsn lmu pengetahuan dan teboologl.

Pencegabiat  sebagsimana dimaksud  pada ayal {2)
dilakukan pada sumber pencermaran dan faan kerasakan:

a. nirmitik; dan

b, il

Pencegahan  pada sumber pencemaran dan/ataa
kerusakan nirhtik schagaimana dimaksud pada avat (4)
boaraf a dilakuksan melalui cara pongelolaan terbaik.

Pasal 242

Menteri, giibernur, atsu bupall/wali kol sesuss dengan
kewenangannys, monyediakan sarana dan prasarzna
Pengendalian  Pencemaran dan/alau  Kerusaksn Laod
sebagaimana dimaksoud dalam Pasal 242 avat (3] huaraf a
untk sumber nirtilik sebagaimana dimaksud dalam Pasal
242 ayar [4) huraf a,

(2] Sarana . . .
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Harana dan  prasearana Penpendalian Pencemsaran
dan/atau Kerusalan Laut sebagaimana dimaksod pada
ayat 1) dilaksunakan unluk memperlahankason Muto Lawt,

Pasal 244

Menter, gubernue, acad bupall/wall ko sesudl dengan
koewentangannya dalam menyediakan sarana dan
FITASATAILN Pengendalian [Pencemaran dan fatan
Kerisalan Lal sebagaimang dimaksid dalam Pasal 243
avat (1) dapat memberikan bantuan sarana dan prasarans
Pengrndahan Pencomaran danfatau Kerusakan Laur hagt
Wsahix mikro dan keeil.

bMenten, gubernur, dtan bupan/wal kota sesial dengan
kewenangannys duapal melskukan kerfa sams dengan
badan usaha dalam menyedinkan sarana dan prasarans
Pengendaltan  Pencemaran  dan/atau Kcrusaken Laut
sebagaimana dimaksud pads avat (L.

Penyediaan  zarana dan  prasaraos Pengendalian
Penvemaran dan/otau Kerusakan  Leut sebagaimana
dimaksud pads ayat (2] dihsksanakan =sesuai dengan
ketentuan peraturan perlndsng-undanpan.

Paszal 245

Pembatasan Limbahn ke Loul sebagmimans dalam Pasal 242
ayat (3] huraf b diterapkan pada:

£,
53

(1]

Dumping [Perobuangan); dan

pembusangan Arr Limbah.

Prasal 216

Penanggung  jawseh Usaha danfatan Kegiatan  svang
melaksanakan permbalasan Limbah ke Laut dengan cara
Dumping [Pembuangan) sebagaimana dimaksud delam
Fasal 245 bt 4 hars memenuhi:

a. Persetujuan Teknis schapaimana dimaksud dalam
Pasal 43 aval [3) huruf ¢ dan Pasal 57 avat {4) huraf
o dan

ba, keltenlugn . .
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b,  ketentuan Iokasi pembiangan.

Ketentuan lnkasi pemouangan sebagaimans dimaksad
pada avat (1} mempertimbangkan:

a. perlindungan terhadap area sensitif; dar

b.  rona awal lualitaz Awe et vang memenuhi Balko
Mutu Ay Laut schagaimana dimaksud dalam asal
234,

Area sensitif sebagaimana dimaksud pada ayat (2F humf a
anluara lain rerdin akas:

kawasan konservas) pordliran;
rlaerah rokroasi atsu wisota bahan:

EawaEan Mnngr‘mrﬁ;

Cl

b

=

d.  Padang lamun:
.  Terumbu Karang;

[ Eawasan taman nasional

B kawasan laman arisdlo alam Lat;

h., kawasan cagar budays dan ilma pongctahuan;

i kawasan ravwan bencana alam;

1. daerah pemyshsn dan pembessran  ikan zcrts

buclidava perilianan;
k. alar migras: bnala Lawl vang dilindungi;
. daerah penangkapan ikan alad sona perikanan;
m. alur pelavaran; dan/atau
n.  wilayah pertahanan.

Dalar hal rona wewal kualitas Alr Laut sebhagaimans
dimaksud pada avat (2) hunaf B tidak memenahi RBakuy
huta Adie Lzaul, waphb dipaztiikan ndak adsa ponambahan
konscntrasi pada parameter vang melampani Baloo kMuatua
Air Lant,

Pasal 247 _ ..
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Paxsal 247

Penangrung  jawab  LUsahe  danfaten Kegiatan yang
mclaksanakan pombatasan Limbah ke Laut dengan cara
pembusnpgan Arr Limbah schagaimana dimaksud dalam
Pagal 245 huril b harus memenuhi ketenluan:

a. DBaku Muu Alr Limbah sebagaimana dimaksud dalam
Pa=zal 151:

b. =standar teknologi  pengolahan Air  Limbah
sebagaimand dimaksud dalam Pasal 132; dan

e

kewniuan  lwinnya  seswal dengan peraluran
perundang-undangan,

FPamhbatasan Limbah ke Taut dengan cara pemblangan Air
Limmbah scbogaimans dimaksud pada ayat (1] berlako
kepady pepanggung jswab Usaha danfatau Keglatan vang
memiliki dampak  Air lambah ke lingkungan hempa
rendah atau ungel,

Dalam hal dampak Air Limbah ke ingkungan berupa:

A, rerndah, penangoung jawab Usaha dan/stau Koglatan
wajib menaati Baku Mulo Alr Limbah sesual dengan
ketentuan peraiaran perundane undangar; dan

b, tinggi, penangmang jawab Usaha dan/atau Kegiatan
wanlb mendapatkan Perzetujuan Teknis.

Pasal 24E

Penanggung jawab UUsaba denfalau Kegislan  vang
mclaksanakan pembatasan Limbah ke e dengan cara
pembuangan Ar Limbah scbegeimana dimalesud dalam
Pasal 245 hurul b dan memiliki dampak Air Limbah ke
lingkungan tinggi sebagaimana dimaksad dadamn Pasal 247
ayul (3] buruf b wajib membuat kajian telnis =ehagni dasar
pertimbangan Perseluiusn Teknis,

Vajian teknis sebagaimana dimaksud  pada avat (1)
meliputic

A, idenliftkasi sumber, kuantitas, dan karakterztile Air
Limtuah;

b, penenlust . ..
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penentiian paramsler Kunei yang akan dijadikan
prediksl scharsn Airr Limbabh dan Baloo Mutu Aar
Limbah;

identifikasl Laut poncrima Ay Limbah;
kualitas Alr Laut penerima Air Limbah;
dars sirkulas] Alr Laut musiman:

ared sensitf schapaimana dimaksud dalam Pazad 246
aval (3

predilzsi sebaran Air Limbah i Leuat  termasuk
pencntuan zone of mitial dilution,

usular  tittk  pemantruan kualitas Air Laut
berdasarkan hash prediksi sebaran Air Limbeh di
Lawlt;

inlormast menegendl ala letak mdusin kescluruhan
dan  penandaan unit yang  berieaitan dengan
pengelobsan Alr Limbah;

nerdoed air vang mengeambarkan kescluruhan sistem
peng=lnlaan Adr Limbah;

idoinast  meneenal deskripsi sislem instslasi
pengolahan Air Limhah,

nloimast yang menjzlaskan upava vang dilnkukan
dalam penpelolaan Air Limbali;

prosedur operasional standar tangpsp darurat
mstalasi penplahan Air Limbsah;

informasi yang menjelaskan upayva vang dilakukan
dulsm pengelolaan Air Limbah, dan

micrmasl  uraian  penanganan  kandisi dararat
Peneemaran Laut.

Pusul 2959

Penanggung jawal Vsahn denfatal Kegiatan mengajukan
permohonan Perselujuan Teknis pemenuhan Baku Muta
Aar Limbah sebagaimans dirraksod dalsom Pasal 43 ayal
{3} hurif a dan Pasal 537 aval (4] hurwl 2 yang dibusng ke

(=R 18

kepada Memeri atau pubernur sesd cengan

KEWEN S NEATLITVA.

(2] Permnohonan ...
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Formohonan Perseiujpian Teknis pemenuban Baku Mutu
Adr Limbah vang dibuang ke Laut scbagaimana dimaksid
pada ayat [l) dilenghupi dengan persyaratan kajian
sehbapaimana dimakaud dalam Pasal 248 ayat [2).

Permoiinnan Persetujuan Tekmis pemenuhan Baku Mulg
Air Limbah vang dibuanpg ke Laul sebagainana dimalksod
pada aysi (2] disampailan melalai sistem intormasi
dodourmen Lingkungan Hidup uotuk Perzctujuan Tekns.

Passl 2310

Permohaonan Persetujuan Teknils pemcnuhan Baku Mol
Ajr Limhah vang dibuang ke Laut sebageimana dimaicsad
dalam Pasal 249 dilakukan pemeriksaan kelenglapan
kajian sebagaimana dimalsud dalam Pasal 248 ayatl (2]
dalam jangka waktu paling lama 2 (dua] hari kerja sejak
permohonan dilerma.,

Dalam melakuakan pemeriksaan permobonan Persetujuan
Telnis mebagaimzana dimalisud pada ayal (1)

a.  Monteri menugaskan  pejnbal o vaog  membidang
Pengendalian Pencemaran danfatan: Kerusakan Laut;
flan

.  pubernur menupgaskan pcjabat wang  membidang
Lingkungan Hidup,

Dralarn hal hasil pemeriksaan sebagaimana dimakesud pada

avar [1] menvatakan:

a. lenglap dan benar, pejabal sebagaimana dimaksud
pada ayal (2] melakukan penilaian substansi, atau
b, idak  lengkap  danfataun tidak  benar, pojabal
sebapaimana dimaksud pada ayal (2] mengembalikan
permohonan Persetujuan Tekos uantul diperbaiki.
Peniluian subslans] sebagaimana dimalosud pada ayat (3)
dapat melibstkan icnaga ahll Pengendalian Pencermnatran
dan/atan Kerusakan Laul,
Terhadap hasil pemerksasn senagaimana dimalksod parda
ayat (3} hurof b vang tidals lengkap dan/ alau lidal benar,
pounangeung jawab Usaha dungdleu Kegialan meialoakan
porbaibean dulam janpks walkin paling lama 10 {sepuluh)
hari kega sejak dinvatakan tidak lengkap dan/fatau tidak
BT

Pasal 251 . ..
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PPasal 251

Dalarm hal hasil pemlaan substansi sebagaimane dimaksad
dalam Pasal 350 ayal (3] hurul & menunjukkan:

ad.  telah  memenuhi  persyaratan,  pojabat  sebagaimana
dimaksud dzlam Pasal 230 wyul (2], menerbitkan
Persctujuan Telknis pemenuhan Daku Mulu Air Limbab
vany dibuang ke Lavt, atou

. tdak memenuhi  persyaratan, pejabat sehagaimana
dimaksud  dalam Passl 230 ayat {2) mencrbitkan
penulakan Persctupuan Teknis unpilk pemenuban Baku
buti Aur Linbah yang dibuang ke Laut dizertai dengan
alasan renclakat.

Pasai 222

Perzetijjitan Teknis pemenithan Bako Mutu Air Limbah vang
dibuang ke Laur yang elahh  memenuhi peorsyarotan
sthupaimana dunaksudd dalam Pasal 231 huruf 4 memuat:

8, Slandar leknis pemecnuhan Baku Mutar Aar Limbah;
b. standar kompelensi sumber daya manusia; dan

c.  &lastem manaemen lingkunesan,

Pasal 253

HStancar  teknis  pemenuban Bako Mutu Air Limbah
schagaimana dimalsid dalarn Pasel 252 hurul 2 meliputi:

#.  parameter dan niiai Baku Mulu Air Limbab;

la,  desain instalasi pengalaban Air Limbsh;

e, tink penaatan dengan fiama dan titik koordinat;

d. itk pembusngan dengan namea dan 11k koordinat;

e link pemudntsusn Alr Laut dengan nama dan ik
knoordinar,

I, kvwapjban:
1. melaksanakan permanlausn Air Limbah;
2. melaksanakan pemantavan koalitas Air Laut;

3. melaporkan hasil pemantauvan;

4, memisahkatn
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4.  memisahkan saluran Alr Limbah dengan saluran
limpasan air hujan;

A, memiliki saluran Air Limbah kedap air;

fi. memijlili alal ukur debit atau alat ukur vang seldars;

7. memiliki  Sisterm  Tanggap  Dararal instialasi
pengolahan Air Limbah; dan

8. memiliki Bistern Tanggap Darurat Pencemaran Laul:
elarl

larangan:

1. membuang Alr Limbah secars sckalicus dalam 1
{salu] kall pembuangan;

2. mengencorkan A Rimbah delam upava ponaatan
batas kadar yane dipersyaratkan, dan

3. membuang Air Limbah di luar titik penasian,

Pasul 224

Standar kompelenst sumber dava manusia sebagsimana
dimakesud dalam Pasal 252 huruf b melipuati:

H
b

pecnanggung jawalr pengendalian Poneccmaran Air;

penanggung jawah operator instalasi pengolahan Air
Limibah; dan

personcl yang memilikl kempelensi lainnyva sesual
kelbaiitthan,

vang memilikl serltifikat kompetensi.

Standar kampelensi sumber dava manusiz sehagaimana
dimaksud pada ayat [1) meliputi kemampuan:

.

b
.
]

melakulkan idenlilikasi sumber pencemar air;
menecntakan karakteristik Air Limbah;
tmenilal Lingkat Pencemaran Alr;

menpoperasikan dan merawal instalasi pengolahan
Air Limbah;

melakukan identifikasi hahaya dalam pengolahan Air
Limbah;

. melalkksanakan . . .
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tnelaksyanakan tindalean kesclamatan dan kesehatan
kerja rerhadap bahayva dalam pengsolahan Air Limbah;
i

menguasai  standar  koempetensi  lainnva sesuad
denpan  perkembangan ilmu pengetahuan dan
perataran perindang- undangsn.

Paszal 252

Sistern manajemen lingkunpgan schagaimana dimaksud
delam Pasal 252 hural ¢ dilalmkan melalul lahapan:

o

bs.

cl.

HICnCanaan;
pulak=anaan,
pemorilessaan; doan

ndakan.

Perencangan sebogaimansg dimaksud pade avat (1) huaeaf
d mcliputi: -

d.

I

mahentiikan lingkur sistem manajemen lingkuangan
terkait.  Pengendalian Poneemaran dangatau
Korusakan Laut:

menclaplan  kebyjakan Pengendalisn  Pencemnsran
dan/atan Kerusakan Laul,

menentulan suimber days yang disyaratkan untuk
penerapan dan pemeliharaan @islemn  mansagemen
lingkanpan  terkait Pongendalian Pencemaran
dan/atan Kerusakan Laul;

menenhikan sumber daye manusia vane memiliki
scrbfikas kompetensi Penpernwdalian Penecemaran Air;

menctapkan  kepermimpinan  dan  komitmen dad
matAjemen puncak tcrhadap Pengendalian
Prricernaran danfaian Kerusakan Laut;

menctapksan  stroktur arganisesi vANg INensngs
Pengendalian Pencemaran dan/atan Kerusakan Laur,

enelapkan lenpgunglawab dan kewenangan 1ntak
PEFAN VHIOE Setiial;

h. menenlukan . .
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h., meneninksn aspek Dengendalian Pencemaran
dan/atay Kerusskan Laul dan dampakriya,

i, mengidenlilikas  dan memiliki | akscs erhadap
kewajiban penaatan Pengendalisn Pencernoran
dan/atau Kerusakan Laut;

1. merencanakan untuk mengambil aksi menangani
risitke dan peluang serla cvaluast cfektifitzs dan
keglatan tersebut,

., menctapkan  =asaran  Pengendrlian Pencemaran
dorn/atan  herusakan  Lavt, serta menentulan
incikator dan prozes Unluk mnencapainys;

memastikan kesesusian metode untuk pembuatan
dan pemutakhiran  serta pengendadisan  inlormest
terdnloomentasi;

m. mchentukan nisike dan peluang yang perha ditangani;
dum falau

b mneneniukao polensl situast darurat dan respon yang
diperhalian.

FPrlaksanaan scbagaimana dimaksid pacda ayat (1) hueal b
rrielifat;

A, INEmAnlEu, mcnguboar, menganalisa, dan
tnerpevaluast  kinerjn Penpendalian Ponccmaran
dan/atau Kerasalkan Laut;

k.  mendolbumentastkan hasil pemantausn Adr Limbah
cdlun lcualiing Alr Laurg;

c. melskukan cvaluast hasll pemanmmuan Air Rimbah
mengacuy pada Baku bMutu Ar Limbah vang telah
ditetapkan dalam Perseiilivan Teknis alou peraluran
prrundang-undangan vang mengatlr tentang RBakl
Wt Air Limbah; dan

d.  melaparkan gselurubt kewajiban Pengendalian
Penoemaran danfatan Kemsakan Laut.

Dalarn Ival  evaluasi hazsil pemantavan Alr Limhah
sebagaimane dimmaksud  pads aval (3] hurul b
mennnpuklan kRetidaktaalan, penanpgung jawat Usaha
darifatan Kegiaten mengibal rencona penpelolaan A
Limbah.

(&) Pomenksaan ..
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(o) IDemeriksaan sebapaimans dimaksud pada ayat (1) hoof o
el p;

a.  mengevaluasi pemeniihan terhadap kewsiiban
penasiarn Penpendalian . Pencemaran danfaiau
Kerusalan Laat;

b, melakukan inrernal audit seeara berkala: dan

. mengkall sistern mangjetnen lingkungan organizasi
lerkail Pengendalian Pencetnaran dan fata
Kerasakan Laut untuk memastikan  kesesusian,
kccukupan, dan keefektilun,

{6] Tindakan schagaimana dinaksiud pada ayat [1) burof d
meliplli;

A, melakukan tindalan untuk MCTETIGATI]
Leticdlaksesuwalan; dan

b. melalukan  indakan  peorbaikan herkelanjutan
terhadap sisterm manajemen linglungan yang sesual
dan elcktil untuk meninglatkan kinerja Pengendalian
Pencemaran Jdan/alan Kerusakan Laurt,

Fasal 256
Penilaian subatansi sampsd dengan poncrbitan Perseqajuan
Teknis pemenuhan Baku Matu Air Limbah vang dibuang ke

Laut sebagaimana dimaksud dalam Pasal 250 dilakukan dalam
jangka walttu paling lams 30 (tHga puluh) hari kerja.

Pasal 237

Penangeung jawah Usaba dan/alau Kegiatan yvang melakulkan
perubahun terhadap muatan Perselljuan Telnis pemenuban
Baku Muru Air Limbah yang dibuang ke Laal sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 231 haruf a, wajib  melakulkan
perubaban Perselgjuan Teknis sebagai dasar perubahan
Perzetujuan Lingkangar,

Pa=al 238 . .
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Pasgl 258

Menteri atau gubernur scsual dengan Kewenatwannya
rmelakulkan verifikasi  lerhadap  Persetajuan Teknis
scbagalmana dimaksud dalam Pasal 253,

Verlikasi schagaimana ditnaksud pade syat (1) untule:

#. melhat kesesuaian standar eknis pemenubian Baku
Muril Air Limbah dengan pembangonan sarans dan
prazarana vang dilakiukan; dan

b, mcmastikan  herfungsinys sarana  prasarana dan
lerpenubinya Baku Muta Air Limbah.

Hasil verifikast sebagaimana dimaksud pada avat [2)
mernenubi atau tidak memernuhd Persctujuan Tebnis.

Nalarrt hwal hasil venfilcase

a.  memenabl Persctujuan Teknis,  Menmerd  atau
aubernilr HesLLal dengan kewenanganrys
nenerbitkan 51400 atan

b.  tidak terpenuhi atau lerdapat perubahan revhadap
Persetujuan Tolnis, Menteri atau gubernur sesuai
dengan kewenangannya memerintahbkan melakukan
perbatkan untlk melskulan perbaikan sarana dan
prasarand dan/alaun perubahan Persctujuan
Linglunipan yang ditvangkan olalam beria qoara,

SLOy zebagaimans dimaksud pada ayat (9§ bnarif o sebsgad
dasar bag Menteri atau pubernur dalam melaksanakan
PSS WHEATL

Penanggung jawab Usaha dan/alau Kegiatan melakukan
perbaikan sarana dan prasarana sesuad dengan berita
acara sebagaimnana dimaksud pacda aval (4] buruf b
sampal dengan Baloa WMula Air Limbah terpenuhi,

Nulam hal penanggung jawab Usaha dan/fatou Kegiatan
tidak melalikan perbaikan scsuai dengan beriw avara
sebagaimans dimaksud pada ayal (4) hurof b, Pejabat
Pengawas Lingkungan Hidup melakukan pengawasan.

Pememihan stundar kempetenst sumber dayva manusia
sebagaimans dimaksud dalam Pasal 254 paling lambat 1
[matia) tabun setelabh SLO diterhitkan.

Pasal 2h4 |
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Pasal 25%

Penanggung jawab lJsaha danjatau  Eegiatan  yang
mecndapatkan Persetujuan Teknis pemenuhan Balu Mutu
Alr Limbah yvang dibuang ke Laut sehagaimang dimaksud
delam Pasal 2532 wajib melakukan pemantsuan terhadan:

d.  Air Limbeh: dan
. lkualitas Air Lant.

Permantauan mutu Alr Limbab sehagaimana dimalkesud
pada aval (1) huruf a dilaksanakan sesusi dengan
mckanizsme sehagaimana dimaksad dalam Pasal 144,

Pasal 260

Penanggunyg pawab Usaha dan/atau Kegiatan melaporkan
scluruh kewgjiban Penpendalian Pencemaran oan/falau
Kerusakan Laut sebagaimana dimsaksud dalam Faszal 255
aval [3) huruf d.

Pelaporan sebagsamana dimaksud pada aval (1) dilakeakan
melahi Bistem [mfornus] Lingkungan Hidup.

Pasul 261

Menteri, pubernur, alau bupatifwali kota sesuai dengan
kewecnangannya melakukan pencegaban sampal Lout
selapaimana dimaksud dalam Pasal 242 ayal {3) huruf o

Pencegahian sampah Lout sehagaimana dimaksud pada
ayat (1] meliputl sampah vang berasal dari kegiatan <l
darat dan/atau oi Lanar,

Feneegahan sampah Laul scbapgaimana dimak=zud pada
aval [¢] dilakulan melalui;

A, pengpurangdan samnpah di sumber; dan
b pemanlauwan sampah Laut.

Penpurangan sampah di sumber scbagaimana dimalosud
pada ayat [3) huraf a dilsksanakan sesual dengan
kelenluan peraturan perandang-undangan.

(2] Pemuntausn . .
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Petnanlauan sampah Laut sebagaiimans dimaksud pada
avat 2} hurd b odilaksanakan untuk memperoleh dala
karakteristik sampah Laul,

Pasal 262

Pernanlauan sampah Laur sebagaimana dimaksud dalam
Pazal 261 ayat (5] mencakup:

. sampah pantan
tx,  sampsah terapung; dan
. sampsh dasar Laut.

Pemanlausn sampah Lautr sehagaimana dimaksud pada
ayal {1} diluksanakan dengan tahapan:

4,  Pperencansan;
b, pelaksanaan,

. pengelahan dan analisis data karakteristik satmpah
Lawut; dan

d.  pelaporan dan ovaluasi

Data karakierisik sampah Laut scbagaimana dimak=ud
pada avat {2) buruf ¢ melipati;

#. komposisi
b, berar; dan
., kepadatan.

Dala karakierisiik sampabh Lauf sebagaimang dimnsksud
pada ayat (3] menjudi dasar dalam pengurangan sampah
Lanat.

Paragral 3
Penangmilangan

Pa=al 263

Penangpung  jawab Usaha danfarau Kepisian  vang
mengakibulkan Pencemaran dan/aten Kerisakan Laut
wajit: melakikan penangpulangan sebagaimana dimalksud
dalam Pasal 241 aval [2) hural b

{2) Penanggang . . .
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Penanggung  juwab Usaha  danfatau Kegiatan
schagaimana dimaksud pada avar {1) wajibh menyusun
rencana penanggilanpgan pada keadaan dararat.

Penanggulangan sebassimans dimalksud pada aval (1)
dilaliukan dengan cura:

a.  pembenan  informast peringalan | pencomaran
dan/atan Kerusakun Laat kepada masyaralel;

b, pengienlasian  penocmaran danfatan Kerusaskun
Laut;

i.. poembersihan bahan pencemar dangatan perasak;,

d.  penghentian surnber  pohncemaran dan/alau
Krerusalkan Laut; dan/fatau

£ fAard lain scsual  deagan  perkembangan  ilmu
pengeeabhuan dan leknolog :

Penghentian sumber pencemaran dan/atan Kerasakan
laut sebagaimana dimaksud pads ayae {(3) hurof d
dilnkikan denpan cara:

a. penghentian kepgiatan paca fasililes  vang
menyebabkan pencemaran danfataun Kerusaloan
Laut; dan/artan

b, tnelakan tertentu unmak meniadeksan peniccmaran
dan fatau kerusakan pada sumbernye.,

Penangpung  jawab Usaha danfatau Kegiatan  yang
meclakukan  penangpulangan pencomaran danfataol
Kerusukan Laut sebagnimana dimaksud pada avac (1)
wajth menvampuikon laporan penanggalangsn kepada
Menter atau gubernir

Pa=al 264

Pernunggulangan pencemaran dan,/dtau Kerusakan Laue
sebagaimana dimsksud dalam  Pasal 263 ayat (1)
dilakuken dalam jangks walkiu paling lambat 29 [dua
miubh einpal] jam sejak  dikelahUinys  pencemaran
dan/atan Kerisakan Laut.

(Zy Dalam . ..
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{21 Dalam hal pepangsulangan  pencemaran  dan/atau
Kerusakan Laat sebaguimana dimaksud pada ayat (1)
tidalk dilakulan, Menteri atau pubernur scsual dengan
kewenangannya menctapkan  pihak  ketipa  antok
mclakukan penanggalangan,

(3} Biaya yang timbul darl pelaksanaan penangpulangan
sebagawmana dimalbsud pads ayat (2) dibebankan kepada
penanggung jJawab Usaha dan/atan Kegiatan.

Pasal 2645
Mentenn atau gubernur  sesuad  dengan Kewensnpgannva
melakukan penangpulangan pencemaran dan/atan Kerisakan
Laut sebagaimana dimaksud dalam Pasal 241 ayat (2] huruf b
tcrhadap pencemaran dan/astan Kerusakan Laul yang tidak
dikelahul sumber atall penangpung jawalb Usaha dan/atao
Kepiaiarmys.

Parapraf 4
Pernulihan

Pasal 266

(1] Pomanggung  jawalb Usaha danfatau Kegiglan ' vang
melakulkan pencemaran dan/alau Kerusakan Laut wajib
melakukan pemulihan Mut Laut sebavaimans dimaksud
dalam Pazal 241 ayat (2} umf o

(2] DPemulihan Mutu Laul sebapaimana dimalesud padsa ayat
(1} dilakukan untuk mengembalikan Mutu Laud.

{3) Pemulihan Muta Laut sebapuimana dimaksud pada avat
(1] dilakukan dengan cara:

4. peoghentian sumber  peoccmaran dan/atan
Kerusakan Laul dan pombersiban bahan pencemar
dan/atau perusalk;

b, remediasi

. rehabslilasi;

d.  restorasi; dan/fatau

. cara lain sesual  depgan  perkembangan il

pengetahuan dan tekwologd,

Pasal 267, .
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Pasnl 267

(1) Pemmliban Mula Laut scbagaimana dimalosaid dalam Pasad
266 ayvat 1) dilaksanakan denpon menyusun rencana
permulihan Mute Lauf.

{2} Rencana pemulihan duta Lautl sebagaimana dimalesued
pada ayvat (1] diajukan kepada Menleri alau gubermnur
sesual  dengan  kewenangannya antuk mendapaikan
persetiajuan.

(2] Pemulihan Mutn Laul wajib dilakulkan dalem jangka
wakitu paling lambat 30 [tiga pulubi} hari sejak roncana
trermtilibian Moty Laut disctujuol.

Pasal 268

(1) Menterd alau gobornur sesuai dengan kewenarpannva
melakulkan pergpulihan Moo Laut dalam hal penanggung
Jawab Usaha danfatau segialan lidax molsksanakan
pemuliban Mutu Laut sehapaimana Jdimnsksud dalam Pasal
267 aval [3],

{2i Menteri ataun gubermir sesian dengsn kewensnpannya
sebapaimuana dimaksud pada avat [1] menetapkan pihak
ketiga vintuk melakukan pemulihan Mutu Laut,

(3} Biaya vang timbul dan pelaksansan perouliban Muto Lawt
sebagamana dimalsud pada ayal [2) dibebankan kepada
penangeung jawab Usaha dan farag Keplaoan,

Pasal 2654

Menter: alau  gubcocrnyar  sesvai  dengan kewersangarnys
melakukan permuliban ponocmaran dong atav Kerasakan et
scbagnimana dimaksud dalamn Posal 241 avar ) harof ¢
lethadap poncemaran danfateg Keresakan Lawl vang ddak
diketabui sumber ataw penanggung fawab Usaha dangfatan
Keplalannya.

Flagian . . .
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Aapian Kelima

Prrmelindradan

Pasat 2770)

Femelihavaan selmgaimana dimeksud dalam Pasal 222
huruf d dilaksanakan untuk memperiatiankan Mola Taut,

Pemwlhiharaan Muiln Laut sebapaimans dimeaksud pada
aval (1]  disclenggarakan  berdasarkan PETCETI
Perlindnngan dan Pengelolasn Mutu Laut sebagaimana
dimaksud dalam Pagal 237,

Femelinarsan Mufn Laut sebagaimans dimsaksud pada
aval [1] deladcukan melaluol upaya:

a.  perlindunpan ckosistern Laut  sebagal  penvangge
lrebndhiipan;

b, penetapan kawasan konseras perairan; darn/ atan

c.  peiestarian MIngst ckosislem Laut dalam rangka
adaptas dan miligasi perubahan ikhm.

FPerlimdungan ekosistem Lol sebagal  penvangpeo
kehidupan sebagaimans dimaksud pade avat {3 hural a
ditziukar uniuk  lerpelibaranys  proses ekologis vang
menunjang kelangsungan kehidupan Laul  wuntuk
mernunekalsan kesciahtoroan mesvarakat  can  mulu
kehichipan manizsia,

Penctapan  kawasan konsecvasi perairsn schogaimana
thrnaksud  pada =2vat 330 harmof b odiiaksanakan sesual
dengan ketenthan persl uran perundang-undangan.
Peleatarian fungsi ckosistem Laut dalam rangka adaptrasi
dan mitigasi perubaban tim sebagaimana dimaksud
mada avat {3) huimi o dilakukan uniuk rmenpgenlisipas
dlampak perubahan ikline.

Paxal 271

Kctentuan leibin largul mengenai:

il.

[,

Inventarisasi Muto Laul,

pernETiauHAn Mot Laat;

Cotata ..,
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tata  caro peneramn baka Muto Aw Lout unnuk

pUruniukan linnya.

DCOYUSUNAN, penetapat. daan perubaban keteria bako
Eerusakan ckoasistom Lao

peneinpan Status Wula Lo

Peiyisungy,  ponctapan,  Jdan perubahdan renosna
Perlinoungan Jdan Penpeloloan Muotu Lauat,

tails COrA polyUsunan dan Penetapan Perselujuan Toknis
pemneliuhan Baku Muha Alr Limbah yang elibisnge ke Laul
dan S0

pemantallm serrinahn La o
penangnlangsn pencemaran danatau Kemasaloar Taud;
pennninan Mulu Luus: dan

pemelibaraan Mutw Lail,

schagaimana dimakesind dalam Pasal 224 sampail dengan Fasal
270 diatur dalam DPoratuaran Mentesi,

BAB V.

PENGENDALIAN KERUSAEAN LINCGKUNGAN HIDUP

{1}

{2}

Pinal 2772

Lintuk nenentukan terjadinya Ketusshsan Lingkunguan
Hidup, ditetapkan krleria baka Kerusakan Linghlungan
Hidupe.

Knteris baku Fernsakan Linglungan Hidup sehapaimata

Al

fhrnakbsu pada avat {17 melipun kritenis baku kerusakane

A, Terlii Harang;

b, Mangrove;

¢,  Pudang Lannin:

d.  rtanah uniuk prodoaks biomassa;
e gambuy;

£, hars

g, lmgiorgsn vang beriaitan denpoan kebakaran butan
dan S ahon,
-

h. lahan . . .
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h. lahan akibat Usul dan faktau Kcgiatan
pertambangan; dan

1. kriterin balu Kerusakan Lingkungan Hidup lainnysa
seslal dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknnlogi.

Krteria haln Kerasaltan Lingkungsn Hidup scbagaimana
dimaksnd pada awvat [2) burmaf a, huraf b, dan hurof o
thalur sesunl dengan ketentuan dalam Pasal 231 dan
Pasal 232,

Kriteria baku Kerusakan Lingkungan Hidup sebagaimana
dimaksud pada ayatl [2) haraf d dan hural © dilaksanalkan
SCHLIHAL dengan Keleniuan puraluran
perilndang-undangan.

Kriteria baku Kerusakan Lingkungan Hidup sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf [ sampai dengan hueal |
ditctapkan dalam Peraturan Menleri

Dalam hal kriteria baku Kervsakan Lingkungan Hidup
schageamana dimaksurd pada ayal (5) belum diletaplkan,
peneniyan kritena baka Kerasakan Lingkungan 1lhdup
dilakukan herdasarkan hasil kajian atau pendapat ahli.

Pasal 273

Ketentuan mengenal kriteria baku Kcrusakan Lingkungan
Hidup sebagaimana dimakzgd dalam Pasal 272 ayat {29
hurut g, dikecualikan ferhadap kegladan pembukasn
lahan  dengan cars pombakaran yang  dilakukan
masyarakat di lahan milikiyva sendid.

Prlaksanaan pembukean lahan dengan vara pembabkuran
dilakukan berdasarkan kearifan lokal vang meliputi:

., iuas lahan malksimal 2 jdua) heklare por kepala
kehiargs,

b, dikelilingi noleh  sekal bakar scbhagai  poncegah
penjalaran api ke wilayah sekelilingnys; Jdan

¢, dilanami tanaman jeris varietas lokal,

Pemerintah danfartan Pemgrinlah Daerah memborikan
rekomendasi, fasilitas), pembinaan, dan pendampinean
bap masyarakat sebagaimana dimaksud pada avat [1).

(4] Ketenmian . . .
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{4)  Ketentoan Jebih lanjut mengenai tata cara pelakszanaan
permbukasn lahan dengsn cara membakar berdasarkan
kearilan lokal sebagaimana dimaksud pada ayat (2} dislurc
dalam Peraluran Menteri.

BAB VIl

FPENGELOLAAN LIMRAH BAHAN EERBAHAYA DAN EERACUN DAN
PENGELOLAAN LIMBAH NON BAHAN BERBAHAYA DAN BERACUN

Bagian Kesalu
Llrmatm

Pasal 274

{1} Belap Orang vang menghasitlen Limbah wajib melakuian
pengelolaan Limbah yang dihasilkannya,

2] Pengelulaan  scbagaimana  dimaksud  pada  ayat ()
melipnatr

a. Pengelolaan Limbah B3; dan
b, Pengelolaan Limbah nonB3.

Bagian Kechuz
Petigelolaan Limbah Baban Gerbahays dan Beracun

Paragraf 1

Lhmuatn

Puasal 275
Penyclenggaraan Pengelolaan Limbah B3 meliputi:
penetapan Limbah B3;
Penpurangan Limbah B3;
¢ Penyimpanan Limtbab B3,
. Penpumpulan Limbah B3,

Sk N0 097489 A g, Penganpkulan . ..
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Pengangkutan Limbah B3,
Pemmantaatan Limbah B3;
Pengolahan Lirnbsh B3,

Penimininan Lirnbah B3,

Dumping (Fembuangan] Limbah B3;
pengecualian Limbah B3,
perpindahan lintas balas Limbah B3;

Penanggulangan Prrncemaran Lingkungan Hiduap
dan/atau Kergsakan Lingkungan Hidup dan pemuliban
lungs Lingkungan Hidup,

Sistem Tangeap Darurat dalam Penpelolasn Limbah B3,
dan

pembiayaan,

Purugral 2

Penetapan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun

{1}

{2}

]

(4]

Puasul 276

Setiap Orang  yang menghasilkan Limbah B3 wajib
mclakukan Pengelolran Limbah B3 vang dihasilkannya,

Limbah B3 sebagaimana dimaksud pada ayal (1)
berdasarkan kategor bahayanya terdiri atas:

#. Limbah B3 kategori 1; dan
b,  Limbah B3 kategori 2.

Limbah B3 =schagaimana  dimaksud  pada sy (2)
berdasarkan sunbermyva terdiri atas:

. Limbab B3 dari sumber tidak spesiik;

L. Limbah B3 dari B3 kedaluwarsa, B3 yung tumpah, B3
yang lidak memenubn spesitikasi produak yang akan
dibuang, dan bekas kemasan B3 dan

<. Leimbab B3 dan sumber spesifilk.

Limbizh B3 dan sumber spesifilt sebagaimana dimalsad
pacds aval (3] humd o melipati:

. Limbah B3 dan sumber spesifik umum; dan

L. Limbakh . ..
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. Limbeh 33 dan sumber spesifik Ehesus.

Flawnl 277

Limhah B3 schagaimana  diniabeud  delson Pasal  2¥6
merupakan  Linmbah B3 sehapsomans lercantion Jalam
Lampiran X yang merupakan baginn tidak lerpisankan dori
Prratiiran Permerinoadl i,

Fazxal 274

{1} Tralun: lwl terdzpal Limbab ol laar daliar Timbah B3
sebagaimang  lercasilum dalam  Lampiran 1X vang
merupakan  bagian  ledab evpisabkan  dari Peraturan
Pemerintan i vang terindikasi merniliki karakteristik
Limbah B>, Meoniernn amiab mslakukar w) karakicrizol
untk meverieslinkasl Limnbah sehagarn

a.  Lirnhah B3 kateannl |
b, Limzkah M43 kadegon 2 atan
. Luebhah rennBh.

(] Karaktenstils Limbeh B3 sebagaimana dimaksoad pada
ayal (1] tneiipat:

rnudab melcdak:
mudan memyala;
rreadlil;

iTifelrsity;

poon T op

korasil danfatau
t. beraeian,

(31 L weradierisiih untuk mengidenifikasi Limbab sebagad
Limbed: B2 katcgari 1 aehagairnaoe dimaksod poda ayat
{1 baseat & melipuld wi

d.  learawierisok modah  omcledak, inadab omenyala,
mealetif, invhirsiis, Jaodatan korosif sesoan denpgan
PETAINCLCY LY sehagaimana lercantum dalam
Lasnpiran X rong merapaksan bagan ddak
terpiiahlac A4 Pecomaran Pemeniisk ind;

b, Rowallernisul .o, .
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warabkoierisli berscun mclalui . TCLS unruk
menenivkan Limbab vang dnlje metnlikd konsentrasl
vl penoomdar letih besar doan kaonsentrasi o At
pencemar pads kolem TCLP-A Y sebagaimana
ercAansum dalam iampuran Xiovange meropelion
vapian fdaic terpisabian dari Peraluran Pemetiniah
il tlar,

karaktensiik Deracun melalui Uji Toksikolog' Lids
untud menentickan Linbah yang diugl memilikl nila
Ui Toksikolagh LDs: lebih kecil dari avan same dengan
Al g e Nban puiuh milipram per kilagram| berat
braelan hewsai: i

1 karakeeriztiic untull menpidentfikasi Limbah schbagai
Limbah B3 kategort ¥ sehagaitoana Jdimmaksud puada ayat
(1) hued bognelipatl s

a.

}s.

karakremsiil tezrgooe . melalul TCLE naniuk
mencnlukan Limhah vang diuji raemilils konscntreasi
zal penceridr lobih kesil dari stz sams dongan
konzentras! wul penoemar pada koiomnm TCLP-A dan
rcmilikt konsentrasi 28l pencemar lebih oesar dari
konsenlrasl  zat pencemar pada holom TCLP-B
sebagaimana  lercantun: dalam Lampiran X1 vange
marupakan bagian 1idak (eipisahlan dari Peratuoran
Fomoenntah ini;

Karaklenstite Lervacun melajul 7090 Tok=ikologm sy
etk meneniickan Limbah vang diugl mermd ik olag
U Toksikalog TG, lebih bhesar dart 50 mgflog (lima
pulubh muligram per kilogram) Bberal badsn heean uf
dan lebih kecil dari alaw smima derngon 3000 mgflkg
firme, mbu miligram per Kilegrarn) berdt badan howan
uji; e

karnldenstil boracun melahal uji oksikologi suls-
uronis aesnal dengasl paramcter ojr sebasgaimang
lercantem  dalam Lampiran X ydanp mecrupakan
pagan Udak torpisahlan darl Peratiran Permnenintah
EFud.

Ui kararreristic selogadmenn dimalksud parla ayan13) dan
ayat (4 dilsnika g socems borurotan,

Prowal 279 0 .
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Pizal 275

Dalasn melakukan  14i karakieristik  sehagaimana
dimikend  dslam Passl ETR Menteri menggunakan
lnboroworiao: vang terakreditas antuk nmasing-masing ujl,

Dralams hal boivm terdspos laboratorium vang terakreditasi
sthogaimenin dlmaksnd poda dyat (1), w)i karaktenstk
dilavalican  deqpmn  mengpanakan  laborsooriuin vang
menerzpkan posedor yang welah aemenubi Standar
Nazional lodoncsle meongenral tata cars berlshorastornnm
vanE hailk.

'zt 280
Montern sctelnh mendapothan hasil oap karakteristik
schapaimani diinsksud dalam Masal 278 menwgaskan om
ahli Lammbhan B3 unbok ioelakulesn evaluas echadap hosil
Ui karaktenigrii,
Evaluasi oleh fire gahin Tembah B3 sebagaimang dimmnaksod
peda syat b Epat identitika s dan analisis terbadap:
#.  hawl o karaklerisuk Limbals;
b, proses produkst pads usaka dar faiea kepiatan yang
menghasilian Lirntnh; dun
N baban  balku  dan/alsa bahan  penclony  yang
digunalan dakaomn proses prochiks:.
Evalusw schaprimana dimaksud pads avet (24 dilaloukan
palinng  laras W0 fscpuluhb] han korja scjak Montorn
ternherikan perugasan.
Tim ahli Liwhah B33 oenyampaikan relomnmendas hasil
cvaluast kepeda Menton paling 'ama 4 lempat] han kerja
scpale hasil ovaliass diletahol.
Rekoinendast sebzpsimana dinsksud pada avat (4) pabhing
sedikat remiteal:
@, ldentitzs Litaixah;
B daser prrilmbangsn rckomendasl; dan
¢, xemimpualasn hast evahaasi ferhadar hesld g
Laralstomnal Timbaoe.

(o) Dalam . . .
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Dalain had hosit cvalusai rerhadap Limbah menenjukkan
adanva  koraleoerstik  Lonhah B3 rang  mnemenulad
ketentuan ssbapaintians dimaksod dalam Pasal 2768 avar
(3] ataw avat 1), rekaraendasi dm ahli Limbah B3 memuat
pertwataan bahwa Limbah merapabkan:

a.  lamizah B3 kategor 1; ataw
b, Limbab B3 kalepsri 2.

Dalame  hal  hasil svalussi lerhadsp Limbak o tidek
menurgukkan  adanva  orakeenstl Lombah B3 vang
rremeriilhi kelendusn scehapaimans dimaksud dabam Pasal
278 avar () atau avad My, rekomendasi tim ahii Limban 733
mumuat perovaiaan bahwa Limbah merupskan Limhah
GLLTEXR

Prsnl 281

Trm anii Lirmbal B3 srhagaimana dimaksued dalam Poasal
280 gval (i) dibertuk oleh Menterl.

Tim ahli Limbai B3 schageimana dimaksud pada avat [1)
teroliri Alus:

a. weina,
b, sekrerars; dan
£, RHNEpHA,

Austne lim ahil Limbah 83 sebagaitmans dimaicsud pada
avat (F] paling sedikil Lerdin atas pakac di bidang:

g teksikalogi:
b, keschatan manusag,
€. Proses dOsc;
d. kimia;
B Jas

Ak san varg ditenbakat, deb Meolori

Pasal 282 ...
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Paas| 2872

Menten welakzikar: rapal koordinasi dengan kementeriang
lernbags. pumenntah nonkementerian yang memborikan
izin Usabw dan/atau Kepiotan ateu vang melakokan
pembinazn terhadap Usaha danjfatou Kegiatan unhak
mumbalias rekemendasi fim ahll sebagairmana dimalksud
dalasin Paral 280 ayat (4.

Rerdssarican . hasil  rapat koordinesi  schapsimana
dirmakzied pade wyal (1), dalun jangka wakmy paling ama
I [twuh] hari kerja Memeri menetapkan Limbah sebagai:

1. wimbnh B kawegon 1) atan

I, Limbah B3 kategort 2.

Paragraf 3

Penguraneuat, Limboeh Bahon Berbabova, dlan Gergoun

(1]

2)

{3

(4]

Tranol HA

Setiap Qrang vang menphasillban Limbalk B3 wallo
melakulan Pengurangasn Liroban B3

Pengurangan Limbsh B2 scbagaimana dimaksug prada
aval [ rilakokan melalui:

A, submslilusl bahon:

. inodibloes] proscs; danfatan

oo penggunaan teknolog ramah linglungan.,

Fubstitusl bahan schagaimans dimaksud pada avat [2)
hurof 4 dapa: dilwkukan melshoi pemiliban atan ek
dan/ataw caban penolong yang semula mengandung 1403
digantikan Jergas bahaon boku danfatau bahan penolong
yENE Udale mencoodunp 133,

Modilllewsl proses telapsimare dimaksud oada avar {21
briaraf b dspal diteltahan welaie pomitibens dan ocherapan
prismes nrarcks s lebnh ofiswen,

amal 284
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Pasal 234

[t]  Selap Orang sang menshesilkan Limbah B3 selapadmana
dimeksinl dulam 82! 285 weilh menyenipaikan laporan
sccara terbulis keoads Menierl mengenal pelaksanaan
Pengurangan Lanbah B3

(<] Laporan szeara reriulis schagsimana ditaksud pada aya.
(1} aisaropaikan secara berkels paling sedikit 1 fsati) kali
dalam ¢ {enam} Lulan ssjab Pengurangan Limbah B3
Mlakeokarn.

Parapraf 4
Penyimpanan Limbah Bahan Berbabava dan Beracun

Paiul 2R

11} Seliap Orang »ang menghasilkan Limbash B3 wajib
melakakan Penvinmpanan Litnbah B3,

{2] Setian Orung vang menghasilkan Limbab B2 sehapaimons
dimaksisd pada svat |1, dilarang metakukan peacampiran
Limbal BS vany oisimprannva.

wib Untuk  dapst melakukan Ponyimpanan Limbah B3
sebhagainuana dimawawd pade ayat {1), Setiap Orang vang
menghaslican Limbah B3 wajib memenehis

a.  standur Penyimpanan Limmbah B3 vang diintepracsikon
k= dalem nomor nduk berussha, beg Penghasil
Liznbah R Jdari Csaha dan faran Kegialan waijib SPPL;
unfulan

L. rineisn cknis Peryimpanan Lirbah B2 vang dimoal
dalam Perselujuan Lingkungan, D
1. Freaghasil Timbah B3 dari Usaha dan/atou
KMepialan waribh Amdal atan JEL-UPL; dan

L |

2. Insiansi Peruerintalb, vang menghasilkan Limbah
B3

(4] Srandar dan/atau rincian teknis Fenvimpanan Limbas 33
sebagair: e dimaksad pada aval (3) ioclipati:

d. Natia, samiey, karakterisiik, dao jumiah Limbah B3
VANE DRAD GISILpaLL;

Ly, dokummen . ..
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k. aolmen vang megjelaskan tontang tempat
Privmpanan Limlsahb B3;

c.  doknumen vang meniglaskan lemlang pongemasdan
Lirnbiah B3,

. peosyvamian Bingkungan Hiduap; dan

e, kowaiban pemenohaon standar danfatan oncian
tekbiis Penvimpsnan Limbah B3,

Tata cara nengnleprasisne slandar Fenvimpanan Lirnlwh

B3 terhadap nomor induk  berusans  scbagaimana

dimaksud pada ayar (3] hooud a dilaksanakan scesuai

dengan kewnlunn peraturan perundang-andangan,

Fasal 2860

rempas Panyimpansan Limbah B3 zcbagaimana dimaksied
cdedaom Pasal 287 avan (4] bura'b harus inemenahi porsvaratan:

™
.

i1}

[2)

Inkasr Prrvimpanan Limbah B3;

fasifitas Pernyunpansn Lirmbeh B3 yeup seoual dengan
Jumlah  Limhah B3, kapallerstik Limbah B3, dan
dilenghkam  dengan upayy pengendalian Pencernaran
Lingkungen il dan

peralatan peravgmilansan beadaqn dannat.

Ma=sal 2867

Lokas1 Fenvimpenan Limbah 135 sehapaimansa dimaksud
dalam Pasal 286 horof 2 hemas bebas bungic dun hdak
rawat encerg alam.

Dalam hal lokost Penyimnpanan Limbah BY Gdak bebas
banpr dai rawan hencans alam, lokasi Penyimpanan
Limitwak Y harus depot direkavasa denpen leknologt
untuk Perlincdungsn dan Pengelolaan Lingkungan Hidup,

Lokasi Ponyimpanan Limheh B3 schbagmimana Jimabksud
pada wyer (1} dan avai (2] harus berads Jdi dalam
penpssaan Sohiap Orang sang menghasilkan Lanbah B3,

Pasai 2H8 _ ..
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Pagyl 288

Fagililas Peoyimpanan Limbah B3 sebogaimana dimaksud
tlalam Passal 286 huruf b dapal berupa:

d. bangunan;

b, tamghk dan/atau konlainer;

c.  =ila:

d. empat tumpukan limbah (waste pife):
e, waste tmpoundment; danfarawu

bentuk lainnya sesual dengan perkembangan ilmo
pengctahuan dan teknologi,

Fasilitas ponyimpanan sebagaimans dimeadosud pada avat
(1) harul &, huraf b, horat ¢, dan/etma bamaf f dapat
digunakan untuk melakukan penyimpansn:

a. Limbah B3 katesori 1;
L. Limbah B3 kategori 2 dari suinber Gedak spesilik; dan
o.  Limbabh B3 kategori 2 dati swnber sprsifik umum.

Fasilitas ponyimpanan sebagaimats dirmalkesod pads avat
(1) bl =, hurul e, hara! d, hooot' e, danfatau oaral ©
dapat dignnakuan untuk melakukan Fenvimpanan Limbah
B3 kategori 2 dan sumber spesilik Khusus,

Pamal a4

Fasilitar Poenvimpanan Limbah R3 berups bunpunan
sebagaiinsng dimaksud dalam Pasal 285 avar (1) hoeaf &
harus memermhil persyaralun,

a. desain dan konslruksi yang mampu  melindungi
Limbah B3 dart hujan clan sinar matahan;

b memibki pencrangan dan ventilasi; dan
C.  rmemibki spluran drainase dan bak petiampung,

Persyaralan lasilitaz  Ponyimpanan Lirmbhah (5
schagnimana dimaksud pada avat [1) berlako untuk
kcaiatan penyimpanan;

a.  Limbah B3 kategori L; dun
b. Limbah . ..
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b, Limbsh B3 katceori 2 dari sumber tidak spesilik dan
sumber spestik umum,

Pasul 290

Persyaratan fasililas Penyimpuanan Limbah B3 sebaogaimana
dimaksud dalam Pasal 28% ayval [1) hurul a dan bunaf ¢ berlako
untuak keginlan Penvimpanan Limbah B3 kategari 2 dan
sumber spesifik khisas.

Fa=zal 291

Peralatar: penanggulangan  keadasn darurat schagaimara
dimaksud dualam Pasal 286 huraf ¢ paling sedikil melipuli:

a. alal peroadam api; dan

. alat penongeulsngan keadaan darorat lain vang sesuai.

Pagul 292

{1}  Pengemasan Limbah B3 scbagaimans dimaksud delam
Pasal 285 ayal (4] hurul ¢ dilakukan dengan menggunakan
kemaszan vang:

2. werbuat dan bahan vang dapat mengetmas Limbah B3
sesUal dengan karakleristik Limbah B3 wang akan
dizim)arn;

I3 mampu mengungkung Limbal B3 untak telap berarla
dalam kemasan;

. memiliki penutup yang kuat uniuk mencegah
terjadinya tumpaban saal dilakukan penyimpanan,
perundahan, atau pengangkulan; duan

e,  berads dalam korndisi baik, uddsk  bocor, tidalk
berlarat, aranl Lidak rusalk.

(2] EKemasan Limbah B3 sebagaimana dimaksud pada avat (1)
wajily didekat Label Limbah B3 dan Simbiol Litndoah B3,

(3] Label Limbsh B3 paling sedikit memuat keterangan
Mengena,

a. namd Limbal B3

k. identitas Penghasik Limbah B3,

o, lanepdl
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e, tanggal dihasilkanny« Limbah B3; dan
d.  tanggal pengemasan Limbah B3,

[4) Pemberian Simbol  Limbah B3 disesuaiken  dengan
kuraktenstik Limbah B3 sebagaimans dimaksud dalam
Patgl 278 ayat (2]

Pasal 293

Nomor induk  berusaha  atan Persetigjuan Lingkungsan
scbagaimana dimaksud dalam Paszal 285 ayar (3] wajib diubah
dalam hal rerjadi perubahan terbiadap persyaratan:

A, rnwms Limbah B3 yang disimpar;
In. lokasi tempat Penvimpanan Limbah B3, dan/atan
. desain dan kapasitas fasilitas Penvimpanan Limbah B3,

Pasal 294

(1] Persvaratan Lingkungsn Hidup sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 283 ayal (4) huruf d paling sedikit melipuli:
a. memfungsikan empat Penvimpanan  Limbah B3
scbagal tempar. Penyimpanan Limbah B3;
k. menvimpan Limbah B3 yung dihasilkan ke dalam
termpal Penyimpanan Limbah B3,

c.  melakukan pengemasan Limbah B3 sesuai dengan
karakteristilk Limbah B3; dan

d.  melekatkan Label Limbah B3 dan Simbol Limbah B3
pada kcmaszan Limbah B2,

12} Persyaratan Linglungan Hidup sebagaimana dimalesud
pada ayval (1} humaf ¢ dan hamil d dikecoaliban untolk
kegiatan Penyimpanan Limbah B3 katcgori 2 dari sumhber
spesilik khusus.

Pasal 295

Ecwajiban pemenuhsn standar cdanfatag rincian leknis
Penyimpanan Limbah B3 scbagaimana dimaksud dalam Pasal
283 ayat (1) huruf e dilakukan dengan cara:

a.  melakukan identiikasi Limbah B3 vang dihasilkan;

b. melakulan - . .
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melakukan pencalalan nama dan jumlah Limbal B3 vang
dihasillean:
melakukan  Penvimpanan Limbah B3 sesual dengan

ketenluan  schagaimana  dimaksud  dalam Dasal 246
sampai detipgarn Pasal 291,

tnelakilkan Pemanfastan Limbah 33, Pengolahan Limbah
B3, danjarau Penimbunan Limbah B3 vang «ilakukan
sendin atau menyerahkan kepada Pengumpul Limbah B3,
Pemnardaat Limbah B3, Pengolah Limbweh B3, dan/atau
Penimbun Limbah B3; dan

MEeRVISUN  Gan menyampalkan laporan  Petiyltnpandan
Limbah H3.

Paszal 296

Actap Orang yang menghasilkan Limbah B3 dan
melakukan keglatan Penyvimpanan Limbah B3 wsjib;

a.  memenuhl  standar  danfatsll oncian beknds
Penyimpanan  Limbah B3 dan  persvardlan
Lingkungan g

b. mclakukan Peoyimpanan Limbah B3 paling lama:

1. 99 (semhilan puluh) hari scjalke Limbah B3
dihasilkkan, untuk Limbah B2 yang dihasilkan

sehbesar 50 kg {ima puluh kilogram) per hari alan
lcbih;

2, 180 [scratus delapan pulub) had sejuk Limbah
B3 dhihasilkan, untuk Limbah B3 vang dihasilkan
lurang dari 30 kg {flima puluh kilogram) per hari
untuk Limbhah B3 kalepori 1;

3. 365 {tiga ratus enam puluh lima) harl sejak
Limbah B3 dihasilkan, uniuk Limbah B3 yang
dihasilkan kuarang dari 30 kg [lima puluh
kilogram) per hari untulk Limbeh B3 katepori 2
dari sumber udak spesifils dan sumber spesifile
umum; atau

4. 365 ftigs raius cnam puluh lima) hari sejak
Limbah B3 dihasikan, untuk Limbah B3
kategori 2 dari surnber spesilik khusus,

dan

2. IMEenyusnnn . . .
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v,  menyusun dan menvampaikan lnporan pelaksanaan
kepiatan Penyimpanan Limbah B3 wang menjadi
bagian dalam pelaporan dokumen lingkangan, dan
disampaikan kepada:

1. bupatifwali kota, unluk Penghasil Limbah B3
darl Usaba danfatay Keglalon wajib SPPL;
dan et

2. prjabat Penerbit Persetujuan Lingkuigan sesusd
denpan kewcnangannya untuk Penghasil
Limbah 3 dar Usaha dan/atau Kegiatan wajib
Amdal atsu UKL-1TIPL,

Peoyusunan laporan pelaksansan kegiatan Penyimpanan
Limbah B3 sebagaimana dimaksud pada ayvat (1] hurul ¢
memuat:

a. sumber, narma, dan jumlah Limbah B3
k. katcgor dan/fate karakiensiik Limbah B3;
v, pelaksanaan Penvimpanan Limbah B3; dan

d. IDcmanfaatan Limbah B3, Penpolahan Limbah B3,
dan/atau Penimbunan Limbah B2 yang dilakulen
sendirn olech Penphasil Limbalh B3 dan/alan
penyerabian Limbah Ba kepada Penmampul Limbah
B3, Pemanfaal Limbah B3, Penpolah Limbah B3,
dan/atau Penimbun Limbeh B3

Laporan kezialan Peogimpanan Limbah B3 sebagaimansa
dimaksud pada ayal {2} disampaikan kepada pejahat
penerbit Dersetujuan Linglungan paling sedilic 1 (satu)
kali dalam & (enam) bulan sejak nomor induk berusahas
dan fatau Persetujuan Lingkungan diterlnitlan.

IPasal 297

Dalam hal kegiatan Penvimnpanan Limbah B3 melampaui
jangkas waktn scbagaimana dimeksad datam Pasal 206
ayat {1} hural b, Penghasil Limbah B3 wajib:

a. melalukan Pemnanlaatan Limbah B3, Penpolahan
Limhah B3, dan/atau Penimbunan Limbah B3;
dan/fatan

k. menverahikan Limbah B3 kepada pihak lain.

{2) Pihal: | .
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[hak lain sehapaimana dimakeud pada avat (1] hurat b
meliputic

A, Pongumpan Lienbah B3

' Poemanfaat Limbah B3,

©.  Pengolsh Limbah B3; danfatau
. Penimboan Lirbal: B3,

Fihak lain =ehapaunan: dimaksud pada ayval (2] wajib
mermtliig Perizinan Rerussha untuk kegiatat bitdang ussha
Penpelolaan Lunbah 133,

Parasprat &

Pengurmpulan Limbah Bshon Berbahaya dan Beracan

2]

i3

[1

Paxal 298

Hetiap Orang yang mengliasilkan Limbah B3 waiib
menyerahban Limbkah B3 vang dihasilkannyva  kepada
Fengumpul Limhal B3, dalam hal:

a. tidak mampu memenuhi keteniuan jatghka walcto
Penyvimpanan Limbah B3; dan/atan

b, Lzpeeitss  tempat Penvimpansn Limbah o 133
TErlam e .

Petverahian Limbah B3 kepada Pengumpul Limbah B3

schagnimana timakcsud pada ayarn (1) diseriad dengan bukti

penyerahan Limbah B2

Salmen buktl nenveranan Limbah B3 sebagaimana
dimalesug pada avat (2) mendadi bagian dalam pelaporan
polaksanaan kegistan  Penyimpanuan  Limbash B3
sebugaimana dimaksid dalam Pass] 296 avat (1) higoad

Prrca: A0

Pengimpulsr Limbah B3 oleh Pengumpul Limbah B3
schagaimuie  Dmaksud dalam Pasal 295 dialukan
drrzan:

. meprepasi Limbah B3 dan
b, Penyimoanen Limbar 653,

(2] Begresast . .
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Segregasi ambab 72 sebagzimana dimaksug oado aar
{1} huruf 5 dflalbokan sesoai dengan:

a. nama Limban B sehegomimara weecantam dalam
Laruziratn X yang morupalisan baglen tdak
termsalvoan dord Peraluran Pemerinlab ind; dorn

b, kargkleristde Lushah B2 sebapgimang  dimoksad
dalan: Fasal 278 ayat (3]

Perviimpannn Limbah B3 schagoimens Jumahsacd pada

aval 1] bwub b odilakseanakan sesust aengan Kelenlbian

Pemymparan Limboh 135 sebapaimana thimaksad dalam

Pasal 285 sampal denge:n [Masal 257,

Fad b
Untuk Jdapat mclikulkan Peagumpiziar Laeedab B3,
Petiglirngil Limbale BS wannh memiliky:
a.  Persebhijuan Lingkiargan,; dan
B, Periaoar Rermsaba uniuk kegislan bBideng asabs
Penpeloelzan lambak B3
Untul: mendapa! Proisctaiooan idngeongan selagaimaian
dirmaksyd pada eyvat (L ool 4, Pengumpud Limbali B3
wallh memliky Fersetujuan Tewnis Pergelulaan Limbak
53
Peonguaneul Limbah B2 diarang:
. melkuxan Pomonizatan Limbabh B3 dan/artan
Penpatahizn Linbah B3 terhiadap scbaglar  atua
sehrab iambah B3 yvang dikumpuillan;

b, merverahkan Limbsl B2 vang dikumpulkan kepado
Penpumpul Loabah B2 yang tan; dan

oo malakyikan pencsinpuren Lambah B3

Fanal 0]

Lntuk mendapst Persebilinan Telknis Pengelolaan Limbah
B3 scbagnisnons dimmaksad dalam Pasab 306 ayvat (2],
Pengoanpul Limbal B3 mengajukan permohanan secara
terloiles mnnedy:

A, WMentert - ..
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Merter, uniuk Pengumpulan Limizan B3 skala
TLAS T

grbemur, untulk Meogompulan Liembah B3 skala
PIPLEinE; AL

hupair/wali katz, anrok Pengumpialan Limban B3
zkala kabupoion oot

Prrmuehonan Fersetaiuan Toknis Pengelolaan Limbali B3
untuk kewean Peugumpulsn Limbah B3 scbugairmana
dimaksud pacdo ayac (1) didencskapl dengan porsyaralan
yanp elipan

.

k.

il

vt

MOMmA,  caloter,  Katepnt,  danatawe koaraklerisbk
Eirersah B3 vang akan dilosmpaikan;

rencand ponbangunsn fomibitas Penpurmpuolan
Limeiran I8 vanpg nemoal:

N T N rancHIy  bBarean faxililas
Jengurnipinan Limbal 33 dan

2. Jadal peleksanaan pembanpapan fasHlitas
Pengumpulan Limbah B3,

reneerni pomnbangunran danfatau penyediaan
fAateraloriunl Wl Lonbabh B3 alao alal  analiza
laboratormm yang mammy mengif paling sedilkit
kuralstoriatik Limhah B3 mmuadabh wmeledals, amidah
rnenysly, reakil, kotosil, danfstou boracun;

Lara el Inkast Pengumpulan Lanbash B3;

dokumer. yang  wwnjclaskan tentang tempat
Fenvimmanan Limbah B2 sesus dengun persyaoralon
schapatnana dimaksud dalam Pasal 2826 scmissi
denpars Pasai 295

dokuamen vang merjelazkAan ienlung prREuImdsan
Lunbal B3 =esuai dengan keleniuan sebapsimana
dimuaksud dalam Pasal 292;

frscdos Peroepumpulan Limbah E3;

ukil kepe mmadikon: slaz dana pomyjaminan antuk
pemiithar, tingsl Linskungsn Hidup;

perhilungmy ayva dan model keckonemion,

Sislen Taespp Tarwat berupa dokumen prograan
kedaiurarar Fengrialasn Lirabeab B3, dsn

K. tenaga . .
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k. tcnaga kerja vang telah memilila serlifikal kompetensi
di bidunp Pengelolasn Limbah 133,

FPermoehonan Persclhujusn Teknis Penpelolaan Limbah B3
nntk kegiatan Penpumpulan Limbabh B3 dan sumlser
spesthk khusus kalepon 2 dikecuadikan darn persyvatatat
permrhonan sehagaimana dimaksud pade avat (2) haral £

Limbabhh B2 yang akan dikumpulkan  sebagaimana
dimaksad pacda ayat (2] huraf 2 bamas dacat dimanfaatkan
dan/atau diclah.

Pasal 302

Menterl,  guebernor,  atau bapati/wali kola selelah
menermg permahonan Persetujuan Telnis sehagaimana
dimaksud dalem Pazal 3{1 membenkan pomyalaan
{erlulls mengenal kelensk=apan administras) permolicnan
palding larea 2 [dua) han kenpa sejak permnohonan diterima,

Selelul  permohonan dinvatakan  lengkap,  Menler,
gubernur, atay apatifwali kota melalbean verifikasi
piling lama 7 (buuh] hari kenja.

Dhalam bal hasil verilikas) schagaimana dimaksoad pads
avat 2] menunjukkan: '

a. permohonan Perscfujuar Teknis mremetnihi
pursyaratan, Mentern, pubcrnur, atau buopatlifwal
kola menertlkon Persclyuan Teknis unluk kepatan
Penpumpulan Limbak B3 paling lama 7 (lwyguh)] han
leria sejak hasl veriikasi diketabu, alan

b, permchornsn Persendu=n Teknis  dak memenata
persvarctan, Menterni, gubernur, stau bupati/wah
kota menolok permoheian Persetiljian Teknis untak
geplatan Pengumpulan Limbab B3 paling lama 7
{liuuh] hur kenga sejsk hasil vernlikast dilketaha,
disertat dengan alagan pennlakan.

Paszal 303 ., .
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Przal 503

Dulam inzd pemegang Persetwuan Teknis Ponpgelolaan
Limboh 83 unluk kesiatun FPengumoulan Limbah B3
berkehenak uatitk mengihah,

#. lokasi wmpat Penvimpaanan Limhah B2

b, desain dan Kapas:stas fsilitas Penyvimpanan Limbah
B2 dan fatau

€. skely Penguamppulan Limbat, B3,

pemegdang Porsctupuar Temnis . wahbbh mengajulkan
perreahiznan oerdboahan Perzelupun Toknis xopada
Mentern pohernur, arna bupahn fwal Yora sevar dengan
e wnTHLEE 1Y e,

Mentierl, guberniar, danalau Dupatifwall ko melakolkan
cvaluasi terhadap nerrwnbonan nerabahan Perselujusn
Teknis scbagnimans dunalisud pada ayat {1) palivgg lama
10 {gepulah] ban kena sgak peimohons« perubshan
Persedujuan Teknis diterima,

Dalam hal has evailssi sebapaimans dimsksad pada
Ayal 2} menunjuklan:

A, kesesualan data, Menteri, guihermar, atag bapan/wali
kot muenethitksn perubahan Persctujuan Teknis
Pengethlaan Limbah B3 ontuk kepawn Pengumnpulan
Limbwuh K3 palivg inma ¥ thajizh) hari kerja sejak hasil
evalasi dikeluliu; vl

k. ketidaicsesudian dow,  Monteri, gubernur atau
bupats/wall kota  menalak permohon@n perubehan
Persctuean Toekuis engeledaan Limbah B3 winmuk
kegiatan Pooplonpolan Limbabh B3 paling lama 7
(Liguh] har: kere sejok hasil evahiasi ciketshui,
digeria denpan slasan penolalkan,

Perserujian Teknis sebapgaimans dimak=sud pada ayat (1)
menjadi Sazar dalam permibahan Perseinjuan Lingkungan,

Paasxl W4

Persetujiuan Teknis Peogeloinan Limbabh B3 untuk kegiatan
Pengumpulan Linsmah 33 memaal:

&, identicas . .
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idartivas  permegany Persetujusn Tolnis Peogelolaan
Limbah 133;
tangesi  penerbitan Persetwpuan Toknis  Pongelolaan
Litnkak -4

kewajiban  pemegang  Perselujuan  Teknis  Ponpelolasm
Limbah B3 unruk kegistan Pernpumpalan Limbsh B3
gelelarn Peroonon Scrussha torhic dan

persvataran lekois Penguwapolar Limbah B3 yang
melipati:

1. mama, sumber, kateporl, danjfalau  karscteristk
Limbai #35 vong akan dikumpalkar;

2. desmipn dan rancang oangun fasilitas Petysunmallan
Limhaly 03;

Ao Mala vans prnpomasan Limhah B3
d. ety lewsk lokas: Pengompulan Limbsh B3O
&. ketentusn sirnbel Limbah B3;

. SBislerm: Tengean Darurat beropa dalkuimen program
kedamiralan Pengelodzan Limbabh B3 dan

7. kepemilikan Casilizes Jaboralerium den/atau olat
pnelisa laboratorium yang mampd menpuji poling
seohikil karskleristil Lirmbhah B3 rmacdabh meiedals,
mirdah menvala, reakidl, korosif, dan/atan heracan.

Pasal 203

Kowajiban pemegang Ferscoyuan Teknis Pengelolaan Limbah
B3 untuk kogatan Pengumpulan Linbah B3 schagaimana
dimakesrd dalara Pasal 307 hunaf ¢ meliputi:

d.

I3.

menglrripllilew Linnbal B3 scsual dengan nama den
kuraktornmol. Limbah B3

snemmtinesian tempat Pervvinpanan Limbah B3 scbagal
tempar beryimeamn Limbal BA;

menyimoan Litribabt B3 yang dikompuollzan ke dalam
tempat. Penvivapanan Lonbah B3;

mckakulkan pengewsran Lanneh B3 sosusl dengan
karalstesviz Finspan T

. clelkarkan | ..
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meleka ko simbol Limbah B2 pada kernasan Lisakzah B3,
roelakubzn cdeunhkas: Limbalt B2 vang chkumpualkan;
nelakulean scorepost Linthak N3 sesuad derngan keleniuan
sehapaimana ditnaksid dalem Pasal 2905 ayar (2]
melzl-ukr 0 pencawian name, sumber, karaktevisilk, dan
junvah Corbabh B3 vang dilawnenidboan;

menyusun dan menyampaikan  laporan Peongurapolan
Limhak B3,

memiliki den melaksarakan Histem Tangpeap Darursl
beraps dokumes  program kedanaratan Pengednasn
Limbabh 23 rinn

wizmilik ienage kerja yane memiliki scrafikai kompeens
di hidang Pengelolaan Limbeh B3,

Hrgal A
Pengumpan Limbich B2 waibe

. melaksenalan kewsjiben  schagoimana  rercantum
Haulam DPersetijuen Tekniz Pepngelulaan Limbsh B3
wnluk kegmatun Pongumpalan LimTat: B3;

b melakiukan  segproeassi Luubah B3 selapoimana
dimalesizg dalam Pasal 209 qvat {7

. mdakukan Penyvirnpanan Limbah B paling jama 90
(sembnlar puluh] hari sejak Tambeh B3 diserahizan
Heh Bedap Orane vang menghasillan Limbab 33,

d.  menvasan tan MCTy R myalica n lapnac
pembangunan  wsabitas Pengpumpulan Limbah B3,
bagi Pengampul Limbeh B3 yang masih meiaickan
penbangunan fasditas Penpimpulan Limbah B3, danr:

£, menyvuson dan menyempaikan laporsn Cengumpulan
Limizak B3 vang mermaat:

1. fama, sumbor,  karakteristik, dan jumlah
Lirnlan BE

2. malinan
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2. malinan  lnakti  penyerashan Limbah B3
sebagmimana dimaksud dalam Pasal 293 ayal
[

identitas Pengangkut Limbah B3;
pelaksanaan Penpumpulan Limbah B3, dan

R |

i

penyverahan  Limbah B2 kepada  Pemmanfaat
Limbalh H3, Pengolah Lirmmbah B3, dan/atau
Penimbun Limbah 23,

Laporan pcmbangunan fasilitas Pengurnpulun Limbah B3
sebagaimana dimaksad pada avat (1} tnaraf d disampaikan
kcpada Menter:, gubernur, alau bupatifwali kota sesual
dengan Porsetujuan Tekniz Pengelolasn Limbah B3 untulk
kegiatan Pengumpulan Limbah B3, paiing lambat 14
[empat belas) harl kerju sejake sclesainya perchangunan
fasilitas Pengumpulan Lirmbah 133,

Lapuran Penpgumpulan Limbah B3 sebapaimans dimaksad
pada ayal [l] hurut ¢ disampaikan kepacds Menteri,
gubernur, atan Lupsl/wall  kots scsual dengan
Fersctujuan  Teknis  Pengelalaan  Lunbabh B3 untuk
kepiatan Pengumpulan Limbah B3, paling sedikic 1 (saiw)
kali dalam & jeparn] bulan scjoel Deorsetujuan Telmnis
Pecngelolaan Limbah O3 diterbilloan.

Paszal 307

Berdasarlkan B THOITAD persbangunan fasilitas
Penpumpulan Limababh B sekagaimana dmaksad dalam
Pasal 306 swvat (2], Menteri,  gubermae,  cdan/sisu
bupati/wah karta  sesuar dengan kowenangannya
melakukan verfikasi paling lamhat 13 {sepuauh piduh)
hari kerja gejak Juporan ditcrima.

Dalam hal hasil verilikasi schagaimana fimak=ad pada
ayat (1) menunjuklan fasililas Peopumpulsrn Limbah B3

4. scsual dengan Pereevdiuan Toknls  Pongelolaan
Litnbsh B2 untuk kegiatan Fenpumpulan Limbah B3,
Menten, pubcrnor, atau bapar fwall lda sesoal
dengan kewrnanparrova menerbitkan 3147 kegiatan
Pengumpuian Limbah T83; aiau

1, udale . L,
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b, trazk sezuel dengan Pear=enliuan Teknis Peneelojaan
Limbxh BS uatuk keglatan Penguemoulan Liminah B3
Menter, pubernur, lalau bupsili/wali lota sesuol
dengan FeWsnanEAnnvYa fnenyarpaikan o sioas Aagar
Fenpumpw Limbsh B33 menpuieh fencana
pembaneuan Lasilitaz yvang tormust dalam
Persctojuan Teknis Penpelalaar iembah 32 antuk
kemutan Pengampilsn Liombah B3

3] Penerbitan L0 atan penvainpaian saret sebagaimana
dimalksud paos ayal (21 dilskukan peling lams 7 aih]
hari setzlah werifilkasi dilakukan.

) HSLir  vnalk kegiatan Peugumnpulan Limbah o B3
scbhagaiimera dimaksod pada avat 2 maraf 8 menjacdi
idegar dur clalora:

. kuglatan operaswonal Pengompulan Limbab B3, aan

L. e cpovwwasn Lerhadap keisatan ponanegung jawsh
Laabhs annfartau Kegiatan dalam Perisinun Berlisahs,

Paxal 30H

(17 Dalam  bal Penyimeoanan Loobab B3 selaguimisns
dimnazlesud dalam Fasal 306 avai (1] humif ¢ melampan 90
Isemibzlan pulubd han, Penpgumpul Limbah B3 wajib
menyerabkoar Linbab B2 viang dikumpulkannya kepaas
plhak lain.

N

Pihak laun schagaimicna dimaksud pada ayai (1 seelipran:
a, Prraninal Limbah B3:

b, Preneolan Limbal: B3 danysatso

¢, Pereasbun Limbah B3

[3) Untuk dupsl melakcicsn Penpampulan Limbah B3, mhak
lain zcbagamimanza dimalis] pada aval (2] wagib emzliki
Perimnon erusaba di Bidang usaha Pengelolaan Limbal
B3

Pasai 304 .

SK No (E470R A
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Fengtiinpul  Limbah B3 wvang  elah maomperalel
Persetijuat Tekrus  Pengelolnsn Limbah 33 uantoi
kepiatan Penpumpulsn Limbah B2 wajib  memilikd
pocnctapat: penghenvian keglalan jiks bhermalkesuc:

a.  melcchengiban Usabhs dan fatau Keelatun;

B, mengubain nengpunaan lokasi duangatau Tasilitas
Puengurnipndan Limbali B3; atau

oo mnemundahian inlosl dan,/ aran Fasitiras
Fenmammularn Limnbwah B3

Untuk memperoleh penetopun  penghentian kegiotan,
Ponpumpui Limbalb i33 sebapaimans dimakyeued pads ayal
fif wmib melakssnakesn pemulihan fungs) dneEnngan
lidhae dalam Ll dilemukan Penpcemaran Linglbangan
Hidup, dain haras mengajudean nermnohonan sceara lerhdis
kepada Meqiorl

Permohonze  sebagainana dimeksud  pada ayval 72)

dilenekapl dengan:

8, wlentlas perochon;

. mporan pelakssnoan Penpumipilan Timbah W3
dan/ntan

c.  faparan pelaksanaan pemnoliban fungsi Lingkungan
Hyluo.

Menlern selelalhy mcncrima  Lermohonan  sebapdimana
dimaksited pode ayul (2] melakukan evaluasi ternadan
petminhanan oan menerbitkan penctapan penghentian
keginton paling lamea 30 [Uga puluby had lkerja sclak
pernohuydn difcriima.

Parograf . . .
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Prargoral &

trenganghutan Limiah Bahan Berbaragye don Bemoun

——
F—
—"

{4

{1}

2}

f74]

(4]

Panal S0

Pengooghoatan  Limbah B3 wajib  didakukan  dopgas
menggunaksn awac anglac vans lertulup unluk Limbeih B3
aleeor].

Petratipboiissr Lunball 22 dapat auldu'itvken dengan
MEen PEn=eE alal anghd vang woboka veinok Limbars B3
kalcgon 2.

Fanal 315
Pengnneleatan Lontab U wapb memmniliks:
a. rohomendas) Perganpkilan Limbak B3 dun

L, Ponzinso Berasshs di nidang Penpatokigran Lonnbah
3

Rekormerdas  Peugangiulsn Limbah B sehagoimana
dimaksnd  pada avet (1] harwd o menjedi dasar
diterbithannyae Teorizinan Herusahe cli tnclange
Pengangkuldan Limbah B3

Untuk memperolth rekomendgnsi Penpanglavan Tamnbah
H3 senaganpand dimuksod  pads avat (4] hooaf oa,
Penganplont Limboeh B3 havos iengsjukan permohonan
secars leriulls kepoadz benter den dilengean dengon
porsyvaratan yang coeliput:

o 1dorflias perachon;
B, akta ponchirian Dadsn gsabag

o, bukti kepemililtan aras dans penpuerdnen untuk
perrilifhon funes] Lingkungon Hiduaer

ol bub'y keoeadlikan alat angkuc dat
. dokuroen Penpatyplctan Limbah B3,

Dokumen  Pengrogliuan Lunbah 83 sebagaimuna
dimarsud pada avai O hueed s mnemnac

2. JEninodAr GrmEat olat zagkut;

=, sumbor - L


ASDP HUKUM
Typewritten text
1.

ASDP HUKUM
Typewritten text
2.
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b wimisey, waimel, dan larakterishik idmbah B3 vang
chanskat,

€. pressdblr penaigartan limbaly B3 pada kondiss
derurst

d.  perilatan vntuk reesneznan Lenbai BS; dan

. praoscdur hanplkare real Linbsd B3,

Yamal 312

Memlern sewelah menerima permohonan rekowncndasi
sebapaimars  dimasksod  dalam Paszl 311 avarn (3
memiwerlkan rerpyalasn lerlulis menpenai kelenpgloapan
admumsoasl paling tama 2 (! borl kena wegsk
peErnehionan dilerim.

Sztelahy permohonan dinvatakan lengplkepr,  Menres
melakilian venlasi paline lama 7 [tujuh)] har kerja.

Dalam hsl hasil verillas: scbhagaimana dimaksud nada
avar (2] menilig ik an,

2, prrezohonan relooemendss memenubl persyveratan,
Menleri moeneebilban  rchomendasi Pengangkiman
Limbah B3 paling larns 7 {iujub) hari keria sejak hasil
verifiliosl dikketaliigg; atan

b.  permalionan reboriendss ticdade meomeinhi
DETEYUTETET, Menter tmenolak Tekomeriilas
Penganipkulan Limbah 23 paling fama 7 pujuh)] hari
kerja sejak hasil verilikasi diketahud, discrtai denpgan
alasan penolakan.

Rrekumnendast schoganmann dimaksad poeda aval (3 horod

A et

A, kade qpuniles Penganglkoian Limbah B3,

b A Jan karakleristik cimbali B3 vang <diangwt;
wan

. masy berlaku rekoinondass,

Puavul 213 . ..
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Pasal 112
11y Berelah mendaps! sekomerclasi darl Menlen, Penpangkil
Limhah &3 wajib mengapzkan permohanasn Perizinan
Berussha il briang Pengangkotan Limbah B3
selAgrimarna drmaksr] delarn Pasal 37 1 ayvet (L) haoal B

(2} Perizinan Hernsana i bigang Pengangkdian Litnbah B3
sebagaimany dunaksud pada avat {1)] diterbitkan nleh
nenlen varys menyelenggurakan urusan penerineihan di
Iclani pertalaninrar,

3] Parsvaratar fdan wels oora permehonsn dan cenerbsian

r
Penmnan Eernsata di bidang Pengangliztan Limbak B3
webasiimany annaksad pada avat (2} dilaksanakan seaza)
detigan kerenluan peralursn poerundang-undsngan.

Pusual 514

11} Pengampkial Wimbabk B3 vang Wlab mempereoich Ponizman
Berusahz ! bwlang  Penganopkulss limbal B3
se-bagmimans dimalesud datam Pasal 313 wajine:

., melamulan Penegsngkutan Limbeh BE senuail denpan
relwtendasi Pengungluian Limbah B2 dan Menzinan
Gerusahoa di dang Pengangkutran limbedl B3,

T menvampalkan maniies Peogonekoian Limbah B3
mecas eloktrasil eepada Meoders, CSdn

¢, melaporkan pelakzanoan Penganpkllan Limbah B3,

{2} Laporan scbhasaennana Siresaid pada ayae (1) hearul o
mermias:

a.  nama, A, kacaklenstik, dan jumlah Linlkah B3
YA LLangkoll;

o qumdsh dan jenis alar angeut Limbah B3,
€. juses akhir peneangloatan lambah O3, dan
o bmict penyeraban Limbah B3,

[3) Laporan . . .

SK Mo 034712 A
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Laporan  aebapaimaua  dimneksud  pada ayvar {2
disampalkan lecpada Menter! dean dirembiiskan kepada
menreyi vang tnenyelenupanaoan vrusan pemerintahen o
bidang perhatringan paiing sedilal | {zabg) kall dalam &
[em1mrrn) bl

Parasvaf 7

Pernailaatan Limopoal Hanan Borbabaya dan Boeracorn

-—
-
-
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fasal 313

Femmaailasian Limbah BS wajpib dilaksanalan sich Seliup
Orang vang mctighasilkan Limbah B3

Lalam hal Setian Qrang sebagaimana dimakand parls ayar
{1} tidal maamp melakoikan sendir, Ponsufoaton Limbah
B3 thzershkan kopada Pemantaat Litnbah 83,

Dasal 54

Petpanlanan Limbale B3 sebapnimans dimaksad dnlam
Pazszl 315 awvae [1) melipum:

A, Pemanlamian Limbah B3 sebapai substitusi hahan
bl

b,  Pemanfastan Limbah B3 scbagal substicusi sumber
Atieta;

. Pematiladoan Limbah BY sebogail bwhan Gaki, dan

d.  Permanlaatun Litnaah n3 Grrilal dengan
perkemibangan ilue pengetahuan dan teknnlog,

Pemanfaatan Limmbah BY schagaimans dimaksad pade
avak (1] iizdalarn dengan mempertimbangloan:

a. kerersadiaan ternalog;

. sreedog produk jiks bazit Pemanfaalan Limbah B3
beros produak: dan

(. stzodar Lingkunean  Hidup atsu halu muaba
Limgkaraeain 1w,

Pasal 317 ..
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Hoetiap Orang vang menphasilkan Limbali B3 dilavang
melakukan  Femanfaatan Limbah B2 schagatmnana
dimajsid dainm Pasal 315 lerhadap Lambak 133 Jdari
sumber tidaic apesifik dan sumber spesibl vang memiliki
lingkal kontamiras: radicak? ehil besar dan aldu sama
dengan 1 Bo/emd fsntu Booquerel per seatimeter nelrsei)
dan'arau kopeeniras akiivilus scbusar:

3. | Bgfer [selu Beogquerel per sram) untuk tiap
radionklida anpgola dersl uranium don thooium;
HLHLL

o 10 5B gr | sepulub Beoqiaerel per pramm) uzluk kKol

Radionubkiids sebagainana dimsksud prnda avar [(7) e
a medipmi

a. LU'raakim-20358 (U-238);
B, IMamian 270 (B2 100
o Macditnm Wi (R -2RakH

d. Radium 2975 (Ks-220

B, Thorions- 205 U224,
L Thorium- 235 (7h 250,
g Thorium-224 {Th 2534 dan
b, Poloniam 270 |Pe-210),

Radienuklida Paoloniam 270 [Pe-210)  sehopalmuana
dimaksud pada ayat {2 hurat b hanva be-laky uniuk
penenhiian wonssairas akllivites radionuklida anpgpora
derst ursin im das tnviam pada Limbah B3 vang berasal
dari beginton chapiciles) dan pengilangan ga:s b,

Larangan melekiikare Memanfazian Limbah i3
dikecnalikon jiki 1ingkat radinaktivitas dapal diturnanksn
Ji o bewmb linekel  kontarningsi  radicaktit dangatau
konscavast aktivitas sebaprinana dimmaksud pada avar

{i.

Pawal 218 . ..
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Pazal 34

Urituh daupat raciakiban Pemanfaatan Limban 033, Zetiap
Orais vang moenghasikan Linbah B3 wanb memiliba:

4. FPerselgjuan Linckungan; duan
b Perizan Deruasala

Uik Iricriin)wlkan Versetujusan Lingkingan
sehagaimana dimalksud pada aval (1) hurul o Setiap
Orang vang rmeonghastvan Limbah B2 owajile messliki
Persetuiuan Teknis Pongeiplaan Lirnbeh BS wniak
kegiatan Pemanizatan Limbah B3,

Setiap Chrang yang menghasillban Liniab B3 selbapainans
dimulesurd vada syvat (2) mengajukan peimabonan kepada
PMenteri, thlsrgaps denpan persvaralan yang mcliotr

a. e, sammlbher, keosiieristik, dan jumlab Lmbsh 83

vang olan ditanfaarkarn:

b lokasi dan koardinat kegiatan Pemanfaatan Limbah
B3,

. Tonurana pombsngutan tasilitas Pemanfaetan Limbah
. baspy Pemanloatan Limbah B3 vang
mwemmitabkan Lssilias Pemanlaatan  Limhbah B3,
VI yOeImLEl

L. desmain dam rzncang Bangin thsilitas
Pervanfuatan Limbah B3, dan

2. derheal pelalsanaan pembacgunan lasilitas
Pecmaafaatan Limbah B3

d. dokumci mengenal tempat Penyannanas Limbah B3
sestial demnran ketentuan sebapmmana dimak=ud
dalarn Pasal 286 saropsi dengan Mazal 291,

e, cdolamen mengenar pengemasan Limbah BY scsuad
dengan kelentuan schagaiteann airmeaksd  dalam
Pasai 20%;

f. dolomen mecgenal desgn dun spesilikasi weknologi,
timdn riapiositney Pomanfoaton Liminbah 332

g Iokuoa mengenai nams dan jumlah sahan haka
danfarza bahan senolang derapa Limbah 33 anlak
G parn femandinatan Lamhal 133

h. prosedur
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h. prosedur Pemanlsatan Limbah B3; dan

i dokumen rencana uji coba  peralatan, metode,
teknologl, danfatau fasilitas Pemonflaatan Limbah B3
vang melipuli:

1. lokasd uji cobs;
2. Judwdl pelaksanaan uji coba;

3. kewrangan mengenal perslalan, metedc,
teknogl,  danjataw  fasilitas Pemanlaaian
Limbah B3,

4. keterangan mengendl rencand. pelaksanaan uji
voba; dan

3. pruscdur penanganan pelaksanaan oji coba,
hagl Pemandaatan Limbah B3

1.  schagal substitusi behan baku wang tidak
memilikl Standar Nasianal Indonesia; danfalau

2. selmpal subsntus] sumber energ:,

j-  Bigtem Tanggap Darurat berupa dakumen proyram

kedarvratan Pengelilasn Limbah B3; dan

k. lenaga kerja vang memiliks serilikal kompetensi di
bidang Pengelolaan Limbah B3,

Permohonan Persetujuan Teknis Pengelolaan Limbah B3
unluk keglatan Pemaniaatan Limbah B3 kalepori 2 dan
sumbetr spesihk khusus dikecualikan dari persyaralzn
pecrmobonan Persetujiuan Teknis scbagaimana dimak=ud
pada ayat (3) huruf e

Prasal 3149

Menlen  sctelah  menerima permohonan Persctuwjuan
Telkniz Pengelolaan  Limbah B3 untuk  kegiatan
Pecmanfaatan Limbah B3 sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 318 mecmberikan pernyataai lerlulis  mengenal
kclengkapan  adminisirasi  permohonan Persetijuan
Teknis paling lama 2 rlus) huri kerja scjak permohaonan
diterima.,

Sctelah permohanan dinvatakean  cogkap,  Menter
melakukan veriltkas paling latma 7 {iujuh) har keja,

{3) Palam . ..
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Dralam Lal asd vevifikast scbhagnimana dimalksud poda
aral {2 menunjokkean.

3. permachoenan Pormetugioan . Teluis naleie L HBE ]
persyaraian, Meraer. meperbilkan Persetilplan
Teknis  Penpelolaan Limbak B2 untuk kemiatan
Pemaninatan: Limbzsh B3 paling lama 7 {tajun) Lan
ket sl Tastl venikast diketation; dlaa

. permuhcnan Perscliusan Teknds  Lcdads  memenilng
[P rEVEPA AN, Blenzr meEnolak DLUMGNGNED
Fersetujuan Tekins Pengelaloan Limbah E3 untuk
kegialan Poeoasnliostan Limnbah B3 pabng lama 7
(fuiubt harn kerig sejuk hasil verliibeas) dideelaloal,
dizertai dzngan magen pennlaloan.

Pasal 320

Prerscligusr  Teknis Tengelelaan Limbah B3 ontuk
kegislan Pemnaniaastan Limbubk B3 wajib diubah dalam hal
terjadi perababan lerhadap perevaratan yang melipul;

A, raifs, edlepon, dan koraklenislike Limbabh B2 yang
Aimanfaaikan;

L. telnalogpi dan kapesites Permanfaatan Limbah B3,
cldarnf Al

v bahan balkua dan/slag bahan penoclonyg berups
Linthat &25 wmuk camimiran Pemanlaatan Ldmban
B3

Permeohonan perubaban Persetupuan Teknis sebapaumana
dimaksad poda avat (1) dia)jukan secara tertulls aepeda
Menteri paling lama 10 fsenulub) harl, selelah e=rac
prrubshan

Permohornan porubahan Persetujuan Teknis sebazgalmara
dlimaksad pads aval (1 disgukan secars tertulis kepods
Ml

Montecn meilakuvkan  evalvasi terhadap  perrnohonan
pEribabang Persctwjoan Teknis scbhamamans dimalosod
pada apsl (3 paling latns 19 {sepolub) barl lera sejok
permchorar pemyhanan Pargeniliuan Tekuis rlitelnna
Dalem bod hesil eenbeash sehuesimaon oinsksad pads
avat i meErvrngiickan:

. KCHCSUALATL .
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keseanmian dala, Menlerd mencrbitlan penibohan
Persetujiian Teknis Ponpgelolasns Limbah 83 onwuk
roegotan Pemanfaatan Limbah B3 paling lama 7
(tuiuk) hari kerja seiak hasil evaluas: dikelabin, atau

wotidoksesuaian data, Menen menolis perrnononan
perubolian Porsctopian Tsknis Peogelolzan Limbah
Ri uhtik kepialan Pemaeniaatan Limmbah BS paling
lamna 7 ltwjun] harl kevja sejak hasil evahlasi
dikeraai, diserial dengan lasen penaolakan.

Porubation Persenyuan Teknds sebagaimans dimaliesad
pada avat [3) hunif a menjag! daset dalam perudsihan
Persetuwuian Laagkungan.

Pa=ai 223

Perseiuyjuan  Telnils  Peageloiaan Limbah B3 unoak
kocglalan Peimnanfasrar Limbah 23 memuat:

ia.

h.

idontitas poreganyg Perserujuan Teknis Penpelulasn

Limbaah B3;

Lan=eal noncrbitnn Merzenjuar Teknis Penpelolbaan

Limimhb B3,

hevaiban permegang Persctouan Teknis Pengelodaan

Limiah B3 uniuk kepialsn Pemanlatan Limbah B3,

sulelanh Terzinan Bermaseha terkbin dan

persyaralan teleos Pomenfaastsn Limbalb 43 vane

relit g,

L bame, kalecon. Jan karakteristik Limbah B3
yvang alkan dimantaatkan;

4. Guntlah, kapesites, doan kormposisi Limbah B3
yuue adoan dumanfaatkan;

S0 clzwian darn ramrang banpgun fasilitas
Fomanfaatzn Limbab T35,

4,  lald cars nongemasan Limbah BA;

2. Llata letex toless Pemanfaatan ambak B2

£, detentiiae soabol Limbal B3;

=l

fqln Geladl saiuTsn untul pengcololssn Limbah
&t vang dibasilkan darl keoizoon Pomnanlaatan
Limnols 87;

5. ha=l ., ..
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. hmsilug laboratorions winnzi imbai B seleium
thinmrilanikar, paraoneter kualitas hngkonga
. P 1LY,

dan swandar munl necdik; dass

9. Sisfem SanpgEens Darurat Limbab BE bersupa
doliunucrs prograns kedararatan Pengelolaan
Limbap 23

Kewajiban pemepang Perscoiujuan Tcknis  Pengelolaan
Limhkah B3 imrhik kewiaan Pernanluatan Limbak B3
sehagaimana rimalsud okda syal (1) burud ¢omelipati

. melalmkan et pitilm s Lintah B3 YHIIE
nimuEapLan

Iy sneclubkisanalean Pemonfaztzn lamhabh B2 sesusi
fdengarn slenduar oroduk, standsr Lingkuegan Hidup,
danfatkil baic! mute Lingkcungsn Hidup,

¢, mclaksanakan aj oo FPemanlaalizn Timbah B3 bhagn
remnatifadlan Limbaic 133
i sthapsl substivs]l bohan bakuy vang tidek

metniliki Slazdar Nasionsl Indonesia, donf stan
4. sebagal s0bs1Us] summber snergl;
d. melakukan pencslatan noems dan juslal Limbah B3

vang  cdimapfaaiks: denl limbhah B3 vangp
dihaslkannya,

e, memifunesikan  empat Peoyimpanan Limbah B
seliapal fenpal Penylrnpenan Linthaeh B3

f. meny impan Lanbabh B3 vong slcan dimanfaatican lee
flatam rempat Penyimpanesn Lirmxah B

g mciakmkan FPengtmpiatan Limbab B2 yane akan
dimuanisatesan;

b,  memanbastilsan Linbah B3 sesiai dengan teknolog:
Prmznizaion Limbal B3 vang dimiliki;

1. IMEmAIsn dan N TYHMPdikan lapcran

prrnbangunan [asilitas Formanfactan Limbah B3, Dage

znghasil Limbab B vang belum memilikl fasilitas
Fomentaaian wnshah 4.3

|. MCyLsun . . .
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menyusun dan menvampaikan laporan wjii coba
Permanlsalan Limbah B3, hagl Pemanfaatan Limhbhah
B3 =ebagai substlusi bahan halw vang ddak
memiliki Standar Nasional Indonesia  dan/ atau
substilusl sumbcr energi;

metryusun dan menvampalkan laporan Pemanfaatan
Lirmbah B32;

melakukan uji terhadap produk hasil Pemanfaatan
Limbah H3 secars berloala paling sedikit 1 [salu) kali
dadam 6 [enam] nalan;

memiliki Sistem Tanggap Darurat berupa dokumen
progracn kedararatan Pengelalaan Limbah B3; dan
memiliki lenaga  lega yang memiliki | sertifikat
kompetensi | bidang Pengelolaan Limbah B3,

Pzasal 3242

Fenghasil  Limhah B3 wvang  melakukan  kepislan
Pernanfaaran Limbah B3 wajil;

a,

mmelaksanakan kewajiban sebagaimana  torcantum
dalam Persetujuan Tcknis Pengelnlaan Limbah B3
untuk kegiatan Pematifaalan Limbah B3;

mclaltukkan . Pengumpulan Limbah B3 vang
dihasilkannya sezuai dengan ketentuan sebagaimana
dimalkaud dalam Pasal 208:

melakukan MPenyimpanan Litnbah B3 yuang dihasilkan
di tempal Penyimpanan Limbah B3 sesuai dengan
kerentuan sebagaimsana dimaksud dalam Pasal 286
sampal dengan 2U71;

melakukan  pengemasan Limbah B3 vang
dibasilkannys sesual dengan ketentuan selbuapaimana
dimalesud dalam Pagal 292;

melakukan  Pemanfaatan Limbah B3 vang
dihasilkannya  sesual dengan ketentuan  dalam
Perzetujitan Teknis Pengelolasn Limbah B3 untuk
kegatan Pemanfaatan Linbah B3,

menaati Balay Mutu Air Limbah, jika Pemanfaatan
Limbah B3 menghasilkan Air Limbeah;

o, monaat | .
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a.-  menaan Baku Muio Emis, ks Pemanfaaton Limbah
Y3 menphasitkan i

h,  mweryasan dan FE Yy AT LT laporan
peiibangunan fusiiitas Permmanfaatan Limimh B2, bhagl
Fenzbavil Limban B3 yang bolum memiiikr {asiitas
Pema i lan Lirmbah B3, '

1. menyiisun dan nenvarmpailkan lnporan uji ooba
Pemardoatan wmba® B2 bag Pemanlaatan Lirnbah
33 sebapa: suosbtusl bahan baka vang ticak
nieniliki - Biarwlar Nasional Indonesiz aanfalau
subslilusl sumbel crergl:

1 MY UrLn dan menyempaikan lansrac Peraniaatan
Linitwin B2, vang memuaal:

1. nmme,  Jumlsh, Rategorn, darn karakterisnik
ianibah 13723 den

F welrisgansar kegintan Pemnariaatan Limish B3,

k. momiiia dan meiakaanakan Sietemn Tangpap Dartawul
berups doeumen progran kedaruratan Pengelolnan
Limbah /3.2 dan

L memihki epspga kerin wvang memilild sertifidat
ormpeiensi g bidang Fengelolvan Limbah B3,

Pemenknatan Limbah B3 kategort 2 darl sumber speslik
khusus  dikecualikenr dart kewaliban sehagaimana
dimaksiuel pada evat () hural «d,

Laparar pemhanguman [usibilis Femanfastan Limbah B3
sebagsimans Aumaksud pada avat (1) bumal b grsarmpaian
kepada Merier], paling lumbat 14 fcmpat belas]) hari =ejak
selosaya pembangunat fasililas Pemanfaalsn Limboah
A,

Laporan ujl coba Pemanfaatan Limbah B scbagaimana
dimakesud poda ayal {1} Lhwrofl B odisampaikan keparla
hirntern, padcg lambml (4 (smoal bDolas) hao  scojak
sehorilnye 2i coka Pomanraatan Limbahb T

Laporan Pemanfaaran Limoah B3 scbagaimana dimaksuad
pada aved {18 ot 3 dissanpaokon kepada Mented, paling
sedikil 1 dsatu] kain dalamy & fentarm)  bodan sejak
Pergeioguen Telios Pengzleiasn Limbah B33 maechitkan.

Pasal 323 ..



SK No (14722 A

!

[

i

[

[

i1

21

3)

4]

“uy
=l

FRESIDEM
REPUBLIKE IMOOMESI1A,

23 -

Piasal 222

Berdasarican grran pembanegonan fmsillitas Pemankalan
Limoain #.3 sehegaimana dimaksad dalotn Posal 322 aval
(3], Menter: mcizkular verilikasi pading  lambatr 14
[sepunal.) han ketia sojad: lsporan diterima.

Dalsam usg! hast verdfilkssl scbBogaimana dimaksad pada
ayat (1] mearmrminlkan fasiliias Pemanlzatan Limbah B2

a.  =cswal  depgan Persemijuan Teknis Pengelolaan
Limbah 83 unfuk kegiatan Pomanfastan Limbah B2,
Menterr mensrimikan 300D kepislan  Pomanladlan
Limbah B35, ham kegiatan Pemanfaatan Lonbhab B3
valiZ tlduk wanb melakulkan ul ceba Menmsnmizatan
Liinaat BE; atau

b adak sexmowd derngen Porsclujeasn Tebasis Penpgelolaan
Litihabh B3 untuk begiatan Pemmanlsatan Limbsh B3,
Montert swnvempaikan surat aga: Penghesil Limbeh
il ometeuball rencans prmtsneanan astitas vang
tormuat  deiam Perseiniuan Teknis  Pengehadasan
Limban B2 uniuk kematan Pomanfoaatan Limoah B3

Peterizilan BLO ssau ponyampaaan surat schagaimane

dimaksud pada avan {2) dilakolan paliog wmoo 7 (lujuby

harn setelah verifizasi dilabiskan,

3l unmuk  kegiatan Pemanlasisan Lmbwabh B3
sehapaimadna dimaksud pada avat [2) hoof & menpadi
flasar e ulbEm e

a.  kegatan operasicoat Pemanlaglsn Limbah B3; dan

b,  peogawasan terhagdap Yetaatan penangeung jawab
Wianhe dan fatay Keglsian dalom Perizinan Berusaha.

Prasal 2%

Rerdassrlian laporan vl woba Pemanfaotan Linbah B3
schagaimana dinakstid dalam Pasal 327 avatl (4], Mernlern
rnelslkalken s vernlkas paling lambat 160 (sepnhui) hari kerja
stjak feponran Jitermma.

Dziarn il basil veriikesi sebagmomansa dimaksod pads
aval (1] mennnjuikan ) caba Pernarilaqian Limbad, B3

A Lesal o, .
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A, sesm denpan Pearasni)llEn sknis  Pengelolaan
Limbabk ES vk sematan Pemarndoaian cimbaly B3,
Mentori menerbiikan 3LO kedialon  Prinam[walan
Limbarn 23 awaul

-

b, hdohk sesnai dangan Persenjuan Teiims Pengelalaan
Limitan B3 auatek keeglatan Pemanihatan Limbeh 223
Menler: mnenyamnpaokarn surat agor Penghasil Limbah
A% mengiabh proses Pemanfasian Lenkah B3 yany
terinaat dalam Persznjuan Teknis  Peoeelolaan
limoal B3 vritak kegiatan Permaniaatzn lambab B3

Penerbitan 3000 atau pooyampaiall «ucnt scbagalirana
dintsleziag pads aval (21 dilakukan owlicg lama 3 Aujul)
har sctelab verifilias! Qaizkulam.

SLEy  urnaoak kegiatern o Pemanfaaren Limhbal 133
sebmpainene dlmaksiad pada avat (2 haraf o rmenjacds
dasar dinriiasa,

fl wegiv an operasiong]l Pemanlaatan Limbsh B2 dan

b pengarasan erladan kelsdlsn penanggung  awab
Usaha dan/atan Kegistan dalam Perigman Berasaha,

MPazal 320

Setlap Chang  Faitg menghasilban Limbah B3 yvang
melakiuican  kegiaten Pemanfaatan Limfah B2 wajil
memiliki peaelapan penghentian keptotsn jika normaloesud:

a. menpghendikan Usahs duangdatau Keslalan; atan

b, mengubal pengginaan atad memindabkon lolows?
dan 'atau fasilitas Femanfoatan Lirmbab T332,

Unluk mempereleb neaesapan penghentian kegiatan.
Betian Orung sobagoimonzs dimaksud pada avac (1) harus
mengapilan permohonan secars teriulis kepada Mentord,
suberniur, atea bopatifwall kota sesusar kewerwtigan
nenetrhitat Perseiu;wan Dinmioungan.

lFermohonan sehagamens, dimakeud  padas syat (2)
thlengkap: dengaie

1. slorniiog penhon; fen

B inpenan pelaksavadan Setmnthatun Limbabh BS.

4] Merileri
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Menteri, pubermnur, atasa  bupatifwali  kets,  sceelah
menerima pernohonsn scbagaimana dimalosigd padda syvac
{3} melakukan evaluasi terbadap permohonan paling lama
10 [semilab) han kerga soiak permahonan dilerima,

Dralam hal hasil evaluasi scbagaimana dimaksid pada
avat {4 monunjuklkan:

. Udak tordapar  Pepcemaran  Lingkungon lidup,
Mentlerl, gobermur, atau bupati fwall kota scsuai
dengan  kewcenangannva  menerbilksn  oenctapan
penghentian kegiatan Pemanfaatan Limbah B2 paling
lama 7 (fujuh) hari sejuk hasil evaluasi diletahui;
ala

b, terdapat Pencomaran Lingkungan Hidop, pemohon
wajib  melakukan perubhan fusgs Lingkungan
Hidup.

Fenghasid Limbah B3 wajilr mnelaportan surat panetapan
penghenban kegratan sehagrimang <inasud poda ayat
{2) huruf A yang dierbitkan gubernur atag Bupalif wali
kota, kepada Menter] puling lambat 5 (lima) hari kerja
gejak surat ditetaplan,

Mefilern mencrbitkan penetapan pengheiitian lkegiatan
Pemanfaalan Limbah B3 paling lambal 7 [l uhi had kera
sctelah permohon selesnd melakulkan pemuollan Singesi
Lingkungan Hidup sebagainans dimaksud pada ayvat {3)
huaral b, yang dibuktikan denpan penetapan slacus telah
selesainya perulibion kanan orkcantamina s,

Passl 226
Dalam hat Betiap Orung vong menghasitkan Limbah B3
lidak mampu mesaltakan seodin Pomoeninacan Lunbah 133
yang dibhasilkannn:
a.  Pemanfaaian  Limbalr  #3  «isershkean  kepada
Memanfaar Lirnbah B3, ataa
b, dapai  melztulan chepor Limbon B3 vang
dihasilkannya
Penyerahan Limban B2 gepuda ivrnanizai ioomn B3
sebagaimana ditnaiwsid parda avat (1] uituf o Jdisertal
dengan bukl penverabarn Limibal (32

[3] BativeAn
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Balinan  bukd penyerahan Limbah B3 sebagaimansa
dimaksud pada ayat {2) disampaikan kepada Menteri
paling lama 7 (hyjuh) had sctelab penverahan Limbah B3,

Elkspor Limbah R3 sebagaimana dimaksid pada ayat (1)
huruf b dapat dilakukan jiks Gdak tersedia teknolog
Femanfaatan Limbah B3 dan/atan Pengolahan Limbah B3
di dalam negeri.

Pasal 327

sctiap Orang sebagaimans dimabksizd dalamn Pasal 326

ayal [[] huruf b untuk dapal meladoukan ekspar Limbah

B3 vang dihasilkannya wajiks:

8.  mengajukan poermohonan fogifikast scesra tertalis
kepada Menter;

b menyampaikan rale prerjalanan ekspor Limbah B3
yung akan dilahii;

. mengsl formulie Nodlikasi Ekspor Limbah B3; dan
e, memiliki izin ekspor Limbah B3,

Menien menyampaikan notilikasi kepada otoritas negara
tujuan  ekspor dan  negara Transit | berdasarkan
permchonan natilikasi sebapaimana dimaksud pada avat
(1] huruf a.

Nollhkas: vang dizampailan oleh Menteri sebagaimana

dimaksud pads wvat (2] paling sedikit mernuat;

a.  1dentlas pemohon;

b, idenltas Limbah B3;

<. identtas importiv Limbah B3 di negara tujuan,
d

name, karaleeristik, dan jumlah Limbah B3 vang
akan diekspor; dan

. waktu pelaksanaan ekspor Limbah B3.

Dalam hal notifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat {2
dizeniyjui oleh otortas negara majuan ekspor dan nesara
transit Limbab B3, M:onidern menercbitkan rekomendasi
ekspnr Limbalys B3,

{5 Rekomenclasi . . .
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Relowsendasi ckspor Limnah B3 scebugaimana dimalesiel
pada ayat |4 rerjadi dasar penerbitan tan ckspor Limbah
B3 vang diberilas odeh menteri vang menvelenee s ke
arusan pemerintahe A odi bidlany perdagangan,

Persvaratarn idan ram cava pernahonsn dan penerbitan i
vhspnr Limbah B3 dilaksanokar sesiai denpan ketotuan
MeTHLUEN Dorundang unidanuan.

Fasal 2E8

PemAabladl Limbah 13 untuk dapol melsluban

Pemariaqan Limhaly B3 yong disé rabban vich Sctiap

{rang scbhagaimana dinaksud dalam Pasal 326 avid (1)

amif & weslib mooennliled:

4. Porsetujuan Lingkoneanr: dan

. Pemmnar HBomgsaha ol bidang uwsaha Penpslolran
Limtmh 133,

Permatiaalzon Limbah 85 olety Pemanfus Limbah #33

sebagaimaona dumak sud pada avat (1) meliputi:

a.  Pernuutfzatan Limnal B2 osehapa] suhstines oabuan
ik,

b, Pomantaelan Limboh B3 selapni substitusi seonbher
CReral;

<. Pemanfacian Limbek B3 sebagal hahan baku; dan

il Pemanfazoun Limbah 133 SEyLUHT dAcnpan
perkembangan o penpetahasn dan telonolow,
Limlab 125 yung dimanfarikan sebugaimana dimea ks
cada ayot 4 berasad ol Limnbah B3 venp dhasilkan cleh

T [Halu) atie beborapa Perghosil Limoah B

Pogol 529 .
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Pemarfaat lambeh [33 schogaimaeny dimakswd  delam
Pasai 325 ddacong mzlabuban Pemanizalzan Lanpabh B3
terhadap lawmbaly B3 dari somber tidak seesifix dan
sumber  zpesifik vangy  meniilikl dopkat  kontaminasi
radioaklit lebih beanr dus ateu sema dengan 1 Begiom?
[#atin Hecquers! per sonbmetsr persegil  dan/alan
konseniras aktisitas wehbesur

a. I Bgfer (swiu Beogueral per pram] wuntuk sap
radicnnitlicla angpola derot ursnimr dan tnariamg
ELertl

L. 1 Bg/ersisepaaah Secquere] per groon) untok caliure,

Radhooddwinla sekagolmana dimakse pads weat (1 haral
a melimi:

a.  Uraoimm-255% 00-2238)

b, Plambawa-2 10 {Pa-2 10

o, Rarlinm-236 {Ra-2200,

a.  Radinm-32235 (Ra-"28),

oo Thornnn-228 ¢ Th-2285;

f. Thoviam-330 'Th-2303;

E- Thornmm-224 {Th-2344; don
L. bkalontam-210 (B2 13,

Radicnuklide  Folreitam-210 0 (Po-210)  achagaiinana
dirmaksud pade avat [ huraf b harnva berlssog untulk
penentan  wonseslresi akdvitas racionukldla  anepola
derel uranmim dan thoriut pada Limbzh B3 vang herasal
dar kegiator chispeaitns dorn pengilangzan gas bom.

LATUTIHET: raclilsalian Prernanixaian Lirinhah £2.3
dikcoealils o Pha tingkel 1sdioskaivitas dapac dingrankan
di  bavsh  ringkat  kemsiinast  cadicalinf  dangztan
konaentros aklivitas sebagaimane dimaksud pada ayat
(IR

Frag! 230,
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Navel 330

{1} Uinluk  dapwei  mnemporoleh Perscrajaan Lighuangan
sebagaimang dimaksud daisrn Pasal 328 avot (1) hunaf &,
Pornanfat Limbah 133 wa)ily rmernifild Perselujusn Teknis
Pengelolzen Limbar B2 anmlk kesiatan Pemacinalan
Limboh B3

Pemarndawl Linibah 333 scbagaimana dimaksa] paca avaet
(1) mengaithan pevinobunan kepsda Menterd, dilengkapi
dengan poravarasse vang malipuat:

Ps

. Twma, sumber, karalkieriscilk, dan jaialan Bimiol 23
warg gk, g [eeadloan:

o holzas aen koordinat wegiaton Petnanfaatan lambah
B3;

L. Pencana oembanganan fasilhias Peianfaatean Lambah
BT bam Pemonfaatan Lamnsh B3 vang membulohkan
fasilitas Pomnnlzotes Limbah B3, vang memuar

v ddesaar: dmn mesncang bangan Fasilitas
Hapantziomn Limhah B2, dan

2 Jadwal pelaksanaan pembsnpunan Gasilitas
Femzutaalan Limbah 33

d. doluinen mopgenad enpat Penyvimipacan dmhah 3%
aealaal dengin keienieean scbagamana  dimoksud
dedeizr. Posal 2460 semnai dengal Paszl 291

e, Jdoekomon nengenat penpetnasan Lhnbaly B3 sesusd
denpan  kotentusa sehagaimans imakead  dalaor
Pasal P4k

oo delioien menmmnd Jdessin dan spesitikasi reloooing,
mwrade, proges. ol Lapositas Pomanfaaten Linthah
EAEH

g, dnkamern mmenpenad nama den jumiab bahsn baky
dan faraun baban penaolong berups Limbah B2 antuk
CEnGPLrwn Peinanlantan Lanbelh B3,

b,  peAosedor Donanivalan Limbak 133;

. TG TeDEans Ui ceks peraiatan,  metode,
fepriclost con ot Ianilitas Pomanfaantan Limismh H3
nelipa;

LI Lal PACTAN R RAHE B

2 jacweal o

SK ko 054715 A
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20 Jarwal pwlrosapasn uji enlba;g

oo HeErAnEARD O RACTIZRNA peralacan, rretode
ickraiogi, dan/elaa fosiditas Pemanfaaian
Limbali B3

Ay
a

kolovangnn nienfenai rensmin polaksanann )
CubiE isn

a. prosedor ooismngrar eclaksonaan w1ji cobe,
tagt Pernaonfuatan Limbah 82:

1. sebapd)  substibuss oaban balol vang  ldsk
rstmiiki Stundar Nasiopal Indanesia; danfatau

2. webagai subslilus sumber enerygi;

LN

nerhifungan Clavs den model keekoncoaan:

k. buktt wepemiliban aiss dana peowamunan vl
pemuhihan tungsl Lingkungan Hidup;

l. réicena penbangunan danfalza penyediaon
laboratnriiygy uff  Ldmbah B3 At alsl aneadisa
labaratorinurn vang mampu menguji paling sedikin
karsktormstic Limbah B2 mudah mreledak, mucdab
rmemiveda, reaoctld] korosil, danfatau beracon;

m.  winicwm Tangeap Uararal boruaps doloumen program
radnimaralan Menpelofaan Limbah 33 dan

n. ienapga kerju vang memilikl sertifikat kompetensi di
pidang Pergelolaan Limbah B3,

Pernohonan Persetunan Tsknis Feogelalaan Limbah B3
unfak kegiatan Sonanfaatsit Limbah B3 ketegori 2 dar
samber spesiile khusus diveryalikan dsc pessyaratan
promnoianzi ferseiuinen Tolknie sebagaimans dimeksid
pada avat (2] homet e,

Pamal 331

Moentzrr omeedlan menerinia permabionan Perselupuan
Teknis  Ponge:nlaan imbab B2 untuk kegiatan
Peruanlaulin Limbai M3 sebaeaimans dimaloud dalam
Passi 40 membcckan nersyatsan lertulis  mongenat
kelenglbaoae admini<trani permchondn Persetujusn
Tekas paling lame o jdus) ad lwerjo zejnk permchonan
cliterine,

(2] Belelad .


ASDP HUKUM
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selelah oermmobce s dinvatakan engea,  Menlerd
: wWan verilibasl naling lama 7 {tojuh) hari kerja.
melakiwan Mk z 1 i 1

ITalam hel has] vediikosi schapaimana dimaks=id pada
AYAT L2} Nt uk T,

A nErmabenen Perserguan Tekms Pergelslaan Linchan
BT memennid persydardlan, Monterl moenorbitkan
Terzetguan Teoknis Peogelolaan Limbeah B3 untuk
wegiaian Peonenfnatan Lenbah B3 paling lama 7
ituaah] hari ke rja sejalk hasil verifikesi diketahui; atau

b,  pocrmoboran Perseliguan Teknis Pengelelaan Lonbah
B2 ok moinenshr persyvaralan, Menler memdax
perinahonar. Frrsciujvan Teknis Pengeloisan Lirabal
HZ untak keplalan Pomanfsatan Limbab B3 oaliog
iprera 7 Tropub] han hens o sgak hoasd verifikasa
elikeladan, dizortarn dengan mlasal penolskae,

Fanar B52

Persctuivuan Telknis Pergelolsan Limbei B3 ontuk
kegelarn Prmanfusin Limhah B2 wagib dival deldam had
terjadi peroiahan terhedan porsvaratan vang inslipati

. nama  darn karakleriziik  Limbah B3 yang
dimaniantksan;

. desain wxnolog,  metade, [T TS, b pewild s
Pamanfaartan Lirmbab B3; dan//atau

oo bshar baku danfawu bahan o penolong  berlps
Limbah T3 unduk compueran Pemanfaatan Liwhani
B3,

Pemunohonan percizohian Pepsetwjuan Toliniz sebagaimana
dimakand pade ayar (U disjuban secara lerlulis kopada
bMenteri paling lama 10 |sepuluh)] hari, setelah terjacdi
peribahan,

Pormobhonan peruBatian Persotajuan Telmis sebagiimana
dimakeiwd pads avar 11 digjukan secars tertolis kepada
Mentem

Menlcr moisiuban evshaasm  werhsdap permohonan
perucshor Forscioivan Teknis sebmpaimana dimaksud
Fada ayed (1) paluag lame 10 {gepulinly bhaori kego sejek
permalionan periatalo Peosetuivan Teknis dilenma,

(51 {2alam - .,
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Dalam hsl hasd cvaloss: sshapaimena dimalosad paudsa
ayal (Y menunjulkernn

A, Resesoaion dats, Menten nienerbithan perhaian
derseillbuan Tekimns Penpgelolaan Limbah 83 untok
Gegintan Pemandpsian Lirnbah B3 paling lama 7
[tk Ban lkerja sojak hosil evabassi diketlahiog; dle

0. Lelidsksesonlan daw, Menteri menolak pertnchonsn
porulamhan Pergeliuan Teknis Poneeloloan Linhah
BJ untuk kegiatzn Femanlaatan Limbeah 53 paling
lmrnee 7 (uigubhl hari Feria seqak hasil cvsloss
cliverabvad, discries dengan alosan praolakaa,
Peribahan Persewijuan Toekniz aebagaimana ditnsbissed
pada Lval B oaral a jeenjadi dasar dolam pemibeshan
Forsctapuan LingeungsT.

Pasal 335

Persencijuan Teknis  Ponpelolzen Limbabh B3 uniuk

Keglatarr Permanfaarzn Limialk B3 momuat:

g, wentites pemeosnie Pecsctujuan Telmns Penpelolaan
Limntal B

b, itongugal pencrbiten Persetujuon Teknis Penpelolaan
Ltimbah B3

. bewzllhal pemegans Perseiillag Teknis Pengelnlaan
Limoah 43 Unluk kogistan Pemantaatan Litnbah B3,
sciclah Perizinan Berusale terhit; Jan

d  pursyoraten relnis Pemanlsatzo Limbabh B2 yvang
JLzlinzal;
1. narna, sumber, dan karakienstik Limmbah B3

varpg alan dirsariaatian;

2 Jumlai:, kapasiies, dan komposisi Limbah 33
yung alan dinesrfaathan;

A dezain dawn FARCAngE  bangun fasilitas
Pemanlaalon Limbah B3;

A ITE Lard pongrmanan Limbak B,

= teekan dcbale Tndoass Pemanlaglan Limbah BS;

i, kedoniuan Sambo! Limbah B3

T.otata . .
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£ tatn lerek ssbires wnluk pengelolaan Limbah
ralr vang dlhasdkan dari kegiaoan Pernaniaatsn
Liriulaeny 232

A, hasal uyl lzborstoriunt antok amah B3 sebelti
dimanlaalliar, parsoocter baalitas lingkangan,
Fen standar oo proeduk;

B Hwmbmn Tangeap Dorurat Limibab B3 berupa
dokunen pragram  Wedpriratan Pengeioiaar
ilmbuh B2 d=zn

i, kepemibban fasilitas laboramrium dan Sz ala,
ardliss  Gnorwonum yang marmpu menguji
naling aadikil RKaraiklerisiik Limbah B3 mwdab
mezleaal, muodan menvala, eeakld,  korosid,
dlan e bernoun,

kewaiihan pemepany Perscogjuan ‘Teknls  Pengelilean
Limoak B3 untik kegislan Pemonfatan Limbah B3
sebapaimand dimaksnd pade ayvat 1) huea! © paling sedikit
e lipnag:

a.

ri

I_.'.-_

Faslzbgkar 1dentiliansi Lirrtaah 133 FELE
ditcumpialkan;

melzksanaban Pernuuafaalan Limbah  BE sesuad

dengan standa: prociak, standar Lingloansan Hidup,

rlatt faoen balos reto Linglangen Hidup,

melaxsanalkon uil coba Memanfaatan Liobah B3 Leg

PFamanfaatan Luoniad B3I

1. arbagel subsiilusi bahan hova wang  tidak
mermiliki Brancbar Nastonal Indonesia; dan/falau

2. sehagal sutsilusi s mber cnergi

melawikan pencais nema dan nnah Limlah 133

vl dimanfaztitan Jdari Limbaeh B3 vang

ihhastikannye,

rermivnesan jemnar Penyimpanan Limbah B3

aebagai et Penyimpanan Limbab T35,

meoyinpan Wiobal B3 vong akan dimanfaskan ke

delam T2 il Peoyimnznan Limbah H3:

melatnghan Peopemeolon Limbeh 33 vane  alean

dimrani=anan;

h, memanfamtkar . .
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menkaniaal oo Lirmbaby B3 sesusi dengan teknologi
Pemsnfanian tomhah B3 venp dimilid;

baali b e tat e n AT Patke Lanaran
rembanguran bt Pemandanlan Limbah BE, hapt
Penghnsu Limealy B3 vang belurn wmemniliki Gasilikss
Pentanlazlen Limbeh B3

En.Lyen flan Menyambigal laporan 0l ooba
Prmuanfaatsn Limbwan T3, bagl Pemnanfaatan Lisnbalh
133 seonpel subouitusi bahan baku ovang  fdak
momitikl Bterudar  Nasional Indonesia dan/«tau
substite 2] Bmner BoerE

mETUREUR dan mereamosikan laporan PemanlEalan
Lirnbah Hi

melaitokan v lernadar Limbah B2 dan prochak hasil
femantaatan Limbah 133 secars berkala paling =cdilnie
Pmany kali Aalam & {cnam) naien:

meanlild dap rincluksanalan Sisrem Tangeup Darurald
berima dokumern prograr kedarvratan Ponpelnlaan
aepaad 03, dan

wernilian  tonagn Ferla yang nemilila  sertifikat.
lrornpsienm di bidang Fenpelplaan Limban 23

Pu=al 531

(1" Pemarniaal Luabsh B3 wajib:

rl.

i

SK No 034733 A

melaleanoken  kewajiban  sebagsmmang,  torcantum
dalam Peoseivjuan Teknis Penpelolaan Limbah B3
dritule begatan Pemanulodlan Limbah B4

melakukan Pepsimpansn Limbeh B3 vapp dibiasilkan
Jiorenpat Penyimpanan Limbah B3 sehagaimana
dime-tkuud datam Pasal 2R6 satnpai dengan i'asal 291,

melakiilcan T I raEa Limhah R FTARE
dibasiMarnave sebedrimang dimaksud dslom Pasal
A0

mclakukan Penisumpulan . Limbah B3 yang
dibosilce raye senusd dengsn fetenivan sebagainidang
dimedosnl daiam Pasnd 204

e melaiulen
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melakudian Pemanfaatan Limbabh B2 vang
dihasilkannya  sesual dengan  ketenbgan  dalam
Persetujuan Teknis Pengelolaan Limbah B3 untul-:
kepintan Pemanfaatan Limbah B3,

mendatt Baku Mutu Ade Limbah, jilkea Pengolahan
Limiah B3 menghasilkan Air Limbal;

menaall Baku Mutu Emisi, jika Pemanfaatan Limbah
B3 menghasilkan Emisi;

MIETYLET dan menyampaikan laporan
pembanguinan fasililas Pemanfaatan Limbah B3, bagi
Permanfaat Linbkah B3 vang belum memiliki fasilitas
Permaniaaran Limbah B3

menyusun dan menyampaikan Japoran wji coba
Pemanfaalan Limbah B3, bapl Pemanfaatan Limbah
B3 scbagal subsiilusi bahan baku vang  tidak
memiliks  Standar  Masional Indonesia dan/atau
substiiusl sumber cnerg;

menyvilsun dan menvampaikan laporan Pemanfaaran
Limbah I3, vang memuat:

1. nama, sumber, jumlah, dan kataklenslik
Limbah B3; dan

2. pelaksanaan  Pengolahan  Limbah B2 yang
dihasitkannya;

tuerrnliki dan melaksanakan Sistem Tangpap Darurat
berapa dokumen program kedarUralan Pengelolaan
Lirmbah $33; dan

memiliki  tenags  kerja vang memiliki | sertifikat
kampetens di bidang Pengelalaan Limbah B2,

Fcmanfoatan Limbah B3 katcgon 2 dari sumber spesifik
khusus dikecualikan  <an  koewajiban sehagaimana
thmalesud pada ayvatl (1) huruf .

Lapuran pembangunan {asililas Pemanfaatan Limbah B3
sehapgaimana dimaksud pada ayal (1] huruf b disampaikan
kepada Menteri, paling lambat 14 [empatl belas) han scjalk
sclesamye pembangunan fasilitas Pemantaatan Limbah

f4) Laparan . . .
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Laparar: uji coba Permanlaatan Limbah B3 schagaimana
dimaksud pada wyat (1) barul 1 dissmpaikan kepada
Menleri, paling lambat 14 jempal belas) har sejak
selesainya ufl coba Pemanlaatan Limbah B3,

Laporan Pemanfaatan Lirmbah B3 schagaimeansa dimuaksud
peda ayat (1] huruf j disampaikan kepada Menteri, paling
sedikit 1 [satwp kali dalam & {enum) bulan  sejak
Fersetdjuan Tokms Penpelelaan Limbal B3 diterbitkan.

Pagal 235

Rerdasarkan laparan pembangunan fasilitas Pemanfaatan
Limbah B3 schagaimana dimaksud dalam Pasad 334 ayat
{1y hurut b, Menteri melakukan verifikasi paling lambat 10
{sepuluh) nari kerja sejak laporan diterima,

Yalarn hal hasil verifikasi schagaimana dimaksud pada
ayaT 11} menunjukkan lasilitas Pemanfaatan Limbah B3:

A.  sesual dengan Perscrujuan Teknis  Pengelolaan
Limbah B3 untuk kegialan Pemanfaatan Limbah B3,
Menteri  menerbitkan 510 kegiatan  Pernanfaaian
Limbah B3, bagi kegiatan Pemanlaalan Limbah R3
wang ldaic wajib melakoukan uji eobs Pemandaatan
Limbah B3; atau

. wdak sesuai dengan Persetujuan Teknis Pengeloiaun
Limbah B3 unluk kegiatan Pemanlaatan Limbah 832,
Menten menyampaikan surat agar Pernantzut Limbah
Bl mengubah rencana pembangunan fasilitas yang
lermuai dalam Persctuivan Teknis  Pongelolaan
Linbah B3 nnnik kegialan Pemanfaatan Limbah B3,

Penerbitan SLO atau penyampalan surat sebagaimana
dimalesixl pada ayat (2) dilakukan paling lama 7 {rujuhy)
har sctelah verifikasi dilakukan.

AL untuk kegialen Pemanfaalan Limbah R3
scbagaimany dimaksud pada ayat (2) humil a menjadi
dasar dimulainya:

a.  heglulan operasiontadl Pemanfantan Limbah B3: dan

b pongawasan .o, .
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b, pengawasan terhadap hetaslan penangeuny jawsb
Usaha dan/atan Keglatan dalam Perizinan Rerisaha.

Pasal 336

Herdasarkan laperan wji cobs Pomanfastan Limbah B3
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 334 ayat (1) huruof i,
Mecnten melakulan werifikasi paling lambal 10 {scpulub)
han kerja scjak laporan diterima,

Dralam hal hasil verifikasi sebapaimana dimaksud pada
Aaval [1] nenunjukkan ujl coba Pemanfaatan Limbah T2

a. =sesuai dengan  Perselujuan Teknis DPeongelolaso
Limbah B3 untuk kegiatan Pemanlaatan Limbah B3,
Menteri tnenerbilkan SLO kegiatan MPemanfaatan
Limbah B3; atau

b.  tidak sesuai dengan Persctujuan Teknis Pengelolaan
Limbah B3 untuk kegisian Pemanfaatan Limbah B3,
Menteri menvampaikan sural agar Pemeanfaat Limbah
[ tengubah proscs Poemanfastan Limbhabh B3 vang
termuat  dalam  Persetijuan Trknis  Fenpelolaan
Litnhah B2 untuk keglatan Pemanfastan Linbah B3,

Penerbitan SLOY ateun penyampalan surat scbagaimana
dimaksnd pads ayat (2] dilakukan paling lam= 7 flujuhy
hari sctelah verifilkas: dilaknkan,

3L untuk  kegiatan Pemanfaatan Limbah B3
sebapgaimana dimalksud pada ayal [2) haruf 2 menjadi
dasar dirmulainve:

a. Lepiaran operasional Pemanfaatan Limbah B3; dan

b,  pengawasan lerhadap ketaptan penatgeuny jawab
Usaha dan/atan Kepiatan daiam Perizinan Berusaha.

Paual 337 ..
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Pa=al 337

Pemanfaat  Limbah B3 wajbh  memiliki | penetapan
penphienlian kegatan Jika bermaksad:

4, menghenblan Usaha danfatau Kegiatan; atan

. mengubah pengpundasan atau memindahkan lakasi
dan/atau fasilitas Permanlzalan Limbah B3,

Untuk mempernieh  penefapan  penghentian kegialan,
Petnardas. Limbah B3 schagaimana dimaksud prela ayat
(1} wajib melakubkan pemulihan funesi Linglungen Hidup
dalam hal tordopat Pencemaran Lingkunean Hidup, dan
haris mengaiuksan pormohonan sceara tertulis kepada
Menteri.

Permobonan  sehagaimana  dimaksud  pada avat  {2)

dilcnakap dengan:

#.  1dentias pemchor:

b,  laporan pelaksanasn  Pemanlaalan  Limbah  B3;
danfatau

. laparan pelaks=anasan pemmuliban fungs Lingkungan
Hidup.

Muenter:  sctelah menerima  parmohonsan  scbapaimana
dimaksud pada ayat (3] melakukan evaluasi terhadap
permmohonan dan mencrbitkan penetapan tpenghentian
kegiatan  paling lams 10 (scpulub) hari kerjn sejak
permohonan diterima.

Prazal 328

Setiap (hrang yanp menghasillian Limbah B3 dari sumber
spesifilt schagaimana tercanium dualam Tabel 3 dan Tabel 4
Lamnpiran [X yang merupakaon hagian tidak erpisshkan dan
Peraturan Pemeriniah ini, yang akan melakukan Pernanlaatan
Liuobah B2 dan sumhber wpesifikh sebagni produk samping,
dikecnalikan dann kewajiban memiliki Persetujusan  Teknis
Progelolaan Limbah B3.

Pasul 339, ..
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Pasal 334

Setlap Grang vang menghasilkan Limbah B3 dari sumber
sposifik vang akan molakukan Pemanfaatan Limbah BG
datri sumber spesilik sebapal produk  samping dapsl
mengajukan permohonan penetapan Limbah B2 dard
sumber spesihk scbagan produk sanmng kepada Menten,

Linkah B3 dan sumber sposifik sebaganmana dimaksud
pada avat (1) vang dapat disjukan permohonan penclapan
Limbah B3 darl sumhber apesifik sebagai produk samping
merupaksan Limbah BY dan =umber spesifik vang berazal
dari salu siklus lerlutop produksl vang terintcprasi.

FPermuhonan penietapan Limbah B3 darn sumber spesihik
schagai praduk samping sebagaimana dimaksud  pacda
dyat {l] diajultan secara tertulis kepada Menteri dan
dilenghkapi denpan persyvaralan yang melipoti:

A, dclentilas perolr;
Lo pratil Usaba denfateo Keglaten;
narma Limbah B3;

f.  DBahan baku  danfatan bahan  penolong vang
dipunakan dalarm PrEes prad k= PHILE
menghasdkan Limbaly B3;

. proscs produkst vang menghasilkan Limbab B3 dari
sumoer spesilik yange digjukan untuk ditetapkan
sebagal produk samping, dan

. numas produk samping serta =ertificat standar prodak
yaluy dipenuhil, vang ditctaplkon oleh menteriflkepala
inlbags, pemerintah nonkcmenterian yang
membidang Usaha dan/ atan Kegiatan.

Pa=al 310

Menteri selelsn menrcnima poermoehonan sehagaimana
dimak=wl dalzm Pasal 339 menugaskan lim ahli Limbah
B3 untuk melakukan evahiasi,

(2] Tun. ..



SK Mo ad740 A

{9}

)

(7]

FRESIDEM
REPUBLIA IMNDOQMESIA

- 238 -

Tirn shl Limbah B3 schapaimana dimaksud pada avat ()
merapakan tim ahli Limbah B3 sebapaimana dimalksad
dalam Pasal 280,

Evaluasi scbagaimana dimaksud pada eyat 1) meliputi
ientilikas dan analisis rechadap:

4. bahuan baku danjfatau  bahan penciong  vang
diglinukar dalam Prosgs produksi YHIY
menghasillban Limbah B2 clan samber spesilik;

B proses produksi vang menghasilkan Limbah B3 dan
sumber spesiik yang dimjukan untuk ditcropkan
schagai praduk samning, dan

c. nama praduk samping serla sertifikal standar procuk
vang dipenuhl, yang ditetapkan oleh menterif kepwmla
lembuagn prmonaniah nonkementerian vang
metnbwlang] Usaha danfatau Kegiatan,

Lvalias) sebagaimong dimaksud pada avat [2) dilakukan
oleh tfime ahli Lirmbah B3 paling luma 1Q (sepuluh] hari
kerpa sclak ponugasan diberiloan.

Tim ahli Limbah B3 mcovampsikan reloomendasi hasil
evalizasi epada Mendern paling lama 4 [cmpat) heri kena
gejek hasil cvalizasi diketabui.

Rrlkomendasi sebagaimana dimaksud prda avat 13) paling
sedilal mernuul:

g, Menlitas poemohon

b,  noms wimban B3

€. dasar perlimbangan reicomendasl; dan
¢,  hesmimpulan hasil craluasi.

Dalam hal hasil evaluss schapmimana dimaksud pada
oyat (4] menunjulkican:

a.  penggunaar Lamban B3 dari sumber spesitik bersilan
pasll dan konsizgoen;

b Limhnh BS dan sumber spesifik dihasilkan dari satu
=1his termutup prodiaksl vang terndegrasi;

r. Limbah . . .
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«..  Limbah B3 diproduksl sesuai dengan standar produk
vang ditetapkan metiier f kepuls lembagy pemoerintah
nonkementerian vang membidangi Usaha dan/ atau
Feplolun; dan

d.  adanys nomor repistrasi produk ssmping  scoagal
produk vang diterapkan aleh menrer; kepala leronbaysa
pernerinian noenlementerian yang membicang Usaha
danfaian Kegiainn, '

rekoriendast um ahli Limbah B3 memuat pernsataan
nahwa Limbah B2 dari sumber spesifik scbagal produk
SHITPINE.

Dalam hal hasil evalussit fidak metmentubi  kelenllan
sehagaimans, dimaksud pada ayat (7], rekomendasi tim
abll Limhah B3 memual pernyalasn bahwa Limbah B3
dari sumber spesifik hukan sebagal prodiik samping,

Pa=al 341

Menlen berdassarkan rekamendasi fitn abhli Limbah 33
mzanetapkan Limnbab B3 dan sumber sposifik sebagan:

. produk samping; alau
k. bukan produk samping,

Penerapan Linbah B3 darl sumber spesifilk sebagai nroduk
samping dilakuban psling lama 14 fempal belas) hari kerja
sejak rchomendast fim ahli Limbhabh B2 disampaikan
kepada Menleri,

1Jalara hal Limbah B3 darl swmboer spesifik ditctaplan
Menteri schagay procuk sampnng, Menleri membernkan
rekometulasi kepuds menterifkepala lembaga pemerintah
nonkementerian yvang  membidangt UTsaha Jdan/al=u
Keglatan untuk menerhitkan nomoae pendafllaran barang
sebagal produk,

Nalam hal Limbah B3 dari sumber spesifik ditctapkan
Menteri sebagal buken produk samping, Sctap Orang
vang menghasilkan Liralmb B3 dari sumber spesithk wagils
mi:lukukan Penvimpanan Limbah 133

Paragrad . .,
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Puragraf 8

Fengnlahan Latmnbah Bahin Berbahavs duan Boeracun

£}

]

i1}

Pasul 242

Pengoluhan Linboh B3 wajib diluksanaksn clch Sctiap
Orane vany rnenphasillcan Limbah B3,

Dalam hal Betan Orang sebagaimanas dimaksud pada ayal
(1] tidak marpa melakubkan sendisd, Pengoluban Limbah
BZ discrahkan kepnda Pengolah Limbhah B3

Puasal 3453

Penpalahan Limbah B3 scbagaimana dimaksud dalam
Pasal 343 ayval [1) dlilakukan dengan cars:

A T=T A
b, stabilisas] dan sohdilikast;, dan/ atau

Coooogata lan wesudl dengan perkembangan ilmu
pengetanuan dan leknalog,

Pengolahan Limbah B sebagaimana divnaksod pada aval
[1] dilakukarn denpan mempertimnbanglann:

f#.  kstersedaun teknoologi; dan

o standar Lingkuangan  Hidup stav baku muato
Lingkunwean Hidup.

Posesl B4

HBetiap (Irarp vang menghasiikan Limbah B3 vang akan
melakulean FPengolabkan llimbah B3 sehagaimana dimaksad
dalam Pasal 242 wanb menuihik

.

b

Perseriyilan Lingkungan; aan

Ferizinan [foerusahia,

Pazal 345 . ..
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Pra=al 345

Standar pelalksanaar Pengalaban Limbah B2 untak
Pengolahan Limbah B3 wang dilakukan cdengan cara
termal sebagaimans dimaksud dualam Pasal 343 ayat (1)
huruf 2 meliput:

4. Bako Muata Bmisi

i, standar chsicnst pembakaran deagan nilai paling
sedilit mencapsd 99,99% (zembilan puluh sembilan
koma sembilan sembilan persen); dan

. standar efisiensi penghancuran dan penghilangan
senvawa  principle  oranic hoaeordous  conestifuents
{POHC=) dengan niiai paling sedikit mencapa) 130 59,
(zembilan puluh sembilan koma scombilan sembilan
pEraen).

Standar efisiensi pembsbacan  sebuagnimana dimalesued
pada. ot (1] huraf b otidak berlakog untuk Pengolaban
Limbuslh: B3 dengsn menggunakan kiln pada  indhase
SETLIET.,

Srandar elisiens)  ponghancuran dan penghilangsn
SCOVAWA principie urganie lazardous constitients (POHO S
Sebogalmennd dimaksud pada ayat (1) horul e tidak berlaku
untuk  Pengolihan Limbah B3 dengan  karakteristik
infeksins.

Standar  efisiensi  penghancuran dan penghilanpso
servawa principie orgarifc hazardous constituends (POHC )
sebagaimana Airmaksud pada avat (1] hurof ¢ odak herlakuo
vk Preomidahan Limbah B3:

. TErupa polgohdortated bprhenyls; don
b, wanyg berpoiensi manghasillean:
1. pedyehiorinagtad dibensofurans: dan
A polychlornated dibensn-p-diogins,

Dalam  hal Limbah B2 vang akan  diolah berupa
polychiornated biphenyts, pengHabhannya haras
memeninl standar ~hsicnsl | ponghancuran dan
penghilangen servasy polpehiodnaled biphenyl= dengan
niczi paling sedilit mencapa) HD9,900%%: [sembilan palah
semhilan loma c2mbilan zemhilan seirbilan sernhilan
purscn).

(5] Dalarm
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Nalam hwel Limbah B3 vang akan dinlah  berpotensi
menghasilkan pulycklorinated dibenzafurens,
pengnlahAannya harits  memenuhi standar  cfisicnsi
peughancuran dan penghilangun senvaws pofychlorinated
tdibenzojurans dongan  nilai paling  =sedikit  thencapal
G99.9900%  (sembilan puluh sembilan kemae  sembilan
semhbilan sembilan sembilan persen).

Dalam hal Limhah B3 yung sken diolsh berpotensi
menghasillan polychlcrinated dibrenze-p-lioxins,
pengnlahannyva  harus  memenizhi standar efisiensi
penghancuran dan penghilanpsn senyawa polychlnitnated
dibenzo-p-dioxing dengan nilal paling sedilkil  menoapai
29.0995%. (sembilan pualih gembilan koma semrbilan
sernbilan sermbilan sembilan persen).

Pasal 346

Standar pelaksanaan  Pengalahan Limbabh B2 unluk
Pecngolahan Limbabh B3 vang dilakukan dengan oars
slabilisaz dan sniidifikasi sebagaimana dimsksad dalam
Pasal 343 avat (1) hurof b berupa haka omita stahilisast
dari  solidilikasi  berdasarkan  analisis organik dan
anorgaink.

Analimi=s organik dan enorganik sehagaimansa ditnaksod
pada avarn (1) dilaksanaay sesuai dengan bake mutu
TCLP sehagaimana tercantirm dalam Lampiran X7 vang
merapakan bagian  tidak terpisshkan dari Peratiran
Pererintah ma:,

Pasal 347

Lnluk dapat memihki Persetujuan  Lingkungan
sehagrimana dimaksud dalaom Pasal 344 horul 2, Sclap
Orang yang mcenghasilkan Limbah B3 wajib memiliki
Persenijuan Teknis Peoeelolaan Limbah B2 unluk
kegiatan Pergolahan Limbab B3,

Sctap Orang yvang menghasilkan Limbah B3 sebapaimana
dimaxsud cads avat (1} menpaukan permobonan
Perscrtujuan Teknis  Pengelolaan  Limbah B3 untuk
Leoplan Pongolsbisn Limbeh B3 kepada  Meonter,
dilenglap denser nersyvaratan yang melipohs:

. rama ., . -
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name, sumber, karaktenistik, dan jumlab Limbah B3
vang alan diolads;

lebasi dat koordinal kegiatan Pengolahan Limbah B3;

rencana pembangunan [asilitas Pengolahan Limbah
B3, bagi Pengnlahan Limbal B3 vang membutubkan
lazililas Pengolahan Limbah B3, yang moermaat;

1.  desain, rancang bangun fasilites Pengalahan
lLimbah I3, danfulau alat Penpolahan Limbah
B3: dan

2. Jadwal pelaksanaan  pembangunan  fazilitas
Pengolshan Limbalh B3,

dokumen mengenai tempat Penvimpatian Ianbal B3
seslal dengan kelenluan schagaimana  dimalksuel
dalam Pasal 286 sampsd dengan Pasat 291,

dokumen mengenai pengemnassn Limbah B3 sesuai
flenpan ketentuan  sebagaimanae dimakswd dalam
Pasal 292,

dakumen menpena desain dan spesifikasi relnobog,
metode, proses, dan kapasilas Pengolanan Limbah
33:

dakumen mengenai nama dan jumish bahan baku
dan/ataa hahan penclong berupa Limbah B3 anouk
campuran Pengalahan Limmbah B3

proscdur Pengolahan Limbah B3;

dokomen rencana uji coba  peralatan, merode,
leknodogl, danfaray fasilitas Penpolahan Limbah B3
TANE meliputi:

1. Iekasi v coba,
2. Jadwal pelalisenaan uji coba;

d. ketorangan mengensi perslatan,  metode,

tehnologl, danjatau fasilitas Petgolahwan Limbah
E3;

4. keterangan mengenat rencana pelaksanaan uji
coba; dan

2. pooscedor penanganan pelaksansan uji coba,
sl Pengelahan Limbah T3

1. dengan . ..
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1. dengan cara termal sebupsimana dimaksod
delam Pasal 243 ayai (1) huraf a; da

2. dengzn cars ldin scsvai dengan perkembangan
dmal penperangsn dan tcknelom sehagaimena
dimaksod dalarn Psaal 343 ayat (1) hura! © yaag
titak memilil Stondar Nasional Indonosia;

1o Hislem Tanggap Dururat berups dokumen progoam

Ledamaratzen Pengelolasn Litnbah B3 dan

k. wnaga Y%ecja vanp memiitkd sertifikat kompewensi di
ideag Pongelolaan Limbak B3,

Pasul 398

Menteri  setelah menenma pertnobonan DPorsetajuac
Teknis Penpelidaan Limbah B3 unruk kegistan Pengolahan
Limbeh B3 sehagennans dimaksod dalam Pesw 247
meniierikan prrayataan rtertulis moengenai kelenglkasan
administras: permohonan Perselujuan Tekmws Pengelolarn
Limbah B unruk keglalan Pengslahan Limmbah B2, paling
larna & [dui) har kerjo sejak permohonan diterima.

SHetelah mermohonan dinyataksn lengkap,  Menter
melsiukan verifikast paling lama 7 (tujuh ) hari kerja.

Dalam hal hasil verilikasi sehagaimana dimaksud pacs
aval {2) monunjuilksn:

A, permeohonan Peessoygusn Teknis Pengelolaan Liahbah
N3 memenuhy persyaraisan, Monteri menerbilkan
Persetujuan Tehknis Tenpelolaan Limbah B3 untok
keglatan Pengolabun Limbah B3 paling lama 7 {tuiuh)
Bt kera scink hosil varifikasi diketahni; atan

b permiananan Persetojaan Teknis Pengelolaan Limbak
B& tidak memenuhi porsyaratan, Mentori menalak
perminhonan Persenijuan Teknis Penpgeiolaan Limoah
B3 untale keginlen Pengolahan Limbah B3 paling
lama 7 {tuianl han kerja sejak hasil  verifikasi
tikelabiz, dizectai denpan alasan penodalkan.

Prasal 349
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Puszal 319

Persetijuan  Teknis  Pengelolaan  Limbah B2 untuk
kegiatan Pengolahan Limbah B3 wajib divbah dalum hal
terjudl perubahan wrhadap persvaralan yang melipati:

a.  nama dan karakierstik Limbah B2 vang diclah:

b desain,  teknologi, metode, proses,  kapasitas,
dan/atau lusilitas Pengolahan Limbah B3: dan/ atau

c.  hahan baku danfatau bahan penclong berupa
Limbsh B3 untuk catnpliran Pengniahan Limbah B3.

Permolionan perubahan Perselujuan Teknis sebagaimana
dimaksud pada avat (1] disjulean sccara tertulis kepada
Menten paling lama 30 (tiga paluh) hard, sctelab teriacl
peruhahan,

Menteri melakukan  evaluasi  werhadap  pertmohonan
perubahan Persetujuan Tcoknis sehapesimanas dimalesig
pada aval {2) paling lama LO [sepuluh) hari kega scjak
permaohonan perubahan Persctujuan Teknis ciledme.

Balam hal hasil evaluasi sebagaimana dimaksud pada
avat 3] menunjuldoan:

a.  kesesuaian data, Menleri menerbitkan perubahan
Iersetijuan Tekniz Pengelolaan Limbah B3 untuk
keglatan Penpalahian Limbah B3 paling lama 7 (tujuh)
hari kerja scjak hasil evaluasi diketahui; atau

b, ketidaksesoaisn data, Menteri menolak permohonan
rerubahan Persctujuan Teknis Pengclolaon Limhbah
B2 untuix kegiatan Pengolahan Limbah B3 paling
lamea. 7 [tujuh] har kerja sejak hasil evaluasi
diketahui, disertai dengan alasan penolakan.

Perubahan Persetujuun Tcknis sebagaimans dimakcsued
pada ayat {4) huruf a4 menjadi dasar dalam perubahan
Fereetiyjian Lingliungan.

Pasal 350

Persctujuan  Teknis  TPengelolaan  Limbah B3 unluk
kegiatan Pengolahan Limbah 133 sebagaimana demaksticl
dalam Pazal 348 ayval 13) hurf # paling sedikit memuat:

B, ideetitos pemegang Dorsetujuan Teknis Pengelolaan
Limosh BiA:

b tanggal . ..
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tangznl penerhiizn Persciojuan Tebais Peonzgelnlaan
Litnhal B%;

vewaiian pemegang Persuluiuan Teknis Pengelddnan
Limbah T untuk wegistan Pengolahan Linbah D3,
stlclan Perizinan Berussha reebit; dan

masvaratar ieknis Pengolaban Limbah B3 yang
nLe il

i, netna, sumber, dan karalsterisie Limmbah B2
vanp alan diolah:

2. Jumlain dan kapasmas Limbab B3 veng skan
EITRTIE i

Ao dosnin dan rencang bengun fasilites Pongnlahan
Limleh BE;

sresiflagl toknds alad Pengolahan timbah B

Fes

cris letah lokasi fasitas Pongolabhan Limbet B3:
. kecemtian Simhbeol Limbah B3;

tata lxlak zaduran uniule pengelalaan Liintwh
vair vang dihasilkan dari kegiatan Pengolaban
Limbalh B3

ri.  hasil o)l daboratoriom wilok karakrerisiik
Limitaah 133 vonp aken diclah;

b

-0
1

B ou leboraoriun urtuk paramoter kuaalitas
Heglungsa; dan

13 Sisterm Tanggop Derurst borups dokumen
nrogram kedaruratan Pengelolaan Limbab B3,

Kewepibarr pemegang Persenljian Toknis  Peppelolaan
Limbgh BY wntak kegiatan Pengolahan  Limbab: B3
suhnagaimeanyg, dimakstel cada avar (1 huraf o paling sedikit
tneliputi:

=

T,

melabiolkoar, i ntinkaxs] Limbah B Yang
dikiumnpuikan:

melakubkan pereatacan rwanyg dan junilah Limbah B3
vang sivdal;

melptiisnaean o coba Pengolashan limbah B3, bagi
Herenimhan Limbab B3

1. Ren@an . .
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l. dengan cara ftermal scbagaimana dimslosud
dalam Pasal 343 avat (1) hurud a; dan

2. dengan cara lain sesnai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologh sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 343 ayat (1) bl ¢ yang
fidak memilikd Standar Nosivnal Indonesia:

melaksanskan Pecngntahan Limbah B3 sesual dengan
standar Pengolahan Limbah B3:

memfungsikan tcmpar Penvimpenan Limbah B3
schagal tempat Penvimpanan Limbah B3;

menyimpan Linbab B3 yang akan ¢iolah ke dalam
tempal Penyimpanan Litmbah B3,

melakukan FPengumpuisn Limbah B3 vang akan
dinlah;

mengolah Limbah B3 =esuai dengan  tcknologi
Pengolahan Limbah B3 vang dimiiilki; '

MCILY LS dan menvampaikan lapuran
petnbangunan fasilitas Pengolahan Limbah B3, bagi
Penghasil Limbah B3 vang belum memiliki fasilitas
Fengolahan Limmbah 8.3;

menyusun  flan menyvampaikan  laporan wjl coba
Penpolahan Limbah B3, bag Pengolahan Limbah B3:

1. dengan cara sebagoimana dimaksud dalam Pasal
343 ayat (1] huraf a; dan

4. dengan cara lain sesgad denpan perkembangan
ilmu pengelshueasn dan teknolog sehapgaimana
dimaksud dalum Pasal 343 avat (1) hurut ¢ yang
tidak memilikj Srandar Nasional Indonesia;

menyusun dzn menyaimpaikan laporan Pengolahan
Limbah T3,

mcmiliki dan melaksanakan Sistern Tanggpap Dururat
berupa dokumen program kedaruratan Pengelolaan
Lirmbah B3; dan

metnilikl  tenaga kerjp vang memiliki | sertifikat
kompetensi di bidang Pengelalasn Limbah B3,

Pasal 321 ., ..
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Pasal 351

Penghasil Linbah B3 vang melakukan  kegiatan
Pengolahan Limbah B3 wayjib:

(=

mclaksanakan kewsjiban scbagaimana tercanium
dalam Tersctujuan Teknis Pengelolaan Limbah R3
untuk kegiatan Pengelahan Limbah B3,

meialnibkan Penvimpanan Limbah B3 yang dihasillkan
i lempat Menvimpanan Limbah B3 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 286 sampai dengan Pasal 261

melakukan  pengemasan Limbah B3  wang
fihasilkannys scbagaimana dimaksud dadam Pasal
292,

melakukan  Pengumpualan Limbah B3 vang

dihasilkannya sesial denpan ketentuan sebagaimana
ditnaksiad dalam Pasal 2498;

mclalkukan Pengolahan L et B3  vang
dihasilkannya  sesual dengan ketentuan  dalam
Persvtujuan Teknis Pengelolaan Limbah B3 untuak
kegiatan Penpolahan Limbah [B3;

memetilhil sltandar pelaksenaan Penpgoldhan Limbah
B3 sehagaimana dimaksud dalam Pasal 345 dan
Pasul 3446;

menddtd Baku Mutu Air Limbah, jika Pengolahan
Limbal: B3 menghasiikan Air Limbah;

melakukan  peniimpanan  residul dan/atau sisa
pembakaran, jika Pengolauhan Limbah B2 dilakulan
dengsn cara termal;

eIy LS dan menyampallean laparan
remiangunan fasilitas Pengolabsn Limbah BS, bagi
Penghasil Limbmh B3 yans belum metniliki fasilitas
Pengolahan Limbah B3

menynusun dan menyampaikan  laporan uwji ccba
Fengolahan Limbah B3, bagi Pengolahan Limbah B3:

L. denpgan <ara terinal scbagaimana  dimalosuaed
dalam Pasal 3432 ayal (1) hurof a; dan

a2 dengan ..,
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4. dengan cora lain sesusi dengan perkembangan
ihmu pengetahuan dan tektologi sebagaimans,
dimak=1ad calamn Pusal 343 ayar (1) huruf ¢ vang
Udak memiliki Slundar Nasional Indornesia;

k. menyusun dan menyampaikan laporan Pengolahan
Limbuah B3, vang memual;

1. nams, sumber, jurdah, dan  karakterisiik
Limhah 13 dan

2. pelaksanagan  Pengolahan  Limbah B3 vang
diha=ilkannva;

temilila dan melaksanakan Sistem Tanggpap Darurat
berupa dokumen program kedaruratan Pengelolsan
Limbah B3; dan

m. memiliki tenaga  kerin vang meoemiliki | sertifikat
kompetensi di hidang Pengelolaan Limbah B2,

Dalam hal Fengelahan Limmbah B3 dilakukan dengan cara
termal, sclain memenuhi  kewajiban sebagaimana
dimaksur pada ayat (1], pemegang Persctugjuan Teknis
Pengclolaan Limbah B3 wajib melakukan penvimpanan
resiclu dan/ataw sisa pembakuran berupa ahu dan cairan
=esual dengan ketentuan sebapaimans dimaksud dalam
Pasal 285 sampad dengan Pazal 297,

Dalam hal Pengolahbun Limbah B3 dilakukan dengan cara
stabilizasi dan =solidifikas], selain memenuhi kewajiban
sebagaimana  dimakzud  pada  avat (1), pemegang
Persetujman  Teknis  Pengelolaan  Limbah B3 wajib
mclakukan Penimbunan Limbah B3 hasil stabilisasi dan
solihfikasl di fasilitas penimbusan abkhir Limhah B3

Lapuran pembanpgunan fasilitus Pengolahan Limbah B3
zehagairmang dimaksud pada aval (1) huraf 1 disampaikan
kepada Menteri paling lambat 14 {empal belas) harl scjak
selesainya pembangunan {asililas Pengolahan Limbahb B3,

Lapran uji coba Mengolahan Limmbah B3 scbagaimana
dimaksud pada ayul (1) hurof j dissmpaiksn kepada
Menteri, paling lambat 14 (cmpat belas]) hari sejak
selesainys 1)l coba Pengplaban Limbah B3,

(G} Laparan . . .
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Laporan Pengolahian Limbabh B3 sehapaimuana dimaksudd
pada ayat (1) burof k disampaiksn kepada Menteri paling
sedikit 1 [salu} kali dalam & (enam] bulan sejak
Persehijuan Teknis Pongelolaan Limbah B3 ditcrbitkan.

Prauanl 352

EBerdasarkan laporan pembangiinan fusilitas Pengnlahan
Limbah B3 sebagaitnana dimaksurl dalam Pasal 351 ayat
(1] huruf 1, Menteri melakukan verifikasi paling lambal 10
[sepuluh) har kerja sejalke laporan dilerima.

Dalam hal hasil verifikasi sebagaimana dimaksud pada
davat [1) menunlikkan fasilitas Penpolahesn Limbah B3

g sesual dengun  Porsetujuan  Teknis  Pengelolaan
Limbah B3 unluk kegiatan Pengolahan Limbsh B3,
Menteri menerbitkan SL0O  kegiatan  Pengolahan
idmbah B3, bapi kcgistan Pengolahan Limbah B3
vang tdal wgib dilakukan uji coba Pengolahan
Limhah B3: atan

b tidak sesuai dengan Persetujuan Tokmis Pengelolaan
Limbah B3 untuk kegiatan Penpolahan Limbah B3,
Mcnilert menyvampailkan surat agar Penghasil Limbah
B3 mengubal  rencans pembansunan fasilitas
Pengolahan  Limbalh B3 vang  termuat  dalam
Peractujuan Teknis Penpelolaan Limbah B3 untuk
kegintan Pengolabhan Limmbah B3

Penerbilan SLO atau penyampaian surat sehagaimanea
dimaksud puda avat (2] dilakukan paling lama 7 {hijuh)
hari setelah verilikasi dilakukan.

Panal 353

Berdasarkan laporan uji coba Pengolahan Limbah B3
zehagaimans dimaksud dalam Pasal 331 ayat (1) horaf |,
Menten mzlakuban veriikasi paling lambat 10 {sepuluh)
hari kerja sejuak laporan diterims.

Dalam hal hasil verifikasi sebagaimana dirmaksund pada
ayal {1} menunjukkan 1)l coba Penpolahan Limbah B3

d, SEs0El ., .
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a.  seslal  dengan Persetujuan  Teknis  Pengelalaan
Limbah B3 uniuk kegiatan Pengalahan Limbah B3,
Mentern menerhitkan SLO kegiatan  Penpolahan
Limbah B3; atan

L. tidak sesuai dengan Perselujuan Teknis Pengelolaan
Limbah B3 untuk kegistan Pengolahan Limbah B3,
Menteri menyampaikan surat agar Peniphasil Limbah
B3 mcngubah proses Pengolahan Limbah B3 yvang
termual  dalam Persefvjuan  Teknis  Pengelolaan
Limbah B3 untuk kegiatan Pengolahan Limbah B3,

Fenerbitan 5014) atau penvampalan surat sebapgaimana
dimaksud pada ayat {2} dilakukan paling lama 7 [rujub)
hari selelah verifkasi dilaloiban.

Pusal 354
Setlap OJrang vang menghasilkan Limbah B3 dan

mclakukan  kegiatan  Pengolahan  Limbah B3 wajib
memiliki penctapan penghentian kegiatan jika bermalosud:

a.  mmenghentiken Usaha dan/slau Keglatan, atau

b, mengubah pengguinaan dlau memindabkan lokas
dari/alau tazilitas Pengolahan Limbah B3,

Eintik memperoleh penerapan penghoentian kegiatan,
Sctiap (rang sehagaimana dimaksud pada avat (1) wajib
melakukan pemulihan fungsi Lingkungan Hidup dalam
hal terdapat Pencemaran Lingkungan 1idup, dan harus
mengdjukan permohomnan secara tertulis kepada Menter,
gubernur, atau hupati/wah kola scsual kewenangan
penerlian Persetujuan Linglaingarn.

Permohonan  sebagaimana  dimusksud pada  avat  [2)
dilengkapl dengan:

A, dentitas pemohorn;

b, laporan pelaksanaan  Penpgoluhan  Limbah  B3;
fanf atlan

c.  laporan pelaksansan pemulihat fungsi Lingkungan
Hidug.

{4 venten ..
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Menter, pubernur, atau  bupatifwali  kola  setelah
menerima permobnan sebagaimana dimalesudd padae ayeat
{3) mclakukan evahiasi terhadap permohonan paling lama
10 {sepuluh) harl kena sejal permohonan dilerima.

Dalamt hal hasi! cvaluasi sebagaimana dimaksud pada
ayat. {¢4) menunjukkan;

a. tidak terdupsl Ponecomarar  Lingkuagsn Hidup,
Menteri, gubermir, alan hepat fwall lota sesuai
dengan  keweonangannva  meenertilkan penctapan
penghentian kepiatan Pengolahan Limbab B2 paling
lama 7 (nijuh] hao scjak hasil evaluasi diketahui:
atan

L. terdapat Pencemaran Lingkunean Hidup, pemchon
wdjlb melalukan  permuihan (ungs Linglhungan
Eichag,

Penghasil Limbah B3 walib melaperkar, suiral penelapan
penghentian Kegielan sebugaimans dirmalesud rada aval
{3 burul & yang dicerbitkan gabiernur alag oupatifwali
kota, kepada Menteri paling lambat 5 (tima)] hari kerja
$e1ake surat ditetapkan.

Mentenn menerbitkan  penelapan pengheatian kegiatan
Pengolahan Limbah B3 paling larnbat 7 jufuh] ol kerja
setelal pemehon selesal melaknkan pemablian fungsi
Lingkungan Hidup sehasaniona dimassin pala ayal (5)
huruf b, yang diouktikan dengan penetapan staims relah
gelesainya permanhan lahan 1erkonlarninags,

Pasal 3656
Dalem hal Sctinp Orang vang snenghssiiltan Lirmball B3
tidale mampu melakukasn sendict Senpniabiag Ldmbaln B3
yvang dibasilkanoys:
a. Pengolahan Limbah B3 dfiserabban bepada Pengolah
Limbal B3, alau
b, dapat  melskukan ciZsper Linba, B30 yang
dibasilkannya
Penyerahan Limbai: 133 kepada eopass. Laaoan B3
schagaimana dimsksud pada oyat (1] busuafoa disertal
dengan bukti perveraban Limbeads B

5] Bainar ...
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salinan buktl peaverahan Limbah B3 sebagaamana
dimalesud pada ayel {2) disampaikan kepada Menteri
paling lama 7 {tajuh} hari setelal penyerahan Limbah B3.

Ekspor Limbah B2 sebapaimana dimaksud pada ayat {1)
hurul b dapat dilakukan jika tidak tersedia tcknologi
Pemanlaatan Limbah B3 dan fatag Pengolahan Lirnbah B3
di dalam negeri,

Pasal 255

Setiap Orang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 335
unituk dapat melakukan ekspor Limbah B3 vang
dihasilkannya wajib:

a. mengaukan pennchonan netifikas secars ertulis
kepada Menten;

b,  menvampaikan rutc perjalanan ekspor Limbah B3
yang akan cilalui;

. mengisi formulir notifkasi dar Menteri; dan
d.  memiliki in ekspor Limbah B3.

Menteri menyampailian nolifkasi kepada otoritas negara
tupuan ckspar  dan  negara lransil | berdasarkan
permehonan notihkas] sehagaimana dimaksud pada awat
(1) hoaruf a.

Matifikas: yang disampaikan oleh Menteri sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) paling sedikit memuat:

a. identitas Limbah B3 dan pecmohon;
. ddentitas immportir Limbah B3 di negara tujuan;

c.  hama, karakiernstik, dan jumlah Limbah B3 yang
akan diekspor; dan

. waktu pelaksanaan ekspor Limbah B3,

Tralarn hal nelifikas) scbagaimana dimaksud pada ayat (2)
dizetujui nleh otaritas negara tujuan ckspar dan negata
Uranzit Luimbah B3, Menceri mnenerbilkan reckomendasi
ekspor Limbah B3,

(5] Rekamendasi . |,
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Relkomendasi ckaoor Limepah B3 schagairmang dirmrlosid
pada ayart (4) menjadi dasar penerbilan 1zin ckspor Lirmhab
B3 yang dineriban olch menter! varg menyelengsarakan
urusan pemerintahian di bdang perdepangan,

Persvarzion dan tala erra pormohanen dan peocrhitan izin
ekspor Litnlxah B3 dilaksanskan scsual denpan keteniuan
peraluran perandang-undangen.

Pasal 237

Pengolah Lirbob B9 vnusk dapai imelakokan Pengelahan
Limbabh B3 yang  disorahkan  oleh Serao Orang
sebagairmang dimaksud dulwm Pasal 355 sveat (L bunif a
wijily mermniliki:

4. Persenpuan Lingkingan; dan

b, Periziean Rerusaha di hidane usaba Pengetaizon

Lamtaal B3

Pereolahina Limbah B3 olch Pergnjah  Limbah B3
cebageunaue dimoksud peds ayat (1) dilakekan dengan
CHTE.

s termal;
b.  stahilisgsi das =olidifivasi; dan fatau

v, cara lain sesual dengan perkembaogan il
pengclahuan dan leimolog,

Pengonlahun Limbah B3 sebagaimana dimaksud nada ayat
(1] diladbukun dervzan mermnpertirnbanglean:

a.  keterscdiaan telonologi: dan

b, standar  Lingkongan  S2idup 2tail baku muto
Lingkungao Hidup.

Limbah B2 yang dinlal sebagaimana ditnaksud pada ayarn
(2] dapal perasad dart Limbah B3 yang dihasilkan oleh 1
(suly ataa helorana Pouphasil Limbah B3

Pasul 328 . _ .
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Pazal 358

Uniuk  dapat memiliki Persetujuan Lingkungan
sehagaimana dimmaksud dalam Pasal 357 avat (1) hurut g,
Pengolah Limbah B3 wajibh memiliki Persctujuan Teknis
Pengelulasn  Limbabh B3 untalt kegiatan  Pengolahan
Lunbah B3,

Fengolah Limbah B3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
mengajukan permohonan Porsetujuan Teknis Pengelalaan
Limbabh H3 kepads Menoteri, dilengkapi  dengan
persyaratan yang meliputi

a.  tlamns, sumber, karakteristik, dan jumlah Limbah B3
Tang akan dinlah;

. lokasi dan koordinat kegiatan Pengolahan Limmbah B3;

t. rencana pembangunan fasilitas Pengolahan Limbah
133, bag Pengolahan Limbah B3 vang membatuhkan
fasilitas Pengalahan Limmbah B3, yang memuat:

1. desain, rancang bangun fasilitas Pengnlahan
Limbah B3, dan/atau alal Pengolahan Limbah
B53; «fan

2. jadwal pelaksanaan  pembanpunan  lasilitas
Pengnlahan Limbah B3;

d.  dakumen mengenai tempat Peovimpanan Limbah B3
mcEUal dengan ketenlusan scbagsimana dimalksud
dadam Pasal 280 sampai dengan Pasal 291,

e, dokumen mongenar pengemasan Limbah B3 scsuail
dengan kelenluan schbagaimana dimaksud - dalam
Fazal 203

[, dokamen mengenal desain dan spesifilkasi tekoologl,
moctode, prozes, dan kapasilas Pengolahan Limbah
B3;

g. doluinen mengenai nama dan jumlah bahan boloo
dan/atau brhan pencleng berapa Limbah B3 unogk
campuran Pengolahan Limbah T332;

h.  prosecdur Pengolahsan Limbah B3;

i. doltummen mencana )i coba peralalan, merode,
telnologl, dan/atau fasilitas Pengolahan Lirmbah B3
vang melipiti:

1. lnkasi ., .
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1. lakast un oocha:
dwal pelaksanaan aji coby;

[

2. Keferanpgan  mengehal o peralatan, metode,
leknelogl, dany alaa fasilitas Perpolahan Limbah
r3;

4. kelemanzan wengenal rencana pelaksatasn uji

cobar dan
prosedur penanganan pelabsanasn il coba,
Wt Mengolahan Limbah B3

Pl )

1. dengan cara termal scbamaimans  dimaksud
dalarn Pasal 3403 avar {1 hurut a; dan
. denpan cars lain sesusd dengan perleombangan

imu perpelahuan dan teknelogi schagaimana
tiimaksud dalam Pusal 343 aval (1) huraf ¢ vang
ficlal: memniliki Srandar Nasicnal Indequesiag

i- bukt: kepemiliksn atas dana penjaminan unlek

pemulihan fungs: Lingleargan MHidup;

k  perhilungsn biaya dan ipodel keekanorian;

[, renenng . pembangunan dangatou penvedican
laboratoriam 1 Limban B3 alau alat  analisa
laboralonum yang mampu menguji paling sedikit
karakieristiic Liminah B2 mudak meledale, mudah
menvala, reektli, korosil, dan fatau beracun;

M. distem Tanegap Darurat berups dokumen program
kedaruratan Pengeldaan Limbah B3 dan

n fenags kerla rang memiliki sertifike | kompetens i
bidarg Pengeloiaan Limbabh B3

Paga| 2509

Menlernn  sctelah menerima permohonan Pemsetujuan
Tekiis Pengelolaan Limbah B3 untuk kepiatan Mengolahan
Limbah B3 sebapaamana dimaksud daam Pasul 358
memberikar: pernyalaan tertulis mengenal keienpgkapan
administrasi permohonan Persetujuan Tekins Pengeialaan
[itnbeah B3 untuk kegiatan Penpolanan Limbah B3, paling
lama 2 {dus) hari keqa scink permohonan diterim,

Setelsh pertohonan dinyalskean lenghap,  Meonterd
melakukan veriikasd paling tamua 7 (tajub) hael keda,

(3 Dalam . . .
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Dalam hal hasil verifiikasi sebagaimana dimaksud pada
avat (2] menurjukkan:

a.  permnohonan Persetujuan Teknis Pengelalaan Limbah
B3 memenull persyvaratan, Mented menerbitkan
Persctujuan Teknis Pengelolasn Limbah B3 untul
kegiatan Pengolahan Limbah B3 paling lamea 7 (Lujub)
hari kerja scjade hasil verifikasi diketahai; arau

b, permohonan Persctujuan Teknis Pengelolaan Limbah
B3 tidak memenuhi persyaratan, Menteri mennlak
pcrmohonan Persefjuan Teknis Penpgelolasn Limbah
B3 untuk kegiatan Pengnlahan Limbah B3 peling
larna 7 (lujuh) hari kerja sejak hasil verifikas
diketahui, diseriad denpan alasan penolakan.

Paszal 3600

Persetujuan  Teknis Penpelolian Limbalh B3 unook
kegiatan Pengolahan Limbah B3 wajib dinbah dalam hal
terjadi perubahan terhadap persyaratan vang meliputi:

a. nama dan karakteristik Limbah B3 vang diolah;

by, desain,  telnologi, metode, proses,  kapasitas,
dan/atau fasililus Pengolahan Limbah B3; dan/fatau

.  bahan hbelku danfatau bahan penalong  beruapa
Limbah H3 untuk campuran Penpgolahan Limbah B3,

Permohonan perubahan Perselngjusn Teknis Pengelolaan
Limbah B3 schagaimana dimaksid pada aval [1) digjukan
secara terililis kepada Menteri

Menter: melakukan  cvaluasi  terhadap permchanan
perunahan Perselijjusan Teknis Penpelolaan Limbah B3
schagaimana dimaksud pada ayal (2} paling lama 10
(sepuluh] han  kerja sejak permohonan perabsahan
Persctujuan Teknis diterima,

Dalam hal hasil evaluasi sebagaimans dimaksud pada
aval (3] menurgukken:

a. kesesiymisn duta, Monteri menerbitkan perubshan
Persetiyuan Tekniz Peongclolaan Limbah H3 untuak
kegiatan Pengolaban Limbah B3 paling lama 7 (tujul)]
han kcrja sejak hasil evaluasi diketabal; atau

b, ketidaksesuaian . . .
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ketidaksesnaian daly, Menten menolak permohonan
perubahan Persetujuan Teknis Pengelolaan Limbah
B3 untuk kemialan Pengolahan Limbah B3 paling
lama 7 [ujul] hari kea scjak hasil evaluasi
dilcetahui, disertai dengan alasan penolakan.

Perubahan Persetijuan Teknis Pengelolaan Limbah B3
sebagaimana dimaksud pads ayat (4] hurul « menjadi
dasar dajam perubahan Persetujuan Linglkoungan,

Pasul 361

Fersenjuan Tekins Penpelolaan Limbah B3 untuk
kegiatan Pengolahan Limbah B3 scbhagaimana dimaksud
dalam Pasal 354 ayat [3) huraf a paling sedikil memuals

.

Iy,

wlentitas petmegang Perselgjuan Teknis Pongelolaan
Limbah B3:

lanppal ponerbitan Persetujuan Teknis Pengelolaan

Lirnbah B3;

kewajiban pemegany Persctujuan Toknis Pengelolaan

Limbah B3 untuk kematan Pengolahan Limbah B3,

setelah Pernzinan Bemisaha rerbit; dan

persyaratan  teknis Pengalahan Limbuabh B2 vanyg

meliput;

l. nami, sumber, dan karakteristik Limmbah B3
vang akan dinlah;

2. jumlah dan kupusitas Limbah B3 wang akan

dinlah:
3. desain dan rancang bangun (asifilas Pengolahan
Limbah B3;
4. specsifikasi teknis alat Pengolahan Limbah B2;
3. lala lelak lokasi fasiditas Fengolahan Limbah B3
fr.  ketentuan 3imbal Limbah B3,
7. tata letak saluran untuk pengelolaan Limbah

cair vang dihasilkan dari kegiatan Pengolahan
Limnbah B3

B,  hasil wji labwratoriam  unluk  karakierisik
Limbah B3 vang akan dinlah;

= JOR T |} R
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T wii laboratoriomm untuk  parameler  kualitas
nhgknnpan;

12 Sisiem  Tanggap  Darurat beripa  dakumen
srogran Wedaruratar Peangelolaan Limbah B3
than

11, hepeurlikan fazililas iaboraterium dan fatan alat
anallsd  aboratoridin yailg mampd  toengu)i
pating sedikit lkarakierigiik Limbah 8.3 moedal:
mcledak,  mdah menvala,  resdotil,  korasif,
dan alao beracuin.

Kowajiban  pemcgang  Persetlgusan Teknis  Peoselolaan
Limhah 83 untuk  kegiston  Pengoelanan  wimbah 733
sebagaimnans dimalksud pada ayat (1) basuad ¢ puling scdikor
melipa,

i

%

ralak Ldcan identifikasi Limhah B yang
dikianpulkan;

melakilkan pencatatan tama dan jumlah Limbah B3
vang dialah;

melakzanaban u coba Pengnlahian Limbab BA, hagi
Penpolahan Limbah B3

1. dengan cara lecmal sehagaimans  dimalsod
maiam Pasal 3435 avat (1) harof a; dar

[

dengan cara lain feslin) dengan porkembabgan
dmu pengetahuan dan texnnloyl sebagaimana
dimakesnd dalam Presl 343 avar (7 huareul ¢ vang
tiriak memilile Wiandar Nasional Indonesia;

medaksanaloan Penpalaian Limbah B3 sesual dengrn
standar Penpoianan Limbah B3;

memfungsikan  tcmpat  Penyimpanan  Limbah B3
sebugal teirpal Penyimpanan Limbah B3;

mEnvimpan Limboh B3 yang akan diolsh ke Jdalam
lempat Peavimponan Lirnbah T35,

retnxuEan Peopumeulsn Limtagh B3 vang akan
cli|ali-

nirmgiah Limban BY  sesuzn Jdengan tekoologh
Perrgorshan Limizab B3 yong dimil ki;

LomeTivLsun ..
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MENYLISLLL dlan menyampalkan bapuarar
pembangunan fasilitag Penpolahan Limbah B3, bagi
Pengolah Limbah B3 vang beham merndliki lasililas
Pengnlahan Lirmbah B3,

menvusiin dan menyampaikan laporan uji cabha
Pengolahan Limbah T33, bagi Pengolabhan Limbah B3:

. dongan rara termal sebagaimana  dimalksud
dulam Pasal 343 avat {1} huraf g; dan

2, dengan caro lain sesual dengan perkembangan
ilmu penpelahuan dan teknalogl sebagaimana
dimaksud dalam Pagal 343 ayat (1] huref ¢ yang
tidak memiliki Standar Nasional Indoncsia;

menyusun dan menvampaikan laperan Pengolahan
Linbah B3,

merrtlikt dan mclakzanakan Sistern Tanppap Darurat
berupa dolklmen program kedaruratan Pengelalaan
Limbah B3: dan

memilila  tcnaga kerja yang memiliki | sertifikat
kompelensi di bidang Pengelodzan Limbah B3,

Pasal 362

(1] Pengolah Limbah B3 wajib:

A,

I3,

Sk No 097486 A

melaksanakan koewajiban sebagaimana  tercanium
dalam Persengjuan Teknis Pengelolaan Limbabh B3
unuk kcgiatan Pengolahan Limbah B3,

melakukan Penyvimpanan Limbah B2 yang dihasilkan
i rempal Pengdmpanan Limbah B3 sebapaimana
dimaksud dalarn Pasal 286 sampai dengan 2U1;

melakokan  pengemasan Limbah B3  yang
dihasilkannva sebagaimana dimaksud dalam Pasal
2% '

melalukan  Pengumpulan  Limbalh B3 yang

dihasilkannva sesnal dengat kelenlusn schagaimana
dimaksud dalam Pasal 208:

e. melakukan . ..
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melakikan Pongolahan Limbah B yang
dihasitlkannya  sesusi  dengan  kctentuan  dalam
Persetiiuan Teknis Pengelolaan Limbah B3 untuk
keginlan Pengolahan Limhah B3

mermenuhl standar pelaksanaan Penpgolahan Limbah
B3 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 345 dan
Mazal 346

menaati Raku Mulu Air Limbah, jika Pengolahan
Limbah B3 menghasilkan air Limbak;

melakukan  penvimpanan  eesich denfatan sisa
pemiakaran, jika Pengolahan Limbah B3 ditakulan
dengan cara termal;

MenyIs1ln dun menyampaikarn laporan
pemhanginan fasilitas Pengolahan Limbah B3, hagi
Fengolah Limbah B3 yang belum memiliki fasilitas
Penpolahan Limbah B3;

mernyusun dan menyvampaikan laporan ol coba
Pengolahan Timbah B3, bagi Pengolahan Limbah B3:

1. dengan c¢ata lermal scbapaimana dimaksud
dalam Pasal 343 ayal (1] hurul a; dan

2. dengan cara lain sesual dengun perkembangan
llmu pengetahuan dan eknelegl sebaggimanas
dimabsud dalam Pasal 313 avat (1) huruf ¢ vang
tidak merliki Blandar Nasional Indencsia:

menvusiin dan menvamnpsikan laporan Pengolahan
Limbah B3, yang memuat:

1. nama, sumber, jpumbagh, dan karakleristik
Limhab B3 dan

2. pulaksansan  Pengolahan  Limbah B3 vang
fihusillannya;

memilikl dan metaksanakan Sislem Tanpggap Darurat
berupa dokumen program kedarmiratan Pengelolasn
Limhah T33; dan

memililn  tenags  kega yang memilild scrtifilkat
kompetensi di bittang Pengelolasn Limbah B3,

(] Dalam . .,
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Dalam hal Pengaolahan Limbah B3 dilalkukan dengan cara
lermal,  sclain memenuhi Kewajiban  sebapaimana
dimaksud pada ayat (1), pecmegang Persenjuan Teknis
Pengelolaan Limbah B3 wajib melalukan penyimpanan
resicdlu danfatay sisa pembakaran beripa abu dan cairan
geylsd dengan ketentuan sebagaimana dimaksad dalam
Pazal 285 sampal dengan Pasal 297,

Lalam hal Pengeluhan Limbah B3 dilakukan dengan cara
stabilizasi dan solidilikasi, sclain memenuhil kewajiban
scbagaimana  dimaksid  pada wyal  [l], pomogang
Persetuwjuan  Teknis  DPongelolaan Limbah B3 wajib
melalukan Penimbunan Limbah B3 hasil stabilisasi dan
solidifikasi di fasilivas peniminisan akbiar Limbah B3,

Laporan pombangunan fasilitas Pengolahan Limbah B2
zebapaimans dimalesud pada avat (1) buruf' t disampaikan
kepada Menteri paitig lambeal 14 jvmpat bolas) hari scjak
sclesainva pembangunan [asilitas Penpolahan Limbah B3

Laporan wji ¢oba Pengolahen Limbah B3 sebapgaimana
dimaksud pada ayat (1] hurmif jJ disampaikan kepada
Merlen paling lambat 14 (empat belas) han sejak
sclesainya uji ceha Pengolahan Limbah B3,

Laporan Pengolahan Limbah B3 sebagnimeans dimakesud
pada qvsl (1) huraf k disampaikan kepada Menteri paling
sedillt. 1 (sany) kali dulam 6 [cnam) bulan  =sejak
Persetujuan Telnis Pengelalaan Limbah B3 diterbitkan.

Pasul 363

Berdasarkan laporan pembanpunan fasilitas Pengolahan
Limbah B3 scbhagaimana dimaksud dalaon Pasal 362 ayat
4}, Menlen melakukan verifikasi paling  lambar 10
(sepuluh) hari kerja sejak laporan diterima.

Dralam hal ha=zil verifikasi sebagairnans dimelksud pada
avel {1} menunjukkan fazilites Penpolahan Limbab B3:

. ®sesuml  dengan Porschujuan Teknis  Penpgelolaan
Limbah B2 untuk kegiatan Pengolahan Limbah B3,
Menteri menerbitkan 3L0O  kogiatan IPeogolahan
Limbah B3, hagt kegiatan Pengolahan Limbah B3
vang tidak wajih dilakukan wj coba Pengolahun
Limhbah B3; atau

b. nnidak . ..
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b.  tidak sesual denpan Perscuujuan Teknis Pengelalaan
Limbah B3 untuk kegiatan Penpulahan Limbah B3,
Menten menyampaikan surat agar Pengolah Limbah
1 meugubah  renecana pembanguanan fasilicas
Pengnlahan  Limbah B3 vang  termuat  dalam
Persetujuan Teknis Pengelolasn Limbah B3 untuk
kegialan Pengolahan Limbah B3

Penertitan SL0 alau ponyampaian surat sehagaimana
dimalsud pada avatl (2) dilaliukan paling lama 7 (fujuh)
hari setelah verifikasi ¢lilakikan,

SLOy untuk kegiatan Pengodahan Limbah B3 schagaimana
dimaksud pada avat (2) huril a mnenjads dasar dimulainya:

d. kegiatan operasional Pengolahan Limbah B2; dan

b,  pengawasan terhadap ketaatan penanpeung jawab
Lisaha dan/alau KEegliatan dalam Perizinan Berasaha.

Praual 364

Berdusarkan laporan ujl coba Pengolahan Limbah B3
sehagaimana dimaksud dalam Pasal 362 gyat [5), Menteri
melalukan verifikasi paling lamnbat 10 [sepuluh) hari kerja
setalk laporan ditcrima.

Dalam hal hasil venfikasl sebagaimana dimaksud pada
ayat (1] mepunjukkan uji cobs Pengolahan Limbah B3

a. =sesual  dengan  Perselyjusn  Teknis  Pengelolaan
Limbah B3 untuk kegiatan Pengolahan Limbah B3,
Menteri mencrbitkan S0y kegiatan  Pengelahan
Limbah B3; atan

ta, ldak sesusl dengan Persetupuan Teknis Pengeloalaan
Limbah B3 uniuk keginlan Pengolahan Limbah B3,
Menteri menyampaikan sural agar Pengolah Limbah
B3 mengubah proscs Pongodshan Limbab B3 yang
termuat  dalam  Persenguan Tekniz  Ponpololasn
Limbah B3 untuk kegiatan Pengolahan Limbah B2,

Petwerbilan SLO atauw ponyampaian surat sehagaimana
dimmaksud pada avat (21 dilakukan paling lama 7 {tujuh)
hari setelah verilikasi dilakukean,

(4) 3LO ...



SK Mo 34700 A

(4]

{1

(3]

{4

oo

FRFSIDERN
REFUBALIK INODOMHESLA

S

SLE unluk keginian Pengolahan Limbal B3 sebagaimnsna
dimaksut puca avar [4) huruf a menjadi dusar dimuabainya:

a.  keginlan operasional Pengnlabian Linnkah B3 dan

b pengawasan terhadap kelaatan penangpung jawab
Usaha dan/alaw egiatan dalam Perimnan Berusaha,

Pagai 350

Pengolah - Lirobabh B3 wajib memiliki penctapan
petigheniian Regialan hka bermaksed:

a.  menghentikan Usaha danfulau Kegiatan, atau

b, mengubal, penggunaan atun memindahkan lokssi
danfatau fasilitas Penpgolshan Limbalk B3,

Unmak  mempernleh  penctapan penghontian kegiatan,

Pengalaby Limbah B3 sebugrimane dimglsud pada ayat {1)

walib melakuban pemuiihan fungst Linghangan Hidup

flalam hal terdaysal Pencemaran Lingkungae Hiduo, dun

hamnis mengajulan perrannonan secara lertaliz kepada

Mcrtern.

Permohonan  scbagaiinang  dimaksud  pada  ayat (2]

difenckani detyean:

2. dentites pemoborn;

b laporan pelaksanoan Pergolahas Limbhah B3;
daary / mtan

¢, laporan pelshssnzman pemulihan fungsi Lingkangan
Hidup,

Menfen wselolah menesima peormohenan sebagaimana

dimaksud pady avar (3] melakukan cvaluasi terhadap

permohonsn dan menerbitkan penetapsan penghentian

kegiatan  paling lama 10 (sepulub) hari keris sojak

permobornn direring,

Paragraf, |
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Paragral 9

Penimbunan Limbxh Bahan Herbabass dan Geraeun

{1}

(4]

(1}

i)

(4]

Pagnl 366

sctap Orave yang menghasilkan Limbah BS wajib
melsxsana wan Penhwbonan Litnbah B3

Dadamn hal Setiup Orang sebsgaimens dimaksud pads avar
{1} dak mampu merdcokan sendin, Penimbashan Limbah
3 discrahkan kepsda Penimbun Limbah B3,

Pasul 367

shitubunun  Limbar: B2 olch Penghiasit Limbah B3
schageimana dimaksud Jalan Pasol 38R avar [1] wajlb
rerrelik:

& Persetujuan Lingkonsan; dan
b, Tenzinan Berusahu,

Penirmburian Linbah B3 sebaguimana dimaksod pada ayat
(1] dapat dilakukuan pada fasilitas Pendmbunan Limbabh B2
harigem;

a.  penimbusan akhie
b, sumr injeksi,

f. lenempatan Xembail di aped bekes tambang;

-

Pendungan peaamiping Limbah tambarg: dan sala

£ lasilitas Penimbunan Limbah B3 lain sesuai dengan
rerkembangan il pengetahuan dan teberiolop.

Familitas Penimbunzn Limbah B3 berupa penimbusarn
akhir scbhagaimana dimakzud pada avat (2] huruf & terdir;
atas fasiitas pradmbusan aickie Limbal B3

A,  aelas
b, kelas i) dan

. leedms U,

{4} Terhadan |
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Terbadsp Limbabk B3 katewer 2 dun sumper spesifik

lehusus vang rmemiliki Gugkat kontamiasi madioaktii lenin

besar dari slan sama dengan 1 Bgfom? {satu Becyuerel per

sentimeter  nersepll  danfulau konsentrasi  akiivieas

Sebesor:

B b oBgfpr [selu Beeruers) per gram) untuk idap
radionaklics anppota derot uranmium dan thoriam:
atall

o, TR e sepulah Reoguers] prr gramj antak icalium,

dilakukan peniribunan  paling reodah pade  {asililas
prerimiican  afthir Lambzh 33 kelas 11 sshageimanis
dimoksud pada aval (3] hunof .

I ¥ ;

Redionuklida sebagaiznana dimalsud puada ayas (47 Luraf
o ted sl

8.  Urannun 278 [(U-2358);

b, Plumboen-230 (BhL-210

¢ Radium- 226 [Ha-226);

. Radium-228 (Ra-224);

e Tnorium-224 [Th-223];

f. Thorium-230 (Th-330);

g, Thortiwm-234 {Th-234); dan
k. Polonium-210 [Po-2 00,

Fadivouklida “nlonham-210 0 [Pe-2100  sebagaimansa
dimaksud pada avet {3 husul b hanya berlaky antuk
pencnfuan  konsentrust aktivitas radionuklida  angeota
deret urariem dun theriun pada Limbat B3 vang berasal
dari kegiain eksploiras dan pengilangan gas bumi.

Limbah 33 bemaps tading dan kegiatan pertambanpgan
¥Eng merlki tingla kontamimasi radinakiil sebagaimana
dimaksid pada ayat 1) dapat ilempatiean pada fasilitas
Penimbunan Limboh B3 herupa bendungan ponampung
Limlxal tunbang.

Ma=al 368 ...
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Panal 3648

Hetiap Orang yang menghasiikan Limbat BS VEIE Al
melakukar Penirmbunun Limbah B2 pade  Ssilitas
proimnisan sldur sebagaimana dimaksud dajan Pasal
07 wyat (2) burof a wajib melakukan U Lotal konsenirasi
761 peucemar  scbelum mengajuksatt permohonan
Perseiujuan  Tekpis DMengelolaan Limhah B3 untuk
keglatan Penitnbunan Linbab B3,

Ui tode | kepsentrasi zal pegcemar sebagaimuna dimakasud
pads avat (1} dilukukan  pads  laboratoriem 1w
sebagaimans dirnaksud dalam Pasa) 279

Metiap Orang veng menghasilkan Limbah B2 SEDEZAlTRANA
dimaksud pada avar (3]

2. waib mengaiukun pormohonsn Persetjuan Teloos
Pengeiolaan Limbah B3 nntok Pepimburnan Limbah
B3 paling lama 36 itiga pulub) hari seigk wji toral
Konsentrasl  zal poncemar  Limbah BY selesai
dilak nkgan; atan

b.  dapai meayerahkan kepada Penimmbun Limbah B2,

Prinal 3643

Lokasi Penimlninan  Linbsh B2 harus  memennkl
persyaralan yang melipur;

#.  bobas hacgir,
b permeadilitas lauakh;

v, merupalian dacerah vang secara peologis aman, stabil,
tidai rawan beucana, darn Jdi luar kawasan litieluirg;
dan

. tidal merupakan dacrsh resapan wir ranah, teritatms,
vahg digunakan uniuk wr rninum.

Persyaratar: permeabilitas tanah scbagaimans dirmaksud
pada ayal {1 burut & tidals Berlaky unluk Ponimbunan
Limbah B3 vany mengmanakan [asilitas berupa:

He o =Umur ingeksi;
b penempatan beribal dianca bekas tambang;

¢ brenduasan penampung Limbah tambsng dan/atau

d. fasilitaz |, | .
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¢ fumliios Peousbuusr Limbah B3 lain sesusi deirgarn
Perkembingan imu pengstahuan dan teknolog.

[3]  Permesbditas tanah scbagsimuna dimalksud pada avat (1)

1)

(]

humil b terdind atas:

8. pemmeabilitas lansh vang memiliki nilai paling
Ranak 107 emfdetik (scpuluh panglkat minus tuah
senircler per desik!, wuntule fasilites penimbuszan
hiir Liminah 33 kelas [ dan kelas [T dan

b permeabilitas tanah veng  memiiiki  nilad falinie
banvak 10 cm/derik (sepuluh pangksal minus lima
genumetes per detikh, ik [asilitas penimbusan
akhir Limbah B33 kelas 111

Pamai 370

Fasiitez  Penimbunan Limbah B3 harus  memenuhi
Peravardlasn yang melipnili;

d.  desan [asilitas:
o raemibki sister pelapis vang ddengkapi dengan:
T, melvran untak pengatoran aliran abr permokast:
2. penpuinpuilan air fivddi dan pengalahanteo;
d. slmur pantsug dan
4. lapisan penutiap akhbir
¢, meniik peradatan pendukung Penimtionags LimGah
2 wvang paling sedikir terdini atas:
L. peralatan dan perlengiapan untuk mengatas]
meadlaam damiral;
2 Al angiufb uniuk Poerimbunan Limbah B3 dan
J. Alal pelinaung dan kesclamatan diri; dan

. memilikn renouna Penimbunan Limbah o B3,
penatupan, dan pasca penudupan  lasilitas
Penimibunan Limbal BS.

Perayaratan  memiliki o sistemn pelapis  sebagaimana
dmaksud pada avar (1) huril b otidak berlaky untuk
fugilitas Peeimbunasn Limbah B3 berupa sunnare ifjeksi
dan/ataw penempatan di areq belas tambang.

Pazal 371 ., .
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Pausl 373

Seliap Ovang ysng menghasiikan Limbah B3 wajih
melakukon Pengulehan Limbat B3 seatsai denean standar
pelaksanosn Penpolaher Limbab B3 sebagsmimana
dimaksued dalam Pasal 343 dan/atau Pasal 349 antuk
Limbah B2 vanyg skan ditakakan penimbunas di fasiljtas
penimmbuzan akhic Lirnhal 7.3,

Lientiah B3 sebapgamana dimaksud pada ayal {1 wajib
ditimbun di fasiiiias penimbusay akhir sesua hasil il
lolal konsenlrasi zat peocemar sebagaimena dimalesid
falam Pasal 3og,

Pasal 372

Untuk  dapat memiliki Perzetujuazn Linglungan
sebugmmena dimaksud dalar Pasad 367 avat (1) huref o,
Setlap Oracg veng menghasilkan Limbah B3 wajit
monulik Perselgjuan Teknis Pengelolsan Limbats B3
utitule keglatan Penimbunan Limbah B3,

Setiup Urang yang menghasilkan Lirbah B3 schagaimana
dimaksud  pada  ayat (1] mengajukan  permchanan
Persetifuan Toknis  Penpeloloan Limbah B3 kepacla
Menteri, dilengkopi dengan persyaratan vang meliput.

g.  nhamma, sumber, kKaraliteristix, dan jumiah Limbab B3
rang Akarn dititnbun;

b rencand penibangunan fustilas Pemimbainan Limbah
B3, bagi Penghasil Limbah B3 vaugs belum memililki
fasililes Penimbunan Limbah B2, yang meemnost:

1. dhesain don rancenz bangy lasilitas
Penimbunuan Limbah B3 dan lasilitas peaciizkung
Penimburan Limbah B3, dan

2. Jadwal  peipksanaan pembangunan fsilitas
Prnirnlbunar Limbaby B3;

c.  delumen mengenei lokasi dan fasilites Penumbanan
limbah B3 gesual dengon keternituan schagaimana
slimelesied dalam Pasal 359 dan Pasal 370,

A dokureen mengenai desain, teknologl, metode, proses,
rlan {gsilitas Penembunan Limbah H3;

e prosedur L
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. prosedhar Penimbunan Limbah B2;

hasil  yji  laboratoriiun terhadap  paramcter
Lingkungan Hidup,

g.  hasil uji laboratorium  permeabilitas tanah uniuk
menenlukan kelas fasibitas penimbusan akhir Limbah
Ha3,

b,  persetyuan  dad  lembaga pemerintah yang
melaksanakan lrussn  di bidang kecamanan
bendungan, untuk kegiatan Penimmbunan Limbah B3
pada  fasiitas Perumbunan Limbah B3 bemipa
bendungan penampung Limbabh tambang;

i, renwana pembanpunan dan/stau penyediaan
labhorateriam Wi Litmbah B3 alau alat analisa
laboratorium yang mampl mengyl paling sedikit
karukleristik Limbah B3 mudah meledals, mudah
meryala, reaktl, korosil, danfatau beracun,

1. rinvian pelaksanaan penutupan fasilitas Penimbiinan
Limbzah B3,

k. Sistern Tangeap Darurat berupa dekumen program
kedaruratan Pengelolaan Litnbah B3; dan

1. tcnaga kerna vang memililki sertifikar Kompelens: i
bidang Penpelolaan Limbah B3,

Dokiunen menpensa rencana pembanpgonan fasilitas
Penimbunan Limbat B3 sebagaimana dimaksud pada ayat
{2y huruf b disusun  dengan memperkirakan  total
konscntrasi zat pencemar Limbah B3, bagi kepglatan
PenimbunAn Limbah B3 pada fasilitas penimbusan akhbir
Limbah B3,

Pasal 373

Menteri  setelah menerima  permohonan Persctujuan
Teknis  Pengelolaan  Limbah B3 untuk kegiatan
Permmbunan Limbah B3 sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 372 memberikan pernvaraan tertulis menpgenal
kelengkapan admmistrasi permohonan Perseiujuan
Teknis paling lama 2 [dua) hari kerja sejak permohaonan
diterima,

SBetelah permohonan dinyatakan  lengkap,  Menterd
melakukan verifikasi paling lama 7 (lujuh) hari kerja.

(3] Dalam ...
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Dalar hal basil verifikasi sebagaiveans dimeksed ouda
gra (21 menonjiEkean;

., pennohonat Perweduiusn Tekria metneen i
persysralan,  Menter mencrbitkan  Persenajtian
Toemis  Pengelolasn  ldmbah B3 unluk  kegiatan
Penimbunan Limbab B3 paling lama 7 [tujub) heri
kerja sujak hasil verifives: dikelahul, stac

b, permwhonon Porsenguzn Teknis tdak memenibi
PETSyars i, WenTen MeneHak permoharia
Perseljuan Tokrs Pengelolaan Limoal B2 cotuk
kegiatan Penimbunan Limbab H3 paling uma 7
fogulib hari leerja seiuls hasl veriltkasi dikelahed,
digerigi denpon slasan peoolaka.

Pa=ul 374

Persenqtias: Teknis  Pengeiolpan  Limbsh B3 unrok
kegtaian Peninbunan Limbah B3 waiib divkah dalam hal
wrjadl pervhahan ierhadap porsyvaratan vane rmelipuli:

1. nama dan karakieristik Limbah B3 vaog ditirmbun;
dun fatan

b gesain,  teknologl,  metods,  proses,  kapasitas,
aanfelan fasifitas Penimibiinan Limbah BS.

Permuapiuan perobahan Persengjuan Teknis schagoimana
dimaksud pada syw (1) disjulan sceara terlulis kepada
Menieri paling lame 30 [sepulul) hari, serelah teqadi
perubahan,

Menterl melakulan evaluasi  lerhadap  permohanan
pemibnhzn Persewdiosn Tsknis sehapgaimana dimaksud
pada ayat (2] paling lums LG [scpubuh] harl kerjua sejuk
tpermohonan perubahan Persslgjuan Teknis diterima.
alam bal hasid cvnliasi sebagaimana dimakssd pada
ayat {3 menungobden,

A kosesualan dule, Menteri menerbitlan  perubaban
Persetujusn Tcknie Penpgelolaan Limbah B3 uniak
Kewtatan Pornonsbunan lirobah B2 paling lama 7
faulh) hard kerja sojak hantl evaluasi dikelahai; atan

b. ketidalcsasvaian |,
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Lowdubsesiuian data, HMerer menolak permohoiso
perubaban Mrrsetujitan Tekads Pengelolaan Limbah
B3 unmk kegiatan Penimbunan Ciobah B3 peliog
lyma 7 filyuh) haod kerjs sejuke hasil  cvalvuasi
dikelabui, disertal dengun slasan penolakan,

Perubahan Peiwetujusn Teknis sebagairmengs dimaksod
pads avat (4 hurt A menjadi dasar dalam perubahan
Fersettjuan Lingicungan,

Fasai 275

Persctuiuan Teknis  Pengelolaan Limiowh B3 uanick
kegiatan Ponimbunar Lisabah B3 sebagaimana Jdimeksud
dalam Pazal 373 ayat (3 huea! o, mesmuat

Tt

b,

identitas pemegeng Prrsctujoan Teknis Penpcelodsan

Limbuh 83

langgal penerbitan Persetajuan Telonis Peppeloban

Lambah B3;

kewdjibun cemegang Persetujuan Tekniz Fonpeloizaa

Limbah B3 wnlue egiatan Penimbninan Limban B3,

siztelah Penziian Bermisaha terbit; dan

persyaralan ‘cknis Perambunan Lambah B3 vang

Friek LI

1. nammi, sumoer, dasw karakleristik Limbah B3
wang aluan ditmbun;

2. jamlak Limbsh B3 yans akan ditimburn dan
kapasitus tasilites Penimbunan imbak B3,

[}

deszinn rancang bangun fasiliter Pemimbunan
Litnbah B3,

4.0 rmmelan tatz letals elan tincian lokasi fasilitas
"epimbunan Limnbdar B3:

Lasil vji dare Tuborateriom fecalereditasi Limbah
133 yanez akan ditimbian,

=1

v ali laboersterium ferekreditasi unluk parameter
kualitas inplkungan;

7 Slslemr Tanggap Darural Limban B3 berpa
dokumnen program kedamiratan  Prngelolaan
Limsina® T332, dan

£ rincian ..
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f. mnvian pelabsanaan . ponutoapan fasilites
Penimbunan Limbak B3.

Kewajiban  pemegang Persetupian Teknis  Pengelolaan
Lunbzsh B3 unmik Kkepiclan Ponimbunan Timbah B3
sebagaimana dimaksud pacda ayal {1 hurof e paling sedilkit
mehputi:

g melakikan ideatiikes Limbah 133 yane ditimbun;

b.  melaksanakan Ponimbunan  Limbah B3 sesuod
dengan stundar Penimbuonan Limbah B3;

. melaliiiban pencartatan nama da jonlah Limbah B3
waeg dicin b

4, menyimpan Limbat B3 yang akan ditimbuan ke dalamn
ietnpal Penvimpanan Tambah B3,

&, IUTYusun dat menvampailian lapsiran
pembaneinan fusiiitas Penitnbunsn Limbah B3, bagi
Penghasil Linbabh B3 vang beham memiliki Gauilitas
Ponimbunan Limbah B3:

[, menyusun dan menvampoikan laperan Penimbonan
Tarniaah B3;

ingnitkl den melakisanakan Sistem Tungpap Darurat
herupa delounen program kedaruratar Pengelolaan
Limbah B dan

I

h. memiliki tensga kerja vang  memililld sertilikal
komprtensi di hidang Pengelolasn Limbah 33,

Paxsn! 37H

Penghasil  Limbah B3 yeng  melakukan kegiatan
Praimbunan Limlst B3 wajib:

i, mcolaksanaksn kewsiiban sebagaimanas  tercaaium
dalam Persetujuan Teknis Pengelolaan Limbah B3
nuntik kegintan Penimbunan Limmbah B3;

b, melakukan Penvimpanan timbab BS vany dibasillean
di tempar FPenyimpanan Limbah B3;

. melskukan  Peabunbunan Limbah B3 vang
dihazsilkaunva  scsund dengarn Ketenmuan dajam
Persetiiuan Tekois Pengelolaan Limbab B3 untak
kewinian Denimbunan Limbah B;

d. memetitthy ..
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. inepenuhi standar Lingtungan: Hidop danstau
Bakuwmutn Lingkungan Hidup mengens: polaksanaan
Fenirnbunar Lirmbat Ba:

& menant) Baku Muid Al Limbah, jtksa pecimbunan
nterghasilkon air Linbab;

[ melalubkan pemagaran den memberi anda wempat
Penimbunan Lanbah B2

g, moabkulan prmantauvar kualilas  air tanah  dan
menangg@iengi dameak segatl vang muangkin dmbal
alibual lecluarnya Licthabh B3 ke Lingkunpsn Hidup:

ho meawusp bagian palne gtas fasililus Popimbunan
Litnwak BS;

1. menyas0 lan cienyamipatkan A DKIT T
pembargungn fasiliras Penimbiunsn Limbah B3, basi
Pungnas: Limbah B3 vang belum rmemniliia fasilitas
Ferdoibunan Limbos 83,

i- menyusun dar menyampgikan lapocan Penimbunan

Limbah B3, vang memiial;

1. name, swmber, pamilah, dan karaktepsik
[awmbah B3, dan

2. pelaksamaan Fonirslionan Limbabh B2 vang
dihasitkannya;

k. memiliki dan melaksanskan Sistem Tanggat: Darurat
berupa dokumen program kedsruratan MPengelolaan
Limhbah B3; dan

L mermiiiki wnage kerjr vang memidiki | setifikat
kompetenst i bidang Pengelolaan Lirnbat: BS.

Kowajihan  mendlup baglan paling atas  fasilitas
Penimmbunsn Limbah (B3 sebamaimana dimaksiad pads ayat
{1j hurul h dilakudesn jilia fasilitas Penimbunan Limbalts T35
telah lerisi ponch atau kegidlan Ponimbunan Limbah B3
golesal ditakukarn.

Laporan pembsugunan fosdivas Penimbunan Limbab B3
schagaimans dimaksud sada avat (1) el 1disampaikan
kepada Monter, secars hertabap pade kepiatan:

&, [PHTICLHPHET . . .
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A, ponetapan iornasi Penimbunan Limbeh 23, dengan
Jilunghani wwicn weiatipy pemenuhan pursyaratan
Ik Limbat 22 vame melipulis

1. becbes buanjirn
2 permeabibias canahs

3. merapaken duemnh vang ssvdara goologis aman,
sietil, ndok rasvan bencana, Jay di luar kewasan
A dan

4. tidak merupakan ducrab resapan s twnuah,
terutama yung diminakan vniuk air minum;

Jdan

b, pelaksanaan pembangunan  fasiiitas  Penimbunan
Limilsh B3,

lLoporan pelaksanaan pemibangunan lasilitas Penimbunen
Limbab 533 schagaimana dimaksud pada ayol (3) hurat b
bagl fasilmas peoimbusan aklur Limbab B3, memual
mlurmas menpenqi

a.  sistrm pelapes scsual denpan kelas fasilitas
rerumbusan akhir Lierbak B3 dan

L. hasil tes kepoceran, untuk fasilitas penimbusan akhis
Limmbaly B3 kelas Tdan kelos 11

lporan =ecard benashae disamprikan kepada Monerd,
paling larnbar 14 {empac belas) harl setelsh selessinva
kegiatan sebagaimana dimaksod pada aver |2) hurof a dan
hoarui b,

Lapueran Penimbunan Limbah B3 sebagaimana dimaksad
pada avat (2] huref | disampeikan kepada Menten paling
secdisit 1 fsatuy kall dalatn & jcnam) bulan  sejak
Persetujizan Tekrds Pengelolaan Limbah B3 diterbitkan.

Pasal 377

Berdasarkan laporal pembareunan fasilites Peoirmingas
Limbah B3 sehagaimsna dimaksud dadssn Pasal 376 ayal
(1i huraf i, Menleri meladacan verilikast paling lambas 10
[sopuhihl hard kens seizk laporan diterima.

Dalarn hal hasil verifibasi sebagaimuans dimaksad pada
ayal [1] menomulower [dsililay Penimbunan Limbah B3-

i, sosual L. .
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A, sosual denpgan Pepseluiuan Teknics Pengelolaun
Limbak 33 wntuk kegiatun Penimbunuan Limbah B3,
Menter: mencrhitlkan LD untuk  kegiatan
Petumbunarn Limbah B3 atan

b, tiduak sesusi deresn Perseiijuan Teinis Penpeloiaan
Limbadn B3 untvk kegialan Peninbunan Limbals E3,
Menteri insnyampsaican surat agar Penghasil Lambah
B3 menpubs b rencoans tasilitas Penimbshan Limbah
G wung fectiual  daslam Permetujiian Toknis
Pengeiolaan Limbah B3 untubk kepistan Senimbiinas
Limibalh B3,

Pencrbitan BLO atan onvempaian sural scbapaimana
dimsksud pada ayat (20 dilalukan paiing lame 7 (b}
hari selelsh verifileasi diladeokan.

SLOunuk kegiatan Pepimbunan Limbah B3 sebagaimatia
dimalesaed para ayat (2) e a menjadi dasar dimuolainys:

. kegatan operasicnai Penimbunan Bimbsh BS: dan

b pengawasan terhadap ketaaran penangseng (awak
Lgaha danfatan Kegiatan dalom Perisingn Borusaia.

Parng! A7

Seilap (drang vang menghasilkan Lembah B2 yone telsh
memperoleh Persclujuan Teknis Pengelolnan Limbah B3
untiak kepiatsn Penimbunan Limbah 82 wail momiliki
ponetapan penghentian kegiatan jika bermalksud:

a.  anetrghentikan Usaho doony atau Kegintang

b, mengubah penpeuuasn atan memindabkan lokasi
darif alau fasilites Penimbiman Limbah B3: alau

c.  meakukan penutepan fEsilitas Penimbiinen Limmboh
B3 karens [awilitazs Perimbunan Limbah B3 elah
el

Untul memperclech penetapan  penghcontian kegialan,

Setiap Orung sebagaimana dimaksud pada avat {15 karus

mengajnkan pormohonan seoera tertulis kepada Menten,

gubernur, atau bupati;wali kota sesual kewenangan
penerhitan Perscrujuan Lingkurngan.

(3] Permahonan . . .
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Permahonan  schapaimana dimaoksud  pada ayval [2)
dilengka dengar:

A, 1dentitas pennahon; daan

by, laporan pelaksanaan Penimbunan Limbah B3,

Menlery, pgpubermur, atau birpadifwali kela sctelah
menerima pernohoensn schagaimana dimaksud pada avat
[3) melaloukan eealuag lethadap permobionan paling lama
L3 fzepulub) han kerja sejak permoehonan ditcrima.

Dalam hal hasil evaliasi schagoimana dimalksud pada
ayal [4] menanjukkan:

. ldak tordapat Peocemaran Lingkwapan Hidup,
Mentery, gubernur, ataun bonat fwali kola sesusd
dengan kewenanpgannss  moonerhitlan menerapan
pecnghentian kegiatan Pevimmbanan Limbalt B3 paling
Lamsa 7 {tujuh] har aeizk hasil evaluas] diketahod;
atan

b, terdapal Poncemmaron Linglingan (Tdup, pemohon
wajib melakiuran  pemuuhan hings Lingkungan
Hidup.

Penghasil Limbak K3 waiit rmelaporksn sorat poretapan
renghentian kegiztar scbagaimara disnasad neda vt
[ buruf a yane diterbitkan guborrar arad Dupadl/ wali
kota, kepada Menterl paling lambat 5 (limal hari kesja
sejak surat ditctapkan.

Menteri menerbithan peneiapan pengheation xegiatan
Penimbunan Limbah B3 paling larbar 7wt hard kerja
sefelabh pemehon seicsal mciakuas, poiiulines oungsi
Lingkungan Hidup sehapmimoena diraassin: pada ayal [5)
huruf b, yang dituaktikan dengan penctapan stams telah
selesainyy pemuliban lahao 1erkon larninees:.

Fog ] 374

Jeuap Orang vang rmecshirsen WL nan B2 oz relah
remperoleh PeiEnE Tan jperegt Ll liogiatan
sebagaimans dizaicsud coam PFasat 378 aeat (5 huraf a
dan avar (7] waiib molaksanakan pemaniiu:sn Wingkungan
Hidup pada bekas lokasi derdesaa st Ponirbunan
Limbah B3 yang t=ls h rmemmerolel sevclap 1 penphentian
kegiz s,
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Pemanisusr vingkungan Lidag schapaimana Smadcsiad
puda avat (11 dilakiwan peling singkar;

e 30 Do pulubi lshon seak penetapan penphentian
Weginlun  diterbitkan, unnizk [asilitas  Penirhunsn
Limbeh B2 hemipa pemumbusan akhir dar sumur
1mjeira;

2o 10 (sepuluby tahan sojak penetapan ponghantian
keguatan diterbitkan, untuk fasilites Perimbunan
tatnbeh B3 beraps bondungan penammeng Limbsh
tamhang; dan

<. D lima) whon sejak kerialan Peniminmen Limbak 53
dihentigun, unok fasililas Ponimbunan Limbah B3
berupa pericinpatan kembali di srea bekas tambang.

Femanrauan Lingkungan Hirup schasaimans dimaksacd
prdy syet 12) paling sedildt melipan kegiawan:

. pemantauan erhadap potensi kebocoran, pedineiiacn,
dan/alau kKegagalan fasditas Penimbunsn Lircbah
BA,

L. pemantaudn kuahtas Lingkuagan Hichip oi sekitar
lekasi tazililus Penimbunan Limpah B3 dan

v.  peiaporan basil pomantanan schagaimana dinisdosud
pado huraf a <Lan huruf b secaryg berkala.

Pasal 350

Daiam bat Scdap Grang yane menghasilkan Limbah B3
bidal: mar g melakukar sendiri Penimbunan Limbah B3
vang dihaslbkannya, Ponimbuanan Limbak B3 diserahkan
kepads Poenimban Limbuh B3,

Penyerabion Limbah B2 kepada Penimbun Limbah 83
sehagaimand dimaksiad paca ayat (1) disertal dengan okt
penyeralian Limhah B3,

Salipan bukti penyershan Limbah B3 scbhagsimana
dimezksud pada wyot 12} disampaikan =epada Mented
paling lama 7 itujuk) hari setelah penverahan Lirnhah I,

Pasal 331,
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Pa=al 351

Untak riapa: melakukan Penimbunan Limbsh B3 vang
diserahkan oleh Sctiap Orany schagaimans dimaksud
rdalsin Pasal 380, Penimbune idmbal B3 wajib mermilio;

A, Persetajuan Lingkungan: dan

. Perizinan Berwsabie i Sidang usaha Prrigelnladan
Limhbah B3

Penimbunan Liebalr 733 oich Penimbwn Limbalk B3
Adliakukan pada fosdivas penimbussn akhir Limbai B3
kelas Fatan kelas il sceuai dengan ketentvan sebapaimana
dimakswl dalarm Pasal 367 avat (3] hurul 2 dan hamad u,

Limbah 13 yang ditimbin sebagaimana dimaksnd pada
ayal [4] dapat berasal dari Limbah B2 vang dikasilkan olck
1 [salu! atow beberape Penghasil Litnbah B3,

FPusal 352

Unruk  dapet memiliki - Persetujuan Lingkungan
scbagaimang dunaksud dalam Pasal 381 ayvat (1) huml a,
Pemmbun Limbah BY wajib memilild Persetaivan Tekids
Pengeislaan Limbal: B3 untiuak kegiztarn  Penimbunan
Litnbuh B2,

Fenimbun Limivath B2 schageimana dimuksud pada avst

{1} mengajukan permobenan Persetajuan Tebmnis

Penpelolaan  vimbsh B3 hepada  Menterd,  dilengkapi

denesn persyaratan vang meliputi:

A, karwceristik dan jumlab Limbah B3 vang akan
clilimbun;

b, rencana pembanpainan fEsilitass Penimbunan Limbah
B, vang momuat:

1. despin  dan  rancang  bangun  fasilitas
Penimbunan Limbab B3 dan fazitiras pendakang
Fenimbainan Limbsh 123 dan

2. jadwal pelaksanaan pembsngunan fasilitas
renimbanan Lrmabah B3,
oo Acioumen mengenai bokas) dan wsilitas Penimbunan
Lemibabi [0 sesaai dengan Kelenluan schagaimana
dimeadcswid dalam Pusal 364 dan Pasal 370

. doleamers - .,
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c.  dokumen mengena desam, teknolog, mewnde, proses,
aan Tagilites Perambanan Limbah 233;

. aroaedur Penimbunan Limbah B3
pertinungan blava dan model keekonoman,

g hasil  ujr laborstorium terhadsp parametet
Linekungan  Hidup sesual dengan jenis fasilivas
FPerimbusarn Linbah {3

o bukt kepemiikan atRs dana penjarminan anlok
pensiihen fngsi Lingiongan Hidup;

i LIS membengana:  dandatan penvediaum
laborglonum uvji Liabab 83 yang muampu menguis
paling  sedilzit karakterslik Limbah B3 muadah
meledzl, mudah menvale, reakeif, korosif, dan/aau
berpoun,

1. =islem Tangeap Derurst berupa dokumen prosream

leeddaruratar Pengelolaan Limbhan B3 dan

k. tensga keriz vang merilik setifikal Kompetstsi d
bidang Pengcloluan Limbat: B3.

Dokumen wmengenal  rencans pombaceinaly Sasilitas
Fenimbunan Limbab B3 sebagsimena dirnaksud pads avil
(2] burrul b disusun deoogan memperkiralan total
Karesulras zat pencemar Limbak B3,

Pa=al 343

Menveri  setelah  mwnerima permohonan Persetyuat
Teckus  Pengelolasn Limbah B3 untuk  kegiatan
Penimbuuan Limbah B2 scbagaimana dimaksud dalam
Pasal 382 memberkan pornyataan tertulis mengenasd
kelerghkapon  adminisirasi  pormohanan Persslujuan
Tekmn Pengelolasn Limbah B3 paling lama 2 (duaj hari
kerja sojak permaobuinan dsterima.

Seteian permohonan dinyalakan lengkap, Menled
melakukan veriiliesi paling lama 7 [yjuh) had kerja.

Dalam hal hssil veritikssi sebagairans dimaksud nada
aval (2] mernunablss

s, permohonan .. .
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H, permohionan Persetujaan Teknis terme:niahl
persyaraian . Menter  morerbilkan DPorserujuan
Tekmis Pengelolasn Limbah 35 unluk  kegiatar
Ferimaburan Limbah 83 paling lama 7 (g uh) har
kerja sejak hosil verifikas Jiketalivg; atau

B pennobonan Persetujuan Telonis tidak memenuhi
Pers ardle, Menleri menalak  pervhicnan
Fersctojuan Teknus Pengelolaan Limbah B3 unrsk
bepistun Penirsbunsn Limbah B3 paling lama 7
ftujub) heri kevja sejuk hasil verilikasi diketahi,
dizscrtai dengun alasan ponolakan.

Pasal 354

Foersenjuan Teknis  Pengelelaan  Limbah B3 unmik
keglatan Penimbunan Limbak B3 wajib di(bah daloms hal
terjadi perubahan rethadap persyaralan yang meliputi;

2. kavakterstie Limbah B3 yang ditimbun; dan;atay

b desain,  teknologi, metnde,  proses,  kapasitas,
danfataw fazilitas Peandinbunan Limbah B2,

Permohopan perubahan Persctojuan Tekois scbagaimana
dimaksun pade ayat (1) diajikan sccara tertulis kepada
Menten paling lama 10 {sepulub) hard, setelabh tedadi
perithahan.

Menlert melaloakan  evaluasi rerhadap pormohoenan
permibahan Peraetujuan Teknis sebagrimana dimalksud
Pada avar 13) paling lama 10 [sepuiuh) harl ketja sejak
permohonan peribahan Persetujuarn: Teknis direrima.

dalarn hal hazil evaluasi scbagaimana dimaksud pada
ayat {3) menunjuklkan:

3. kegsesuaisn data, Menleri menerhbitkan porubshan
bersctujuan Teknis Pengellaan Limbah B3 unmak
Hepwlarl Penimbunsn Limbah B3 puling lama 7
sujuby hari kerja sejak hasil cvaluosi dileetabul; atau

B ketidaksesusian data, Menten menclak permcghonsn
perubahan Prrsclojeor Velinis Pongelolaan Limbak
B2 untuk Kegiwenn Penimbnznan Limbah B3 paling
lacne. 7 (hajoh) hari kerja sejak hasil cvaloasi
rlikelabui, dise,Tar dengan alasan peiialakern,

{3 Pervbhahan . ..
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(3] Perubabun Persetijuan Toknis sebogaimans dimascosud
pada aval (4] bl @ renjadi dasar dalum perubahan
Perselujuan Lingkungan

Prical 3R3

(L] Perseluan  Teknis Fengelolaan  Lenbah B3 wntuk
keglatan Fenimbunan Limbal B3 sehagaimana dimaksad
flalam Pasal! 382 ayal (3} hosel a toeniuat:

A, wlentitas pemegang Persenljuan Teknis Perelulasn
Limhah B3:

b tangesd penerbitan Persotijuan Tekms Pengelzlaan
Limizt: B3,

c.  kewajibup pomegang Persstujuan Telenis Pengololaan
Limbah 83 untuk kepintan Peniraburnen Limban B2,
sciclah Perizinun Berusaha terbil dan

d.  persvaratan leknis Penimbunan Limbah 85 vang
rnehpuat:

=

karakteristik Liinbab B3 vaing akan ditmbun:

2. jumlah Limbah B3 vang skan ditimbun dan
capasitas fasilitas Penimbunan Limbah B23;

£

desaln rancang bangun fasilitas Penimbunsn
Lunkah B3

o onmnan tatn efak dan rincian lokasi fasililas
Penimbnaa Liinban B3;

2. Pasil i dari laboratorium erakreditasi untak
Limmban B3 vaneg akan ditimburn;

& uji laboraorivm terakredilari wintuk parameter
kualizas lingkungan,

7. Pslem Tanggap Derural Limbab B3 heriapa
doloymen  program kedanirsian Pengelolaan
lLimhah B2: dan

#oooringlan peiakrongan penulupan fesiliras
Fenimblindan Limbah B3,

(2} Kewapban pemegang Perserujuan Toeknis  Pangelolaan
Limbah B3 uniuk ltegiatan Penimbunan  Limbab B3
sring Sdmana dimakeud pada avar (1) hucul © melipet:

=. melaltwan . .,
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g rtoeslukan idendfikosi Limbah 3 wang difmbun;

b, melaksanaken  Penimbunan  limbalk: 2% sesuai
dengan siavlar Peniminunan Limbah B2

v, melakuksn poncatatan nama dan jumish Limbah B3
viang Jitimbngn;

. menvinpat Limbeh BS vang sken ditimbun ke Jdelum
sl Ponyim panar Lunhah B3

C. MmMenyusun dan INCHVA A LAan lapacran
pemibangunan fasilitas Penimbunan Litnbah B3:

£ mzivusun dan menivarmpaikan laporan Penimbunan
Limbah B.3;

g-  inermiikl dan melabsanakan Sislerm Tangesp Dararat
Beripa dokumen progran: kedsturatan Penpelalaan
Lirmbah B dan

h. roesmilikl  tenaga kerjin vang merailiki | scrtifikat

komrerensi di bidang Pergrlolaan Limbah B2

asnl 3B
Penimbun Limbah 83 wajii:

4. mulaksanakan kewuiiban sebagaimana lercantum
dalam Perseruman Teknis Pengelodzan Limbab B3
urtah keglatan Penimbanan Limmbah B3,

b, melakubuan Penyimpanan vimbah T3 yanp dihasilkan
di tempat Penyim panan Lienbah B3

T

melakukan Penimbunoss Limbah B2 vang
cihazlkannya  sesuai  dengan kereatuan dalam
Fernotiljiian Tolowie Pengeloiaan Limbak B3 untuk
kemaian Penimdminan Limbah B3,

¢, memenuhi standar Ligkunssn Hidup danfatan
baku mula Linghungan 1Tidup mengenai pelaksanaan
Peranmzbunzn Limbab B3;

e. tnerasll Baku Mung Alr Limbah, jika penimbiinan
menghazilkan air Limbsah;

. melakulan pensapuran dan memberi tanda teinpat
Penicehonan imbiah B3,

o, melakulan
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melakulan  pemanisuan koalitas =i tnan dan
menanzgulanrm dampak negadf vong rmunekin timbul
akibat keluariawe Timbah 23 ke Lingkungan Hidug;

homenoten bagian psling oras insiiitss penimbusan
Akhic fimbal H3;

1. RIS ez TLENYAL I ibETL lapnran
pembanzunan fasilitas “enimbunan wimbah B3; dan

j- mecrusuen dan menysmneikal aperan Peoimbunan
Lhrbah B3, varp metmak;

1. nsns,  sember, juinlaly, dan karshtensti
Limbnn B): dan

2. prinksanasr  Pocnimbiman Limbah 683 vang
dihasilkannya,

Kewajivan  menutap bagian palitge atas  fasilitas
penimbingan akhic sebagairmsna dimaksud pada ayai (1)
hurat b -tdulkwdesn jilrs fastlnays penirabaosan akhis Limbah
Bl tclah terisi peniuh asau kepiaran Penimbunan Limban
HZ seiesat dilaknakan,

Laparan: pembangunan fwaeilitus Penimbonan Limbah B2
sehapainis dimaksid pada avat (1) hoeraf i disarnpailan
kepada Menterd, secera beriabap pado kegiotan.

a.  penetapan nksst Penimbunan Limbah BA, dengan
dilengkan kajian tontang pemerninsn porvsvaratan
lnkesi Limbab B3 yang meliputi:

l.  bokas barjir

PI .

3. moruparan faarah yang sccara gealagis aman,
stalnl, tidaic rewan betcana, dan di lear kawasatt
lindviryg; dan

-

permeahilitas tanah;

4. widak merupalan daevah resapan air tanak,
terotama vang dipunalkan untik air minuoa;

dan

b, pelaksanasn poothangrinan fasilitas Penimbnanan
Linthah Q2.

{4} Laperran . . .



Sk No DRATRT A

i4)

(]

11}

[

(3]

FRESIDEM
OEPUHELIM INDOMES]A

- 2% -

Laprran pelaksanaa pembanpunon fasiicas Prnunbonan
Limbah 63 sebagaimans dimaksud pada avat (3 hwuf b
bagt [asilitas pensmbizan akhit Limbah B3, meniul
hlernasi mengenar:

a.  silem peispis sesesd densan kcles fasilites
peniinbiusan akhle Lipssh B3 dan

b, hasiltes kebocorai, untuk fasilitas penimbusan akhic
Limbah H3 keias I don kelas [0,

Polaporan sevarn betahap dissmpaikan kepada Menler,
paling lambat 4 prnpot belas) hari scielah selesaings
keginlan sebagaimana dimaksud pada avai (2) hurul a dan
hurert b

Laporarn Peniimbunan Limbab B3 schagnimana dinaksaa
Peda ayvat (1t huaruf | disampaikan kepads Menteri padine
sedikit U jwamy) kali dalam 6 (ensny bulan  sejzk
Pergstujunn Telnis Perpelclaan Limbah 132 ditertaiban.

Yangy 3ET

Berdasarkan laporan pembangunan fasilitas Penimnluan
Limbah B3 sebagoimana dimaksad dalam Masal 86 ayal
(4], Menteri melakukan  cerifikasi paling  lambat 10
{gepuluh) han sejak laporun diterima

Dalam hal hasii verilikasi sepagrimate dimaksud pada
aval (1) menanjukkan fasilitas Peruombunan Limbah Ba;

# sesual dengan Preraelyuan  Telnis  Penoolelasn
Limlzah B2 untuk kepiatan Penimbunan Limbhah B3,
Monteri  gneperbitkan 300 untuk kepiaian
Fenimbunan Limbah 33; atau

L tirdek sesual deppan Perseljuan Teknis Pengelolaan
limbah B2 untuk kegiatan Penimbunan Limbah 1373,
Menten menyampaikan surat agar Penimmbon Limbal
L3 mengubal ecocana [asilitas Penimbing:n Limmhah
B3 wvang rtormuat dalam FPersctiyjuain Tektas
Pengeiolaan Limbah B2 untuk kegiatan Penimbunan
Limnbah B3

Penerisitan 30O atal penysmipatan surat sebopaimana
cdimaksud pada ayat {2} dilakubksn paling lama 7 [Ljub)
ha setelab vorifikasi ditalalar,

{1 S0,
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BLO untuk kegivien Ponimbunan Limbal B2 sebagaimana
divnaksud pada gy el i2) humif a menjodi dasar dimulainva:

B keglatan omerassonal Penaombuneno Limbah B3, das

b,  pengawasan wrhadap kolealan pé:Nangrung juwab
Lisabao dan/a1e1 Kegiatan dalam Perdzinan Bemlszha,

Pasal SES

Perombun Limbah B3 vang elah tempernleh Herselljiean
Teknis  Pengeldiasn  Limbah B3 untuik kegsian
Penimbuinan  Limbah B2 wajib  wemiliidi  peneizpan
pengnentian kegiatan (il beinaksud:

z. menghenlikan Usahe dor falan Negatan;

L, mengubab pengsunaan mian memindabican  okosi
dan/atan faziliras Penumbonan Limbesh B3, ztau

. rielakukan penulupoan fazilitas Penimbunan Limhah
113 karena fasilias Penimbunon Limbab B3 tolsh
penu,

untik  mempereieh peneapan penghentian ksgiatan.
Penimbun Limbah B2 =ebazaimans dimaksug pada ayad
{1y wailn melakukan pomubibat fangsi Lingkangan [Hidap
dalam hal terjaci Pencemaran Lingkungan Hidup, dan
harus mengajuicsn permohonsn sccara ternlis kepada
Mentern.

Permrohionan PRSI L DS T penghentian kosiatan
scbagmimana dimaksad poda svat (20 dilenpkapi deagan:

s, ldenditas peroahion:

b, laporar  pelakssnoon Penimbunsr  Limbah 33
danjfatai:

. laporan pelaksanaan pomadiban fungsi Lingkunean
Hix‘hli’]

Mouteri zetelah mencnima  perranonsn. schaygaimana

dimaksud pada avat (3] nclekekan cvaliasi erhadap

permehonan dzn menerbivkar posnctapan  penghentian

kegiatan paling lama 10 {sepuluh) hari keva sejak

porrnnhcran diterima.

asal 3EL .
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Pazal 34

Penimbun Limbah B3 vang telah mempercleh penetapan
penpgheriiian kegiatan sebapalimana dimaksud dalam Pasal
388 ayat (4] wajib melaksanakan pemantauat Lingkangan
Hidup puda bckas lokasi danfatan fasilitas Penimbunan
Lunbah B3 vang telah memperolch penetapan penghentian
kegiata.

Pemantanat Lmgkungan Hudup sebagaimana dimaksud
pacda ayat (1] dilakukan paling singkal 30 (Uge puluh)
tahun sejak penetapan penghentian kegiatan diterbitkan,
Pemantauan Lingkungan Hidup sehagaimana cimaeksuacd
pada aval (2] paling sedikil meliput kegiatan:

& pemantavat lerhadap polenst: kebocoran, pelindian,
danfatanl kegagalan fasilitas Perimbunan  Limbah
B3;

b.  pcmantavan kualitas Linglungan 1lidup o sekitar
Inka=i Rasilitas Ponimbunan Limmbah B3 dan

.  pelaporan haszil pemantavan sebagaimana dimaksud
pacda bgrmal a dan burul b secara berkads,

Paragraf 10}

Cumping (Pembuangan] Limbah Bahan Berbabaya dan Beracun

SKO Mo 74U L A

Pasgal 3090

Seriap {rang dilarang melalumkan Dumping iPembusngan)
Limbah B3 ke media Lingkungan Hidup tanpa Persenajuan ¢ari
Pemernintah Pusat,

(1]

[2)

Pasal 391

Seliap Orang unluk dopat melakukan  Dumping
{(Pembuiangan} Limbah B3 ke media Tingkungan Flicug
willh memiliki Persetujuan dari Pemerintah.

Persetujuan scbagaimana dimaksud pada avat (1) berupa
Perseliujuan Teknis untuk kcgatan Dumping
{Petnbuangant, dan menpadl dasar dalam penerbilan
Persefujuan Linglungan.

{3) Betlap . _ .
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Setlap Orang scbagaimana dimaksud  pads ayval (1)
merupakan pihak woang pertama kali menghasillkan
Limbah B3

Fersctuyjuan Teknis sebagaimana dimaksud pada ayat [2)
diberikan untuk kepiatan Dumping [Pemintangan) Limbah
H3 ke media Lingkungan Hidup berupa:

a. tanah; dan
[, laiw,

Persyarslan dan tata cara permohanan dan penerbilan
Persefujuan Teknis untuk kematan amping
{Pembuangan} Limbah B3 ke media Lingkungan Hidup
bBerupa lanah schagaimana dimakisdd pads soval (4 horal
a dilaksangkan sesuai denpan ketentuan Penimbunan
Limbah B3 sehagaimansa dimaksud dalam Pasal 366
sampal dengan Pasal 37%.

Fa=al 392

Limbah B3 wang dapat dilalkuken Dumping (Pembuangan)
Limbah B3 ke media Linglkungan Hidup hermpa law
scbagaimana dimaksud dalam Paszal 321 avat {4) hurafl b
berups;

f. lailing dan keglatan pengolahan hasil peslambangan;

b, serbuk bor dari hasil pemboran Usaha dan/atan
Kegilatan ekaplorasi denfatau cksploitasi di e
menggunakan umpur bor berbahan dasar sintotis
{syrthetic-based mud); dan

. scrbuk bar dan hampur bor dand hasil pomboran
Usaha  danfatau Keglatan  eksplorasi  dan/falan
eksplaitasi i laul  mengpunaban  lumpur  bor
borbahan dasar air [wseter-based rmed).

Terhadap Limbah B3 schagaimana dimaksud pada ayal [1)
wajib dilakukan nelralisasi atau penurunan kadar racun
yebelum dilalukan Dumping [Pembuangan) Limbah B3 ke
laiae,

Pazal 393, ..
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Pasal 303

Unink memperoleh  Persetujuan  Teknis untuk kegatan
[Dumping [Pembuangan) ke laut scbagaimana dimadeud dalam
Fasal 391 ayat (4) hurul b, Seliap Orang yang menghasilkan
Limbal B3 harus mengajukan permohonan secara tertulis
kepada Menteri.

Fasal 344

Permohonan  sebagaimana  dimaksud  dalamm Pasal 393
dilengkapi dengan persyaratan yang meliputi:

a. identitas pemohon; dan

k. dokumen kajian teknis Dumping {Pembuangan) Limbah
B3 yang paling scdiot melipun keterangan mengenisd:

1. nama, sumber, karaktenstik, jenis, jumlah, dan debit
Limbah B3 yuang akan dilakukan Dumping
[Pemmbuangan] Limbah B3:

2. sludi pemodelan Dumping (Pembuangan) Limlah B3:

a) urntuk  kegiatan di sekter pertambangan,
memperhatikan keberadaan termoklin
permanen dan kedalamannya; dan

by  untuk keglatan di scktor minyak dan gas,
memperhatikan angin musim;

3. lokasi tempat dilakukannya Dumpimng (Pemboangan)
Limbah B3 dilengkapi dengan pela lokas Dumping
{Pembuangan) Limbak B2,

4,  diapram alic proses pengalahan Limbah yang akan
dilakukan Dumping [Pembuangan] Limbah B3,

5,  rona awal laygr, hipta laut, dan sedimen:

5. studl pomedelan wuntuk Limbah B3 vang akan
dilakukan Dumping (Pembuangan) Limbah B3;

7. haasil i dari laboralorium terakreditas::

al  uriuk kematan dan sekior minvak dan gas,
meliputi parameater:

11 woksikologi Lethal Concentration-Dlr [LCsq)
Gey (membilan pulub enam) jam;

2)tatal . . .
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2y roral konsentrasi logam berat;
3 waal petroleum hidrokarbon [TRH); dan
4| poll aromalik hidrokarkon (PAaH);

by untuk kegialan duri scktor pertambangan,
meliputi parameter;

1]  toksikologi Lethal Corcerdtration-50 [LCaq)
96 [sembilan pulub enam) jam,;

2] total konsentrasi lopam beral; dan
3] reratogenisitas;
kamposisi bahan Kimia dalam lumpur bor;

peta batimetri, daerah sensilil, alur pelayaran, dan
flavrah terlarang terbatas, dan

sislem Tanggap Darurat beripa dokumen prograom
kedaruratan Pengelolaan Limbah B3,

Pasal 343

Lokasi tempat dilakukan Dumping [Pembuangan] Limbah
BJ sebagaimana dimaksud dalam Pasal 394 humaf Dangks
3 harus memeniihi persvaralan vang meliputi:

.

b.

terletak di dasar loul pada laut vang memiliki lapisan
termnklin permaten; dan

tidal: berada di lolas tertentu alau di dacrah sensitif
ECEUE] fdengan kelentuan puraluran
perundang-undangan.

Dalam hal tidak ferdapat laurt vang memiliki lapisan
termakelin permanen sebapaimana dimalesud pacda avat (1)
huruf a, lokasi tempat dilakulkan Tnimping [Pembuangan)
Limhah T33 berupa luiling dand kegiatan pengolahan hasil
pertambangan harus memenuhi persyaralan lokas! yang
rreedi il

A

ta.

lerlelal: di dasar laut dengan kedalaman lebih dan
Alal vama dengan 10O m (=eratus meter);

secara topografi dan batimetrsi menunjukkan adanyva
ngaral  danfatau  saluran di dasar  laat vang
mengarahkan luiling ke kedalaman lebih dari atau
sama dengan 200 m [dus ralus meler]; dan

. twlak . - .
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i Udids afa fenotiera up-ivelling,

Dalum hol bdek terowpar loot yang memiliki Gpisan
termoklin permansn sebagaimana dimaksud pada avan {1
hurii 3, lokasi tempat dilabeukan Dumnping (Pembuangan)
Limboh TI2 berupa sertuk 2o- dan lumpure bot dan hasil
pemboraa Usaba danfatan Kegratan cksplomasi danfatau
eleapiaitast dilsur sebapairosr: dimalsud dalam Pasad 3902
avat ;1) harul b dan buruof e korus memenuhi persyvaroalaon;

g, torletak Al lao: dengan wedalaman lebih dar atau
sama dengan 0 m [lima puhah tneten); dan

b dampaknye bersda do dalarn radius Jebib kecil dar
b zama dengan 300 m (lima ratas meters dari
lokeasi pernbaray di lau,

Limbeh B3 herups serbuk bor dan bompse bor dan hasil
voemberan Usaha dan/atawe kepidlan cksplorasi dan falag
ckspioitesy di [aut sebagaimans dimeaksud dalam Pasal 362
Ayal {17 huorod B osdan hurul o c vang dapal dilakukean
Dumping {Pembuangan) Limbah B3 ke lokasi sehagaimana
dimaksuar! pada ayat [15, avar {2, dar ayal {3) mompakar
Limbah B3 vang tidab memilik] kandungan hitrckarben.

Pasul 306

Dokwnen  program  kedaruratan Penpeln'aan Limpah B3
sebagaimana dimulsud dalam Pasal 394 homaf b oangka 10
paling seciciT mernuar;

il.
L.
L.

el

-
L
——

OFZAEST]
icleruilikasi pengalttifan, dan pelaporan
prasenil perangsulangan; dan

Jonis dan spesilikusi pemalatan.

Prsat 23497

Menterd selelah meaerima  permohonan schagaimana
dimabsad dalam Pasal 5399, memborikan pemratasn
teTnniS e ngenal kelengkanan adminisiresi permohonan
Paling o 2 fdua) bard keva sejak perinohonuo diterdimea.

2% Betelah -
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Betelah pemuobonan dinvatakan  lenghkap,  Meuter
melakukon verifikesl puding lama 7 (nafuh] har keafa.

Dalem hal hasil verilikoz schapaineana dimakesurd pada
ayar 12) menunjukkan:

a.  penmechonan memeruni porsvaratsn,  Menterd
metieThilkan Persetyijioan Tekniz untuls kegiatan
vuarmping [Petnbuangarn) Limbabh 333 paling lama 7
ituihl bar recju sejuk Duzil venfikash diketahni: alau

L. permohanan Udak micmenuhi persvatotans, Menter
menclak  permaobinan Persctujuan Telnis unrak
kegizlan Dumping (Pembuatgan) Limbah B2 paling
loma 7 {iujuiyl harl kerja sejak basil verilkasi
alkstahui, diserlal dengan alasan penolylko,

Pasal 128

Pemopganyg Dersetujizan Tekuis untuk kegiaten Cumping
(Pembrznpan) Limbah BA wajily mesgsjukan porubohar
persesyinan jike tesiadl perubahan rerbadap persvarsian
yang melipati:

a.  identhis penwlion;
k. akta pendirden Laden hukoam:

c.  naina, suraleer, haradceristk, jenis, pimlah, dan debil
Limbah B3 vang dilakukan Dumping (Pembunngan)
Larotak: B3, dan fatas

d. newsde dan oo cara Dumping (Pembusngan) Limbah
BA.

Permoncnan  perubshan Persetojuan Teknis uantuk
kegialan Domping [Perabuangan) Limbah B3 diajukan
secars ertulis Kepada Meoteri paling lama 7 (tujubh) hari
setelnh eriadi perubshian,

Fecrmohonan  peroishan Persetujuanr Telknin untuk
kegtalan Dumping Pombuanmain) Limbah BT sebapaimaits
dimaksud para ayva=t {2] dilenpgkapi denpan dokumen vang
tmenanjukkan perabahst: lerthadap porsyaratan
sSthagaimens dimakslr] pada avat (L],

(] Memeri - ..
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Menteri melakukan  evaluasi  lerhadap  pormohonan
perubahan Persctujuan Teknis untuk kegialan Dumping
[Pembuangan) Limbah B3 paling lama 10 {sepnluh] har
kerja =ejak permuhivnan perubahan Persetajuan Tekms
diterima.

Dalam hal hasil evaliasi sebagaimans dimaksud pada
arval [4) menunjuldean:

a.  kKesesualan deta, Menteri menerbitkan perubahan
Persenyuan  Teknis  untuk  kegiaten Dumpinge
(Fembuangan] Limbah B3 paling lama 7 {tujuh) hari
kerja sgjak hasil evaluas] dikelahul; st

b. lkctidaksesuaian dala, Menternd menolak permohnnan
perubahan  Perzetuinan  Teknis  unluk  kegiatan
Dumping [(Fembuangan) Limbab B3 palitg lama 7
itupih] hari ke sejak hasil cvaluasi diketahui,
discrtal dengan alasan penaolakan,

Pazgl 394

Perzctujuan Teknis unluk kegiatan  Dumping
(Fembuangan] Limhah B3 sebagaimansa dimaksud dalam
Pasal 397 wyeat (3) huruf a dan Pasal 398 avat (5) hurul a
paling sedikit memual;

a.  identitas pemepany persctujuarn,
b, ranggal penerbilan persetajuarn;
persvaratan Lingkungan Hidup; dan

kewajiban pemepanr Persctujuan  Teknis  untuk
kegiatan DJumping {Pemnbuangan) Limbah B3,

Fersvaratan Lingkungan Hidup scbagaimana dimalksud
pada awat (1] huraf ¢ paling sedikil meliputi:

a1, nelakukan netralisasi atay penurunan kadar racun
Limbah R3 vanp wskan dilakukan Dumping
(Perubusngan] Limbah B3; dan

Ip.  melakukan Dumping (Fembuangan) Limbah B3,

Kewajiban pemegang Persetijuan Teknis uniuk kegialan
Dummnpmg  (Pumbuasngan)  lLimbah B3 sebagamans
dimaksud pada awvat (1) hurof d paling sedikét meliputi:

f. melskukan identitikasi Limbabh T3 vange  akan
dilakukan Dumping (Pembuangan) Limbah B3;

b. mclakulkan . ..
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melakukan pencatatan name dan nuolah Limbah B3
sang whan dilakulenm Dumping (Pembuangan) Limbah
153,

tielakuksn pemantauan kualites air suc pada titik
PENaaTaly;

meuyusun dan menyampaikan laporan pelaksanaan
Dumping iPeinbuanganl Limbah 83

memililki dan melaksaonakan Sistem Tatgean Darurat
berupa doklimern progran: kedaruratan Penpeloraan
Limbah B3 dan

memalikl tenaga  ketia  vang  memiliki | sectifikar
kuinp:lenisi di bidang Pengelolaan Limbah 63

Fas=al 400

metelaly Perzelujuan Teknis unmil Repialan Domping
(Pembuangant Linbah B3 twrhit, pemegang Peisanyuan
Tolnis wajit

d.

el

mclaksanaican  kewajiban  scbagsimana  rercantum
dolamg Persefujisan Tazknis untuk keslatan Dumping
(Pembuangan] Limibah 13,

melakiican netralisas! atzs penuriran koadss racun
unlitk Dumping (Pempuangan] Limbah B2 beripa
twiling;

m=ialogkan penurunan kandongsn hidrokarbon total

terhadap Limbkah B3 uniik Dumping {Pembuangan)
Ligibah B3 boerune scrboek bor dan harepar b,

tnertenuhl komposis: Limbah B3 yaog akan
dilakubkan Mimpiue [Pembuangsny Limbah B3

melakukar PR LA LHT terharclap dampak
Nrgkoungan rlaar] pelaksannan Dhamnpitig
|Petnlsianran| Lunbah B3,

mehyLsan dan menyunupaikan laporan pelaksanaan
Dumping (Permbuzngan) Limbal B3;

nomililkl dan melakzanakan Sistem Tanegap Darrat
oerana dokumen programn kedaruraian Ponpeloiaan
wimbah Ba: dan

h. memilik
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h.  memihki tenaga kerja yang memiliki serfifikat
kompetenst di bidang Pengelolzan Linbah B3,

Luaporan pelaksanaan Dumping (Pembuangan) Limbah B3
sebagarnana dirnaksud pada avatl (1) horal [ paling sedikil
menmuat:

a-  hama, samber, karakteristik, jinlah, dehit dan
valume Limbeh B3: dan

b.  pelaksanaan Dumping [Pembuangan] Limbah B3
yang dihasilkannya.

Laporan Dumping {(Pcmbuangan) Limbah B3 sebagaimana
dimaksud pada ayal [2) disampaikan kepada Meonteri
paling sedikit 1 [satu) kali dalam & {enam) bulan scjak
Fersetujuian Teknis  untk kegaran Dumping
[Pembuangan] diterbitkan.

Paszal 41

Setiap Orang yang menghasilkan Limbah B3 vang elah
memperalch Persctujuan Teknis untuk kegiatan Dumping
(Petnbuangan) Limbah B3 wailb memilila ponetapan
penghentian kegiatan jika bermalosud;

A
I2.

L1}

(<}

menghentiltan Usaha dan/slau Kegialan; danfatau

trietigababy penggunaan dan s mepundahkan lokasi
Dumping [Pembuangan) Limbah B3,

Pazal 402

Untuk mempervleh penclapan peoghentian  kepiatan,
Setiap Orang sebagaimana dimaksud dalam Paszal 401
harus mengajukan permohonan secara (erlulls kepada
Menter.

FPettialornat prnelapan penghentian kegintan
sebagaimanna dimalisud pada ayat (1] dilengkapi dengan:

a. identitas pemaohon; dan

b, laporan pelaksanasn Dumping (Fembuangan] Limbah
B3,

(3] Menlern . ..
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[3] Menten setelah menenma permohonan  scehapaimana
dirnaksad pada ayat [2) melakukan evaluasi terhadap
permohonan dan menerbitkan penetapan penghonban
kematan paling lama 10 {scpuluh) harl kena scak
permohonan ditcrimea.

[Paragraf 11
Pengeoualian Limbah Bahan Berbabhaya dan Beracun

Pa=al 403

(1] Limbah B3 dan sumber spesifik dapat dikecualikan dan
Pengclolaan Limbah B3 beordasarkan Poraturan
Femerinlah mi

{2} Untuk dapal dikecuabkan dan Pengelelaan Limbah B3
sebagaimansa dimaksud pada ayat (1), Setiap Orang vang
menghasilkan Limbah B3 dari sumber spesifik wajib
melaksanakan un karakeeristik Limmbah B3,

{3 Uj karakteristik Limbah B3 sebagaimana dimaksud pada
ayat {4} dilakukan sccara berurutan.

{4) Uy karakteristik Limbah B3 schagaimana dimaksud pada
ayal (3} melipuli wi:

4. karakteristik mudabh meledsk, mudah menyala,
reakiif, infeksias, danfatan korosil sesusn dengsan
parameter vl sebagmimana tercantum  Jdalam
Lampiran X vang mcrupakan bagian tidak
lerpisahkan dan Persluran Pemernnlah ing;

b.  karskrensbok beracun melalul Ul Toksikologl LDsn
uniuk menentukan Limbah B3 dari sumber spesifik
yang diull memiliki nilai Uji Toksikalogi LDsp lebih
keeld dan atan sama denpgan 50 mg/kg (lima puluh
mihgram per kilogram) beral badan hewan wji;

¢, karakteristik beracunn melalul Ujl Toksikologl LDsy
untuk menentakan Limbah B2 dard sumber spesilik
yang dmpl memilikl nilai Ui Toksilkolagi LDsq lehil
besar dan 50 mgfkzg (loma puluh miligram  per
kilogram) beral badan hewon uji dan lebih keeil dad
atau sama dengan S000 mg/ ke lima riba miligranm
per kilogram) berat badan hewan uji;

SK Mo OR3IHG A d, karakieristik ., .
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d.  karaktenistik beracun melalia Uji Toksikologl LDy
untk menentukan Limbah B33 dari sumber spesifik
vang diujl memiliki nilai Ujl Toksikalogi LDsy lekih
besar dari 2000 mg/hg (lina dbu miligram per
lkilogram] Lerat badan hewan wji;

¢, karakteristik  beracun melalui TCLP untuk
mencntukan Limikgh B3 dan sumber spesilik yang
divji memiliki konsentrasi zat pencemar lebih kevil
dar atau sama dengan konscntrasi zat pencetnar
pada kolom TCLP-B sebagaimana lercantum dalam
Lampiran XI wsng meripakan  bagian  tidak
icrpisahkan dan Peraiuran Pomerintah ini; dan

i, Jarakteristik beracun melalui wji toksikologl sub-
kronis sesusi dengan parameler uji schagaimana
lercantum  dalam  Lumpiran X yang  merlmskan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Pemerinlah
ini.

Praual 404

Balam  melakukan  w)i karskleristik Limbah A2
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 403, Sctiap Grang
yang menghasilkan Limbah B3 dari sumber spesilik wajib
menggunskon  laboratornim  yang teralereditasi o untak
MASLIRE-MAEsIE Wl

Dalam hal hehim terdapat laboratornim vanyg terakroditasi
sebapaimana dimaksud pada avat (1), uji karakierstk
Limhah Ti3 dilakukan dengan mengeunakan labaratoriom
yang menerapkan prosedour yang telah memenuhi Standar
Masiwonal Indonesia mengenal tata cara berlaborsiorium
yang baik,

Pasal 405

Hasil uji karakierislik Limbah B2 sebaprimans dimaksud
dadam Pasal 403 dissmpaikan oleh Setiup Orang vang
tnenghasilican Limbab B3 dari sumber spesilik kepada
B enter,

[2] Penvampaian ...
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FPenyampaian  basil  wjl  karakteristik  Limbah 83
sebupgaimana dimaksad wada ayat (1) dilengkapi dengan
permehonan  peogecuaiat Limbah B3 dari surmber
spesitik secars wrivlis dan dokimen yang paling sedikit
meliputi:

1. wlentitos pemohon;

b wdentiies Limbah B3 darl sumber spesifik vung
dibasilkan;

€. haben baku  dan/fatau hehun  penolong vang
lpuriakar dalam TSRS prodiikos ViUNE
inenghaslian Limbah B3 dari sumber ypeyilik; dan

d.  prases produksi vang menghasilkan Lirmbah 83 dan
sumber spasifilk.

Menlen  sctelah menarmma perrachonan pengecualian
sebagaimand dimaksud pada ayat {2) mentigaskan tim ahl
Limbak B2 untuk melahkulnn cvaluas terhedap nasii wji
karakicrisiilk Limbah B33,

Tim ahli Dimbah B3 sebagairnuna dimaksud pada avar (3

merupakan bom onli Limbab B3 seboagsimana dimaksud
dalam Pazne) 280,

Pavsal 06

Evaluasi oleh Lim abili Limbah B3 sebagaimara dimaksid
dalaim Masal 4i5 ayat £2) melipull identifilas: dan analisis
lerhadap:

A hasit gy kavakilerstik Limtah B2;

L. proses produksi prda Usaha danfstas Keglatan yang
menghaslksn Limbah B3 dan sumber spesifik; dan

c.  halan  baku dan/atau bahan  penclong vang
digunakan dalam proses priduks.

Frahiasi sebogrimana dimalsud pada avat (1] dilakukan

paling lama 14 [sepdiub)] hand kerjs seizk Menter

membnkan pernuaganarn.

Tim anll limbak A3 menywopaikan rekomendasi hasit

evahiasl kepada Menleri paling Jama 4 |empat) hari kerja
sejak hasil evaluasi diketshui,

{1 Eckomendas . . .
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Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayar (3] paling
seclikil memuat:

8. identitas Limbah B3 dand sumbcer spesifik;
b dasar pertimbangan rekomendasi; dan

. kesimpulan  hasil  evaluasi  terhadep hasil  wji
kauraklenstik Limbah B3,

Dalam hal husil cvaluasi menunjukkan tidak adanva
karakteristik  Limbah B3 dari sumber  spesifik,
rekvmendasi tim ahl Limbseh B3 momuar pernvatasn
bahwa Limbah B3 dar sumber spesiik meorupakan
Limbah B3 dari sumber spesifik yang <ikecuslikan dari
Pengelolaan Limbhah B3,

Dilam  hal  hasil  evalussi  menonjulkkan adanya
karakrenistik  Limbah B2 dand  sumber  spesifik,
rekomendasi um ahli Limbah B3 metnusl pernvataan
Limbah B3 dari sumber spesifik tctap merupakan Limbah
B3 dati sumber spesifik.

Pazal 407

Mentert berdasarkan rekomendasi tim ahli Limbah B2
sehagaimana dimalksud dalam Pazal 406 menetapkan:

#.  pengecualian dari Pengelolasn Limbah B3 rerhadap
Limbah B3 dar sumber spesifik; atau

b.  Limbah B3 dati sumber spesifik tidak dikecnalikan
dan Pengelolaan Limbah R3,

Fenetapan sebagsimana  dimaksud  pada  ayal (1)
dilakzanakan paling lama 2 [dua) hari kega sujak
rekomendasi disampaiican oleh tim ahli Limbah B2 kenada
Menleri.

Parapraf 12

Perpindahan Linlas Batas Limbah Bahan Berbahava dan Beracun

oK N 97497 A

(1]

Pasal 408

Dalam hal Limbah B3 akan digkspar ke negara penerima,
Penghasil Limbeh B3 atau ekspaortir Litnbah B3 harus
mengajukan permohonan notifikasi kepada Pemerinlah
Republik Indonesia tmeialui Menterd.

{Z) Permohonian . . .
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Permohanan notifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat
[1) dilenglkapi dengan keternngan paling sedikil mmensenal;

A,
Fa.
.

el

7

dentitas eksportir Limhbah B3,
negara tujuan ekspor Limbah B2

dovkumen meongenal nama, sumber, karakrerigtik, dan
Jurnlah Litnbah B2 vang akan dickspor;

alat angkul Lirnbah B3 yang akan digunakan,
negara fransit;

tanggal rencans peongongkutan, pelabuhan  atau
terminal tujuan transit, walkita tineesl §F seliap
lransil, dan pelabuhan atav terminal masuk dan
kelaar;

dokumen mengenal asuransi,
dnkumen mengenai pengemasan Limbah B3,

Ankllmen mengernyl tala cara penanganan Limbah B3
vang akan dianglour; dan

dokumen yang berisi pernyalasn dari Penghasil
Limbah B3 dan eksportir Limbhah B3 mengenal
keabsahan dekutmen yung disampaikan,

Pelaksanaan ekspor Limmbah B3 dapat dilaksanakan
apebila:

d.

notitikasi sebagaimana dimaksud pada ayal (1) yang
dikinmkan olch Pemerintabh  Republik Indeohesis
kepada nepara penerma disctujul ncgara penerima,
dan

notifikasl sehagaimana dimalksud pads ayat (1) yang
dikirimkan olch Pemerntah  Republik  Indonesia
kepada nepara transil disctujul negara transit.

Dalam hat notifikasi sehagaimana dimaksud pada ayat (3)
diselupul vleh otaritas negara tujuan ekspor dan negara
wransit Limbah B3, Mentord mencrbithan rekomendasi
ckspur Limbah B3,

(3] Rekomendasi | ..
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(3] Rekomendlas) ekspor Limbal B2 sebagaiinana dirmebosiacl
pada avat (4} menjadi daser generhitan zin eksipor mbah
E3Z yang Jilwrikan oleh menten vang menyelenggarakan
urusan pemerintaban di bidang perdagoagan.

(6} TDersyaratan dantata cara permohanan dan penerbitan tzin
ckypour Limbab B3 dilsksanakan scsuol denpgan keteniuun
petaitlitan perilndang unctangan,

Hanal 400

fi} Dualam hal Limbah B3 akan dimasukkan ke dalam wilayah
Megary Kesdluan Republik Ivlonesio antuk cujean transid,
Penganekil Limboah B2 roelalul oopars ckuportic Limbah
B3 rams mengaiukan peroddionan tadifikasi kepacla
Pemcrintal Repuhblik lndonesia melahi Mentsri

(2 Menitr membeiikan passbe- borupa oersctuan atun
penulalinn  atas  permchonan nowfikbasi sebagaimana
dimawkzad pada ovetr {1V dalam wakiv paling lambat A0
fesizm moluh) hare sehelin lransit dilak oo,

(3 Dalam ha! Menderl menolok  permobonan noufibas
sebapamnanas dinaksod  pads ayat (2 harus discral
dengar ulazaiz nenoiakan.

ragraf 1.3

Penanggulangan: Perocema an Lingoungsn Hidup dan Satou Korausakon
Linglkungan Hidup dan Peml)izzsn Fengsi Linpkungsn Hulop

ok No E4803 A

Ergumed 41070

mellap Orang vy meaghsmlxan Limhah B3 Penguaoul
Lirmbaly B2, Feagzaekul Luntab B3, Pemanfaie Limbabk B3,
Uengolah Limmoabh B3, rdec /s Penimbun Tambab 133 vang
mtlakuksn Pencerasnzn Linglungse Hioop danfatan
Prrusakan Linpkangan Addap wepc melaksanakan:

A Pensngpnlangan Peneernaran Lampsangsn Hidup
dan/ureu Kerusalean Linpkunow Bilup; den

. mernabihan fhmss Lingkonpen oo,

itaxal 4v: .
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Pasal 411

Zetlap Orang vang melalnakan Dumping (Pembuangan) Limbah
B3 vang melakulkan Pencemaran Lingkungan Hidup dan/fatau
Perusakan Lingkungan Hidup wajib melaksanakan:

.

b

(L]

)

(3]

Penattpgiilanzan Pocncemaran Lingkungan Hidup
dan/aran Kerusakan Lingkungan Hidup; dan

pemulihan fungsi Lingkungsn Hidup.

Pazal 412

Penanggulangan Pencemararn Lingkungan Hidup
dan/aau Kerusakan Lingkungan Hidup sebapgaimana
dimaks1d dalam Pasal 410 huruf a dan Pasal 411 hural' a
ditakukan ¢engan:

a. pemberian inlormasi mengecnal peringatan adanva
Penccmaran Lingkungan Hidup dan/atau Kerusakan
Lingkurigan Hidup kepada masvarakar:

L. pengisolasian  Pencemaran  Lingkungan  Hidup
dan/atan Kerusukan Lingkungan Hidup,

©. penghentian sumber Pencomaran Linglungan Hidup
dan/atan Kemisakan Lingkunpan Hidup; dan/fatau

d. cara lain sesuai denpan  perkembangan  ilmu
pengrrahuan dan teknologi.

Pemberian  informasi  mengenai  peringatan  adanya
[encemaran Linghkungan Hidup danfatau Kerusakan
Lingkungan Hidup sehagaimana dimaksud pada ayat (1)
burd 8 dilakukan mclalui media cetak dan/atau media
elektronik paling lama 24 [dus puluh empat] jam sejak
Pencemaran  Linglkungan Hidup dan/fatau  Keruszkan
Lingkungan Hidup diketahuai.

Fengisolasian Pencemaran Lingkungan Hidup dan/atauo
Kerusakan Lipghungsn Hidup scbagaimans dimaksud
pecla axyat (1) hurof b dilakukan dengan cara paling scdikit
melipr;

a. evakuasi sumber daya untuk menjauhi  sumber
Pencemaran Lingkungan Hidup dan fatau Kerasakan
Linglungan Hidup;

b, penggansan alat prrngendalian Fencemaran
Linglkungan [lidup dan/alou Kerusakan Lingkungan
Hulup;

r. identifileast . . .



SH Mo DE4805 A

4]

(1]

FRESIDEM
REPUBLER INMDOMESNA

- 303 -

. ddentifikas) dan peustayesn dacrih berhohava, dan

pemyusIngn dan penvampalan laporan  erjadinya
motcnsl Mencemaran Lingkungan Hidup dan/saisa
erusakonr Lingkungan Hidop  kepada Menterd,
gurernur, alu bopali/wall leota scsunl dengan
kewanangantis

Penghentian sumber  Pencermaran Lineglkounesn FlHdun
dandalan Kerosokan Linglunpgan Blidap sebagairnana
difnoksud pada ayar (1] huruf o dilakukan dengan cara
paling sediipin metipuli

a.  penghentian proses orodukst;

b, pongheniian Kegialan pada [ssilitas vang lerkai
derngan  sunber  Pencenlaran Lingkuogan Hidap
idai frtael Korusakan Lingkungan Hidap;

v tngakan lerenlu gniuk memadakan Pencemaran
Limgkungan Hidun dan/atan Kerusakan Lingkngat
Hiduyp pada sumbernya; dan

g, penyvusunan dan pouvampaian baperan pelaksanaan
Penglierdian Pencermnaran Lingkungan Hidup
darn fotan Kervsakan Lingkunesn Hidup kepads
Mearen, gubermar, amann mapatifwali kora seguai
dengan licwenangannysa.

Pasnl 413

Merter, gubernar, 2iau apatl/wah kols sesuql dengsn

kewenangannys mcncispkan oilhak ketiga uaniuk

melakukan  Peosngeulangsn MPosccmeren Lingkiangan

Hidup dan/ata Keolsakan Lingkunpan Hidon alas beban

Mava:

a.  Betap  {ivang  wang  menghusiban Limbah B3,
Penpumpul Limboh B3 Dengengkat Lambah B3,
Pemarnfmar  Tambah TR Penpedab Litnbab B3,

dan/ntaw PMeninbun lambalhh B3 sesbagaimana
ritmagnd dalan Pasal 410, da

b, Betian
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b, EBetan fhvang  vang  moelakiakan [Dmeing

T ILLEI1TAL st 3 sebrmaimana dimealomd

e a L H B! L | ! -
dalatn Pasal 411

Jika  Peanngeuling.n Pencemaran  Lingkungsn Hioup
danfarau Kemsakan Linghungsn Hidup scbasoimans
dimaiksud dalam Pazal 4179 tidak mola dilakikaoe dalatn
Jjanghks walilu pehng lama 24 {dua pulub empart) jam sejak
dikstahuinys Fencemaran Lingkungan Hidup danatau
Kerusakan Linghungan Hicdup,

Biava zebagairmana dimakstid aada wal (18 dapal berasal
i

2. dumna  ponanggulanpan Pencomaran LipgRunean
Hidup Jdan fatew Kerosakan Linglungan Hidup,; stau

b, dsna  penjanmunan untuk pemuabhan hings
Lingkungan Hidup.

Pasal 14

Biava schagaimana dimakzad dalam Pasal 4134 ayat [2)
diperhitutivkan  sebagal kerugian lingkunpan jika
Penangaangan PetwEimaran Lingkumipgan Hirlup
dan/fataw Kerasakan Lirgloangan Hdap telak cilaknakan
irlche:

a. Beunap Orang wang  menghasilkan Limlabh B3,
Denpumenil Limbab BS, Ponpgoogku: Limbab B3,
Pampnfaat  Tambabh T3, Pengolab Timbab RE,
dan/atau  Pommbun Limbah B3 sebagaimsun
dirnaksied dalam Pasal 410; dan

I, Beuzp COrany WHI1Y rmnelakukan DU
(Pemiuangan] Limbali 33 sebagaimana dimaksard
dalat Pasal 411,

Besaran kerupian  Inpkungan sebhdgaamanae dimaksud
rada avae |1] ditetapkan berdazarkan keseprlatan antarn
Menton, gubcrnur, atac bupatlfwall kots dengan pihak
sebagaimaria dirnaks d pada apal (1)

Pazal 415 .
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Pasal 415

Pelaksanaan pemulihan  fungsi  Lingkungan  Hidup
schagaimana dimaksud dalam Pasal 410 huraf B odan
Pasal 411 huruf b dilskukan dengan tahapan:

4.  penghenlian sumber penccmaran dan pembersihan
Zal pEnCetnar;

h. remediasi:

c. rtehabilitasi;

d. restorasi; dan/arau

e cardlain sesuai  dengan  perkembangan  ilmu
nengetabuan dan teknologr,

Permuliban fungsi  Lingkungan Hidup sebagoimeana

dimaksud pada ayat {1} dilakukan terhadap lahan
terkonamingayi,

Paxul 416

Petighenlian  sumber penccmaran dan pembersihan zat
pencemar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 415 awat (§)
hurul a dilakukan dengan cara paling secdilit melipuari:

(=

L.

wdentiikas) lokasi, sumber, jenis, zat pencemar, serta
hESATATL PenCUIIaTALL

penghenlian proses produks:;

penghentian kegatan pada fasilitas yang terkait dengan
sumber Pencemaran dan/alau Kerusakan Lingkunsan
Hicap;

tindakan fergentil untik  menindalan Peooemarsn
Lingkungan Hidup danfaran Kerusakan Lingkungan
Hidup parels sumbernya; dan

penyusunan  dan  penyampaian laporan prlaksanssn
penghenttan Pencemaran Lingkungan Hidup dan/atau
Kerussbkan Lingkungan Hidup kepada Menteri, pubernur,
atall bupati fwali kol sesual dengan kewenangannyd,

Pawval 417 _ ..
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Paasal 377

momodissi sebagaitne s diraskoud dalam Pasal 413 ayau ()
Waref b dilakukan dengan caro paling sedilac mnelynati:

i, pemilihan teknotop reonediss;
I, penylsiest rencang dan nelaksansen remediasi dan

oo penvusieen  dan o penyomnaian daporsn pelawsanaan
romedinsl  lorhadap Pencsmaran Lingkangan Halup
kepads Menterd, gibeennr, afzia bupati/wall kol esuai
dengan Kewsnanganoyo

Faual 2418

Rehabilitast sebugaimana dimaksvd dualan Pasal 415 awan (i}
Furaf & dilakuken donggan cars galng sedikit melipnzi

A dddentifikesi dnlessl, perpebob, dan besaran kerosakan
Lingkuamean Hicdugs;

n. pomibihan mecods tehalnlites:,
¢, pREOYUSILoG tetcans dan pelohsanasn rehabiliasi; dan

pevusnan  dan  penvmmpaicn  laporan  pelalsanaar
rehabilitam terhadep  Kerusakon  Linglongan Hidup
kepuda Menlors, gubernur, atan bupatifwall kot sesogd
denpan bewetaneantnys.

Posal 3193

Restoras sebadalmana dimalssod gsalam Pasal 41a aeat i1}
fmuaral ¢ dilakukan dengan care paiire seedikyl melpati:

a.  ddentifikasy lolas:, penvebaiy, dan besaran Kerusalkan
Lingkolgan Hidog,

. pemihbhsn metode restoeas;
C. penyusunan Frseans Jon uelab sanaan restorari; dan

d, penvisunen don penyampalan laporenD prlaksangan
reatorasl Kervssven tingkunssan Helup kepada Meniery,
guhernur,  awad bunatiywali kota sesual dengan
Ko TATIE R LTy &

Pasgal 4710

SK Mo N34502 A
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Fasai 420
(1] Tahmpun  perilthan fungst Lingkuogan Hidup
sebapaimana dimalksud dalam Pasal 415 dituangkan

dalam doicuncn rencans penmilihan fungsi Lingkungan
Hidup.

12} Dokumen rencana pemulihen funpsi Lingkungsn Hidap
sebagaimana dimaksud pada ayal (1) baris mendepatlkan
perselyjuan ar Menteri sehelum pelaksanaan ponculihian
fizrngsi Lingkungan Hidup.

(3] Dolumen rencana pemulihan fungsi Lingkungan Hidup
sebagaimana diraksud pada =yal [1) memuar.

a. tahapan pemulihan [enpsi Lingkungan Hidao; dan

b, hasil  idenulixssi  sat pencemar  sebagamiana
diwnaksid dalam Pasal 16 huref a.

Pazal 421

(1} Idenuilkas zal pencemnar sebagaimana dimalksud dalaan
Pasad 420 aval (3] bumaf huntuk tanab tercemar dilakukan
melalui uji  karakteristik beracun melalui TELP dan
analisls lolal konseniras wat pencemar sebelum dilakuksn
pemulihan fungs: Lingkungpan Hidup,

|25 Milal baku untuk idemifikasi zat penreemar sebagaimana
dimaksud poda avar (1) dilagukan sesuar dengan nila
bakll sehapaimana tercanturn dalan Lampivan XL vang
merlpakan  nagian tidak  torpisahlan dan Peraidran
Pemerintah ini, dengon kelenbosn:

a. jika konscntrasi zat pencemar lebih hesar dare TCLE
A damfatan iotal kansentrasi A {TK-A)}, tanah
dimaksud wajib dileelola sesual denzan Pengelolaan
Limnhah B3 kaweworn [

b,  jika kensenirasi 2zat pencemar sama dengan alauo
lebib kecil rdar TCLI-A danfatau total konsenlrasi A
ITE-A) dan leih besar da TCLP-B dan/atau toeal
konseniras: B (TR-B). tanah dimalksud wapb dikelola
senudl dengan Pengelalaan Limbab B3 kategon 24

o, jika . L

SK MNo O84505% A
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. JiHA Pansentrofi w4t JCTCCIMHT SHIA GRBEANn arasl

iekih kecii doni YOLP-R danfam towal kenseniaszi B
{TK-T rian lebil besar dar TCLP-C dan/atens otal
knasenrasi O (TR-C), vanah dimakead walih dikelola
aegul dengan pengelolagn Limbhan nonB3; atan

(. dika konscntrosl opal cencsnLar Sama dengan atacl
lcbih keoil dari TCLP-C danfatan teta] konsentram ©
ITE-C), 'anah dimaksud danar dicunakan sehagai
tznah pelajpis desar.

FPasal 422

Pemuolibau  [anesi Lingkongan Hidop  schagaimata
thimaksi]l  calam Pasal 415 dilakuanakan  hingga
memperolch penetapan starus welah selesainya pemulihan
lahan terkontamminasi derl Menlert,

Lntule meraperolch penciapan slalus telah selesainya
pomulihan laban  terlkanraminast dan Menten bharus
dinjirkan permohopan secara icrtulis,

Permohonan sccara wertulis sebagaimana dimaksad pada

ayal (2 didenpkap deapan:

a. dentitas pemohcn; dat

0. laporan peluksansan pemulihan fuongsi Lingkungsn
.

Lapurar  pelaksanaarn pomudihan fungsl  Lingkluhgan

Hidup  schagadmana dimakswd pada ayat {3 haraf b

palins sedikl! merilan

a.  ifenlitas pemohon; dan

b, nncian pelaksanasn pemalihan fungsl Lingkungan
Hidup,

Trasal 423

Menleri seiclah ineeecime permohonan penctapan stalils
teiah  selesainva pemulihen lahan  wrkontaminasi
sehagamana dimaksud dalsn Pasal 422 membenlan
pernvalaan tarialis mongenal kelenglapan administras
permanconan  paking lama 2 [dua) hati Kerje  sejak
permahnnan diterimn.

[2] Beelah . ..
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Sekelah permohonan dinyatakan  lengkap, Menteri
melakulean veriiikasi paling lama 30 jtiga puluh) hari
kerja.

Dalam hal hasil veribkast schagaimana dimaksud pada

ayat (2} mernjukkan:

g, permohonan memenuhi persyaratan,  Menteri
menerbitkan penetapan  stalus  lelah  sclesanya
pemulihan  lahan  terkontaminesi  paling lama 7
(Liyuh] han kega scyak hasil verifikasi diketahud; atau

lr, permohonan ldak memenuhl persyaratan, Menter
menclal  permohonan  penelapan  status  tclah
selesainya pemulihan lahan terkontaminasi paling
lama 7 ({tujuh] hari kerja sejak hasil veribkasi
dikctahul discrtal dengan alasan penolakan,

Petietapan  slalus  telah sclessinya  pemulihan lahan

terkontaminasi sebapaimana dimaksud pada ayat (3

hurul a paling sedikit memuar;

A tanggal penerbitan penetapan,

ringlkasan hasil verifikasi;

pemyataan bahwa:

1. pcomulihan fungsi Linglungan Hidup vang
dilalksanakan telah lavak dan dapat dihentikan;
dlan

2. Lingkungan Hidup elah kembali pada fungsi
sermula sebelum  tegadinya Peoncemaran
Lingkungan  Hidup danfatan Eerusalan
Lingkungan Hidup.

Pasal 424

tMenteri, gubermur, atau bupali/wali kota sesual dengan

kewenangannva  menetapkan  pihak  keliga  untok

roelakukan pemulihan fungsi Linglungan 1Tidup atlas
beban biaya:

a. Hetiap Orang yang menghasilkan Limbah B3,
Fengumpul Limbeh B3, Pengangkut Limbah B3,
Femanfaat  Limbab B3, Pengolah Limbah B3,
danfaraul  Penimbun  Limbah B3 sebagaimana
dimalsud dalam Pasal 410; duan

b. Bctiap . . .
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b, SBetiap Oranhg  yvang melakukan Chimping
{Pembuangan) Limbah B3 sehagaimana dimsalksud
dalam FPasal 411,

jika pomulihan fungsi Lingkungan Hidup sebagaimana
dimakeud dalam Pasal 415 tidak mulai dilakukan dalam
jangka walkta paling lama 30 [lga pulub) har scjak
Penanggulangan Pencerparan  Lingkungan  Hidup
danfatau Herusakan Lingkungan Hidup dilaloakan,

(2] Biaya scbagaimana dimaksud pade avat (1) <dapal berassal
dlari:

4. dana Prcnanggulangan Pencemaran Lingkungan
Hidup dan/atau Kerusakan Lingkungan Hidugy, ataa

Ir,  dana penjaminan untuk  pemuliban fungsi
Lingkungan Hidup.

Pasal 425

Biava sebagaimana dimaksud dalam Pasal 424 ayar (2]
diperhitungkan scbapai kerugian lingkungan jika pemuliban
Fungsi Lingkungan Hidup tidak dilakukan aleh:

#. Sellap Orang yang menghasilkan Limbah B3, Pengumnpul
Limmbah B3, Pengangkut Limbah B3, Pemanfaat Limbah
B3, Pengndah Limbah B3, dan/alau Pemimbun Limbah B3
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 414; dan

b.  Setiap Orang yang melakukan Dumping (Pembusangan)
Limbah B3 scbagatmana dimaksud dalam Pasal 411,

Pasal 426

Eezaran kerugian lingkungan sebagaimsna dimaksud dalam
Pasal 425 ditctaphkan berdasarkan kesepakatan antara Menterd,
pubernur, atau bupatifwall kota dengan pihak sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 425 hural & dan hurul b,

Pasal 427

Pemuliban fungs] Linglungan 1idup sebagaimana dimnaksued
dadam Pazal 415 dilakukan ofeh Pemerintah, pemerintah
daerah provinsi, dan prmerntah dacrah kabupaten; kota
sesual dengan kewenatganiys jkas

a.  lokast pencemaran Lidak diketahin sumber
prhicemaraniye; dan/ atat

b. tidak . ..
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tidak diketahui pihak yang melakukan pencemaran.

Paragraf 14

Histem Tanggap Darurat dalam Pengelolaan Limbah Bahan Berbahava dan

Sk No 096301 A

Beracun

Pasul 428

Betizp Orang yang menghasilkan Limbah B3, Pengumpul
Limmbah B3, Penpangkut Limbah B3, Pemanfaat Limbah B3,
Pcngolah Limbah H3, dan/atau Penimbun Limbah B3 wajib
rierniliki Bistemn Tanggap [damarat,

Pagal 429

sislemn Tanggap Darurat dalam Pengelolaan Limbah B3 terdiri

atas!

.

pencegahan kedaruratan Pengelolaan Lirnbah B3 meladuil
penyusunan program kedaruratan Pengelalasn Limmbah
B3;

keslapsiagaan melaliu pelalihan dan geladi kedaruratan
Penpelolanan Limbah B3 dan

pettanzpulangan kedaroratan Pengelolasn Limbah B3,

Pasal 430

Kedaruratan Pengelolsan Limbah B3 sebagaimana dimalesud
dalam Pasal 42% meliputi;

e,

keadaan darural pada kegiatan Pengelodaan Limbah B3;

keadaandararat  Pengelolaan  Limbah B3 skala
kabupaten / kota;

kecadaan dariral Penpelolaan Limbah R3 skala provins:
dan

kesdasn darurat Pengelalaan Limbah B3 skala nasianal.

Pagal 431 . ..
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SGetizn feany ey menpghesilan Lirmtsah B3 Pengumpul
Larabah B3, fongangian Limbal 235, Pomanfaat cimbabk B3,
Pengelsh Limbah B3, danjaran Fanbnbun Limbah B2 wajio
mehyusun program kodamicatan Pepgelolasn Limban B2 sesoal
dengan kegislan vane dilolakannyg

(1]

21

{3

i4)

{2

Pasai 437

Kenala it alasl AACTh kabupacen kota YATIE
hertangeungaeab o1 Sidang  penangpulanguan honcana
thenyasun program kedaroraton Penpelolsan Limb:ah B3
skala kakiapaten f kot
Kepan instansi diavrah provins vang bertangs unsjawat di
Lide ng penangpulingsan bBeneans manyilsun program
kedoruratan Pengelnlaan Limbeh I35 skala nrcvinsi.
Kepala  lowbaga pemwermiah penkcomenierian vang
erangpunggawsat: di hidang pesaneeulangsn  bencana
MCHYUSLN Lrdaramn kedar orame Pengelnlansy Lienbah B3
ghala nosional,
Dalam penusunan program kedardratun Penpgelolasn
timbah B3 =lala kaoupaten fhota, Kepala instansi dacrah
kKabiipaten/kata  vang hbertenppongiawain i bidang
petlaridgulang:n bencana herkoordinasi dengan:
& Belwn Orang sebapoinannes Jduneksied dalsm Pasal
131
k Merirern,
¢.  gubcrowor;
. ingtanst Lingkungan ilidue kabupaten eots; dan
c instanss ierhadl lainnys dF kabapaten /ot
Dalam penyusunan program kedaritratan Pengelolaan
Limbai B3 skala previnsd, Wepala instans! daerah provine
yang  berlangpungjawast di bidang  ponunegulangan
beurana berkoordings dengan:
A, Seluap Orang selmgnionang dimakssd dalam Paaal
137,
tdertery;
o ansaansi lngkongan 1Hdup peoviesi: Jan
d.dnslanst torkan kminnva di provisest,

[ Lialarn . . .
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Dalam pernvusunan program  kedsaroratan Pengelalaan
Linbah B3 skala naosional, Kepala lembaga pemerintah
nonkementerian  vang  bertanggungjawaly i bidang
penanggulangan bencans berkoordinasi dengan:

4,  Scuap CUrang sebagaimuana dimaksud dalam Pasal
431;

b,  Mented; dan

«.  kemenlerian danfatall lembaga  pemerintah
nonkementenan ferloait.

Pasat 433

Program  kedaruralan Penpelolaan Limbah B3 skala
kabupatcn/kota  merupakan  bagian  dart program
penangpilunpan boncana kabupaten / kota.

Program  Kedarursian Mengelalasn  Limbah B3 skale
provinsi merupakan bagian dari program penangzulangan
bencana provinsi,

Program kedaruratan Pongelolaan  Limbah B3 skala
naziona merupakan bagiun Jdan program penanggutangan
berncana nasional

Pasal 434

Program  kedaruwratan  Pengelolasm Limbah B3
sebupaimuana dimaksud dalam Pasal 331 dan Pasal 433
paling sedikil meliputi:

a.  infrasteukiur; dan
b, fungsi pensnesulangar

Infrastrukiur  scbagaimana dimaksud pada  aval (L)
huruf a paling sedikil meliputi

A, DTEACIISWSI;
. kol it

oo fasillles day peraesisan tormasiak peralatan gerippaian
din dan alarm;

d. orosedur poaangeulangan, dan

£, pelauban dan goladl keadaan damarag.

(A Pungsi, ..
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(2]  Fungsi penanggulangan schagaimana dimaksud pada ayat
{1} hurwt b paling sedikit meliputi:

a.  identilikasi, pelaporan, dan pengaktifan;
b, lindakan mitigasi;

c.  Undakan perlindungan segera;

o

undalkan perlindunpan untk pelugas
petianggulangan keadaan  darurat, pekeria,
masyarakart, dan Lingkungan Hichuap: dan

¢. pemhberian infvrmasi dan instraksi kepada
masyarakat.

Pasal 435

Sislen  Tanggap Darurat Penpelolaan Limbah B2 wajib
dilaksanskan olch Setiap Crang yang menghasilkan Limbah
B3, Pengumpnil Limbah B3, Pangangkut Limbah B3, Pemanfaat
Limmbah B3, Pengolah Limnbah B3, dan/atau Penimbun Limbah
B3 berdasarkan program kedaruratan Pengelelaan Limbah B3
scsual dengan  kegiatan Pengelolaan  Limbah B3 vang
dilalukannya,

Pasal 436

Beliap Orang yang menghasiltan Limbah B3, Pengumpul
Limbah 33, Pengangkur Limbzh B3, Pemanfaar Limbah B3,
Pengolah Limbah B3, dan/atau Penimbun Limbah B3
sehagaimana dimsaksud  dalam Pasal 435  wajib
menyelengoarakan pelatihan dan geladi kedaruratan untuk
kegiatan vang dilakukannya paling sedikit 1 {sahi] kali dalam 1
[satu] tabun untuk memastikan Sistern Tansgap Darurat
Fengelolaan Limbah B3 dapat dilaksanakan.

IYfamal 457

Sistemn Tanggap Darurat Pengelolaan Limbah B3 skals
kabupaten fkata dikoordinasikan aleh Kepals instansi daerah
kabupaten fkata  vang  bortanggungjawsb  di bidang
penanggulangan bencans dan dilaksanakan bersama dengan:

a. Serniap . ..
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Setlap Orang vang menghasilkan Limbah 83, Pengumpul
Limbah B3, Penpangkut Limbah 133, Pemanfaat Limhbah
B3, Pengolah Limbah B3, dan/atan Penimbun Limbah B3
sebagrimana dimaksud dalam Pazal 435

instansi Lingkunean Hidup kabupaten/kata: dan
mstansi terkail lainnya di kabupaten, leota,

Derdasarkan program kedaruratan Pengelolaan Limbah B3
shala kabupaten fkota,

(]

(3]

Pasal 434

Kepala  instansi daerah kabupaten /kola vang
bertanggungjawab di bidang penanggulangan bencana
sebagaimana dimalesud fdealam [Pazal 437
mengoordinasikan  pelalihan dan geladi kedaruratan
mecars  terpadu  scsuai dengan program  kedaruratan
FPengelolaan Limbah B3 tingkat kabupaten / kota.

Felatihan dan greladi kedarmiratlan schagaimena dimaksud
pradde srat (1) wajily diikard olch:

a. Bellap Orang vang menghasillkan  Limbah B3,
Pengnimpul Limbah B3, Pengangbut Limbah B3,
Pemanfeat  Limbah B3, Petigolah Limbah B3,
dan/atau  Penimbun  Limhah B3 schagaimana
ditmalksud dalam Pasal 435;

b.  instansi Lingkungan Hidup kabupaten  kota; dun
€. instansl terkait lainnya di kabupaten g,

Felatthan dan gelad] kedanavatan diselenggarakar puling
sedilat 1 {san) kali dalam 2 [dua) tahun.

Pasal 439

Sistern Tanggap Dararat Pengelolaan Limbah B3 skala pravins
dikvordinasikan oleh Kepala instansi dacrah provinsi YALZ
bertanggungizwab di bidang penanggulatgan beocana dan
dilaksanakan bersama dengan;

4.

Setiap Orang yang menghasilkan Limbah B3, Pengumpul
Limbah B3, Pengangkil Limbah B3, Petnanfaat Limbah
B3, Pengolah Limbah B2, dan/atau Pentmbin Limbah B3
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4335;

b, inslansi . . .
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bn instanst Lingkunpan Hidup provinsi; dan
. instansi terkait lainnya di provins,

berdasarkan program kedaruratan Pengelolaan Limbsh B3
shala provinsi.

Pakal 440

(1] Kepala instansi daerah provinsi yang berlanggungjawal di
bidang penanggulangan beheana schagaimata dimaksud
dalam Pasal 439 mengoordinasikan pelatihan dan gelads
keadasn dararal secara terpadu sesuai dongan program
kedariralan Pengelofaan Limbah B3 skala provinsi.

(2} Pelatiban dan geladi keadaan darural  scbagaimana
dimaksud padu ayat (1) wajib diikuti oleh:

a.  Hetiap Orang vang menghasilkan  Limbah B3,
Fengumpul Limbah K32, Pengangkar Limbah B3,
Pemanfaat  Titnbah B3, Petwolah  Limbah B3,
danjastan Penimbun  Limbah P2 schagaimana
dimaksnd dulam Pasal 4335;

L.  instansi Lingkungan Hidup provinsi:, dan
. instansi terkail lainnya di provinsi.
(4]  Pelatihan dan geladi kedaruratan disclenggarakan traling
sedikit | (zztu)] kali dalam 3 [tiga) tahun.
Pazal 441

Histemn Tangeap Darurat Pengelolaan Limbah B3 skala nasional
diknardinasikan leh Krcpala lembapa pemetinlah
nonkementerian - yang  berlanggungjawab  di bidang
penanggulangan bencana dan dilaksanalan bersama dengan:

4. Seliap Orang yang menghasilkan Limbah B3, Pengumpul
Limbah B3, Pcngangkul Limbah B3, Pemeanfaat Limbah
B3, Pengolah Limbah B3, dan/atau Penimbun Limbah B3
sebagaimana dirmsdsud dalam Pasal 433;

b, Mentleri; dan

. kementerian - .,
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koementerian dan faraun lembaga pemerinlah
netnkementenan,

herdasarkan program kedaruratan Pengelolaan Limhah T3
skala nasianal,

{1}

[£]

{3

(1]

Pazigl 442

Kepala  lembaga  pemerintabh nonkementerian yang
hertanggungjawah di bidang penanggulangan bencana
schagaimansa dirnaksud dalam Pasul 441
mengoordinasikan pelatiban dan geladi kedariratan
secard  lerpadu sesuai dengan pragram kedaruratan
Pengelolaan Limbah B3 ghkala nasional.

Prlatihan  dun  geladi  keaduan darurat  sebuguimana
dimmakesud pada ayal (1) wajib diilout oleh:

. Betiap Orang vang  menghasilkan  Limbah B3,
Pengumpul Limbah B3, Pengangkut Limhah B3,
Pemanfaat Limbah B3, Pengolah  Limbah  R3,
danfalau  Penimbun Limbah B3 sebagaimana
dimalksud dalam Fasal 435;

b, Mcnteri: dan

r.  kementcrian dan fatau lembigs pocmerintah
nonkementerian.

Pelarihan dun geladi kedaruralan diselenggarakan paling
zedikit 1 (ratiy kali dalam 4 {empal) tahun.

Pasal 443
FPenangsulangan kedaruratan dalam Pengelolaan Limbah
B3 paling scdikin melipud kegiatan:
a.  ddentilikasi keadaan  darurat dalam  Pengelolaan
Limbah R3E; dan

I Penanggmulangsn Pencemaran  Lingkungan  Hidup
dar/atau Ketusakan Lingkungan Hidup
sebugaimana ditmaksud dalam Pasa? 412 sampai
denpan Pasal 114,

(2] Dralaam - . .
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Dalam  melaksanakan pensnggulangan  kedaruratan
Fengelolaan Limbah B3, Setiap Orung vang menghasilkan
Limbah B2, Pengiimpl Limbah H3, Penganglut Limbah
B3, Pemanlaat Limbah B3, Pengolah Limbabk B3, dan/atau
I'enimbinn Lirnbah B3 sehapaiinana dimaksud dalam Pasal
435 wajih mengulamakan keselamatan jiwa manusia,

Penanggulangan sebagaimana dimaksud pada avat (1)
dilaksanakan =sesval  dengan  program  kedaruratan
Pengelolaan Limbah B3 sebagdimana dirmaksud dalam
Pasal 434,

Delam  hai pensngeulangan  kedaruratan  Pengelolaan
Lirabah B3 terdapar Pencemaran Lingkungan Hidup, wajil
dilakukan pemulihan fungsi Linglungan Hidup werhadap
lahan rerkantaminasi Limbah B3 schagaimana dimalkesud
dalan Pasal 4135 sampal dengan Pasal 427

Pasal 444

Sefiap Orang vang menghasilkan Limbah B3, Pengumpul
Limbah B3, Penganglut Limbah B3, Permanfast Limbah
B3, Pengolah Limbah B3, dan fatau Penimbun Liribah B3
sebegaimana dimaksod dalam Pasal 435 berdasarkan
program kedaruratan sesual dengan kepiatan Pengelalaan
Limbhah B3 yang dilakukunnya wajib melaksanakan
kegiatann  penangeulangan kedaruratan  jike rerjadi
keadaan darurat dalam Pengelolaan Limbah B3 yvang
dilakulkannya,

Pelakesanaan kegistan pecnanggilangan kedaruratan wajib
dilaporkan sccara tertulis dan berkala seliup han kepada
Menteri, subernur, aten bupati/wali kata sesuai dengan
kowenangarnys.,

Pasal 445 .

Kepula instansi dacrah kabupaten/lota yvang
bertanggungawab di hidang penanggulangsn bencana
menginisiasi dan memimpin pelaksanaan penanggulangan
kedururatan  jika  terjadi keadusn  darurat slula,
kalmpaulon flkota.

(2] Setiap . ..
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Sellap OUrang vang menghasilkan Limbah B3, Pengumpaal
Limbeh B3, Pengangkul Limbah B3, Pemariual Limbah
B3, Pengolah Limbsh B3, dan/atan Penimbun Limbah B3
scbagaimana dimmaksud dafam Pasal 435 wajib ikt seria
mélaksanakan penangglilangan kedamiratan schagaimana
dimaksud pada ayvat (1),

Pasal 434,

Kepala instansi daerab provinsi vang bertangpungjawab di
bidarig penanggulangan  hencsna  menginisiasi  dan
mermimpin pelaksungsn penanggalangan kedaruratan jika
terjadi keadaan damiral skala provinsi,

Setiap Orang yang menghasilkan Limbah B3, Pengumpul
Limbah R3, Penganglut Limbab B3, Pemanfaat Limbah
B3, Pongolah Limbsh B3, danfatay Penimbun Limbah B3
sehapgaimana dimaksud dalam Pazal 435 wajib ikut serta
melaksanakan penanggilangan kedaniratan ssbagaimana
dimalksud pada ayvat [1).

Pasal 447

Kepala  lembaga pemerintah nonkementedan vang
bertanggungjawab di bidang penanggulanesn bencana
menginisiasi dan memimpin pelaksansan penangailangan
kedaruratan jika tegadi keadaan dararatl skala nasinnal.

Betiap Orang yang menghasilkan Limbuah B3, Pengumpil
Lunbah B3, Pengangkul Limbah B3, Pernanlaat Limbalh
B3, Pengolah Limbah B3, dan/atau Penimlan Limbah B3
sebagaimans dimaksud dalam Pasal 435 wajib ikut serla
melaksanakan penanggulangan kedaruratan scbagaimana
dimaksud vada ayar {1).

Paragral | . .
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Paragraf 10

HMemblayan

Pasal 445

Perrnohionan Berselwjosan Toekans Pengelelaan Limbah B3
dibisy Al plsh Sellnp Orang vang menghasiliean Luribasd B3,
Pengumpit!  Limbah B3, Penganpkul  Limbah B3,
Pemontzat Licnozh B, Pengalsh Gambak B3 dan
Penimo:in Lnnbah 27

Fernnohonan Pereciujusn Torns untul kegizton Domping

(Pembisncan) Limbak: RS Gt oleh Seliap Orang veup

melakukan Lamping (Pembuanpan) dimbak B3R

Biava anlie:

g peobizaan don peogawasan yang dilakulean cleb
Bieriierl, guboernurn, atao bapatfwall kota;

g, pelstihan dae poledi kedararatan; dan

¢, memuliban forgst Lingkungan Hidup sehopgaimana
dimalzsud dael2im Pasal 327,

dialokasilzan  dar Anggaran Pendepaian den Belanj=

Negara sz Anggaran Pendanatan dan Belanjs Daernd

sesugy doengan keientuan peramaran perundareg-

ungdacpnn, '

Pasal 444

Kelentuan lobil e mengsnai:

.

[+F

lata carm U]l Rerabteriank sebagaimana dimaksad dalass
Pasul 278 dan Pasal 4049,

tate kena tim ahllosehwmpaimana dimsksoad delaoe Pasal
AT,

mncan becgyareian enpal Penyuiopanan Limbah 23
sehigaimlena Fmaksoo dalam Pasab 240 sempai derpan
Fanul &07:

rate soad pengemssen Limbah B0, Felabelan Limbah 133
dan penberian Suntol limbuk B3 schagalmana dimaksod
dalam Pasal 202;

€. aneathikas | .


ASDP HUKUM
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e.


SK Mo 843823 A

=

.

In.

n

.

PRESIDEM
REPUELIE IHDOMES|A

speitillbax: dun rinciau pouggucnan alal aupiout
schammimana dimaksud delan: Pasal 310,

mnclan dan pEaggiinasn mandes Pengangkotsn Limbah
B3 sebagimsna unaksud dalam Pasal 314;

nncian Pomartaates limicak B setmgarmana dimalssad
dalam Pasal 310;

ruciag Pengolaban Lionbabh B3 sebapaimana dimaksad
dalam Pasa] 243;

Haky Bl rnist sobassniana dimaksad dalam Pasai 345
davat [ binaf g

lsiutas Prnlnboasn Limbaih B33 sebasaimana dimedooed
dalan: Pasel 367;

1 tral konventrosi zal ooncemar untuk Peanimuanan
Lirmbah B2 sebagidmeanid dimaksud dalam Pasal 3686:

ringian persvardlon lokosd uniuk fasiltas Peaircbninan
Limban B selmgaimana dimnaksud dalam Pasal 36049;

fancien persvaraisn asilies Penimbunas Limosh B3
e b HIT LTI, (hmlsk s doalane Pasal 3700

tate camy dan rincis peolasksanaan penuatiapan bagian
Faling  wras jasilios pemimsuson olhir sebagaimans
dimarsua dalara Pasal 378 avee '1) hurul b dan Pasal 385
ayal (2} horuaf b;

tala vara danl pevsvasaman pematiausn Linskongan Hidup
sebagaintan: dimakswed dalom Pasal 379 dar Pasal 324

TINCkan persydratoll Desseirioan Telos 1antuk kegtalan
Dumping  (Pernbuaangan)  Limbabh B3 sebagaimana
dimmalesud dalam Pesen 5093 sampad dengan Paval 396;
tiata oaca  permoahonas dan penerbitan penctapan
penghenlian kegiatan damping (Pembuangsn) Lonbat B3
schagatmana dimglksad dalaom Pasal 403,

rinclan denanggulangan Pencemuran Lingkunean Hidun
datr/#'au Kerusakan Lieghungan Hiduap sebagaaipana
dimasksud dalam Pasal 412,

rinciat pelaksune n peraulihen fungsi Linglammgan Hiduo
selmsaimania dinwlsud dolam Pasal 427 dan

N [ o TH L1 R
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lvrmat program kedororartan Pengedojaan  Limbah B3
sebugrimana Jimaksed daian Pasai 434,

tlictur dalan Peratirs;: Monten.

Papian otlon

Penpe'olass Limbah Nonid

Paragral L

Lmum

Fanol 450G
Pengeinlaan Limbal nonB3 dilskukean ierhedap:
a.  lambah nonB3 rerdaftar: dan
B Lianbuan nonBs khusas,
Limlah non®3 terdafrar sebagaimans dinsicsud peda avat
(2 aruf oA termust dalam dafrar Litabah nonB3 vang
wereantum dalam Lampiran XIV yang merlipaksan bagian
Gdak lorpisahlan dari Persiuran Penierineai ini.
Limnball nomtE3 khusus arbepaimans dimaksud pada avat
(17 kural b oerupikan Limbah B3 yanp dikecwailksn darni
Lmbah H3 berdassrcan oenctapan penpecilalion detd
Fengololaan Limban B3 dard sumber spesiik sebagainiana
dimaksud dalam Fasal d07 avatl (1) huruf a.

Pasol 451

Pergzelulaan Limban nanBR3 lerhadap Limbabh oonB3 khusas
sebagaitnuns dimakaud asiam Pasal 450 ayni {3) dilaksanakan
segllal deugan Pengeinlaan Limibah nonB3 yaug termuane oalam
penetapan pengecunlian Limbhah B3,

Pasal 152
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Poysnl 4572

Penpeloloan Limbah i3 wrhadep Simiah aooB3
terdafrar sebwgaimaona dimakd dalam Pasal 450 avat (1)
huref a, dilakszoskar scsual dengan persyaralan toknis
Perygciolzan Limbah nong 2,

Penvrleogzarass pongelelaa e Limbah nonB2 sebugmmana
gitnaesnd pada avat (1] ditakukan olch Setiap Qreng yang
menghasiikan Limbah nonk?, dan rinciaonva termuoat
dalam Versehijuan Linglungan

Fincian pengelodaan Lirmbah nonB3 vang terrral delum
Perseriuan  lingkungan sebapaimena dimakasvd  pada
ayat (2] melpud,

a. ideptilas limbah nonbB3:
b, Lenluk Limbah aonBs;

]

AUl Limbah nonB3;

L
d. jumiak Limbal nanB32 verg dikasillean setias bula
dan

£, jenis pengeiclaan Limbah oonB3.

Dulam ral pelaksanoan Usaha donfatain Keplatan
menghasilkan Limbah nonB3 baru vang tidale rermiai
dalam Prrucigjuen Lingkungss, penghasit Limbah aonB3
medalnikan prrubahan Persefujuan Lingkongsn.

Penpeloldan Limbak nrniid sebapaimane dimaksod peada

avar | 1] melipull;

4. ermmarshtipan limbah wonB3

b, poovimpanan Limbah noaid3;

r, prmacfoatan Limbeh nonSs;

4,  pruimnounan Limbah oonB3,;

. perpindahan Ynras baras Limbeh nonBS,

fo Penanggulsnean  Pencemaran Linplougan Hiadup
carfaiar Erruzukan Lingkungan  Hidos dan

pemuliban fiines] Linshkunean Hidup; dan

g pelaporan.

DPasal 455 . . .
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Paszal 453

Nalam pengelodaan Limbah nonB3 scbagaimana dimaksud
dalam Pasal 452 ayat [5), Betiap Orang dilaranyg melakoloan:

A.

b

(1)

(2]

(3]

[+

Dumping (Pembuangan) Limbah nonB3 tanpa Persctujuan
darl Pemerintah Pusaf:

pemhbakaran secara terbuka (open buming,
pencampuran Limbah nonB3 dengan Limbah B3; dan

melalogkan penimbunan Limbeh nonB3 di @silitas tempat
pemtosesan akhir.

Paragraf 2
Penpurangan Limbah NonB3

Pa=al 454

Sctiap Orang yang menghasilkan Limbah nonB3 dapat
melakukan pengurangan Limbah nonB3.

Penpurangan Limbah nonB3 dilakukan:
@. scbclum Limbah nonB3 dihasilkan; dan
b. sesudah Limbah nonB3 dihasilkan.

Pengurangan Limbab nonB3  sebelum Limbazh nonB3
dihasilkan scbagaimana dimeksud pada ayal [2) hural a
dilakukan dengan cara:

a.  modilikasi proscs; dan/atau
b, penggunaan teknologi ramah lingkungan,

Penpurangan Limbah neonB3 sesudah Limbah oonBa3
dihasilkan sebagaimana dimaksud pada avar (2] hurmf b
dilaboalean dengan cara;

2. penggilingan (grnding),
b. pcucacshan [shredding,
¢. pocmadatan [comrpracting);
d.  tlermad; danfatan

v.  scsudl dengan perkembangan ilimu pengetahuan dan
leknolog,

{2 Dadamn L
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Dalam hal pengurangan Limbah nonB3 scbagaimana
dimalesud poda avat [4) menghasilkan:
A, Emisi; danfatao
b, Air Limbah,

wajih memenuhi Balu Mulu Emisi dan Buku Muta Air
Limbah,

Pacagraf 2
Fenvimpanan Limbah NonBR3

Pu=zal 455

Sctiap Orany yang menghasilkan Limbah nonB3 wajib
melakukan penyimpanan terhadap Limbah nanR3 yang
dihasilkannyva  sebelum  dilakukan  pengelolaan lebih
laryut.

Fenyimpanan Limbah nonR3 sebagaimana dimalksud pada
ayal [1) dilakukan pada fasilitas berupa:

%, bangunan;

i+,  siln;

<. tempat tumpukan Limbah [weste pile);

d,  waste impoundment; dan/atan

¢.  bentuk lainnya scsuai dengan perkembangan ilmu

pengelahuan dan teknoiog.

IPfa=al 456

Terhadap Limbab nonB3 vang disimpan, dapat dilakukan
pongetnasan sesual dengan jenis Limhah nonB3,

Prngemasan Limnbah nonB3 sebagaimana dimaksud pada
ayart (1] dilakulkan dengan menggunakan kemasan vang:

d. berade dulam  kondisi baik, tidak bocor, tidaek
berkarar, dan tidak rasal; dan

b, dilengkapi dengan label Limbah nonB3.

Label Limnteh nonB3 sebagaimana dimaksud pada avar (2)
hurut b paling sedildt memed;

a. identitas o .
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wentiias Limbah nois W3
tantuk Limbah nanlili;

Jomilain limbah aon B3, dan

&0 g op

lenggal Uinbah nonB3 rusimpan.

[asal AR7T

Fasditues  penvimpsie  Linbah  nenB3  selagaimana

dimaiksud daiam Pozal 453 ayal 20 harus memenuhi

wateriilar

2. kriteriaz lokasi;

b, kroenz dessin: dan

c mernperhialikan Kapssllas enyitnEInaIlL.

Erniieria taikasi sebagaimana dimaksud nads aval (1) huruf

et Tl

. bcbas hanur

p. mompertimbomigken  jarak  vang aman erhedap
porawran senorti garis balas pasang tertinged air lanut,
kolam, rawa. mata A, siuigad, den sumur pendudals;
dan

. Terletal i aree Yoglarar pengnasii Limbah nongs
vang wccaniiim dalsm Porscoujuns Lingkangan.

Pazal 458
Dualarn hal Inkas fasilitas penyropanan Limbal nonB3
lilsk memaenuhi knfteria sehagairnans. dimaksud dalam
Fasal 457 aval (21, daval dilakukan relayesa teknolog:,

Masililas peayvimpanan Limbah nonfRE? dilenglkapt denpan
prosedur tats kelola yvapg baik sehingga wmenghindari
ceretdn s tumpahsn Lbnbaln ponB2 0 ke media
hnpghkungai.

Parapiraf . .
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Pearieral 4
Pemoanianan lambal nonis

Pazal A5G

Betigp C1anz yang nengnasikan Limbah ponB3 atou

o

pihak i dapat melalmkag perianfaatzn Limban aonB3.,

Pemanfautoun Lirnhah nani’ sebagaimana dimaksud pada

ayat {1] walib wresntnm dalam Persojuan Lingkoatiesi,

Pemanfuatzn Limbah 0nnbl szimpeimana dime bl pada

Avan (1] e an;

4, Demanfedran  Limbsh  nonB3 o schapal  substitusi
Ik hzn halke.

B, pemonfsatan Limbah oontd sebagal substirus
stmiber enaip

. pemaniactan fimbab nonBd sebagat Danen badoyg

. pemanfaatun Limbabh nonB? sehawal produk
KA1 dan

e, prmanfaaran wrruosah nenB3 0 sesual dengan
perkernzavegan ihm penpeahusn dan telenomgd,

Prsgat 400

Pemanfaiiun Limbah uonds sebopaimans  dimoksod
dedam Pazel 439 ovar (3} dilakukar  dengan
MerpeTinbankarn:
2. kzlerscdlann feenobmg;
b, stunqar pooelal it bosil pemanbalan fanhah

nonbBd berupa orocdluls dan
. babku oo Lingkungan Hisup.

Daiam ha! pemanfaaten Limbah nonBl dilakukon oleh
pihak lain sebagaimanag dimaksud dafam Pasal 4249 ayai
il) vaog tidak wajih memililt Periziean Berusaha, vincian
Lalr lajuan pemanfasien Limbah manbi? harus termoat
dalain Persetiduan Lingkungan noenghasil Limbah nonB3.

£3 Dolao . .
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Dadare L2l pemeodaatan Limosh noB3  tidak seenai
dengen rinctan den Ljuvan pemanfasian schagaimana
dimaksud pada aval {2) penglaszi] Limbah nonB3 wajib
bertangeuns jawal terhirdap pemaniaatan Lirmiah ionB3.

Pomngdnl
Memantaaran Linbel: conB3 sebapsi substilusi bahan
pabka schagatmans dimaksed dafam Pasal 439 ayat (3)
triruf 4 dapit dilatatizan pade kepiatan:
A crmbnietae heten, batales, pavieg hlosk, beton ringan,
dan Cahan oonstrixsd Wininya sang Sejeniy;
t, indusiTi semen:

t. prtoadaisn tarcah; dan

bentix lainnye sesusi dengan perkembangan i
Pengeianunn dan tesnalog,
Prochzk besit purasvafaata: mbab nonB2 schagaimana
dimaksurd pads avel {1 aors menenut porsyaratan
slandar produls

Prsal 462

Pemanfeain Limndwsh nonB3 sebagni aubstitusi sumber
eriergt schbagaiimana dirnakswi dalem Masal 459 avat (3
hurif b odapat beropa kKegiatan pemanfaatan scbagai
substitusi hahan Yukar.

limpoh nonRE ecvapaimana dicnaksad pada acal (1) horos
memenaihl persvaratan iolal konscotrasl zat pencenar
petnanlastanr Limbah aonlB? unlule sobstitasi bahan
lakar

Defam ha! penanfaatan Liubah oonB3 sebagubnana
dimukswd nada ayat [2) menphasilkan:

g, Fimsn dan
b, Air Limbah,

wgjih: memeniah Bakiy Mo Emis dan Bako Mot Ajr
Limbah,

Pasal 463 . .,
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Pemanfoatan  Limbaly »nouf3 sebuapal buhan baku
sebagaimane dimakaud calan Pasal 459 avac 3 baruld ©
aapal berups ccgintan

2, permnbuastan prodiak ang MenggUnsabian proses
koaplilast, kristaiisasi, oksidast, dan desrilasi:

b.  pemhoztan vreeiuk kerlas, o grade poper, oan
bertiy cRipboand,

¢, pelnbiatan Bere ot dar beaban oakar monvak;
et ] .
poleburan logam:

pembuaatan prodiak beybalso dasar logam. kortas,
mlaslik, dan koo,

[ pumhuatan ocabensls tansh; dan

¥, Sosusl donpan perkombangan il peagedahiuan dun
[t T [REE

Produk hasil peconfanten Limbah nonB3 sebapainana
gimaksid pada ayal (i) woejib memenuhi peorsyaratan
slandar peoduk

Standsr produle sebagaimana aimalenld pade ayal (20
dapsl Derups:

3, slandar Wasional indonesia;
b, standar vang ditetapkan aleh Pemernintah; atan

. standar dan negara lain atan internasicnal,

rasal 454

Pemanfaatan Limbabh nonB3 scongol produk samping
sebagaimana dimaksud dalorn Pesal 459 qyar (3) hunaf d harms
mETten LRl g et

A.

chihz=ilkan dan proses indusirl yans terintegrasi Jengan
proses utama, selmpal produk sekunder;

pengaunannniya beraifar pasnd
zlitas protitds vune dihasilkan bersifut konsisten, dan
kuelitas procitk yoane dihasilkan bersifat k ten; d

toernetiehl syacat Ssndatau standar prodak.

Paragral . . .
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Parimdninan Dimbah nanild

Pl 65

Setinp Oreng yvang menghasilkan Limban aonB3 dupat
roelakiaican pesihmbunen Limhed nonB32,

FPemmbunan Limbah nonBs scbagaimsns dimalksud pada
ayal [l) dapot dilsbukan prdz fasilitas  penioihuonan
Limbzh nonB3 beruana:

a.  penmmbosan akhis Limbah nonl3a;
L. perempetao dioares eokas tamba;
c.  bendungan penampuang Limbah tambang: dun fateu

d.  dasilitas penimbunan Limbwh nonB2 lan sesgud
dengan  perkembangan  lmu pengetabuan dan
teknoloal

Fasal 4645

Perrumuunan Limbah nondd di fasilites perimbusan akhic
Limnbah nonB3 senepaitnans dimaksud dalam Pasal 455
Ayal {2 nworuf o haris memonuhi persyaratan:

a.  lakasi;

o desain koust ubest;

©. Eurana dan prasarana pendologng fasilitay;
d. tata oarg penimbunan

A

remeriksan sarana dan prasarans pendukung
Tasilitas;

. pemelibsiaar satans danr  prasaranz pendukung
frgilitas;

g pemantallang inglliongan dan

h.  tata rara dan rincisn peruitupan.

Limbah i 33 sebagaimana dimabsud paeda ayat (1) hurus
momenohi Ketentivan wji peirr filter.

{3y Dalam . . .
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{30 Dredam hat nasc -ni pofed filler schagaimans deoakaud
pads ayar (21 rmeruinjukkan ferdapul caicen beibas dslam
Limbal noenZ32, waibt dililokan pre-trewtnent brritpa
solizlifikasi dan/atau slabilisesi

Faragrul &

Perpindahun Lintas Balsy Limbah roan (13

Pasal 467

(if Datam hal Betsn Ovorg vang menghasikan Limbel
nonks tidak mampu melaloiksn sendin pengelalagn
Limbah  2onB3.  penghasil  Limbah  nonB3  dapst
melakukan ekspor Limbal nonB3.

(2p LDalam ol negara lujusn ekapor Limbah nonB3
schogabmane dimaksuo pada avat 1) mengaicgonkan
Limbsh onnB3 wang  dielspor  schoagal Limbab B3,
penghast Limbab nonBE3 harus mengsjuboan permohonan
notifikas! kepada Peme: intah Republik Indanssiz melalud
Menten.

(3 Tats cara permushonen nodfikasi sehagaimena dimebeud
pecda Ayat 2] diliwsapakan sesuai dengan koterstuan
perpinedanan lintas balas Limbak R3  sebugaimana
dimaksud dalam Pasal s,

Parogrraf 7

Penanggulapgan Pencemaran Lingkungan Hidun dan/ aiau Kerusaloan
Lingkungan Hidup dan Pemulibian Fungsi Leinghutypan Hidup

Faual 46H

Brtiap Orang yang  menghasilkan  Limbah nonS3, vang
meqakmkan Penocemaran Lingkungan Hidoup dan/farau
Perusakan Lingkunsan Tddup wajib melalsanakarn;

4. Penangoulangan Perceyaran Linglungan  Hidup
danjatan Kerusskan Lingkungan Hidup; dan
n. pemeaiiban fungs Lingkunes o Hidup.

Paragiral - . .

K N 034833 A
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Fargeral &8

Prlaporan

Paszal 450

Laporan pelaksanaan beoisimn pengeinlasn Lunbah nanS3
ditabualun paiing sedikit 1 fsalud kali dalam 1 [salw) tahon
kepada Monleri, gubernne, wier, Dupatifwal kata se=uai
dongan kewepanmannya.

Pelzporan hegiatarn pengelalaan Lirnbah aTeT 1] F
sthagaimana dimaksud  pado ayar {1 paling  scdikit
ML,

- namua Lambab nonB3,
b, jumlah Limibak oonB3,

wilou penyimpansn Limbal nonB3; dan

o

d.  enis keglatan pengetolasn Limbah nonB3, termasuk
Limtah nonBS varg dimanlasikan oleh pibalz jam,

Pasal A0

Ketennuar lebit lanjul mu=ogenal:

a.

"

tata cara opengurangan Limbah nonB32  sebagaimana
dimaksue datam Pagal 454

persyEratan fasilites ponyimpanan Limbeh nonB3 dan tats
Cals [T inpanan Limban nes B3 sebegaimana dimaksud
dalany Pacal 455 sampai dengan Pasal 438;

fava  Car permianfzaten fimnab nonB32  schapaimana
dimaiesuidd rlalarm Pusal 159 sampar dengan Pasal 404,

persyararain [astas poniirbunan Limbath nonB3 dan tata
Celo polinubunar Limleh nonBd schagalinare dirnalesd
dalarn Pazal 465 dan Fasal 9666

Penanggslangan Peneomaran Lingkungan Hidup
dan/atau Kerusakan inpkungsn Hidup dan pemuolilian
fuangsi Lingkunesn Hidup sehapaiman: dimaksud dalam
racal 404; dan

tata card pelaporvan egiatan pengclolssn Limbah oonB3
sebapaimang dimaksud dalain Pasal 469,

diatur dolam Pemsturan Monicri.
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Paunl A7

Dana perjarninan untsk petruliban fungs! Lingkungan
Hidup uiglinawan uaniuk cegiatan:

g, penaneglilengan Peneemaran Lingkongsn Uiduo
clan faLae Korusawae: Lingkangdan Hidug; danfaran

b pemuiihan lengsi o Lingkungsn Hidoup o akibat
Penoemaran Lingloaingan Hidup danfavan Kerusakun
Lregliangmen Hidop,

Fang tire akibar cualn Usaba danf ulau Kegiatan.

Pemgpinaan dane penjaminzn unlek pemalihan furgsi
Lingleanaas Hidup sebagaimana doinaksied pada ayat (1
felaculkan  pada  tehapan  kegiatan pra konstroksi,
konstruksi.  kemisioning, operasi dan perneliliacsan,
danfaisl pasod opesesl seslal lahoipan vang sermanTiing
calam Perselljuan Linglungan

Fonsngpalangan Pencemaran Linglamgan Hidup
danfatau Kerosalan Linglunean Bidup sebagaimans
dimaksud pada avat (70 kot 2 meliputi kegiatan:

a.  bermbenan nformasl o perningstan Pencemmaran
Lingkungan Huiup dan/stau Kemigakan Lingkungan
Hhaup kepada masyaradot;

v pengbontizn sumbet Pencemaran Linglangan Hidup
gan slau Kerusakon Lingkungan Hidup:;

c.  pengisalasisn Pencemaran ningkungan Hidop
dan/ataun Kerssakan Lingkungan Hidup,; danfatan

d. upsrs oo sesual dengan perkembahngan e
rengetahoan larn tekunologi.

FPernulinan fungsi Lingbsigan Hidup akibat Pencemaran

Linghungan  Hidup  Jdarfetaun Esrusakan  Lingkangan

didup sekhagaimana diunaksud pades aval [1) hurat b

melimulll kusiatan:

¢, penghentan sarmber penecmnaran dan pembersibon
UIEASLIE Soncemar,

B, remediasi

o, rehabilirssl
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. Tousinibitasy
d. rmestorasi; dan fatan

B UPARs L aesul denean perkeimberngegn dm
peneclaiinar itan tekeodog,

Kegistan priwnggolanasn Pencemenan Dngpiongsn Hidup
dan/atmii kerusaican Lingkongan Hidup dan pemuliban
fungsi Lingkungan HRidup scbhagaimana ditnaksod pada
erval [0 doaz ayat (5 dilakiikan di,

., dalam arezl Usahs dan/atan Kegiatan; danfatan

b loar areal Lisaba denfdlao Beglatan yang terlens
Jamnpals dard Usanha danfaiau Kegialan.

Pasgqal 472

Pemegang Perselujuan Lingkungan wajil menvediokan
dana pejaminan uniuk pemnulihan fuegst Linglouanean
Hilup sebagainana dimaksii dalam Pasal 471 -

Dalam bl DelegEa N Perueetujusn Linglmingan
sebagaimana dimaksud pads ayvat (1) merapakan sisnsi
Pemerintah atan Pemenntah Jaerah, kewraiihan
petiyediaan dans peniaminan unduk pemoliban fungsi
Linglaungan Hidup dilaksanakan sesuyai dengan kelsnlian
poiararan perdidang-vndangan di 0 bidang  keuangsn
THZATa.

Mclak usalia  pomegang Perserujuan Linghungan
menyediakan duns penjaminan untuk pemlihan fungsd
Lingkungan Hwdup sebagsimans dimebosud pada ayvat (1)
untitk disimpan <4 banl pemerintah yung ditunjuk olch
Pemezrintab.

Unduk joms Usehe danfateu Kegiatan tertentu, dana
petzaminan watalk pemulihan fungsd Lingkungan Hidup
Capst dikeiola secsva mandir.

Jorns lasha donfatan Keglaten dotentu sabagaimana

dimaksud pode sxat (4 soenilily Sriteria:

A lermasuk Usabo ey sty Begatan risiko rendah
dan monengah fertadap Lingkungan Hidup, dan/
atan

b udsk L
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0. dalk remanisatkan svmber daya alam sug labep
PUICNCA NaanE slian mengliban endang alam dan
micmulirl rensAna pasca operas! Lsalim deny aten
boepriaidrs,

Pementitall menetapkan jemds Usaha dan/atat Hegiatan

tortertu sabapgaimana dime!lsud puda ayat (4)

Panal 473

Idata pemaminas uall pemalihao funss Dinglkungsn
Hidup sebagaimana dimaksesd dalam Pasol 472 avan [3)
thsediakan aleh Pelaku Usaba dalam bentylk:

a. depesitn Levjangks

b, wbungan bersaons;

. bank garans; dan) ztan

d. laintvs sesuni deppan Keleniuvsn peraturan

purundang-Lndurgsn.

Penvedinan dana penjaminas anmik permulihan fongsi
Lingkningau Hidup depar diladoukan dalam bentulk polis
ASUTHNED  #tal  Astirumen  Eeudngnon lminnva vang

diterbirkan alth lembaga vass keuanean mlik pemcrintah
vang ditunp:l nlen Permenntad.

Pa=al <74

Dans penjaminar anmlil pemdliliao lunesi Lingkongan

Hidup stbagaiinena dimakasad dalare Pasal 472 avat [4)

diturukican dengan adsnya

a. bu<i  kepemilikan dana penjaminen uniuk
penmulibar furgsi Lingkengan Hidup; danfatan

L. peruyatsan peruntukan dana peEnjaminan amlok

rernllihan Tungs Lingkunean Hidup b
pErsenEaOA SRR HT Fenoomatan  Lingkungan Hidup

dandatan Berusalan Lingkungan Midap dai.fatan
pernnlihan lungss Lingkungan Hidup,

Pernvatazs ornlukon sehagoimena dimaksud pada ayat
(1] hurmif b paling sedilat mesat:

a.  ideniitas Polaxu Usaha,
b tarnleiy dana penjaminar;

CRErmvaldan . .
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£.  peroyataan peruntukan dang penjaminan  untuk
pemubihan fungsi Lingkungan Hidup schagaimana
dirmaksud pada avat (L) huruf b hapi kogatan
penangpulangan  Pencemsran  Lingkutgan  Hiduop
dan/atau Kerusakan Lingbungan Hidop dan/atan
perulihan fongsi Lingkuangan Hiduap.

Pasal 475

Eewajiban penempatan atau penvediaan dansa penjaminan
unituk permudiban fungsi Lingkungan Hidup sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 471 dan Pasal 472:

.  dicantumbkan dalam Persetujuan Lingkungaty; dan
b, dimuar di dalam Peririnan Berusaha.

Jangka waliu ponempatan atac penvedizan  dana
penpaminan nrivk pemulihan fungsi Lingkungan Hidup
sebagaimansa dimalsud pada ayat (1} diluksanakan sesuai
dengan kelentuan  persluradn perundang-undangan
mengonal Perizinan Borusaha,

Pasul 476

Besaran dana  penjaminar untuk  pemuliban funesi
Lingkungan Hidup dienlokan dengan inemperhitungkan:

a.  tpoleg dampak danyatzu risike Lingloongan Hidup
varg akan rerjaddi

b rmedia Lingluangan Hidup atau sumber dave alam
yang akan mengaiami Pereemaran Lingioingsn Bidup
canarag Kerusalkan Lingkungan Hidop,

¢.  ingkat/derajar Penecmaran Lingkangan Vadup
danfulau Kerusakan Lingkungan Hidup vane akan
tenEdil;

4 lamanya Pencemuran Lingfungan Hidup dan/atau
Kerusakan Lingloungan Hidup yang akan terjadic

jenks  kegiatan  penangmulangan Poacomaran
Linghungan Hidun danfatac Keri=aksn Lingkungan
Aulup dan/atao penidiben lungsi Lingkungen Hidup
vang akar dilalndion;

1
'

[ kineria .


ASDP HUKUM
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I kimeraflavanan jasn Lingkungat Hidur vang akan
dipulihkan;

E. janska Wkt FHDIE dibutiihkatn vnkuak
oenangzulanpan Pencemaran  Lingkungan Midap
dan/atau Kerusakan Lingkungan Hidup dan/atau
pemuliban fungsi Lingkungan Hidup;

h.  persncansan dan supervisl | penstgpulanpan
Fencemaran Lingkungan Hidup dun fatau Kerusakan
Lingkungan Hidup danfatau  pomulihan fungsi
Lingkungan Hidup; dan/atay

L. kriteriz laiinwa sesual dengan karakreristik lokasi
dan jonis Usaba doan/atan Kegiatan.

Pettehilungan besarat duna penjaminan untuik pemulihan
fungsi Lingkungan Hidup schagaimana dimaksid pada
ayat {1y dilalkuikan pada saat perencanssn Usaha danfarau
Keginlan,

Eslvntuan lehih lanpul mengenal mekanizsme, Lala cara
perhitungan, darn penetapan boesaran dana penjarminan
untuk pemtulihan fungsi Lingkungan Hidup schagaimana
dimaksud  pada ayar (1] diatur cleh menled vang
membidangl masing-masing Usaha dan/atay Kepialan
sesual detigun kewenangan semnberian Perizinan Berusaha
sctelah berkaoedinasi dengan Menter,

Peasal 477

Dana penjaminan untuk pemutiban lungsi Lingkungan
Hidup scbagammans dimaksud dalam Pasal 472 hanya
dapat  digunakan  oleh  Pelsku Usahe bergdasarkan
keputusan ¢dari Pemenntah atau Pemerintsh Dracrah
sesud dengan Kewenarwannya.

Pengrunaan dana penjamitnean untuk permualihan fungesi
Lingkungan Hidup dapat difakuibkan olel: pihaic ketign vang
dilunjuk aleh Perpenntah atau Pemerintah Dacrah sesuai
dengan kewenangannva.

Penunjukan mhak ketipa scbagaimana dimaksud pada
ayvat (2] diluksanzkan sesua denpan ketentuan peraiuran
perundang-Uundangan.

(4] Pelalow .
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(4] Pelalu bsaha wajib memeanuhi kekurangan pembayadn
apattla  dona penjamdinan ustuk  pemulihan fungsi
Lingkungan Hidup seihapaiman: dimaicsud parda ayar (1)
tidal mencokupi

{3 Dalam hal dana penjamins:n untuk pemulihan fungsi
Lingkungan Hidup schagaimana dimalsud pada avat [L)
sudab digunakan  wuniuk  Keglatan  penangsulangan
Pecocemaran Linglungan Hidup dan/atau Kerusokan
Linglungan  Hidup dan/alau pemoulihan funes
Lingkungsn flirhap, Pelako Usahg wi]ib menvedialen
kemhali zecukupan data penjaminan untuk pemubfhan
fungsi Lingkungan Hidup,

Pazal 475

Penyediaan  dana  penjaminan unluk  pemuliben Ringsi
Linglungan Hidup sebagairrana dimaksud dalum Pasal 477
tidak membelasksan  kewajibun  Pelaku Usabs untul
melalkukan  penpendsalian Pencemaran  Lingkungan Hiuup
danfatau  Kerusaksn Lingkungan  Hidup aokibat  Lsaha
dan/atau Keglatan.

Pasad 479

Penerapan kowajihan penyedisan fama npenjaminan untuk
pemuliban [ungst Lingloongan Hidup schagaimana dimeskosud
dalam Pasal 471 sainpail doangan Pasal 472 dilalsanalkan sesua)
dengan kelentuan peratlican perundang-sndotipan.

BAL IX
BISTEM INFORMAS] LINGEUNGAN HTDUP

Pasal 480
(1" Menten, gabermnur, atau bopari/wali kota sesual dengan
kewenanpannya menvediakan informesi melaloi Sistem
Informas: Linglkuangan Hidop
(2} Bistermt  Informmss Lingkongan Hidup o sebagaimana
dimaksud padg gval (1) dilzembangkan terntegrasi secara
eieklronik yang terdirl alas sisom informeasi;

A, dualkumen . .
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A, dalmrmen Linghungan Hidup,

b pelaporan Persetujuan Lingkunszan;
c. ®LETIE Lingloingan FHioun;

d.  Pengelolaan Limbah B3;

. peta rawan ngkungean;

[

pengawasan duan peoergpan Sanks! Adminisoralil;
elun

g nlormasi Linghuangsn Hidop lainnya.

Pazad 48,
(1] Bistom mnfrrmast dolaarien lingkungan Hidup
sebugaimana dimaksud dalim Pasal 420 avar (2] hemf a

bertujuan:

2. mempermudah proses pelayanan dokuomen
Lingkungan Hidup bagi Setian Orang;

b mempermilah persussran dekumen Lingkongan
hdup;

. mempercepal prosce penilaian dan pomeriksaan
tlokuneen Lingkingan Hidup,

d.  mempermudah delurn pelacakan data bagi
masvaAtandl, poenanggung ja'vab  Usaha dan/atan
Legatan, dan pemerintah;

g, moummbant pengambilan kemitiisan dalam
penenluan  kelavakan; kelidaldavakan  Lingkungan
IMichap wrhadap suaml tencana ussha danfatau
kegeatan, dan

3 memfasililasl keterbuksan inforinasi oublik dalam
PTOSLE 2nilaiar dan  pemerikzaan  Jdokumen
Lingkungar Hidup.

{2) Sistemn informnesi dokumen Lingkungan Hdup
sebagaimana dimaksud pads avat (1) paling sedikil terdici
dari;

g, lavenon pablik
b hasis datz daioumen Linglkongan Vidugp,

i wobUIE dokurmien Linglocrizan Hidug;

d. standar . .,

SK Mo 054341 A
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d.  siandar Persetijuan Teionis:
. DENEUNNUNALL Teneana Ukabia danatay Kegialan;

. pomdlsmian rdzn pemsribsusn dokumen Linglungan
Hidup: dan

g pEnclusuran rroscs 2 kelayukan, penilainn, slau
pemerlasasn dearen Linghungan Hidup.

Sistem imlorneosi dokumen  Lingkungan Hidup
vebagairngra dimaksud pads avat (20 dlpunaken ateh
Menteri,  subernur, stav bupalifwali kowa dalam
meizkikan proses Ujl Kelaysican, perniamn, pemeriksaan
doumet Lingkungan Vidup, dan perpambilan
et usan.

Jistem nformasit dekomen Lingkungan Hidup
sehagaimana dimaksud pada avat (3] lerintegrasi deppan;

. slatea informasi di dngleat ckoregion; dan

b, sistem Informasi Perziran Beraeshs,

Fasul 482

Bistern informasi dokuamen Lingkungan Hidup digunakan
dalam:

d. PenpuInuman rencady Usaba danfarau Kepialan;
B pengustan Formalir Keranslka Acuan;

. pemcriksaan Formouolic Keranglka Acuan;
il

penyvusatan dokumen Andal dan deluamen REL-
RPL:

2. Uji Kelayakan;

f. pengisian Formulir UKL-UPL standar spesilik dsn
fornuiie UKT-UPL, standar;

E.  premeriksasan Fornugiio UKL-URL standar spesilik dan
Farmaiir UEL-LUITL standar,

L. punerbitan Porsctujuan Lingkungan;

1.  pergisian 3P

1. dallarlembaga pelatrban kompetensi Amdal:

k. daftar lembagn sestifihasi kompetensi peayusin
Aridal;

. daliar . .
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I daftar lembags pehivedia jasy penvusunan dolmmen
Armndal;

i pelaksanaan Audit Lingkungan Hidup; dan
n. pelaksanaan DELH dan TIPLEH,

Dalam pengisian Formulir Kerangka Avusn scbapaimana
dimaksud pada ayvat (1) hurof b, penangpune  jaeat
Usaha dan/atan Kegiatan mengist berdasarkan Farmulir
Keranpks Acuasn spesifik.

Dalam pengisian Formulir UKL-UPL standar spesifils dan
Furmulir UKL-UFL srandar sebagaimana dimaksud pada
ayal (1) hurwd {, pocnangmang jawab Usahs dandataua
Kegintan tnengisi berdasarkan Formuiir UKL -UPL standsar
spoesibik dan Formulie UKL-UPL srandar.

Pasal 483

Histern infvrmasm pelaporan Persetujuan  Lingkungan
sebapgatmany dimealosud dadam Pasal 480 avar (2] ol
digunakan untuk merekam dan menggambarkan data
dan miormasi pelaksanaan pengelolasn dan pemantauan
Limgkungan Hidup dari penanpgung  juwab  Usaha
dan fatall Kegiatan, -

Bistem infvrmnasi schagimana dimaksud pada ayst (1)
ditcrapkan kepada setiap Usoha dan fatau Kepiatan vang
wajih rnemaliky Amdal atau UK L-LIPI..

Penangpunig jawab Usaha danfatan Kegialan wajib Amdal
atau UKL UPL menyampaikan laporan yang meiiputi:

a.  pengendalisn Pencemaran Alr;

b.  pengendalian Pencemaran Udara:

c. pengelolaan Limbah B3;

d. pengendalian kerisakan nghkungan; dan

.  substensl  lamnya sesuel dengan keleotuan

peratran perundang-undangan.

Pasai 484 ., .
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DPasal 4k4

Sistern Informasi staiis Lingkungsn 1lidup scbagaimana
dimaicsud dalam Fasal 480 avat (20 homf o Jdigunalkan
unbuk merekam dan menggambatrkan data dan infornas
Lingloangan Hidup secars komprehensil scbugsi acuan
pengambilan keputisar.

Pemerintah dan  Pererintah Daerah  menyusun  dan
mclaporkan  status  Lingkuangan Hidup yang memuoat
irlormasi terdiri atas:;

a.  faktor pemicu perubahan lingkungan;

k. tekanan yang menyvebabkan perabahan lingkungsn:
. slalus dan kandisi inplungan;

d.  dampak dari perobahan lingkungan; dan

e, respon terhadap perubahan lingkunpan.

Faklor pemicu  pervbahan  lingkungan  sebagsimansg
dimaksud pada avat (2) kuruf & meliputi:

a.  umlsh ponducduk;

b, lingkat pertfumbuhan penduduk;

. lingkat poertumbubian ekonomi; dan
d. bencana.

Tekanan yang menyebabksn perubahan  Bngkungan
sebagaimena dimakesud pada gyl {2) hurof b melipao;

g, pengglunasn sumber daya;
L. jumlah lonbah yang rdihasilkan;,

¢ Emis angseng dan tidak langsung ke udara, air, duan
tanal:

d.  tinghat kebisingan;
£, rudiasi; dan
f.  tpgkat gungouan.

Htatis dan kandisi linghlunigen schagaimana Jdirnabkesud
pada avart (2} huni o diukur dengan indeis kuslites
Lingkungan itidup yang terdin ates imedeka:

d.  kualitas wir;

b, kualitas udsra;

oL kaalitas | L
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¢, kualitas air lauf;
.  Ekualitas tutupan lahan;
e, kualitas closistem gambil; dun

[, lainnya sesuai dengaty ilmu  penpetahuan dan
perkembangan tekmologl.

(6] Dampak <an  perubahan  lingkungan  sebagsimana
dimaksud pada avat (21 hurud d terdiri atas:

a. peruhahan ingkungan;

b.  dampak wvang ditimbulkan oleh sumber pencemar
terhadap kualitas Lingkunpgan Hidup,

. daya dukung dan dava lampung,

d. kchencanaan; dan

c. perubahan  sosial  ckonomi  akibar  perubahan
hngkungan.

7} Eespon terhadap perabahan lngkungan sebagaimana
dimaksnud pada apat (2) hurof e meliputd perubahan
kebipadcan untulk mengaasi rokanan, status, dan dampal
dan perubahan hingkungan,

Pasal 485

Kemnerilertan /lembaga pemeriniah nonkementerianr dan
perangkal dacrah yang menvelenggarakuan pelayanan publilk
terkait dengan pemanlausan kualitas lingkungan melakukan
perlukaran  informasi melald  sistern imformast statas
Linghungsn Hidup.

Pazal 4+

Sistemn  inlormasi Pengelolaan  Limbah B3 scbagaimana
dimaksud dalam Pasal 320 ayat (2) hurof d paling sedikit
melipuati inlormasi pelaksanaan Petigelolaan Limbah B3 untuk
koeglatan:

a. kinerja Pengelolaan Limbah B3;

b, penanggulangat kedaruratan Limbah B3 dan Limbah
nunB3, dan

e, pemulihan e si Lingkungan Hidup akitaat
tethonlaminasi Limbah B3,

Pasal 447 _ _ .
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Pausal 487

Sistern  Informasi peta rawan  lingkungan =sehagaimana
dinaksud dalam Pasal 480 ayat (2 hurul « bertujuan untuk
menggambarkan kondisi rawan linglungan di fndonesia yang
dizkibatkan aleh:

.

PR

{1}

(<]

{3

(]

banjir;

Iomgsor,

kebakarsn hutan;

dampak perubahan ikling dan/atan
dampak Lingkungan lainnya,

Pa=al 484

Menterl menctapkan sistem inlormasi pengawasan dan
penerapan Sanksi Administratil sebugaimana dimaksuel
dalam Pa=al 480 ayat {2) humf { bertyjusan ontuk
rmenginicgrasilan pelaksanaan PENEAWASAn dan
penerapan Sanksi Administralil di pusat, provinsi, dan
kabupaten kol dengan berbasis tekneoleyi informasi.

Gubernur aran bupati/wali kota menyarmpaikan laporan
hasil pelaksanaan pengawnsan dan penerapan Sanks
Administrail kepada Menteri untuk diinteprazikan ke
dalam sistemn  informasi pengawsasan dan  penerapan
Sanksl Administracl,

Bsistem  informasi pengawasan dan penerapan Sankesi
Adrinisiratil  scbagaimana  dimaksed pada  avat (1)
mermiat informasi paling sedileit betapa:

a.  status kelastan pemegang Perzinan Berusaha atan
Forsetupuan  Pemenntah terkail Persctujuan
Lingkungan; dan

b, status tindak lanjut hasil pengawasan.

Tata cara penyampaian informasi sebagaimana dimalesud
pada ayat [3) dilaksanakan sesuvai dengan kelentuan
peraluran perundang-undangan.

Pasgal %9 _ .
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Prsn] 484G
Kelentuan lebih lanjul mengenai:
4. Eistem informasl stats Lingkungan Hidup;
b mdeks kualites Linghuanegan Hidup;
c. Elatem rdurmasi peta rawarn lingkungan: dan
d.  sistem informas] Pengemnlaan Limbah B33,

diatur dalam Perataran Menrleri

BAB ¥
PEMBNAAN BAN PRNGAWASAN

Bagian Kesalng

Pembinaan

Praaul 490
(1) Menleri melakukan pemeinsan kepada;
a.  guhernur;
L. Tim Uji Kelavakan Linglangan Hidog:
¢ pojabar pengendali Dampalk Lingkungean;
o penyuich Lapegkungan didiogy
£, Pejabat Penpawsas Lingleungan Hidup;
. emboga sertifikasi kompetensi Armndal;
g, lembaga pelatihan kompetensi Armdad;

h. lemsbaga  penyedin jasa  penylusvnan dokumen
Armelal;

L penyuosun Aocdal porocangan;

penanggung  awdb  Usable  dan/etau Kegiarae
dann atae

ke, mumsyarnkat.

{2) Pembinoasn  sebapuimona  dimaksud  pada avat (1)
dilaldean Lerkaim:

a.  Perienan Berrsahs dun Fersetoivan Pemerintah;

b bPerlindungsan ..
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Perlindungun dan Pongelolaars Mutlu Airg
FPerlimdungan dan Ponpelelsan ity Udars;
Penpendalian Pencermuaran dan Kerusakan Laul;
Fenpzlelaan Limbah B3; danfatao

mlalan twekmis lainnya scsoal dengen kelenloan
peraluran pemndang-undangan.

Pembinsan  schagaimans  dimaksud  pada  avat (1)
dilakyvken melalui:

a.
b.

Tomoe o

[

Il

n,

pembenan norma standasr, prosedor, daen Keiterns;
evalllasl kincrja Pemerintah Daerah:

evaluasi Kinerja penangming jawab Usaba danfatean
kopiatar;

dscminasi peraturan perundang-undsangan;
bimbingan eknis;

pendidilean dun nelatibhang

Dantuan garang Jan prasarana;

progeatn percontohan,

toram bimbingan danfotaa konswdias tobnis:
penvulahan,

pociitiagm,

pengembangun;

pemderian penphargssn; oanfatau

entok aalnnye seeoal dengen perkembanpan imu
pengslalhesn dan teknolosd.

Penghargaan schagnimana dimaksod pada aval (3) huruf
m dikarikzn kopada:

d.

penangeuny jawab Usaha danjeatau Kogiacan melali
Program  Penilaan  Povingkar Kinerja Poerusshaan
Jdeiain pengelolaan Lingkunguan Hadong

pemerintalr  labupsten; koeta melalol program
Adimarg;

nchvidu gan deelompok flembagn masyvaralaat melaiud
nenghargaan Rolpotan;

d. =ewidlall . ..



SH Mo UR4B50 A

(3}

[-4]

(3]

—_.

MRESIOER
REPLIBELIE INDOMES]A

REC

. sekolah yang pedul dan berbudaya linghungamn
mclaiui program Adiwiyata; danfatau

e, oentuk  ponghargaan lain dalam petiingkatan
Periindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup,

Pemierian penghstgaan sebagaimans dimaksud padi ayal
(4] dakssnakan sesost dengan ketentian peraturan
perundang-undangan.

Dasni 491

(ubernur sehapai wakil Pemerintah Pusst meiakikan
pembitaun keparda;

a.  bupetl/wali Kata

b penamggang jawab Usaina daniatan Eeptotan yang
Fersctujaan  Lingkungan diletapkan oleh pubemurs
dan

C. mASsvAralool.
Bupati/wali kota melakukan pembingan kepada:

2. penanggung jAwah Usaho cdan/atau Kegatan yang
iersetiyjuarn Lingkunpan ditetapkan oleh bunati fwall
korta; dan

b, masvarakal

Pembinaan  sebapaimona  dimaksud  pada aval {15
dilakiizan melalui:

. evaluasi kKinerjn Pemenntah Daerah kabupaten Skols;

o

rliseininas: peratlran perundang-undangan:
timbingan telkrus;
[Hrtididikean dan pelacihan:

Daniuayg sarana dan prasarana;

T - T

progran percontoban:

lorum bimlungean danfatag konsaltas teknis,

=

penvuluhan;

peneditinn;

pEngEmbanzan;

k. peoiberian | |,
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k. pemberian pengbargaan; danfawn

L bentoic lainnya sesuai dengan perkembangan iltmu
itipetanbuan dan wekmolog,

Dalam hal guhernar behum  meladolan pormbinaarn,
Monteri  melakokan  pembinean kopada  Pemnerintah
Dacrah kabupaten/kotx sctelah bBerkoordinasi dengan
wubermnar,

Pembinaan  sehogaimana  dimaksid  pada avat (2]
dilakukan melahn:

2. dizeminasi petaluran pemindang- sodanpan;
b, mmbingan reings;

2. pendidikan can pelatihan:

d.  banlvan saretia dsn prasarans;

£, program per cntohan:

f. lorum bimixsgan danyatau konsoitas! tekrus;
g enyvulahan:

I,  moenelitian:

L. pengembaeopa;

J- memberian penghargzan: dandamu

k. bentule lainnya scsual denpan perkembatigan ilmu
pengstaliuan dan wekmologi.

Bapian Kedus

Pengawasarn

IPasal 4492

Menter,  gubernur,  atan bupatifwali  kota  wajib
melakukan penpawasan terhadap kelaatan penangepung
Jawoo Usahs dan/atas: Eepginton atas kelentuan vang
dilctapeean dalam Perizinan Berusaha ataul Persctujuan
Pemerintan terkait Peesetujuan  Lingkungan  dan
pemsturan Derundarg-undangan di bidang Perlindungan
dan Pengelofaan Lioekungan Hidup,

(<) Pengawssan . . .
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Pengavasan  sebaguimana  dimabksud  pada  avar (1]
dilalukan berdasarkan nomma. standar, prosedur, dan
kritena vang ditetanlcan oleh Menter]

PPasal 407

Menteri berwenang melakukan  pengawasan  terhacizp

kelaslon petanggung jawab Usaha danfatag Keoiatan

vang mwelipot:

& Prrizinan Berusaha terkat Persetuian Lingkungan
vang ditcrbarkan vleh Pemerintal; atau

b, Persetuiuon Pemerintab lerkaut Herselljuan
Lingkungan yang diterbitksn oleh Pernerintsh.

Cuberaur burwenang melakalan pengewazan terhasianp

kelaatan penanggung jawab Hiaba dan/alsy Kegialan

YADE Inelpule

A, Perizinan Berussha cerkalt Persctyjoan Lingkungan
vang ditcrintkan oleh Pemerintal Dacrah preovinsi;

atan

b Persenygjuasr: Pemerindsah kericasr Persctujuan
Lingleangan yang diterbitkan alel Pemerintab Darrab
P TONITLIS .

Bupallfwali kata berwenang melakuksn  penpgawasaln
terhadap ketsatan pensnggung jawal Usaha danfatau
Kegiatan yany melipari:

a.  Perizinan Berusaha terkail Persetujuen Lingkungan
vang  coierbitkan aleh Pemernintal Paerah
leabupaten kot atan

b, Pereelujusn  Peinerintak terkadl  Persetujuan
Linglinpan yang diverbitkan oleb Penerirtah Dacrah
Eabupnten / kals,

Pengawasan sebagsimans dimakang pada avat (1), 2vat
{2), aan avat (3} dikccualikan erhadap analiss menpenai
dampak lalu lintas,

Penpawasan ferhizdap anclisis mengenai dampai ladia
fintas sehagaimana dimaksud pada avat 14 ditakukan olek
menterl yang menyolengyaraian urdsan pemerintahan o
bidang perlinbungan, gubernur, atau bupalifwali kara
soseal dengan koewonangannya.

iG] Dalam ..
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Dl hal  Perizinan  Berosahs atan Perselujusn
Petnerintah Lerloait Persetujian Lingkurnwan
mensyardlkan BLEYY dan belum dipeoubl, Menterd,
pubcrmue,  alau bupad/wsll kois semuaa) dengan
kewepangarivys meiskukan perEawnsan terhadap
kewgjiban lainnya talang Perselyjuan Lingkungan.

Fazal 444

Menter:,  mabernur, atan bagatifwali kot | el
mendelegasikan kewonangan  pengawasan kepada
prjabat/instansi tekniz yaous bermanpgung jawal o Liidung
Perlindangan dan Pengelodaan Lingknngan Hidup.

halam melebsaaakan ponpawasan, Menierd, subernar,
atanl Dupatifwall koly menetaphan Pojaber Ferigawas
Lingkurigsn Hidsp vang merupakan pejabat fongsione).

Fonetapan  Tejebat  Pengawas Lingkungon  Hidup
sebaguimang dimaknud pada syat (2) dilakssanakan sesuai
CEDEAD Kelenilun poraburan perundaog -undanpan yang
mengatur izbatan fungsional pengawas Lingkongan Hidup.

Eaginn Keliga

Wewenang Pejaba Pengawas Lingkungan Hidup

Poszl 495
Pejabar Pengawas Lingkungan Hidup berwenang:
#.  melatukan pemantanarn;
b, mennnta keterangsae;

o wnemblizt salinan dari dolkomen dasn/atan membiga
cilatan vang diperlukan,

f.  memasuki rempat tertentu:

e. menotoct:

f. membuat rekaman audio vimal:
g mengambil sarnpel

h.  memeriksa pereialan

1. moemenksa ...



SK No OB4834 A

[£]

(1)

(2]

{3

i)

PRESIDEM
REFLIHLIM IMDORNESEA

- 35! -
I memeriksa msteios! danfatau alal lransireriasi;
darn/alan
1. menghentiban pelangparan 1erientn.

Dalam melawsanazbun weweonang sebugsimana dituslksud
Pada gyal 1], Pojabar Pengawas Lingkingan Hidup dapal
melakukan boordinasi dengan ponyidik pepawal neged
sipml.

Prnapepung jawab Usaba danfuwu Kegiater dilarang
menghalug  pelakssanaan tugas Pojsbat Pensawas
Lingkungan Hidup.

Bagian Keormnat

Prlalsanaan Pongawasan

Pa=al 496
Pengawasan dilakukan oleh Pejabat Penpawas Lingkarngan
Hidi .
Fengawasan dapat dilakuka, dengan caea:
A, CUEAWASAT langsung, dan fatdu
k. ponEswasan 1idak langsung,
Pengawasan langsung scbagaimana dimaksted pada wpol

(4] hirw » dilalarkan dengan mendatangi lokasi Uzaha
dan/atau Kegiatan secars;

a. tepwdor; atau
L. insidental.

Penpgawazan tidak langsung sebagaimana dimaksd pada
ayat (21 hurul b dilakukan melalui petielaahan data
laporsnr ponangpung jawsh Usaha dan/atan Kegialan
dan/aran data dan Sistern Inlurmast Lingkaogan Hidup.

Dadamn hal hasit pengawasan tidak langsung sebapairnana
dimaxsud pada aval (4 menunjukkan pelangparan vang
beralang  atan mengindikasikan timbulnys  ancaman
senuas terhadsp Linghungsn Hidup, Pejabal Pengawas
Linglungan Hidup  segers  melalntkan  pengawasan
langsung.

Pasal 497 . .
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Pasal 457

Pengawasan reguler sebagaimana dimaksurl slalamn Fasal
AB6  avat (3] huaruf & dilaksanskan  scsuai thengan
PEVEnCEngnn Sellap tahun bordasarkan Perizinan
Buorumahs  atau Persctujnan Demaerineah torkait
Perscrujuan Lingkungas dan/ atau bdormasi lainnya,

Progawasan reguler sebspaimana, dimaksud pada ayat 1}
dilakukat dengan tahzpun:

H, PETENCHANANAD DENFa W asET;
b pelakscnnan penepwwson: dan
¢. ovaluast pengawssag,

Perencanaan peagawasan sebagaimana dimaksud pada
Aval (2 hurut g dilakcokan deapan tahaypan;

4. inventorisasi dan identifikasi Perizinan Berusaha,
der Persetupuan Pemerinlaly torkair Perserujuan
Limegkungan, serta informasi lainnva; dan

b pencigpan prioritas Usaba dan/aisu Kegiatan VA
diawasi dongan pengewasan langsieg,

Pelaksanwan pongawasan sebagaimena dimaksad pada

aval {2 boraf b meliput kepiatan:

B PCrSlapan perigdawasarn,

b pomeriksaan keiazatan: den

L. Undak iargul hasil pengawasen,

Evaluasi penpaessan sebagaimnanas dimaksud pada myat

{) buruf o dilaksanakan untuk  menpukue  ngkat

keherbiagilan antara perencanean denpan peloksanaan

Prhigawasan sertd memberikan ampan Lalk werhadap

pethaikan pengawasar Pesizinan Beorusaha dan

Persetljusan Pemerintah lerkait Perseiyjuan Lingkungn .

Pa=al 494 ., .
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Fazzal 495

Pengawasan insidenial sebagaimana dimaksued  dalam
Pasal 496 ayat (3 lnerul b dilakuken apabils memenutd
krileria:

#oaranya indikasi pelanggeean berulang sehogaimana
dimaksud dalurn Pasal 498 #vat {3 dan mdikasi
pelenggaran yanyg tecietebsi:

b, acanva penpadusn dard masyarekal wriait Jugsan
Pencemaran Lingkuangoan flidup dan/atan Keresalan
Larglrungan Hidun, dau fatan

C. aAcanva  laporan  dunn pengelols kawasan atas
pelanggaran pelalzansan RKL RPL Adnei olebk Pelaku
Usgha dslam kawasan.

Pengadunn dari masyaralaat sebagairang dimaksud pada
syal (1] huruf b, penanganavnve dilsksanabkuan sesuoal
dengan keteniuan peratinsn perandang-undangan.

Balam nal adenya laporan dari pengelola kawasan
sebapaimena dimaksod peda ayat (1} ool o Pejahal
Pengawss Lingkunpan Hidup  melakulkoan TR BATL
kewwntan pelaksansan kewenatusn dalam REL BPL tinei
Pelaku Usahr dulam kawasan,

Prsal 490

Dalarn Eo) Useha danfatan Kegmiatan telah menimbuikan
aneatnen scrils lerhadap Lingkungan Hidup,  Pojabart
Pengawas Lingkvngan Hidup melakuksn  penghentian
prlanggaran lerienta sebagdimana dimakssd dalam Fasad
4035 ayat (1) hara! +.

Penghentian pelangesran wertentlu sebagaimans dimalksuel

pada ayal [L) beriviian untuk mencegah:

g, dampak yung icbih esur dan lehib luas i tidak
segera diberaikan Poncemaran Lingbungan Hidup
dan fatati Keroeabken Linglungan Hidup; danfatau

b, kerogian vang lehih besar Sag Lingdk ungare Hidus jika
tdak smepera dihentiker: Pencepiaran Lingktirngan
Hidun dar./atan Kerusdkan Linglungan Hidup.

FPenghentian polangearan lertertu vang dilakukan aleh

Pejabiat Pergawas Lingtingan Hidup dapar berupa:

d, pemituGpan ,
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a.  penutupan saluran pembuangan Air Limbaise

b.  pembongkaran seluran pernbuanpao Air Limbahe

. penghentizn opeessi sumbor kimisi;

d. renutupan lokasi pembusngan Limbah; dan/aten

B Wpaya linnya yang bermujuan unilk menghontikan

pelanggaune dertonts.

Penghentian pelangearan tertentu schagaimansg dimak=ud
peda avat {3) dapat dilakikan melahn pemasangan slang
penghentsn pelangearan rerenml dan Sstau garis Mejabart
Pengawas Lingkungan Hilun.

Pejabal Pengawas Lingkungan didop setelal melalouican
penghantian pelunggaran wertetlly meny2sun hetiia acurs
penghendan peianggarsn tertentu vang paling sedikit
INCTIILn:

a. identiias pononggung  jawab Ussha danfatan
Kegatan,

b jonis pelangparnan;

. lokasi dan Lk keordinar pelanggaran:

d.  waknl penphentian peianpgparan; dan

¢, bentuw tindatean ponghentian pelanggaran terienn.

Terthadap  tindakan penghentian pelangsaran tereentu
sehmgaimana dimaksnd pada ayat (3], penangeung jawab
Usaha dun/atan Kogiatan herlanpgung jawal menjaga
lekast dari putens! kerusakan, Derubah atas hitengnya
barang bukti.

Pasal SO0

Ias] pengawaossn yeng dilakukan oleh Pejalat Pengawas
Lingkungar: Hidup dituangkan dalam  berita  acara
pengawasan dan lapuran basil penpawasan,

Berta acira pengawdsan sehagaimana dimaksud pada
ayel {1) memmal fakla dan termuan hasil pengawesan.
Laporan hasil penpsessun sehagaimana dimaksod pada
Aval [l menyetakan slolus ketsatan Usaba <en/alou
Kegintan.

f4] Lwlam . . .
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Rakan  nal  keximpulan  laporan hasil  pengawasan
sebagairane dimalizsud padd ayst (39 dinvatakan tdadc
tast. Pejabat Pengawas Lingkungan Hidup memberikan
rekomendast  tindak  lanjut penegakan hukum  vang
el

.,  adrunistrat
bxy perdata; dan/alzo
&, pidanao,

kepada Menteri, gnhetour, araw bupat fFasli kola =csusd
dongan fewendngannya.

Dalam bal hasi pengaviasan tidak langsung dasi data
polaporan melalid Siseeon Infarmas: Lingkungan Hidan
gecars otomafis,  tmus-mencras dan Jalem jaringsn
ditemukinn pelanggaran, Pejubat Pengawas Linglurpsn
Hidup memberdlan rekarmendasi lindak lanjut penegaioan
hukurn kcpada Menleri, gobornur, etall ingpacd feali loto
2es11al dengan Kewanangannvi,

Mrmpl 3001

Penecgakan hulaim perdas scbagaimana dimakz=ud dalam

Pasal SO0 oyvat [4) burul b dapst dilalukan dengan

pembuktian perlepgzungiawahan rautfak,

Pembuktion dengan prinsip pertangguingigwabsan mutlak

sebagrimansa dimaksud pada svat 110 harus Jdimintakoan

cich pengpuger dan torrnuear dakam sural gugatar,

Fertangpungiawahan mutick sebagaiinana dimaksoud nada

aval (2) dapat diberlukobkan kepads pesangeung jawab

Usaha denfatan Kemalan yang tindakannya, usahanve,

dan fetan kegineannya:

A. mengsunakan B3,

b, menghasilkan Limbab: 43 dan/otan mengeicly
Limbah B3: dan falau

. menimbulkan aneaman serius wrhadap Lingloteaa
Pl

Tergugal  dapat mengailikun  poembelaan detigan
pembllitian.

a, tidak | ..



SK Mo 54350 A

(o)

Y

FHRE'S1LE M
REPLUBLIK IMDOMNELIA

336 -

a.  fidade mengganakan 2.3, meonghasilkan Limbah B3,
alag eeanmbolkzn ancaman vang serius: dan/aten

b Pencernarsn Lingklngan fidup ganfatan Kerusalkan
Lingkungan Hidop akan dischabkan oleh ariviras
Usaka dan/alau Kegiatannya totapi disebabkan olch
pikak lain ateos keadasn kahar (foree majeud,

Terglgal dapat dibebaskar. dari ranggung jawab muala,
scbagainans  dimaksud  pode ayat {17 jike  dapac
membuktikan  banwa  Pencemaran Lingkungen Hidup
dan/alau Keruszhat binglungan Hidup disehabkarn oleh
salal sa1s alzasar:

a. ailanyd bocacana alam atan PEDETHTIFHTL;

b, acanys koeadaan metnakse dr liar kemampuan
AN USIE; JhaL

. akihat perbuatan pihad lain yvang menyebablan
terjadinye Penvernarin Lingkungan Hidap dan/arau
Kerisalkan Linghtingan Hidup.

Dalatn hal Penceovaran Lingkungan Hidup daufatau
Kcrusakar Lingkungan flidup akibat perbuatan pifak lain
sebageimana dimaksod pads avat (5] huraf o, pihak lain
bertaipsung jawab atas kerugian vang ditimbulkan.

Bagian welinas

Fenguwasan Lapis Kedua

Paval G2

Menreri tapal melakukan pengawasan terhadap ketsatan
prnangging  jawab Usahz  dan/atan Kegiatan  yang
Perizinan Henisoha atau Persetijizan Poemersintah reckail
Hersetlljllan  Lingkungan  dilerbitkarn: oleh  Petnerintah
Daevan yik

a.  Menrer mengsnggap terjadi pelanggaran vang serils
i badang FPerlindungan dan Pengelidaan Lingkungan
didup berdasarkan tiormea, standar, prosedur, dan
Kriteris yang ditetaskan oleh Menteri: dal.

b, pubcrour danfatau bupatifwali kols  ddak
felakukan pengaswasan,

2] Pelanpgaran . . .
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Pelanggaran vang serius schagaimana vang dimalkesurd

pada aval (1) huru! o mekipuri-

a.  findakan melanggar hukum vang mengakibatkan
Pencemuaran Lingkungan Hidup dan/atau Kerussian
Linglungan Hidups relatif besar, dan/atan

b, menimbulkan leeresahan masyarakat,

Fenecmaran  Lingsunpan Hidup dun/ataa Kerusakan
Lingkungse Hidup  relatif besar sebagaitnaos dimakat
pada avat (2 huruf & dilahvokan dengen
Mmempcrtisehanyxan:

a.  benrok dan inicnsiras pelanggacan, dan
b, besaran dun/atau izas sebaran dampak.

Pelangearan yane menimbulkan keresahan masvarakat
sebagaimana ditnsdesud pada ayal [2) hural b herdasarkan
pengaduan masyaraka, dan/atal informas) yang mewas
di masyarakal,

Pasal 303
Pojabat Pengawas Lingkutigsn Hidup dalamn melakukan
Pengawnsosn berdasarkan korle elik.
Knde cliic sebagrimana dimaksud pada ayat (1) didasarkan
atas prinsip;
a.  inleprilas;
k. prolesionalisme; dan
C. responsif
Prinsip kode etik sebagaimona dimnsksud pada avar 2)
wijib ditaati uleh seriap Pejabat Penpawas Lingkungan
Hiudup
Untik  menegalkan  prinsip  kede el scbagatmans
thmaksid  oada ayat (2) dibentuk dewsn kode cik
pengawas Linglaingan Hidup.
Pejabal Pengasas Lingkungan |Hidup yang melanggar kode
ctik  dikenaksn  sanks scruai dengen peraturan
pertindatiy-undangat vang mengatur lentang Aparatur
Sipil Wegaru,

Pasal 204 ..
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relwentian lebin lnejul mengenai:

o,
n

pengiwasan KKL-RPL rinc:

pemasangsn plang  penghenian pelanpearan terteniu
tlan/atau guris Mejabat Pengawas Lingkungan Hidnp;

penzhitvngan kerugian akibat Pepcemaran Liugkungan
Hidup denfatau Kerusakan Lingkungan Hidup,

pedorman perpawasan Lingkungan Hidup,
knde ciik Pejabal Pengawas Lingkungan Hidup; dan
pedotma pengawasan Lingltangun Hidup,

diatur dalam Peraturan Menteri.

BAE X1

TATA CARA PENERAPAN SANKEI ALMINISIRATIF PERIZINAN BERLUSAHA

SK Mo UB4H6L A

ATALI PERSETUIUAN PEMERINTAH

Bapman Kesaty

Weowenang Penerapan Sanksi Administradf

[11

(2]

Pasal 305

Menteri, zubcrnur,  aiae bu priifwail kota wiEiil
menerapkan Sanks] Administratif terhadap penongmeng
jawab Usaha dan/ualan Kegiatan fika dalam pengawasan
ditermukan pelenggaran terhadap ketentuan:

a. Perisimen Berisaha; atan
b, DPersetiyjuan Pemecintah,

tetkalt  Persefajudan Lingkunpgsan  dan PETHLLIAN
perundang-undangan di bidang  Perincungan  dan
Pengelalaan Lingkunrgan Hidup.

Fenerapsn Sanlsi Adminsiratf sebagaimana dimaksizd
pada avar [1] dilekvokan sesuai dergan norma, standar,
prosedur, dan kiteriz vane ditetapksn olel Menteri.

Pasal 505 . .
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Pazal 506

il Menteri berwacrnang nencraokar Sanlksi Adoinistreiif
bepade penunpeanag  jaaab Usaha danfatag Kegiatan
terhaslan polangpuran:

a.  Penzinan Berusaba terkoit Pereetiajuan Linglimean
vang diterbitkan olel Pemrenntan: arau

b, Perseigiuan Pomerintah  rerhkail  Porsetiyjuan
Litgkungan vang diterhithan olch Pemerintah.

(2} Gubernur berwenang menerzpian Sonksi Administrarif
kepada penanggurig jawweb Usaha dandatan Kegiatan
Terhadap pelanpmaran:

a.  Perizinan Berusabs ierkai Perzenitinan Linglungan
sauy diterhithan cleh Peroerntab Daerab provins:

akhll

b, Persetujusn Pernerintob lerkall  Perseiljucn
Linghungsn vang diterhitkan oleh Pemedntah Daepah
RT I8,

[3) DBupati/wall  kule  berwenang  menerapksn  Sanksi
Administratif kepada penanggung juwabh Usaha dan /st
Keglatan ierhadap pelanogaran:

A Perizinan Berusahg cerkomt Persetujuun Linpkungan
yang  diterbitkan  cleh FPemerintah  Dacrah
kabupaten / kida; =t o

3. Porsetujuan Pornerintah Lerlcait. Perselutian
Lingkungzan yarng dilerbitican oleh Pometintah idaerah
lbupaten/ kora.

Prawal 507

Menteri, gubernue dlaw bupatifesli kota dalam pencrapan
Sanksi Adininistratif dapal nondelegasihan kowenangatinya
kepada  pejabatl yvanz membulangl penegaban  hukum  atay
peranglat dacioh yanp membidang Lingkogan 1ldug

Bagian . ..

S No OR4E62 A
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FPairrapan Sankal Admioistestil

arapral |
Limmrm

*anay 508

(1]  Sanksi Admmistratif beropa:

a.
Is.
d.

L

bepuran t=2rmalisg

ralesnaan nemeriinlah:

tlends administratlif;

pemnbakuan Perizinsm Berusaha; danyatao

Dencaouran Perizingn Bergsahs.

(2]  Hanksi Avmsinturan? sehagaimana diraksed padn avai (1)
diterbitkan duiam ennil kepuiussn.

kil Reputusan sebomdmana ditnaksud pada evan {2 peline
sedildl memuai;

g,

B

nama jahbetay dan alamat p2jaba administrag VALY
henwenang:

named dan alamal penanggung jows s Tsabn dan ) aten
KEeislan;

narng (lan wianar pemisabiann;
OIS Jetlaneaean:
wotentiuan voug dilanggar:

urstan leewanban utan perintabl vang haros dilakaikeas
Penanpgung awah Usaha dan/atan Kegiatan don

dangka wiktu peeaaian kewajiban penangeung jawals
Usaha dan fatar Keginah,

el 500

SK Mo (1JEL3 A

Ay

Seozicol Avtminaclradf diterapkan berdasarkan aias
A, berita gears vengsessan dan

B apacan haztl nengeoansen.

(%) Eeiubat
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2] Pegjabat yung berwenang mencrspkan Samksi administralil
sebaguimana  dimakssd  pads ayat {1] berdosarkan
pelTitg e npan:

8. eleklivitas dan efisicnsi terbadan pelestanan fungsi
Linghkungan Hidup;

. tingkalan arau jeris pelangeacan yang diialukan el
PenAngEiing jawnl Usaha dunfaws Keglaiar

€. tingkat ketazian penangming jawab Usaba lan/ atau
Kegialan  ferhartap  pomeenuban porintab aan
kewafibarn  vang  diicrtukan dalsmy Sankei
Admminisira il

d. rwagrar ketaslen Lonangenmg jawat Usaha dlany atay

Spanlan; dan farsu

¢ ughkal pengaruh alag implikasi pelanpgaran yane
dilukulean oleh penanggiarg jawab U=abin dan/atau
megitalar pada Lingkungzan Hidup.

Tarzzraf 2
Teguran Tertalls

Pesal H10}

Sanksl Administratil Lerupa feqiiran lertulis  seb@paimsne,
dimalesud dulam Pasal S0 ayal (1) huraf a diterapkan apahila
penanggung  jawab Ussha  danfutau Kegiatan  melonggss
ketentuan  dalam Perivinan  Berusaha, slsu Persetujuan
Pemerintah aluu Pemerintah Dacrah  terkail Persecujuan
Lingkungan, dan peraturan perundang-undanpan di bidang
Periindungan dan Pengelotaan Lingkungan Hidup yane bersilat
Acdmipistralif

Pacagraf 2
Palisaan Domerintah

Fasal 311

{1} Sanksi  Administratil berupa  paksasn  pemeriniab
sebagaimuena dimaksud dalam Pasal 308 ayat (1) hurt b
diterapkar lerhadap penanpoung jawalb Usaha dan/atau
Kegiatan  wvamg ddak melsdsanakan  permlsh dadam
teguran  tertithis dalom jangks waldto  vang  teluh
ditetapkon,

(2] Pengenaan . . .
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Pengeneon paksaan pomenintabh sebagaimana dimaksad

pada syul (1 dapal dijztubkan tanpa didahuhii teguran

tertuatis apahiia oelanggaran ARTIE dilakukan
merarbiilien:

.o dNCaman yeng sangal o caeras bagi o rpsnuosia dan
Linglutigan Hidup;

b dampak vang leoih besar dan lebih uas jike udak
R Y 1E dibersil-an PCOICeIat =T danfatau
kerusakarnys; danfaray

¢ Rerugiar yang lebih besar Lagl Lingkeongrsan dup ke
Tiake  wcgerz  difentkan  pencemsran dan/atan
kemisukannya.

Paksaan pemnerintah sebagaitinna dimaksad pada oyas (1)

dan avar (4] dapal dilakukan dalam berntule

a. penghentian semertary kegiatan prodoksi:

b, pemindshan sarans produkst,

£ peoulupan sanlan pembuangan air Smbaly atais
Hirmisi;

d.  pembogkaran;

o penyitaan lerhadap harang alag alat yang berpolensi
muenimbatkan pelungsaran,

f. penghentian semernisrs sebagian atan seluruh Jsaha
dan fatau Keglatan;

g, Kewalibar menyvusun DELH atay DPLH; dan/fatan

h.  undakan lain vang bertujuan aniuk menghennkan
pelanggaran  «an  lindakan  memuthhksn  fungsi
Lingkisngan Phadiin.

Hassl 512

Menlen, gubcrnur, atall bupati/wali kota sesudi dengan
kewenangantys memaksa  penangeung Gawab  Usabg
danfaiau  Kegistan  untuk  melalukan pemulihan
Lingkunigan [Hdap akibse Pencemarun Lingkungan Hidap
dan/ulan Kirosakan Lingkungan Iidun.

Menteri, gubcrnur, atan bupati/wali kata sesusi dengan
kewenangannya dapai menunjuk pibak ketipa untuk
melakukan pemutiban fungsi Lingkungan lidup akibal
Poneemaran  Lingkongan Hidup dangatau Kerusakan
Lingkungan iy,

(-3} Petmalihan . ..
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Pemulihan  fungs  Lingkungan Hidup sebagaimana
timaksud pada ayal (2] dilakukan alas beban hiava
penangeuny jawab Usaha dan/atau Regiatan.

Bebhan biays scbagaimana dimaksud pada ayat {3) dupat
bersumber dar dana penjaminan uniuk pemulihan fungsi
Lingkungan tHidup sebagsimana dimaksud dalam Pasal
471,

Przal 513

Sefiap penangsung jawalb Usaha danfatau Kegiatan vang
tdakk  melakssnakan  paksaan  pemcrintah dapat
diterapkan  denda atas  keterlamhbatan  pelaksanaan
paksaan pomerintah,

Denda atas setiap keteriambatan pelaksanaan paksaan
Pemeriniah lerhadap penangrung jawab Usaha dan/atan
Kcgiatan ditentukan berdasarkan penghitungan
persentase pelanggaran dikali nilai denda palitg banyak.

Denda atas kererlambalan scbagaimane dimaksud pada
avat (1] merupakan penerimaan negara bukan pajak vang
wajib disetorkan ke kas negare sesuai dengan ketentuan
prraturan  perundang-undangan  tentang  Pencrimaan
MWepara Bulkan Pajak.

FParagraf 4

Denda Administratif

Pasul 214

Fenangmang jawab, Ussha danfatan Kepgiatan dikenai
denda administratlil schagaimana dimaksud dalam DPasal
al# aval (1] buruf ¢ dengan Weilens

a.  tdak memuliki Persctujuan Lingkunpan namun telah
rmemiliki Perizinan Berasaha;

b, ddak memiliki Persetijuan Lingkungan dan Pericinan
Hemisaha;

¢, melalukan perbuatan yang melebihi Bako Mulu Air
Limbah danjartau Baku Mutu Emisi, sesual dengan
Perivitian Berusaha;

d, lidak . ..
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d.  tdak melaksanakan hkewajiban  dalam Perizinan
Berusaha terkail Poersctujuan Lingkungsn;

. menyusun Amdal fanpa  serliikat  kompetensi
penvuasn Arndal;

f.  karena kelalaisnnya, melakukan perbuatan vang
mcngakibhatkan  dilampauinya Baku Mulu Udars
Ambicn, Baku Muuu Air, Baku Mutu Air Laut, balou
rmuna pangeuan, danfatal Kolerns Baloa Kerusakan
Lingkungan Hidup, yang tidak sesuai dengan
Penzinan Berusaha terkail Porsctujuan Linghkungsn
vang dirnilikinya; dan/fatau

g- melakukan  perbuatan yang  mensakibatkan
Pencemaran Lingkungan Hidup dan/atau Kerusakan
Lingkungan Hidup, di mana perbuatan lerschbut
dilakulkan karena kelaladan dan tidak mengalibulkan
bahaya keschatan manusia dan fatau luka dan/ atau
luka Learal, dan/atau matinya orang,

Denda adminiatratil sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meripakan penerimaan hegary bukan pajak vang wajib
dizetarkan ke kas negarsn sesUai dengan ketentian
peraturan perundang-undangan  mengenal  pencrimaan
nepara bukan pajak.

Dienda administratif sebagsimana dimaksoad pada ayat (1)
diterapkan borsamann detigan paksaan pemerintah.,

Pa=al 313

Besaran denda administrati! dengsn keiteria tidade
mecmilikl Persetjuan Lingkungan namun telah memiliki
Perizinan Beruszaha sebugeimana dimaksud dalam Pasal
514 aval [L] hurof & dibitung schesar 2,5% {dua korma lima
persen| dikal nilai investasi Usabs dun/atan Kepiatan.

Dienda administralil schagaimana dirnsksud pada ayat (1)
diterapksn paling hanvak Rpd 0000006 000 () ((igs miliar
rumah).

Pasal 5316, ..
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Besaran  denda  admiuistratif dengan koleria tidak
memiliki Persetujuan Lingkungan dan Periginan Borusaha
sebagaimana Jimalesud dalaim Pasal 314 avat (1} hurul b
dilatung selesser 5% [lima persen) derl nilai inwvesras
Usalua dap fotad Kepalan,

Dends administratif sebageimena dimakstd pada aysat {13
diternpian paling banya's Rp2.000 000 G, 00 five miliar
ruplahy;.

Povsad 5377

Besarae dends adminisiratif dengan Lriteria melakukan
perbivalan yang meleihi Bakou Mutu Air Lirnbah dan ataw
Balku Mty Emisi sebagrimana dimaksud dalam Pasal SL4
ayal [(1i hural o dihitung  berdasutkan unit beban
pencernar yeng melebihi Baku Mult Air Linbah dan/stau
Baki dale: Ennsi sumber tiedak bergeralk.

Unir  bebatr  peacemar  vang  melchim baka mltlu
sehagaimana dimaksud  pada aval (1) dihioang
berdazarican selisihs konsoptrasi aktaal Air Timbalh atau
Brms dengan konsenirsst baku mung dikali dengan
debir/lam alic dan lamanye waklu pelangestat.

Lenda administratf pelanpgatan sehagaimares  dimaksid
vadle: avat (2] dibitung scoara akumulast setiap parameter
vang dilampaul bal ratunya ditcrapkan paling banvak
Fpa . CO0AG0,000 00 [tipa miliar mipiabi}.

IPasnl 318

Hesaran denda  adminisiratil dengan kriteria idakc
melaksanakan  kewajiban  dalam  Perizinar  Bergsahba
terkadl Porsetujuan Lingkungan sebagaimana dimaksud
dalam Pasul 514 avat i1 hrul d ditentukan berdasarkan
lngkat pelangparan:

A. TITyYEaT;
.. sedung; stav
i Deral

2] Tingkat . . .
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Tingksl prlangestan sebapanmana dimaksad peda avat (1)

dengan besaran dendas agministratf:

a.  ringal, poling sedikit Epl 00000000 [satns s
Ppinng dan pelig baovatke Bps 0ol 000,00 (liraa juts
vuylichh

b scfang, paling sedikit Ry 00,000,500, 00 (sepulud juits
tapisdy? dan paling boovak RS O0000000 G0 {(lim s
belas e rupnah); acau

.  berac, pating sechki, Rp2004000,000,00 (dua puliun rata
ruplaht sen peling bonyak Rp@5000 09000 wlus
pulub lirns d0a0s oweian),

Beossran aanda adonistioati] sebapsinans dimaksud pada

aval 1 dihitung  secara akumulatil dan sedap

pEiangpararn,

IFesaran dendda ariministrati scbhagaimans dimalsud pada

Myt i3 ditetaploan pedlng banyak

R DGO GO0 D00 OO0 (teps miiiar tipmak)],

Tinghat pelanggaran schagaimana dimaksa pada oya (1)

tercontum dalam iampican X+ ving merupakan hagian

l1dak terplsankar dari Peratiran Peroerinlah ind.

IPzssl D

Resaran dends adinipistraif dengan Eriteos inenyvusoun Anidal
tanpa sertifikay kompebonal perviasun Amdal  sebagsimana
dimaisud dalam Pase?! 5314 asgat (1) Lunof e sebesar 10%
feepulieh persen) dari biava penviasiingn Srmulal

Pasal 520

Bosaran denda adininiswati] dengan kriteria karens kelaisian
dan/atan melalrakan perboalan schagsimone dimaksod
dalam Pasal 514 syl 11 hurof f dan hoeol o odiltenal maling
banyak Fp2 GO0 0L U0 (ligs miliar Tupian).

Paragrat . . .
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Pembeaicinn Perizinsn Besusaha

Fragmmd 540

Pembekuar. Perauan Berusaha sehapaimana dimalkesnd datam
Pagui 208 avat (i} hurul o ditcrapkan terhadap penangseng
Jawah Usaha dan/atav Kegislan vang:

a.
b.

.

tidak melaksanakan paksasn pemcerintzh;
tickak membayar denda adminisiratifs danfatag

lidak membayar denda  seiiap keterlopbatan atas
pelaksanaan pakzaan pernernoads.

Parmpral &
s bunan Perioinn Berugzahs,

Tiawnl K272

FPencabutan Perisinan Berusahs sebogaimana dimakaued dataen
pagal SO8 ayat {1) humt @ ditersplan terhadap penangeung
iawab Usabha dan/atan Kegiatan vang:

=

SK Mo 0B4ET0 A

tidal thelakeanadoan kewaiiban giafarn  paksean
pemerintah;

udak membavar depdu administratif;

Lidak: reembavar dends atas keterlambatan pelsksanaan
pakuwaan pemerintat.;

tgdak meinksenakan  hewsjiban  dalam  perobekusn
Perizinan  Bevisaha atau Perserwjuan Pomerintah:
dan/atRa

melakukan Penecmaran  Lingkuopen  Hidup dan/atau
Kerusakan  Lingkungan  10F0up yang tdak  dapat
dilanggiiangl alau aulit dipalibkan.

Paragral | . .
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Pencrapan Sankad Admimstranf Lapis Kechza

-
F—
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()

Pl 523

Menveri dapal meneapkan Sanksi Admunistranii terharlap
peitanggung jawsb lisaha dangatoms Kegialan dolam hal
Menteri menganpgan Peinerintull Daerab secars serpajd
tilalk. mencrapkan Sanksi Administratit terhadap
polangaeran yang serius di bidang Perlindungsn dan
Frngelolean Lingioingan Hidip,

Mentern  dalamr menerapkan Sanks: Administratif
sehagainisna dimsksud pade axal (1) didasarkan zias
hastl pengawassan schagaimana dissaksad delam Pasal
03,

Porapraf 8

Fengawazan Pelaksanaau Sanksi Administratil

1)

13)

i4;

Pasal 524

bMenleri melakukan  pengawasan  terhadap  penaatan
pelaksanaan Sanksi Administranf vang diterhbitken olch
Meotar.,

Gubernur melakulan pengawazan terladuap pensad'an
pclaksanaan Sankst Adrunistravf vang diterbithan oieh
Fbermur,

Butab/wuil Lota melakukan  peopawason terhadap
DerwvnAan  pelaksanaan Sankst Adounisoratil o oyang
diterbaton alel bapadifwall kaorsa,

Dalam  hai hazil  gengawasan pelaksanaan Sanksi
Adminiztratil roenumguklkan cenanggarmg fawasb Useha
danfalac Hegiatan hdak neelakssnaban schagian atau
selurih kewapnban dalam Sarusi Administratif, Menteri,
pubemur,  alau hupati/wal,  KolA sesaai o dengan
kewenangatinya dopat menerapken Sanksi Adroinisiratl
yang lehih berat,

(5] Menteri . . .
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(7] Menleri dapat metakulan penpawdsan  polaksanaan
GBanksi Adminisicatil yang diterbitlean nleh pubetnur alau
bupeti/wali kota, apabila:

. gubcrnur atau bupati/wali kota tidak melaloakan
pengawdsan; dan/atay

b, menimbulkan keresahan masyveradoal.

Paragral 9
Frneabutan Keputusan Sanksi Administratif

Pasal 525

Menteri, pubernur, artau bupati/wali kota sesusi dengan
hewenangannya sebagaimate dimaksud dalarm Pasal 506
melakukan  peneabutan keputusan  Sanksi Administratif
apabila berdasarkan hasil pengawasan techadap prnangsung
Jjawab Usaha dan/alau Hegiaisn telah menaati seluruh
kewajiban dalam Banicsi Admninistrarif.

Pasal 5326
Kelenluan lebil lanjor mengerai;
a. pethilungdan unic beban pencemar;
b, petrhilungan denda administratil; dan
C. tAata card pengenaan Sanksi Administratif
diatur dalam Feraturan Menteri,

BAR XI
KETENTUAN PERALIHAN

Pasn]l R27
Fada zaat Peratiran Pemerintsh inl mulal Derlaku:

a.  izin lingkungan, izn Perlindungan  dan Pengelolaan
Lingkungan  Hlidup,  Surat Eeputusan Kelayslksn
Linglkungan Hidup, relkomendasi GKL-TJPL, atau dokumen
Lingkungan Hidup vang telah mendapat persefijuan
schelum berlakunya Peraturan Pemerititah ini, dinyatakan
tetap berlalin dan menjadi prasyarat serls lermuat dalam
Penizinan Herusaha alao Persetujuan Pemmetintah;

b. penilaian ., .
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penilainn Amdal, atau pemeriksaan Formulir UKL URL
dan  pongajuan i@n Perlindungun  dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup vang sedang dabasn proses, dilanjutkan
sampai dengan terbitnya Persetujuan Lingkungan;

lisensi yang elah dimiliki komisi penilai Amda] tetap
berialan dan dapul diperpanjang sampai terbentuknyza Tim
Lji Kelayakan Lingkungan Hidup:

kamist  penilai Amdal  tetap  melaksanakan  (upas
melakukan  Uji  Kelayakan Amdal sampai  dengan
terbontubinya Tim Uji Kelayakan Lingkungan Hidup;

sertifikasi profesi darl lembaga sertifikasi prolesi yang
dimiliki olech penylisun Amdal tetap berlali sampai
dengan berakhimya masa berdako sertilikasi dan dapat
dipcrpanjang sampal rerbentuknva lembags  scrtifilkasi
kompetensi: dan

dalam hal Pemerintah stau Pemerintah Daerah belum
menetapkan Bal Mutu Air pada badan air permukaan,
menggunakan Bakue Mutu Air kelas 2 sebagaimana
lercantum dalwn Lampiran V1 yang memipakan bagian
tidak terpisahban dand Peraturan Pemerntah ind,

BAR X1
KEETENTUAN PENUTUF

FPasal 528

Pada saat Peraluran Pemetirntah ini mulai berlala, semua
peralliran perundang-undangan yang merupakan peraturan
pelaksanaan dari:

a.

Peraturan Pemerintah Nomaor 19 Tabun 1999 teniang
Fengendaiian Pencemaran  dan/atan Perusakan  Law
{Lembaroan Negars Republik Tmdenesia Tahun 1999 Nomor
32, Tambahan Lembaran Negara Republik Jndonesid
Mumor 3816);

Peraturan Petnerintah Nomor 41 Tahiin 1999 tentang
Pengendalian  Pencemnaran Udara  (Lembaran  Negara
Kepublik Indonesia Talun 1999 Nomor 86, Taonbaban
Lembarun Negara Republik Indanesia Nomor 38330

c. Peratliran . .
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Peraniran Petnerinteh Nomaor B2 Tahun 20800 teritang
Dengoelolaas: Koalitas At don Pengendalian Penccrnarsn
Air [Lembaran Mepara Republik [cbonesia Tadioan 30H
Mooy P56, Tambabans  Lembaran  Negara  Republik
Indonesia Momor 416135;

Peraturan [Pomenntan Nomer 27 Tahan 2014 tenlang L
Lingxunpzn (Lembaran Megsta Repulb:lik Indonesta Tahun
20178 Memor 48, Tamhbahan Lembaran Yegara Republik
[nedonesin Normor D235

Peraturan Pemertnialy Naomor 107 Tahun 20141 tontang
Dengelolspn Limbseh Bebar Berbahors den Beracuan
[Lernbaran Nepara Republik indonssia Tabo 20014 Narar
A33, Tampahan lembaran Megara Hepubtik Indoncsla
Moinnr 5617,

masth tefae berlaia scpanjang ndak wertentangan altan belum
diganli denpan peraturat yang baml berdzsst ban Peratiran
Femearintan sl

Passl 529

Prode seed Meraiuran Pemerinlab o woalal berlakos:

A

St Mo OR4374 A

Peruluron Pemcimlah Nomor 19 Tahun 1999 {fentang
Pengendalian Peocamacan  danfatag Perusakan  Leud
{Lembaranr Negara Reonblik Indonesia Tahun 1999 Nosoe
32, Tombshun fembaion Nemars Repeblik Torlonesia
Nornar 3816);

Perabiran Pemerinlah Nomor 41 Tahun 1999 teatang
PMcogenaalian Menccenaran Udara  (Lembarar Nogors
Republils Indonesi Tehun 1999 Nommor 86, Tombshan
Lembaran Megara Repablik lndaonesis Nomor 3853);

Peraliiran Pemerintabh Nomor 32 Tabun 2001 teatang
Feneololasns Muloa Air dan Pengendalian Pencemsrzn Aar
jLermbatan Negara Tabuan 2007 Nampar 153, Tembahan
Lembaran Megars Heprahiik lodonesia Nomor 41610

Peraturan Pemenntal syomer 27 Tahun 2012 remang Inn
Linpkungan [Lembaran Nepara RPepublik Indenesia Tabiun
2012 Momor 48 Tambohsan Lemborsn Nepaca Fepublile
[ndnnesiz Nornor 52850

i, Perdluran . .
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e Peramueas: Permenniab Nemoe 101 Tahwan 2014 (Lembaran
Megara Repmblik Tnedanesia Tamon 2014 Nomee 323,
Tambahan Lerbaran Negara Republikx Indonesia Nomor
2517,

Aicabnil tan dinvsailaksn lidak berlsalo,

Pasnl 534

Eeienlusn Iasal 23 sempal dengar Pasal 25 terlkaic doengan
darsy j@minan pemaliban Lingkangzen Hidop dalam Peradaian
Femerintah Momor di Talan 2037 wnlang Instrumen Elorrornd
Ligkungan thdup (Lembesan Neparn Repoidil  Tcloenesia
Tahun 2017 Momor 228, Tambahaon Lembaran Negara Repuhblik
intonesia Nomoe G134y dicabat dan dinyalaloan ddak ek,

Pasal 551
FPada saar Peretaran Permerintah i imwlail herlakna:

. Lembagan U1 Kelayaken Lingkungan (lidup tevbentak
dalam  wakte palnp lzma & (ensmy hulan secjak
diberlakulan Peraivran Pemenintall ins;

B Tim Lji Kelavakan Lingkungan ThHdup terbeaei dalam
wakiu palimg larna < (sembilan) bulan sciak diberiakuken
Peratiran Permacintak ing;

o, lemhbags sertilibeasi kompetensi penyasun Amdol torhentuk
dalarn  wakiar  paling lama & jensm)  bulsn sejak
diberloakuican feramaran Pemerintah ini;

d.  delam janglks wakto paling lema & fenatn] balan satopad
terheniuknys Lembaga Uy Eelayakan Lingkungan Hidup,
jrerpanizngan uuensl komisi openilsl Amndal dilakuodoan
sc4Ul  dengsn ketentuan peramarat petirulang-
undangan:

. penvusanan  <lan pensiiapan Baka o Moo A serla
perhitungan dan penetapan alokasi bekan pencemar sir
harus diselesaikan dalam jengka waktu paling lama 2
fdus) tahun selak Peratvrsn Pemerinlah ind diundangkan;

f perwnubmn Baku Muotu hasil vl Emisl scbagal dasar
pengenman  prjdl kendarase bermoeotor untuk  unsar
pencemar fingkungan diberlakukan 2 (dusy wwhun seielah
Peroturan Pemerintah i divnaargkan:

g, kewaiiban . . -
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g kewsjiban memilki tenapge kerja vang inemilikd scrtifileat
kotmpeensi di - bidang  Pengelolaan Limbah B3
diberlakukan paling lambat I [(salu) tahun sejal Peraturan
Pemerintah ini diundangkan:

h.  seluruh  keputusan  Sanlsi Administratif yang  telah
diterbilkan tetap berlaku sampai dengan dipenuhinya
kewajiban pengenaan Sanksi Administratifs dan

1. penurunan kandungan hidrokarbon pada  Limbah B3
heripa serbuic bar vang skan dislukan Dutmping,
(Fembuangan) ke laut dari hasil pemboran kegintan
eheploras dan/aten: elespioilasi di laut vang mengeunakan
hampur bor berbahan dasar sintetis (synihetic-based mud)
dari paling tinggl 5% (lima persen) menjadi 0% [nol persen)
dilakukan paling lumbat sampai dengsam 31 Deosember
20¥24,

IPasal 532

{11 Pada saal Peraturan Pemerinish ini mulai berlaky, semua
perahuran  pelaksanaan daba penjaminan antuk
pemulihan fungst Lingkungan Hidup vang lelah ada tetap
berlaku scpanjang tidak bertentangan dengan Peraturan
Pemerintab ina,

(2] Dengan mempertimbangkan priorilas nasional, kesiapan
kelembagaan, mekanisme dan sistem pendukung,
penerapan kewajiban dana penjaminan antuk pemmuliban
fungsi Lingkungan Ilidup dilaksanakan paling lambat S
{lima}) tahun sejak berlakunya Peraluran Demerintah ini,

Pasual 533 .

Pada saal Peraturan Pernenintsh ini mulai beddadou, semua
pcraturat perundang-undangan  yang  mengatlr  lenlang
pengawasan dan Sanksi Administratif disesuaikan dengan
ketentusn dalam Peratiaran Pemerintah ini,

Paznl 334

Peraturan  Pemerintah  ini mulai berdaku pada  ranggal
ditndanglean.

Apor . ..
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Agar  seuap oreng mengelshuinys, memerirntahkan
pengundangan Feratiran Pemerintah i dengan
penempatannoya  dalam Lembaran Negara  Republik
Indonecsia,

Ditetaplan di .Jakartas
pada Langgzal 2 Februan 2021

PRESIZEN REPURBLIK [NDONESIA,
Lid.

JORKD WIDODO

Diundangkan di Jakarta
pacda tangmal 2 Feliraar 2021

MENTER!I HUKUM DAN HAK ASASI MANUS1A
REFUBLIK INDONESIA,

thd.

YTASQNNA H, LAOLY

LEMBARAN NEGARA REEPUBLIK (NDONESLA TAHUN 2021 NOMOR 32

Salinan scsual dengan aslhinys

KEMENTERIAN SEKEETARIAT NEGARA
REFPURLIK INDNESIA

St No 085460 A
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PEEATURAN PEMERINTAH REFUBLIK [NDHINESIA
LOKIOR 22 TAHUN 20021
TENTAN{x
PENYRELENGGARAAN PEELINDUNGAN DAN PENGELOLAAN

LINGKLUNGAN HIDUP

1. LIMLIM

Kualitas Lingkungan Hidup dan sumber deya alam yang berfungsi untok
menapang kehidupan warga negara harus dapat dipastilean selalu berada delam
kondisi yang haik, Dalam rangka memastkan fungs tersebut beralan
selmpgaumana  mestinya, maka perle dilakukar upaya Perlindungan dan
Pengeilaan Lingkungan Hidup vang sunpguh sungguh dan konsisten oleh
scrala pemanghol kepentingarn.

Pazal 2HIT aval (1) Undang Uncdang Dasar Megara Republik Tndonesia
Tahiun 1945 menegaskan bahws "Sctiap orang berhak hidup scjaintera lahir dan
batin, heriempatl tinggal, dan metwlapatkan lingkungan hidup vaoe baik dan
schat serta berhak memperaleh pelavanan keschatan®. Selanjutaya Pasal 33
ayal (4] Undang-Undang Dasar Negara Republik Indoncsia Tabun 1945 juga
menegaskan bahwa “Perekonomian nasional diselengearakan bordasar atas
demokrasi  chonomi  dengan primmsip  keborsamaan, efisiensi  berkeadilan,
herkelanjutan, berwawasan linginingan, kemandinan, serta dengan menjaga
kescimbangan kemanuan dan kesatuan ekonomi nasional”. Schagei tindak lanjut
aras amandl dano Undang-iIndung Dasar Negara Kepublik Indonesia Tahun 1945
fersehut telah diundangkan Undatig-Undang Namor 32 Tahun 2009 tenlang
Ferlindungan «an Pengelolaan Linglungan Hidup, vang ditgjukan unlok
membenkan 2ouan penguluran daluom menjainin hak sctisp arang dalam
mendapatkan Lingkungan Hidup vang balk dan sehal sebagaimana ameanat
dalam Unaang-Undang Dasar Negara Republik Indoncsia Tahun 1945

Sclain memastikan dan menjamin tersedianyn konedisi lingkungan vang
Baik dan selwl, Pemerintah juga Letkewajiban untuk dapat  menjamin
kesgjahicraan dan penghidupan vang layvak <lad sisi ckonomi bagi zetiap warea
negaranya. Dalam  rangks mewsujodican hal tersebut, telah diundangkan
Lndiang-U'ndang Nomer 11 Tahun 2020 ientane Cipla Kerja vang dimaksudkan
untuk mendorong kemudahas nvestasi, peninglatan lspangsn kedja bag
sehirulh warga Negara Repoblil Indonesia dan  penyederhanszo rcgulasl
penzinan. Unodang-Undang Moosas 11 Tabun 2020 tentong Clppta Kerja yane
menpubol beberapa kelentuan dalam Undzsg-Undunye Nomor 372 Tehun 2009
renlang Pertindusgan dan Penpclojesn Linglningan Bidup  ditindaldanju

oK Ma (07307 A dengan .,
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dengan Peraturan Pemerintah pelaksanasn vaitu Peraturan Pemorintah tentang
Penyrlenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Peraturan
Pemernintah ini dimaksudkan untuk menjarin keselarasan antara kepentngan
ekonomi untuk kesejahieraun warga negara dan kelestadan Lingkungan Hidup
yang merupakan hak warpa nepara.

Peraturan Pemerintgh  tenlung  Penyelenggarasn  Perlindungan  dan
Pengelolaan Lingkungan Hidupr disusun dengan muatan subslansi meliputi
perencanaan, pemanialaan, pongendalian, pemeliharsan, pengawasan dan
penefakan hulam Lingkungan Hidop, vang sejalan dengan ruang lingkap
Periindungan dan Penpelolaan Lingkungan Bidup sehagaitmans lercantum
daiatn Pasal 4 Undang-Undang Nomor 32 Tahan 2009 lentang Perlindungan dan
Fengelalaan Lingkunpgan [idup.

Perencanaan dalam Peraluran Pemertntah inl mencakup perencanaat
rerlindungun dan pengelolasan Muta Air, Moty Udara, dan Muta Laot Yang
dilakukan dengan melalui tahapan inventarsasi, penyusunan dan ponetapan
baku muty, penyusunan dan penetapan wilayah perencanaan, penvusunan dan
penetapan rencana Perlindungan dan Penpelolaan Mutu Air, Mung Udsry dan
Mutu Laut.

Femanfaatan dan  pemeliharaan  dalam  Peratiran  Pemrmerinlah i
ditnaksudkan untuk dapal menjaga kelestarian dan kelangsungan kuslitas
muty lingkungan yang diselenggarakan berdasarkan Rencana Perlindungan dan
Pengelolaan Mutu Air (KPPMA), Rencana Perlindungan dan Pengclolaan . Mt
Udara {RPPMU], dan Rencana Perlindungsm dan Pengelolsan Mutu Laut
(RFFML).

Pengendalian dalam Peraturan Pemerintah ini mencakup pengendalian di
level Lssha danfatau Keglatan, dimulai pada lshap porcncanaan melahd
mekanisme Persctujuan Lingkungsn dengan dolamen Lingkungan Hidup
berupa Amdal, UKL-UPL, atau SEPLL, Penuendalian di tahap operasi dan
pascagperasl menggunakan instrumen halol g lingkungan dan Kritera
Baktu kerusakan Linglungan, Upaya  pengendalian  dilakukan  denpan
menyelaraskan antara rurmusan pengaturan kemudahan Perizinan Berusaha
dengan pengaturan pengendalian dumpek dad Usaha danfatan Kegiatan
tethadap Linglungan Hidup.

Peraturan Pemcrintah ini mengatur Pengelolaan Limbah B3 dan Limbah
nonB3 yang meliputi pengelolaan di penghiasil Limbah dan jasa petigelolaan
Limbah R3. Pengrlolaan Limbah B3 dan Limbah non3 mencakup pengaturan
lenlang penietapan Lunbah B3 dan Limbah nonB3, pengurangan, penyimpanan,
pengumpulan, penganghkutan, pemandratan, peagolahan dan  penimbunan
untul memastikan keamanan keschatan manusia dan kelestarian Lingkungan
Hiduz,

Pengawasan dan pencgakan hukum Lingkungzan Bidup dilakukan untuk
menjamit ketentuan yang telah ditctapkan dalam lahap perencanaan suatu
Usaha dan/atau Kegiatan dilaksanakan scsuai dengan perencanaan dan akan

mecndapatkan .
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renclaparkan konsekuensl apabila lerjadi penvimmpanguan dalam pelaksanoaan
Usaha danjfarau Kegiatan terhadap kewajil»an pada Persetujuan Lingkungan
dalam Penzinan Berusoha atau Persetujuan Pemerinrah. Penerapan terhadap
pencgakan hukum dilakukan dengan prnsip uffimum remedivm dan melahai
tahapan pencrapan Sanksi Adnuniatratit,

Dalam rangka cfcktivitas dan efiziensi serta pengintegrasian secars
menyeluruh  terhadap Perlindungson: dan Pengelelaan Lingkungan Hiduop,
Peraturan Pemerintah il jupa memberidan arshan dan amanal dibsnpun
sebuah Sistem Infarmasi Lingkaogan Hidup yang saling melenpkapi dan dapat
saling terintcgrasi.

[I. PASAL DEMI PASAL

Pusal 1
Cukup jelas.

Pasal 2
Cukup jclas.

Fasal 3

Avat (1]

Cukup jelas.
Avyat (2]

Cukup jclas.
Avat (3]

Cukup jelas.
Avyat (4]

Cukup jelas.
Avyat {5

Cukup jelas,
Ayal (6]

Yang dimoksud dengan “Persehajuan Linghungasn eksisiing” adalah
Perselyjuary Lingkungsn untuk Usaha  danfatang Kepalan
zebelumnya vang melinekup Usiaha danfatau Kegiatan eksisting.

Ayat (7}
Cukup jelas.

Pasal 4, .,

SH Mo O6MD A
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Pasal 4
Cukup jelas.

Pasal o

Avat (1)

Culnap jelas,
Aseat [2)

Cukup jelas.
Avat [3)

Culaap jelas.
Avat {9}

Cukuyp jelas,
Avat (7}

vYang dimaksud “"pertimbangan ilmizh"  adalah  kajian  secara
komprehensif yvanp dupual menggambarkan sualu rencsna Usaha
denfatan Kegiatan memiliki dampak vang berpenparub terhadasp
kawasen lindung atau tidal,

fyal (G)

Cukup jolas,
fyat [7)

Culoap jelas,

Fasal @

Cukup jelas.

Pasal 7
Cukup jelas.

[asal &
Tharal «
Cukup jelas.
Mirul b
Cukup jelas,
Huruf ¢
Culoap jelas,
Fluruf d L.

S WO AT T A
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Huraf d
Cukup jelas.

[[aef e

Cukp jelas,
Hural' I

Tanyg dirnaksad “jasad remk” lermasuk produle rekavasa genctike.

Hurual g

Cukup jelas,
Hurul h
Cuakoap jelas,

Fluaraf i

Cukup jelas.

Pasal ©

Culaap jelas.

Pasal 10

fvat [1)
Tharat a

Cukup jelas,

Taruf b

Tang dimaksud dengan "rencana keldla hulan”™ adalah rencana
pada kesatuan pengelolaan hutan yang disusun berdasarkan
hasil tata hutan  «dan  roneans kehutanan, denpan
memperhatilcan aspirasi, peran serta dan nilal badaya
magyvarsk«l sorla kondisi lingkuogan, memuat somua aspek
pengelalaan hulan dalam jangka panjang dan jangka pendelk.

Hiruf ¢

Cukup jclas.

Hurulf d

Cukup jclas.

Huruf ¢

Cubkup jelas.

el T

SHO Mo RSN 12 A

Cukup jelas,
Hurul g . ..
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Hharaf g

Pengecualian inl hanya berlaku unwik tenant vang berada di
kawassn  industri, kawasan  ekonomi  khusus,  kawssan
pelabtihan dan perdagangan bebas yang tclah dilengkapd dengan
Amdal kawasan serta rencana Usaha dan/alau Kegiatan milik
tenant telah 1 lmekup di dalam Amcdal kawasan.

Tharul b
Cukup jclas,
Hurual

Kegislun pemulihan fungsi Lingkungan Hidup mencaloip antara
lair;

a. kegatan pernulihan fungsi Lingkunpan Hidup yvang ridak
memethlkan 1zin Usaha dan/atan Kepialan dan dilakokan
dengan memanfaalkan bahan vang alami;

h.  kegiatan pemulihan lungsi Lingkungan Hidup dengan
mengeunskan bahan alams;

¢, keplanan pomulihan lahan terkontaminasi Limbah 230
flan fatail

d.  kegiatan pemulihan fungsi Lingkungasn Hidup yvang tidak
diketahui sumber dan pelaku  petcemaran  danfatau
kerusakan.

Huruf j

Yang dimaksud “rencanas Usahs danfatau Kegiatan selain®
adalah Usahs danfarau Kegiatan vang sevara skala/hesaran
tidak  wajib  Amdal, mckanismenya  dilakukan  dengan
mengajukan  permchonsn  pongecualian Kewajiban  memiliki
Amdal kepada instansi vang berwenang dan bertanggung jawab
rerhadap pengelolaan kawasan lindung,

Ayart [2)

Cukup jelas.
Avat [3)

Cubaag jelus,
Ayar (4}

Cukup jelas.

Puasal 11

Cukup jelas.
Pasal 12 . .

SK No 0Y73H A
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Pra=al 12
Lk jelas,

Pasal 13
Cukup jclas.

Pasal 14
Cukup jclas.

Pasal 12
Cukup jelas.

Pasal :6
Cualmap jelas,

Pasal 17
Culkmp jelas,

Pasal LS
Cukup jelas.

Pasal 19
Cukup jelas,

Pusal 20
Avat (1]

Yang dimaksid  dengun  “ponapiaan secara mondin®  adalah
penapisan yang dilalkan sendin oleh penangpung jawsh Usaha
dan/atau Kegialan yang dapat disjukan dan ditetapkas instansi
Lingkungan IMedup sesual dengan kewenanegannya.

Ayal (2]
Cukup jelas.

Avat [3). .,

S MNe 063019 A
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Avat (3]

Cukup jelas.

Ayat {4y

Cukup jelas.

Pasal 21
Cukup jeias,

Prasal 22
Cukup jelas.

Paual 23
Culmp jelas.

Pasul 24
Culkup jelas.

Pasal 25

Cuboup jelas.

Pasal 25
Cukup jelas,

Pasal 27
Cukup jelas.

Pasal 28
Crilup jclas.

Pasgal 29
Avat [1)

SK Mo QU730 A

Yang dimaksod “dampak sccara langsung baik positif dan/atau
negatil” adalah dampak lerhadap masyarakal, yang terkena dampak
lang=ung, yang memiliki elek positif sepert] adanva kesempatan
kerja atau kesempatan berusaha atau memiliki elek negarif seperti
konllik sosial atau pangguan keseharan.

Ayat {24 . ..
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Yang <imaksud dengan *pomerhati Lingkungan Hidup, penelid,
atau lembagn swadaya mazyarakat pendamping” adalah orang
perorangan  atau  lembaga yang memilike perhatian terhadap
lingkuangan hidup di wilayah stodi rencana Ussha dan/atao
Kegiatan, memiliki perhatian terhadap mosvarakat vang herada di
wiluyah studi rencana Usaha dan/ataun Eegiatan, atau ikut serta
membing masvarakar atan membina masyarakal di wAlavah studi
rencana Usaha danfatau Kegiatan,
Pasal 30

Cukup jelas.

Pasal 31
Ayat (1]
Cukup jclas.
Aval [2)
Cukup jclas.
Avat (3]
Culkup jelas,
Avat (4]
Huruf a
Cuknpr jelas.
Hurof b
Nilai-nitai lokal menyjuk pada porilakoa positif masyarakat vang
terkens dampak langsung dalam herbubungan dengan alam dan
lingkungan sekilarmya, vang dapat bersumber dar nilal spames,
adal istizdat, peruah nenelk movang alau budaya sctempat, vang

terbangln secara alamiah dalam suanl Komuniles masyarakat
untuk beradaprasi dengan lingkungan di sekitarmza.

Huruf ¢
Cukup jclas.

Asat (D)

Culiup jelas,
Ayval [6]

Cukup jelas.
Aval [7)

Cakuap jelus.

Pasal 32 . ..

oK Mo (97312 A
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Pasal 32
Huruf &

Yang dimaksud dengan "masyarakat rentan” merupakan lapisan
masyarakat vang paling berpotenst terkena dampak dan Ussha
dan/atau Kcgiatan sehingga membulubkan porhatian lebih agar
tidak berakibat buruk pada kehidupannya.

Huruf b

Tang dimaksud dengan “masvarabat adalt® merupakan lelompok
masyarakal yuang sccara turun-menurun bermukim di wilavah
peografis tertentu karens adanva ikatan pada asal usul leluhur,
adanya hubungan yang luat dengan sumber daya alam serta
aclanya sislem nilad yang menentukan pranata ckonomi, politik,
sosial, dan hukeum,

1amf ¢

Culnap jelas,

Pasal 33
Cukup jelas,

Pa=sal 34

Cukup jelas,

Pasal

i)

Cukup jelas.

Pagal 30
Culup jelas.

Pazal 37
Cukup jelas.

Paxal 38
Cukup jelas.

SK Mo DE302L A
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Pasal 39
Aval {1}
Cukup jelas.
Avat {2}
Huruf a
Cukup jelas.
Huruf b
Cukup jelas,
Humf ¢
Cukup jelas,
Huruf d
Cukup jelas,
Hurul e
Cukup jelas.
Huruf f

Yang dimaksud dengan “prakiraan Dampak Penting” mencakup

prakiraan bocsaran dan sifat penting dampak.

Hurul g
Cukup jclas.

Huruf h
Cukup jelas.

Huruf i
Cukup jelas.

Avyat (3]
Cukup jelas.

Pasal 40
Cukup jclas.

Pasal 41
Cukup jelas,

SK Mo N33 A
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Pusal 42
Cikup jelas,

Puszal 43
Cuknp jelas,

[asal 14
Avar [1]
Cukup jelas,
Bt {2)
Ehuaruad &

Penilaian administrasi mertjuk pada pemerkssan terhadap
kelengkapan adminisirasi berdasarkan persvarsian administrasi
vang telah ditetapkan,

Huruf b

Penilaian substansi merwjuk pada penilaian secara keseluruhan
dann  komprchensif vang  berupa  penilaian terhadap  aspek
konsistensi, keharusan, relevansi, dan kedalaman.

Avat [3)
1ol a
Cukuzp jelas,
Hurul b

Perselujuan awal menmuat pecencandsn leknis Usaha danfaray
Kegiatan zseperli persctujuan  tekno ekonomi  untule Usaha
dan/atau Kegiatan perlambangan, rencana induk pelabuhan
unluk Usaha danfatau Kegiatan kepolabuhan atau rencana

ik bandara nutuk Llsaha dan/fatau Kegiatan
kebandarudaraan, atau perselujuan awnl vang sejernis.
Tl
Cukup pelas.
1l ed
Cukup jelas.
Maral e

Cukup jelas,
Humf f, .,

SK N 68014 A
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Cukup jelas.

Ayat [4)
Cukup jelas.
Ayat [3)

Cukup jelas,

Pasal 42
Cukup jelas.

[Pasal 46
Culnap jelas.

Pasal 47

Cukup jelus.

Pasal 45
Cukup jelas.

Pa=al 45
kg jelas.

Pa=al a0

Cukug jelas,

Pasal 21
Cukun jelas,

Pasal 32
Cukup jelas.

Pazal 533
Cukup jelas.

Sk Mo 020 48
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Cukup jelas.

Pasal G5

Cukup jelas.

Paxul 56

Culkuap jelas,

Pazal 37

Cubap jelas.

Pasal 33

Cukup jelas,

Pasal 59

Culup jelas,

Hasal &)

Cukup jelas.

Pazsal ol

Cukup jclas.

Fasal 62

Cukup jelas.

Pusal 63

Cukup jelas.

Pazal &9

Cukup jelas,

Sk Mo G021 A

PRESIDEN
REPUALIK INDONESIA

- 14 -

Pazal &3 . .



PRESIDEN
REFUALIK IMDCMESIA

- 13-

Pasal 65
Cukup jelas.

Pasal 16
Cudkaap jelas,

Iusal BY
Cukup telas.

Fasal bE
Cukuagp jelns.

Pasal 6%
Cuxkoup jelas,

Pasal 70
Cukup jelas.

Pa=zal 71

Cukup jelas.

Fazal 72
Culkag jelas,

Pasal 73
Cukup jelas.

Fasal 74
Cukup jelas,

Fasal 75
Cuakup jelas,
Pasal V& ...

S Mo G021 A



Pa=sal 7

Cukup jelas,

Pasal 77

Cukup jelas.

Pasaal 78

Cukup jelas.

Pasgual 79

Cukup jelas.

Puasal 80

Cukup jelas.

Fasak &]

Cukup jelas,

Pasal 82

Cukup jelas.

Paxszl 823

Cukup jclas.

Pasal 54

Cukup jelas.

Pazal 55

Cukup jelas.

Pasal A

Culaap jelas,

SH Mo 065027 A

PRESILEN
REPLIAHLIK INDGNESIA

- 16 -

Pasal 37 . ..



PRESIDEM
REFLEBUK INDOMES!A

- 17 -

Praxal 87
Culup jelas,

Pagzal BH
Cukup jolas.

Pazal 89
Cukup jelas,

Pasal W
Culup jelas,

Pasal 1
Cukup jelas.

Prasal 92
Cukup jelas.

Pa=mal 3

Cuakup jelas.

Pasal 144
Culkup jelas,

Puaual 95

Cukup jelas.

Pasal 96
Culuap jelas.

Pasal 97
Culkup jelas.

Pasal 98, .

SK Na 085024 A
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Culkup jelas,

Pa=al 90

Cakug jelas.

Fa=zal 100
Culap jelas,

Fasal 101
Culknp jelas,

I'a=al 1012

Cukup jelus.

Pazal 113
Cukup jelas.

[Fasal 104
Culmup jelas,

Pazal 105
Cukup jelas,

Pasal 106G
Cukuop jelas.

Pasal 107
Aval [1)
Cukup jelas
Avar [2)
[hamal &
Anglka 1

SK. Mo D&s02T A
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Yang dimaksud dengan “sungal, anak =sungai, dan
se1enisnya” adalah olur atau wadah Air alami damfaiaa
buatan berupa jarvingen pengaliran air beserta Air di
dalamnya mulai dan hulu sampad muaea, dengan
dibatasi kunan dan kiri oleh garis sempadan.

Angka 2

Yatig dimaksud dongan “danan dan sejenisnya® adalah
tempat limpasan Air permukaan danjfatau pada aliran
Air tanah vang berkumpul pada suan titik vang nisbi
lebib rencah daripada wilayah sckitarnya, batk secars
alaml maupun buatan. '

Anvka 3

Yang ditneksud dengan *rawa dan lahan basab lainnya”
adalah  wardah  Air boscrta Air dan daye air vang
terkandung di  dalamnys, tergensng  secara  terus-
ICTIETUS @bl musiman, terbentul secara alami di lahan
vang telall datar atau cekung dengan endapan mineral
atau gambut, dan dilumbuhi vogetasi, vang rmeripalan
suaty ekosistem.

el 1

Yung dimaksud dengan “akuiler” adatah lapisan batuan
jenuh air lanah yang dapat menvimpan dsn mencruskan air
tanabh dalam jumnlah cukup dan ekonomis.

Ayal 13)

Cukup jolas.

IPawal 108

SK Mo B7315 A

Avat (1)

Yang dimaksud dengan “diselenggarakan dengan pendekatan
DAS" adulah penyelenpgaraan vang bersifal sistematis di dalam
DAS vang mclingkupi batas wilayah administratif danfarau
kegiatan sekilor,

Yong dimaksud dengan “ckosistcmnya” adalah suatia sistem
elologi yang torbontuek aleh hubungan dmbal balik ek
terpisahbkan antara mahluk hidup dengan lingkungannya.

Aoyar {2)

Cukup jelas.

Pasal 108, .,
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Praual 109
Cukup jelas.

Pasal 110
Avart 1)
Cukoap jelas,
Avyat (2]
Cuakup jelas.
Avat (3]

Peta DAS dan peta CAT yang digunakan adatab peta vang sudah
diterapkan dan/atau dipublikasikan oleh instansi pemerintahb
sesual dengan kewenangannya berdasarkan ketentuan peratiran
prrundang undargan.

Pasal 111
Cukup jelas.

Pasal 112
Aol {1}
Huruf &
Yong dimaksud dengan "sspek hidrologi®  anlara lain

inlurmas terkait evapatranspirasi, presipitasi, dan air lurian

frn nff.

vang dimaksud dengan *aspek hidrogeologi™ antara lajn
cekungan air tanall, aliran air tanah, rawan air lanahk.

Huruf &
Yang dimaksud dengan “aspek geologi” antara lain komposisi,

sirukiar, =sifat fizik, sejarab, dan prases pembentukan

bebaluan yang mompengaruhi moiu koalitas dan kuantlilas
ailr.

Hurnd ¢

Yang dimaksud dengan “aspck morfnlog™ adalah tempang
mermargang alur sungai dan lumpang mclintang suogal.

Hurmaf o

vang dimaksud dengan "aspek ekolos™ adalah jenis, popilasi,
kondisi flora dan fauna air, serta vegera si dan kiuna di sekicar
Badan Air.

Hurufc . ..

SH Mo D6S2T A
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Huruf ¢

Yang dimaksud dengan "aspek Mury Air' adalah informasi
yang monggambarikan keadaan air termasuk sedimen bescrta
paramcter tertent vang tethandung dalam air,

Flurual |

Tany dimaksud dengan “aspek sumber pencemar”™ adalah
aktivitas  atau  kendisi lingkungan  vang  berpotensi
mempengariahi Mutu Air, seperti Geaha dan/alau Kegiatan,

Hurul g

Yang dimaksud denpan “aspek pemanfastun air” adalah
informasi  mengenai  bentuk pemanfaatan oair veng
mempengaruhi Mutu Afr,  scperti kehiasaan/ budayva
masyarakal, dan informasi terkail lainnva.,

Ayar (2]
Hurmif a

Yang dimaksud dengan “data sekunder”™ adalah date vang
diperaleh secura lidak langsung, melainkan melalui wangan
kedua, ketiga, atan selerusnya, vang masih relevan dan dapat
digunakan dalam melakukan kurakterisasi Badan Air,

Flurif b

Yang dimaksud dengan “data primer” adalab data vane
dipercleh lungsung di objek penelitian dtau dari tangan
pertama subjek penelilian, responden, alau indorman, vang
diperlukan dalam melakukan karakiernsasi Badan Air,

Axat {J)

Cukup jelas.
Ayar (4

Cukup jelas.

Fasail 113
Asrat [1]
Huruf a
Culmup jelas,
Huruf b

Scgmentasi atall zonasi Badan Alr ditentuksan berdasarkan
kesamaan ckosisterm.

: y Avat [2] . .
SK Mo 0650125 A ’
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Avat (2)

Yang dimaksud dengan “permantduan Mulu Air tanah referensi®
adalah pomantauan air tanah i loksasi lain vang memiliki
karakilerstik hidrogcokimia vang sama dengan karaboerisiik air
tanab di lokasi vang sedany dikaji atau ditentulan baku mutunys,

Lolkasi air tanah relerensi terscbot dianggap masih pristinef alami
atau belum dipengaruhi kegiatan anlropogenik.

Avat (3)
Cukup jelas.

Pasal 114
Cukup jclas.

Pagal 115
Cukup jclas.

Pasal 1716
Axal {1}
Cukup jelas.
Axal (2)
Huruf a

Yang dimaksud dengan "sekior industri™ merupakan sehimh

benluk  kegiatan ekanomi wane mengolah  babhan wlog
danfatau memanlfaatkan sumber daya industri schingsa

menghaziikan barauyg vang mempunyal nilai tambah atau
manfaat lebih tinggi, rermasuk jasa industri.

Turuf by

Yang dimaksud dengsn “scktor domestik” adalah kegiatan
vang menghasilkan air Bmbuah domestile, seper permukiman,

perkantoran, arca komersial dun keglatan lainova yang
SejEnLS,

Humf o

Cukup jelas.
Huruaf d

Cukup jelas.

IMami e, ., .
Sk Mo (a5 A
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Huruf ¢
Cukup jclas.
Huruf {
Culup jelas.
Huruf g
Culap jelas.
Huruf h
Cukup jelas
Asat [3)
Cukup jclas.
Avat (4
Cukup jclas.
Asat (5]
Cukup jclaz.

Pasal 117
Cukup jelas,

Pasal 118
Aval [1)
Hurul «
Cukiup jelus.
Furuf b
Cruakugs jelas.
Hurufc

Yang dimaksud dengan "TIAS stralegis nasional® adelah DAS
yang pengelolasnnya  berdasarkan kerentuan  peraluran
penindang-undangan menjadi kewenangan Pomerintah.

Bvmaf of
Cakap jelas,
Huruf e
Cukap jelas,
Avat (2] ...
SH Mo DRSOG4
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Azl [2)
Cukup jelas,

Pazsal 1111

Cukup jelas,

Pasal 120
Cukup jelas,

Pasal 121
Cukup jelas,

Pasal 122
Ayat (1]
Ol jelas,
Ayat (2]
Cukp jelas,
Ayat (3]

Yang dimaksud dengan “slalus Mulu Air® adalah tingkar kondisi
Mutu Alr yang menunjukan kondisi cemar alau kondisi baik pada
suslu Badan Air dalam waktu tertenty dengan membandingkan
Ralku Muti Alr yang akan dicapai.

Pasal 123
Avat (1]
Cukup jelas.
Ayal (2
Cukup joelas.
Aval {3
Hurul a

Yang dimaksud dengan "Mutu Alr 2asaran” adalah Moo Air
vang direnvanakun vntuk dapat diwojudkan dalam janpksa

waloty | L
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waktu rerreniu melalui penyelengparaan  propram  kerja
dalam rangka pengendalian pencemaran sir odan pemulilhian
Mutu Air,

Huruf b
Cukup jelas,
Aval (4]
Cukup jelas,
Aval [3]
Hurufa
Cukup jelas.
Huruf b
Cukup jelas.
Hurfc
Culkuip elas.
Huruf d

Kondisi sosial, ckonomi, dan budava mencakup bentuk
keglalan dil bidang rerscbut wang berhubungan dengan
pemantaatan  dan pembuangan Alr Limbeh,  scperti
pengelalaan sampab ramab tangpa dan sampah sejenis
sampah rumah tanggs vang berkontribusi dalam mencemari
H1r,

Pasal 124
Avar (1)
Cukup jelas,
Avar [2]
Culmp jelas.
Axuk [3)
Hurufl a
Cukup jelas.
Huruf b
Cukup jelas.
Huruf ¢

Yang dimaksod dengan “kebijakan dainmyra®™ merupakan
kebijakan yang dikeluarkan Pemerintah untok menjamin

retpenuyhinvg ...
SHK Mo 6S052 A
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terpenuhinya kebutubhan pokok  air  schari-hari untuk
masyardakat atav  kebumshan  lannya  sesuad  priorilas

nasjional,

[Pazal 125
Aval {1}
Yeng dimaksud dengan "pemanfaatan air' adalah bentuk kegialan

yange menpegunskan 0r sebagsl bahan baku danfatan sehaga
meelia untik menerima Air Lirbsl

Avat {2
Cukup jelas,

Pasal 126
Cukn jelas,

Pasal 127
Ckap jelas,

Pa=al 128
Aval i1}
Taruf a

Yang dimaksud dengan "sumber pencemar oictitik® adalah
kangdisi tidak dikeltahuinya sumber utama poncemarnya atau
sumber tidak rentu.

Huruf b
Cukup jelas,
Ayal [2)
Cuaksap jelas,
Ayar (3]
Haraf a
kg jelus,
Maeud

Yang dimakswdl denpan “penguranean [reduce), penggiinaan
kembali (reusea], pendanaran ulang (recycle], perolchan kembali
manfaat (recovery), danfatau pengisian kembali [recharge) Alr
Limbah . ..
SK No DRSEAE A
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Limbah" adalah kegiatan yvang ditujukan untuk mengurangi
Air Litmbeh yang dilepas ke media Alr, melalui pemanbaatan
Air Limbah, efisiensi penggunaan Alr, penyimpanan  Air
Limbah, danfataun benluk lainnya sesuai dengan
perkembangan Umu pengetahilan dan leknologi.

Huruf o

Cukup jelas.
Huraf d

Cukup jelas,
Huruf e

Culnap jelas,
Huraf

Cukup jelas,
Fuaeuf e

Cukup jelas.

Pasal 126
Aseat (1)
Culkup jelas.
Avak (2]
Humaf a
Sumber Air Limnbsh dari rumah tanggs beeups Air Limbah
yvang dihasilkan dari kegialan rumah tangea, seperti air
mandi, cucl, dan kakus.
FHurufl b
surnber A Limbah dari air limpassn alau nirtitik adatah Air
Limbah yang dibawa oleh air larian [rire off] pada saat atan
selzlah terjadinya bujan.
Avat (3)

Yang dimaksud dengan *bantuan sarana dan prassrana® adslsh
bantuan dengan kriteria tertentu dan berdasarkan skala prioritas,

Avat (4]
Culkup jelas,

Avat (5] ...

SK Mo 097316 A
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fval [5)

Yang dimaksud dengan “badan usahs vang memiliki Perizinan
Berusaha" adulah badan usaha vang memiliki penizinan vang
diperiubkan unluke melakukan kegiatan peogelolasn Air Limbah.

Avat. {f)
Cukup jelas.

[Pa=xal 130
Cukup jelas,

Pasal 131
Ayat (1]
Cukup jelas,
fuoyal 2]
Hural =
Cukoag pelas.,
Hurul t»
Cukup jelas,
Hurul ¢

Yang dimaksud dengan “pemanlasizn Air Limbabh ook
aplikast ke Lanah™ adalsh pomanfantan air limbah dari suatu
jonis Usaha dan/alan Keglatun, vang pada kongdisi tertenlu
masih mengandung unsae yang dapal dimanfaatkan, baik
dijadikan sebagai substituai pupuk AL
penyiraman lanah pada lahan budidava arau nonbudidaya
alaw pemanfaatan lain pada tanah,

Hurul d
Cakuape jeius,
Avat [3]
kg pelas,
Pasal 132 .

Sk Mo DRSS A
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Pazal 132
Cukup jelas,
Pasal 133
Cukup jelrs.
Pazsal 134
Avat (1}
Hural a
Perlimbangan  “fungsi ekologis™  ditujukan uniuk
mendapatkan informasi mengenai jasa ckosistem, penvedia,
dan pengalur air yang meliputi penyedisan air bersih,
pengaturan ftata alitan «ir, dan pemurnian i, sercta biota
vange membuatuhlan KMung Al tertento.
Huraf b
vang dimaksud dengan “Alokasi Beban Pencomar Air® vaitn
penuninan alau kuota beban vang ditelaploan untuk masing-
masing sumber pencemar  sesuai (proporsional] dengan
besaran kontribusi beban pencemar masing-masing sumber
pencemyr tersebut terhadap (ol beban pencemar alitual
pada sat segmen atan zonas Badan Air permukaan atau
DAS,
Alokasi deban Pencemnar Air dapat berarti penuruinan beban
pencemnar untuk masing-masing sumber pencemar apabila
daya tampung beban pencemar sidlah terlewati, scdangkan
apabila daya 1atnpung becban pencemar masih terscdia atau
belum terlewat, maka kuots beban pencemar vang masih
diperbolehkan untuk dibmang bagl masing-masing sumber
pochcemar.
Hurul ¢
Cukup jelas.
Avat {2}
Cukup jelas,
Avat (3t
Cukup jelas.
Aval (4]
mkup jelas,

SK Mo W77 A
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Ayl {2
Cukup jelas,

Pasal L35
Cukup jelas.

Fasal 136
Cukup j=las,

Pasal 127
Cukup jrlas.

Pasal 138
Avat (1)
Culkup jelas.
Aval {2}
Burul a
Cukup jelas.
Hurul b
Cukup jclas.
ol ¢

Yang dimalksud dengan “titik peoaatan” merupakan titik yang
ditetapkan =ebaysi acuan ketaatan penanggung jawsh Usaha
dan/fatau Kegiatan dalamn pengambilan contoh uji pada
pembusangan danfatau pemanifaalan Air Limbah.

Hurul d

Yang dimaesid dengan “titik pembuangan™ merupakan titik
yang ditetapkan sebagsd lokasi keluaran Air Limbah pada air
prrmukaan.

Flurul &

Yeng dimaksud dengan “ritik pemantauan® merupakan titik
yane dilvtapksn schagal acuan penangeung jawab Usaha
dan/atan Kegiatan dalam pengambilan contoh wji pada air
permukaan, air tanah, dan/alan tanah.

Huraf £, ..
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Huruf f
Cukup jelas.
Huraf g
Cukup jolas.
Huruf h
Angles 1
Yoang dimalksud dengan “pelepasan dadakan® adalah
membuang Air Limbah di lnar debit yang ditentukan
frada saat tertentu sekalignas,
Anghka 2
Yang <itnaksud  depgan “mengencerkan® adalah
menamhbahlean  air sclelah pengolahan  Alr Limbeh
sebelum atau pada titk penaastan untuk keperhuan
pemenuhan Bal Mutu Air Limbah.
Eelentuan ini tidak berlalon dalam hal pengenceran Air
Limbah merupakan bagian integral dan  tcknolog
pengelolaan.
Angla 3
Culup jelas,
Angls 4
Culun jelas,
Anpglea 5
Culup jelas
Avat {3
Cukup jelas,
Avat (4}

Cukup jelas.

Pusal 130
Cukup jelas,

Pazal 140
Cukup jelas.

IPasal 141 - ..
SKO Mo QUTAIG A
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Cukap jelas,

Pa=sal 142

Cukup jelas,

Pasal 14232

Cukup jelas,

Pazal 114

Cukup jelus,

Pasal 145

Culap jclas.
Pasal 144

Cukup jclas.
Pasal 147

Cukup jelas.
['azal 144

Cukup jelas,

I*a=al 1149

Cukup jelas.

Pasgul 150

Cukup jclas.

SR No 0a3030 A
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Pasal 131
Cukup jelas,

Pasal 152
Cubkoap jelas.

Pasal 153

Avat {1}
Cukup jelus,
Avar {2)

Iaraf &
Cukup jelas,

Huruf b
Yang dimoksud dengan “remediasi” adalabh upaya pemuliban
pencemnaran Lingkungan Hidup unmak memperbaiki motu
Linghkungan Hidup,

Huruf ¢
Yang dmaksud  dengan  “rehabilitasi™  adolah upaye
pemulihan untuk mengembalikan nilad, [ungsi, dan manfaat
Lerphkungan Hulup termasuk upaya pencegaban kerusakan
lahan, memberkan  perlindungan,  dan memperhaiki
chasistem.

Huruf d
Yuang dimaksud dengan “restorasi” adalah upava pemuliban
untuk menjadikan Lingkungan Hidup atau bagian-bapiannyva
herfunpesi kembali scbagaimana semula.

Eharaf e

Cukup jelas.

Fazal 134
Cukup jelus.

Pasal 155
Cukugy jelas.

SH Mo (aADH] A
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Pa=al 1560
Ayat (1)

Yang dimaksud dengan "pemeliharaan Mut Air® adalah upava
vang dilakulkan untul menjags Mutu Air termasuk Kuantitas dun
keberlangsungan air.

Aseat 3}

Culup jelas,
Avar [3)

Huruaf a

Yang dimaksuad dengan  “konservasi Badan  Air dan
ekosislemnys” adalah upaya melindungi Badan Air beserta
ckozistemnya karena keduanya saling mempengarahi dan
mencntukan kualitas dan keberlungsunpan air

Huraf b

Yang dimaksud dengan “*peoncadangan Badan Air dan
ckosistemnya® adalah upaya mengelola Badan Air dan
ckosistcmnva dalam jangks wakiu tortentu agar fungsd
keduanya sebagal penyedia air tidak terganggu.

Huruf r
Cukup jelas.
Avat (4)
Cukup jelas,
Avat (o)
Cubap jelas.
Aseat (O]

Yoang dimaksid denpan “memitigasi pelepasan Emisi gas ramah
kaca™ adalah upaye untuk menckan atau menghindari pelepasan
emigi gus rumah kaca vang dihasilkan oleh Air Limbah.

Senvawa gas rumah kaca dar Air Limbah bersumber dari scriyawa
orgamk vang terkandung dalam Air Limbah, herupa karbon
dinksida [COy) dan meotana {CHa).

Avat [7)
Culmp jelas,

Paual 157
Caitkeup jelas.

Pazal 188 _ _ .
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Puszal 158
Cukup jelas,

Pasal 159
Ckap jelas,

Faszal 160
Cukup jelas,

Paszal 161
Ayal (1]

Yanyg cdimaksud denpan “badan usaha” dapat berupa penangging
poervaly Usaha dunyalau Keglatan yang meonghasilkan Alr Limbab,
ataupun pihak lainnva vang melakukan kepistan pengurangan
PUTNCCIIAT i

Axal (2]
Culup jelas.

Fasal 162
Culap jelas,

Fasal 163
Culup jelas,

Pazal 164
Huruf o

Yang dimaksud dengan “invenlarisas] oadara® adalah kegiatan
pengumpulan, pencatatan dan analisis datla dan inlormasi vang
melipul sumber Emisl dan gangguan, serta md Wilara Ambien,

Huruf b
Cukup jelas,
Huruf c

Culoap jelas,

SK Mo DAS042 A tharubed ..
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Cubup clas.

Pa=zal 167

Ayat (1]

Hurufa

Yang dimaksud dengan “sumber Tmisi" merupakan sumber
rencernar dan usaha danfatau kegiatan yang menpeluarkan
Himisi.

Yang dimaksud denpgan “sumber gangpuan®  merupaken

sumher pencemar yoang menggunakan medin adara sl
padat untuk penvebarannyva,

Huruf b

Avar [2)

Cukup jelas.

Hurufa

Yang dimaksud dengan "sumber lidak berecrak” adalah
sumber Emisl yang menetap, tidak berpindah atau tetap pada
suanl tempal mencaliop sumber ficilk [poirt sotrreg) seperll
cerobong pabrik dan sumber arco {area source] sepert

kawasan industl, tempar pemrosesan sampah, kehutanan,
perkeblinan, dan perumahan.

[T b

Avat (3]

Yere dimaksud dengan "sumhber bergerak™ merupakan
sumber Emisl yvang Ldal: letap pada suatua tempal vany
berasal dari alar tcransportast berbasis jalan seperti kendaraan

bermotor, dan berbasis nanjalan seperil kerela api, alat berar,
tan kendarsan berat lainnya.

Cubkup jclas.
FPazal LBG
Ayl (L]
Huruf a’

SH N Qe5113 A

Sumber Emisi dan gangeuan merupakan Usaba dan sl

Ecgiatan vang menghasilloan Ermisi dan genggoan.

Jenis L
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Jonis Bmisi dan pencemar odara dapat berupa gas ataul
partikulat, scpoiti karbon monoksida [CO), nitrogen olksida
(NO), sullur dicksida (80z), dan hidrakarbon {HE),

Jenis gangeusn dapat berupa kebisingan, kebauan, dan

getaran.
10araf b
Cuakug jelas.
Aval (2]
Huruf a
vang dimaksud dengan “dats primer” merapakan daly vang
dipercleh secara langsung i objek penclitian ataw dari rangan
pertama subjek penelitian, resparulen, atau infonman, vang
diperlukan dalam mclaksanakan inventarisasi wdara,
Hurul 1
Yaneg dimuksod dengan *data sekunger® merupakan data
yang dipersleh secara Lidake lungsung melalui tangan perrama
melainkan melalui tangan kedua, kelipas, atau scterusnva,
yane masih  relevan dan dapat dipunakan dadsen
melaksanakan inventlarisasi ndara.
Avdl (3}
Culkup jelas.
Pasal 167

Cukup jelas.

Paaal 168
ITural =

Penguluran merupakan kepislan untubke menentukan besuaran

Exrmisi, gunpguan, dan Mute Udara ambien dengan menggunakan
alat ulor.

Huruf 12

Perhitungan mcorupakan kegialan menghitung besaran Fmisi,

gangguan, don Mota Udara ambien denpan menggonakan metaee
tertentii.

Pasal 163
Cukup jelas.

Pasal 170...

=k Mo DRA044 8
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Pasal 170
Cubkup jelas,
Fasal 171
Cukup jelas,
FPusal 172
Culup jelas.
Fasul 173
Aseat [1]
Menlerifkepala  lembaga  pemerintah nonkemenlerian  cerkait
antara  lain menlert yang  menyelenggarakan  urusson
prmenntahan Ji bidang:
#.  perhubungan;
b.  energl dan sumber dava mineral;
c. perindustriang
d. tata wang
. kcotocnhagakerjaan,
f. keasehatan:
g nsct dan teknolapi;
h. perencanaan ¢dan pembangunan nasional; dan
1. metearolog, klimatalogl, dan geols=ika.
Aoval (2]

Inventarizasi udara  dilakukan oleh  bupatifwali kota  dan
mengoordinasilkan  masing-masing perangkat dacrah di
wilayahrva,

Trata hasil inventarisasl udara dari bupatifwali kela dalam 1
[satu] provinsi diserahkun kepada gubermur untuk dianalisis
sehinpea didapat penyebab utama sumber pencemar udara dan
paramceer  pencemar dominan dan sctiap kabupatenf kota,
Selanjulniva data inventarisasi wdara ersebul disershkan ke
tingkal  nasicnal untuk  dibuwar peta pandusn  (recdmap)
pengendalian pencermaran udara,

Avat (3]

Culnagr yelas.
Pasal 174
Avat (1)
Cukup jelas.

S Mo Opaies A

Avat (4} . ..
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AVAL {2]
Hurufa
Yang dimalisud dengan “jerus parameter” adalah zal alau
senvawd kimia yang menychablian rerjadieoye pencemaran
urdara, seper karbon monoksida (C0), hidreolarban (B,
atan sulfure dioksicda (50.:),
Hurul b
Yarp dimaksud dengan “nilal paramcier™ adalabh besaran
konsentrasi zal alall senyvawa kimis yang menycbabkan
terjadinya pencemaran udara.
Avar (3}
Cukup jclas.
Ayar (4
Cukup jolas,
Pasal 175
Ayal (1]
Culup jclas.
Ayat (2]
Culap jelas.
Ayrat (3]
Culkup jolas.
Ayat (4

Yane dimaksud denpan "kowasan pristing” adalah dasrab yang
menghasilkan cadangan wdary bersih seperti hutan primer.

Pasal 175
Culuap jebas

Pasa] 177
Cukap jelas,

Pasal 178 ...
SK Mo 065046 48
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Pazal 178
Cukiup jelas.
Paszal 179
Avat (1)
Cukup jelas,
Avar [2)
Huruf &
Cukup jelas
Huruf b
Yang dimaksud dengan *nilal konsentrasi Udurs Ambien
tertinggi i kelas WPPMU™ adalah besaran Baloy Muny Udars
Ambien nasional dikalikan dengan angka indeks arau
persentase di masing-masing kelas WITMU vang ditetaplean.
Pasal 130
Cukup jelas.
Pasal 151
Cukap jelas,
Pasal 123

Cukup jelas.

Fasal 183
Hraf a

Yang dimaicsud dengan “status Mulu Udara ambicn™ adalah
keadaan rmutl udsra di suatu tempat pada saat dilakukan
inventarisasi.

Hurmal b
Cakoa jelas,

Pasal 154

Cukup jelas.
Pasal 185

Cukoap jelas,

Pa=zal 156 . .

SK Mo 732 A
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Fazal 186
Culkoap jelas,

Pazal 1587
Avat (1]
Huruf a
Culaup jelas.
Hurui b

Yang dimaksud cdengan %jasa linpkungan® adalah keglatan
unluk memantaatkan potensi jasa lingkungan dengan tidak
tnertsqak ingkungan dan kehichipan marnasia,

Hurud e
Cukup jelas.
Avat 12)
Cukup jelas.

Pasal 188
Avat (1}

Yaug dimalksud denpgan “pengendalian Pencemaran Udara® adalah
upays penccgahan danfatau penangeidangan Pencemaran Udara
serla pemulihan Muta Udara.

Avat (2]
Culoup jelas,

Pasal 129
Hurul a
Cukup jelas.
Huruf b
Cukup jelas.
Huruf ¢

Cubnap Jelas,

Hurul d . ..

SK Mo 097322 A
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Hurul 4

Yang dimaksud dengan “iternslisazi biava pengelataan Mutu
Ldara® adalah memasukkan biays Pencemarsn Linpkungan
Jidup dan/atan  Kerusakan  Lingkungsn  Hidup  dalam
perhibingan bisys produksi atau biayva suatl Usaha dan/ataon
Ecgiatan.

Il e

Yang thmaksud dengan "koata HEmisi® adalah kuota Emisi dari
sumber tidak bergerak yang diizinkan untuk dibang ke media
Lingkungan Hidup.

Yung dimaksud dengan “perdagungan kuota Emisi* adalab jual
beli kuots Emisi yvang diizinkan uniuk dibusos ke media
Linghungan Hidup antar penangmung jawsb Usaha dard/atau
Kegiatan.

Huruf f

Pra=gl 1940

Cukup jelas.

Cukup jelas,

Paz=al 191

Cukup jelas.

Paszal |92

Cukup jelas.

Przal 193

Cukup jelas.

Pasal 1594

Cukup jelag,

Pasal 195

Culap jelas,

Pasal 196

Cukup jelas.

Sk No 097323 A
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Pasal 147
Cukup jelas.

Pasul 198
Culkup jelas.

Pasal 199
Cukup jelas.

Pasal 200

Cukup jelns.

Faual 201
Cukug pelas |,

Pasal 202
Cukoap jelas,
Pazal 203
Avat (1]
Yang dimaksud dengan *penangpung jawaby Usahs dan/atsau
kegiatan® adalah orang persceorangan dan/atau kelaompok vrane
dan/atau badan hukum yang melakukan suatu Usaha dan/atau
Kegiatan lermasuk kegiotan produksi dan/dlau impor dan
elkspar,
Avat [12)
Hurul a

Pemantavan dengan cara manual dilakubkan dengan cars
perngambilan sampel lalu sampel dignslisis lebih lanjut di
laboralorium,

Huruaf h
Femantrauan «engan cara  obomatis  dan  terlls-mnensrus
menggunalan peralatan OLoIIEllE yang  langsung

menghasilkan dats penguluran dan sekaligus mengirimkan
datanya ke suatu stasiun pengumpul data.

MAval [3) ...
Sk Mo DG30580 A
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Aval [3)
Culup jelas,
Aval (4
Cukup jelas.
Axval (5}
Cukup jelas.
Aval (6]
Cukup jclas.
Pasal 204
Ayar (1)
Hurufl =
Yang dimnksud dengan Yproduk dari Usaha  danfatau
Kegiatan sektor induscri otomotif” adalah semua hastl produk
sUANL Usaha scpert kendaraan bermotor untuk angkaan
orang, anghkutan barang dan gandengan atau wempel, 2an alat
beral,
Fluarul b
Yung dimaksurd denpan *alat transpartasi darat™ adalah alat
yang dipergunakan untuk memindahkan barang dan orang
dari saty lokasi ke lokasi lainnya.
Huruf ¢
Yang dimaksud dengan Yalat beral®™ adalah alat peounjang
kegiatan  indusirl,  pertambangan,  pertaniun atau
perkebunan,  konstriksi yang menggunakat  enjin yang
digerakkan dengan matar baksr penyalasn kompresi yang
berfungsi sebagai alat angkat angkut, penggali, penarik,
pemadat danfatan perata yang tidak beroperasi dijalan rava
dan mempunval daya minimum 18 {(delapan belas) KW,
Aval [2)

Maral =

SK O No U725 A

Pengaturan Emisi dari sumber bergeraly tipe baru dilkenakan
terhoadap eniin induk (poarend engine).

Enjin mduk [paren? enginel adalah enjin yung dipilih dar
rumpun enjin {family engine} yang memiliki lungsi meémber
efel tingkut Emisi yang lebih Uines,

Huoral b . ..
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Hurul b

Avar (3]

Cukup jelas.

Huruf e

Yang dimaksud dengan "berbasis jalan® adalah kendaraan
berractor yang digerakkan oleh peralatan mekanik borupa
mesin selain kendaraan yang herjalan i atas rel sesoai
dengan ketentuan peraluran perundang undangan.

Huruf b

Yang dimaksud dengan *berbasis nonjalan adalah peralalan
vang digerakan cleh enjin motor bakar vang disunakan dalam
rmenunjang kegiatan industri danfataua alul angkat, angkut,
penarik, pemadal, dun/stau perata vang didesain tidak
Leroperasi di jalan raya, entara lain enjin stasioner, kcreta
amp, peralatan mililer, alat berat, dan kendaraaty betald
taanmya.

Pasal 205
Avat (1)
Cukup jelas.
Ayar [2)
Hurui a
Yang dimaksud dengan “enjin” adalah enjin yang berdiri
sendirl {stund alone engine).
Yang dimaksud dengan *enjin model hara® adalah enjin vang
siap diproduksi, akan dipasarkan, akan diprocduksi alang
dengan perubahan desain enn, yoang dimpor dan belum
beroperasi, atau vang sudah beraperasi di lusr wilayah Negara
Kesatian Republik Indoncsia dan akan dimasukkan ke dalam
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia sehagai harang
rmudal bulean banse.
Huruf b
Cukup jelas.
Axatl (3]
Cukup jolas.
Prasal 206

Cukap jelas.

SKONo 097327 A
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Pasal 207
Avat {1}

Yang dimaksud dengan “baku mutu pangeuan® adalab ukuran
batas maksimum pencemar yang dilengeang  keberadaannya
meliput getaran, kebizingan, dan kebauan vang boleh dikeluarkan

dari sumber Emisi.

Parameler baku mulu kebauon ditentukan antara lain dengan
metnde  sureal atan panel

Avat [2)
Culmp jelas.
Avar [3)
Culap jelas,

Fasal 204
Cukup jolas,

Pasal 201t
Ayat (1)
sellap Lsaha danfatan Keglatan vang memiliki patensi mencemari
ucdara haris memssukkan biays Fencemaran Lingkungan Thedup

dan/atan Kerusakan Lingkungan Hidup dalam perhitungan biava
produkss atau blaya suatu Usaha danfaran Kegiatan,

fuvat [2)

Cukup jelas.
Acvat [3)

Cukup jelas.

Pasal 210
Cukup jelas.

Pasal 211
Cukup jelas,

Pasal 212

Cuhkup jelas,
Pasal 213 . ..

S Mo D600 A
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Pasal 213
Cukup jelas,

['asal 214
Clukup jelas.

Pasal 215
Avat (1)

Yang dimaksud dengan “bencana vang mengakibatltan Pencemaran
Udara™ antara lain kebakaran hutan dan lahan, bencana lain yang
menyebabkan menurunnya Muto Udara, serla berpotensi terjadingya
nsiko gangpuan kesehalan dan korban iiwa.

Avyal (2]
Culup jelas.

[Pasal 216
Cukup jclas.

Pasal 217
Cukup joclas.

Fazal 218
Cukup jelas.

Pazal 219
Cukup jelas.

Pasal 220
Cukup jolas,

Pasal 221
Avyat {1}
Culaup jelas,
Aval (2) ...
Sk No 97328 A
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Aval {2)

Tang dimaksud dengan “kawasan strategis nasional® adalah wilayah
YA penataan ruangnya  dipnortaskan karena mempunyal
pengaruh sangal penting secara nasionsdl terhadap kedaulatan
negara, pertahanan dan keamanan negara, ekonomi, sosial, budaya,
danjalan ingkungan, termasuk wilavah vang 1elah ditctapkan
sebagal silus warisan dunia.

Yang dimaksud dengan "Kawasan strategis nasional erentu”
adalah  kawosan  wang terkait  detigan kedaulatan  negara,
pengendalian Lingkungan Hidup dan/atey situs warnisen dunia,
vang pefigembangannya diprioritaskan bagi kepentingan nasional,

Avat {3)
Culaupy pelas,

Pasal 222
Cukup jelas.

Pasal 223
Avat (1)
Cukup jelas.
Avat [2)
Cukup jelas.
Aoyal {3)
Huruf a
Culcup jelas.
Hurmaf b
Baliu Muna Air Lawt mencalup air, sedimen, dan biota laut.
Hurul
Cukup jelas.
Huruaf d
Cukup jclas.
el =
Cukup jelas,

Pazal 224

Sk Mo (TR0 A
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Masal 224
Cukup jelas.

Fazal 225
Cukup jelas.

Pasal 236
Cukap jelas,

Pusal 227
Culnap jeluas,

Pasal 228
Cudeup jelas.

MPasal 220
Ayal (1]
Huruf a
Cukup jelas.
Huruf b
Cukup jelas.
Huruf e

Eiota laut antara lain mencakup biota di ckosistem mangrove,
padang lamun, dan terumbng karang,

Avar [2)

Culoap jelas,
Avat {3}

Cukup jclas.
Axval (4]

Cukup jelas.

Fasal 230
Cukup jelas,

Pasal 231 . _ .

Sl Mo 60 A
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Prsal 231

Cukup jelas,

Fusal 232
Cukup jelas,

Pasal 233
Cukup jelas,

Pazal 234
Cukup jelas,

Pasal 235
Aval [1)
Cukup jelas.
Aval [2)
Cukup jelas.
Avat [3)

Yang dimaksud  dengan "incdeks”  adalsh skala vang
menggambarkan kondisi Mot Laut di lokasi terteniu pada waktu
rerten .

Pasal 236
Cukup jclas.

Pasal 237
Cukup jelas,

Pasal 238
Cukup jelas,

Prauwal 239
Cukup jelas.
Pazsat 210 _ ..

SK Mo J65057T A
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Pazal 240
Cukup jelas.

Pusal 241
Cukup jelas,

Pa=al 242
Clbkup jelas,

Fasal 243
Cukup jobas,

Pasal 214
Cukup jolas.

Paszal 245
Cukup jelas.

Pagal 246
Cukup jclas.

Pagal 247
Cukup jelas.

[Pasal L8
Culbaap jelas,

FPasal 249
Cukup jelas.

Panal 220

Cukup jelas.
Pasal 2201 . ..

SKOMo DHS053 A
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Pasal 251
Cukup jelas.

Faual 252
Culkp jelas,

Pasal 253
Cakup jelas,

Pumal 254
Culnap jelas,

Pasal 255
Cukup jelas,

Fasal 256
Culaap jelas,

Pasal 257
Cukup jelas,

Pagal 233
Cukup jclas.

Pasal 259
Cukup jelas.

Pazal 260
Cukup jelas,

Fasal 261
Cukup jelas,
Pasnl 262 . .

S¥ Mo Da3isn A
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Prazal 262
Cukup jelas.

Ma=al 263
Cukuap jelas.

Fasnal 21
Cukup jetas,

Pa=sal 263

Cukun jelas,

FPazal 266
Cukup jelas,

Pazal 267
Cukup jelas,

Pazal 268
Cukae jelas.

Pasal 209
Culoup jclas.

Pusal 270
Cukup jclas.

Pasal 27
Cukup jubas,

Fazal 272

Cukup jelas.
Pasal 273 . ..

SK Mo 06060 A
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Fagal 273
Cukup jelas.

[FPazal 274
Cukup jelas.

Pa=al 275

Cukup jelas.

Pasal 276
Avat (1)
Cukup jelas.
Aval {2}
Huruf a

Limbah B3 kategori 1 merupakan Limbah B3 yang berdampak
skt den langsung terhadap manusia dan dapar dipastikan alon
herdampak negatif terhadap Lingkungan Bidup.

Hurud b

Limbah B2 kategori 2 merupakan Limbah B3 vang rmengandung
B3, memiliki clek tunda (deforped effect), dan berdampalks tidak
langsung  terhadap manusia dan Lingkungen Hidup serta
rierulikl tolesizitas sublronis alau kronis.

Avat (3
[Tt a

Lambah B3 dan sumber tidak spesilik moupakan Limbah B3
yang pada wmumnya bukan berasal darl proses utamanys,
tctapi berasal dari kegiatan antara lain pemcliharaan alat,
pencucian, pencegahan kKormsi atau inhibitor korasi, pelarutan
kerak, dan pengemeasan.

Huruf b
Culup jelas.
Huraf e

Limbah B3 dari sumber spesifik mernipakun Limbah B3 sisa
proses sudalu industri aran keglalan yang secara spesilik dapat
ditentukan.

fval (4], .
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Avyat (4]

Huruf s
Cukup jelas.

Hurul b
Yang dimaksud dengan "Limbah HY dar sumber spesifik
khusus™ adalah Limbah B2 yang memiliki efek tundy (delayed
affectt, berdampak tidak langsung terhadap manusia dan
Lingkungan Hidup, memiliki karakierstik beracun tidak akul,
dan dihasilkan dalam jumiash vang besar per ssluan waktu.

Pasal 277

Cukup jelas,

*a=al 27R
Culoip jelas,

lFa=zal 274
Cukup jelas,

Pazal 28{)
Cukup jelas,

Pasal 281
Cukup jelas.

Pagal 282
Avar (1]

Kementenan lembags pemerintabh nonkementedan  ancara, lain
kemenlerian yang  menyelenggarskan  urusan pemerintahan i
bidang:

id. perindusirian;
b, energi dan sumbor daya mineral; dan
v.  pengawasan ketenaganukliran.

Ayat {2} ..,
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Aval (2]
Cukup jelas.

Pasal 243
Culnap pelas,

Pasal 2Hd
Culaup jebas,

[Pazal 285
Avart (1)
Cukup jelas.
Avat [2)

Yang dimaksud dengan  “pencampuran Limbabh B3 adalah
pencampuran Limbah B3 dengan media lingkungan, bahan, Limbah,
danfarau  Limbah B2 lainnya, termasuk penepenceran  dengaco
menambahkan cairan atau zat lainnya pada Limah B3, schingga
konsentrasi zat racun dan/atan tingkat bahayanva heraibah,

Avar (3]

Culup jelas.
Ayat (4)

Cuklp jelas.
Ayat [7)

Culaigr jelas,

Pasal 250

Cukup jelas.

Pasal 287
Cukup jclas.

Pasal 288
Cukup jelas,
Pasal 289 . _ .

S No DAS6E A
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Pasal 289
Cukup jelas.

Paszal 290
Cukuyg jelas,

Pagal 241

Huruf s
Cukgp jelas,

Huruf I

Alat  penangpulangan  keadaan darurat antara lain pasir, o
abzsarbont, safety shower, oil boom, dan off skimmer.

Pasal 2492
Culaap jelas,

Paszal 203
Culaip jelas,

Pasal 244
Culup jelas.

Paspl 295
Huruf a

Yang dirnaksid dengan "melakukan identifikasi Limbah B3™ adalah
mencntukan sumber dibhasilkannya Limbah B3,

Hurul b

Cukup jolas.
Huaraf ¢

Cuboug pelas.
Huruf d

Cukup jelas,
Hurual e

SK Mo doa6d A
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Hunmfe
Cukup jelas.

Pasal 296
Cukaap jelas.

[Pasal 297
Cukup jelas,

Pasal 208
Aval ()
Cukup jelas.
Avat (2]

Bukti penyerashan Limbah B3 anrara lain Lerupa  ketorangan
penycrahan Limbah B3, berily acara, atau risalah,

Ayal [3)
Cukup jclas.

Fasal 294
Avari{l}
1Ml a

Seprepgasl Limbah B3 sesuai dengan jenis dan karakteristiknya
antara lain segrogasl oll bekas dengan minyvak kotor [slope ol
dan segregasi antara slug bajs dongan slag tembaga.

Humt b
Culup jelas.
Avat (2]
Cukup jelas.
Myatl [3)
Cukup jelas.

Pasal] 300
Asat {1}
Culop jelas.

Avar{2) . ..

SE Mo DARIES A
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Avat [

Cukup jelas,

Avat [3)

Hurul a

Cukup jelas,

Hurul b

Cukup jelas,

[Baraf ¢

Pasal 301
Ayal [1)

Yane dimaksud denpan “poncampuran Limbhah B2Y adalab
pencampiiran Limhah B3 dengun media lingkungan, bahan,
Limbah dan/atau Limbah B3 lainnva, lermuasuk pengenceran
denpan menambahkan calran atau zac lamnya pada Limbah B3,

Clrkup jelas.

Ayal [2)

Huruf a

Culup jelas,

1Tt b

Cukap jelas,

Hurul ¢

Cukap jelas,

Huruf 4

Cakuap jelas,

Huruf e

Cukup jelas.

Huruf f

Culeup jelas.

Hurul g

Cukup jelas.

Hurulh

S Mo O6ATHW A
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Huruf i

Perhitungan Maya dan made] keeckonomian dirmaksudican
untuls memastikan babmws operasional kegiatan Penguam pitlan
Limbah B3 dapal berjulan sccara berkelanjulan.

1arul';
Cukup jelas.
Hurul k
Cukup jelas.
Avat 1]
Cukup jelas.
Ayar (4]
Cukup jclas.

Pasal 302
Avat (1}
Cukup jclas.
Myal (2]

Yang dimaksud dengan “verifikas’” adalah verifikasi dokumen
berupa checkiist kelengkapan dan kebenaran terhadap persyaracan
Persetiyuan Teknis.

Avar ()
Cukoap jelas,

Fasal 303

Culkup jelas,

Pagal 304
Cukup jelas.

Pasal 305
Iharul a
Cuikup jolas.
Hurat b

Cukup jelas.
Harle ...
SW Mo DaSD6T A
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Hurf ¢

Cukup jelas.
Huruf d

Cukup jclas.
Hurul «

Clukup jelas.
Hurul' [

Yang dimaksud dengan *melaloakan identifikzasi Limbah B3 yany
dikumpulan” adalah mecnentukan sumber dan karakleristik
Limbah B3, Informas] mengensi  karsbeeristk  bimbah B3
diperlukan untuk mengumpulkan Limbah B2 dengan tepeat,

Hurul g

Cukup jclas.
Hurul h

Cukup jelas,
Maruf i

Eaporan Penpumpulan Limbah B3 disusuan antuk memsastiloan
keseimbangan antara Litnbah B3 yang diterima dan Limbah H3
yvang akan diserahlkan kepada Penpolah Limbah B3, Pemanfaat
Limbah, danfatau Penimbun Limbah B3.

Hurul

Cukup jclas.
Hurul k

Cukup jelas,

Pazal 30
Culmup jelas.

Pasal 307

Ayat (1) |
Verifikasl dilakuakan dengan kunjungan lapangan ke lokasi
pembangunan fasilitas Pengumpulan Limbah B3 untuk mengecelk
kesesumaannya dengar Persenlinan Tekinis,

Avat [2)
Cukup jelas.

Avat (3) . ..
SR No (T334



FRESIDEM
REPLIBELIK IMNDONESLA

-5 -
Arat (3]
Cukup jelas.
Ayatl (4]
Cukup jclas.

Pasal 308
Cukup jclas.

Pisal 309

Culup jelas.

Pasal 310
Culup jelas.

Pasal 311
Cukup jelas.

Fasal 312
Cukup jelas,

Pusal 313
Culoap jelas,

Pasal 314
Ayar {1}
Cukup jelas.
Aurat (2]
il &
Cukup jelas.
Hhaml b
Chuakag jelas.
Huraf ¢

Clkop jelas.

SK Mo O0a0a0 A Hurmaf g . ..
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Huruf 4

Buko penverahan Limbah B3 antara lain berupa keterangan
penverahan Limbah 133, berila acara, atau risalah,

Avat [3]
Cukup jclas.

Pasal 3125
Cukup jelas.

Pasal 31L&
Avyat (1}
Hurut a
Cukup jelas.
Huruf b

Pemanfaatan Limbab B3 sebapgal scbstitusi sumber energi
anlara lain Pemanfaatan Limbah B3 shudge minvak seperti off
sludge, o sloop, dan oli bekas, vang dinanfanlkan schagai
bahan bakar alternatil pada industri semen.

Huruf e

Pemmanfaatan Limbalh B3 scbagal  bahan  baku  vailu
Pemnanluatan Limbah B3 oli bekas vang dimanfaatkan sebagai
bahan balou wama pada industri dane ubang ol bekas.

Hueuf o
Cukp jelas,
Ayat (2}
Cukup jelns.

Pagsal 317
Ayal (1]

Pelarangan  dimabkizudkan  untuk  melindungi manusia - dan
makhiuk hidup lainnya dari paparan Limbah B3 yang berasal dari
fechrnlogicolly enhwneed naturally occurring radiovotive material
[TENOEM)] vang mengandung radiosklivilas tertentu.

Avat (2]
Cukup jeclas.
Asemt (3] - .
Sk Mo 1G0T A
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Ayat [3)

Cukup jelas,
Aoval [4]

Cukup jclas.

Pasal 318
Cukup jelas.

Pasal 319
Cukup jelas,

Pasal 320

Culoup jelas.

Pasal 321
Avat [1]
Mural =
Cukup jebas,
Ihaeul 13
Cukop jelas,
Hamaf ¢
Cukup jelas,
Hurmzt ¢
Anglaa 1
Cukmp jelas.
Anploa 2
Cukup jelas.
Anplka 3
Cukup jelas.
Angla 4
Cukup jclas.
Angka o5

Cukup jelas.
Angks &,

SH Mo DasITL A
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Angpka &
Cukup elas,
Anghka 7
Culp jelas,
Angka &

Limbah B3 yvang akan dimanlaatkan oleh industn scmen,
tmaka memerlukan uaj totat konsenfrasi logem TCLPE, uji
ermisi, dan i kualites produk semen.

Angla 9
Cukup jelas,
Avat [2)
Cukup jelas.

Pasal 222
Cukup jolaz.

Pazal 323
Cukup jelas.

Pa=al 324
Cukap jelas,

Pasal 3235
Culaup jelas.

Pasal 3246
Ayal (1]
Cukup jelas.
Myat [2)

Bukti penyerashan Limbah B3 antara lain berupa keterangan
pernycrahan Limbah B3, Derita acara, alaug risalah.

Aval {3}
Cukup jelas,
Avat (4] ...
SK MNo 7331 A
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Aval (4]
Cukup jelas.

Pasnl 327
Cukup jelas.

Pasal 3258
Cukup jelas.

Pasal 329
Aval (1)

Pelarangan  dimaksudkan uwrntuk  melindungl manusia dan

mtakbhik hidup luinnya dart paparan Limbah B2 yang berasal dan
fechrolagically enhoarnced noturally occurring radionotive moterial
{TENOEM) vang mengandung radioaktivitas tertento.

Ayal [2)

Cukup jelas.
Avar [3)

Cukup jelas,
Ayat {4

Culoyp jelas,

Pa=zal 330
Avat (1}
Cuizkup pelas.,
Avat [2)
Huruf a
Cukup jelas.
Furuf b
Cukup jelas.
Huruf ¢
Angka 1
Cukup jelas,

Angka 2. ..
SK NG O97332 A
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Angka 2

Jadwal pelaksunaan pombangunan fasilitas Pernanfaatan
Limbah B3 memual inlormnasi tontang uraian kegiatan
pembangunan fasibtas  dan lIni masa  [tineline)
pembangunan fasilitas.

Hurul d

Cukup jclas.
Huruf ¢

Cukup jelas.
Huruf f

Cukup jelas.
Huruf ¢

Cukup jclas.
Hurul h

Culup jelas.
Huruf 1

Culkup jelas.
Huruf |

Culkup jelas.
Huruf k

Culap jclas.
Hurufl

Cukup jclas.
Huruf m

Culup jelas.
Huruin

Cukup jelas.

Avat. [3]

Cukup jelas,

Pa=zal 331

Cukup jelas.
Pasal 332 ...
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Pazal 3372
Cukup jelas,

Pasal 333
Avat (1)
Hurmaf a
Culapy jelas.
Humi b
Cukup jelas.
Huruf «
Cukup jelas.
Hurui d
Angla 1
Cukup jelag.
Anpka 2
Cukuap jelas.
Anpgka 3
Culup jelas.
Anpgka 4
Cubap jelas.
Aneks 5
Cukup jclas.
Aripka 6
Cukup jclas.
Ak F
Cukup jelas,
Anglka A

Limbah B3 yang akun dimanfaatkan oleh industri semen,
maka memeriukan Uuji lotal konsentrasi logam TCLP, wji
ermisl, dan v kualitas produk semen.

Anglka 9

Cukuap jelas.
Angka 10, ..

SK No ORT7331 A
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Angla 10
Cukup jclas.
Avat [2)
Muraf =

Yang dimaksud dengsn *melakukan identifilkasi Limbah B3 vang
dikumpulkan®™ adalah mocnentukan sumber dan karakieriseik
Limbah R3. [nfotmasi mengenai karakteristik Limbah B3
diperlukan uniuk memanfaatkan Limbah B3 dengan tepat.

Hurul b

Cukup jelas.
Hurul ¢

Cudenp jelas.
Turnf

Cuakup pelas.
Huraf e

Culkuap jelas,
Hurul [

Cukup jelas,
Hurul

Crleap jebas,
Huruf h

Culcup jelas,
Huruf i

Culup jelas,
Hunuf |

Culnagp jelas.
Huruf k

Laporan Pemanfaatan Limbah B3 disusun untuk momastikan
keseimbangarn anlara Limbah B3 yvang diterima dengsn Limbah
B3 wang duonanlaatcan, dan Limbah B3 hasil  kegistan
Pemanfaatan Lunbah B3 yung dikclola dan/ateu dizerahkan
kepada Pengalah Limbasn B3, dan/atan Penimbun Limbah B3,

Hurui'l
Culup jelas.
Hurufm. ..

SK. Mo WTR34 A
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Huruf m
Culeup jelas.
Hurufn

Culup jelas,

[Pasal 334
Cukup jelas.

Puasal 335

Cukup jelas.

Pazal 336
Cukup jelas,

Pa=al 337

Culaap jelus,

Pasal 338

Procdulk samping merupakan produk sekunder vang dibasilkan dad
suatu proses  industi yang  terintegrasi o dengoan proses  yang
renghasikan produk utama rmain producd. Praduk sainping lazimnya
memiliki silal antara lain penggunosnnys bersifat pasti, duapal
digunakan secara langsung tanpa proses lebih lanjut, dan memenuhi
syarat danfaran standar prodale

Pasal 339
Cukup jclas.

Pasal 240}
Cukug jelas.

Pasal 3431

Culup jelas.

Pa=al 342, |,

Sk Mo AIGA0TT A
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Cukup jelas,

Pasul 343

Cukup jclas.

Pasal 344

Cukup jelas.

Pa=zal 345

Ascat (1]

Hurmif o

Cukiip jelas,

Houaraf b

Cubouag jelas.

Humit ¢

Penenlusan  cofisiensi penpghancuran dan  penghilangan
{destruction. removal efficterey] dilakukan dengan menghilung
kunsentras) danfatan berat Limbah B2 di awal dan di akhir
prases  pengoiahan secara tormal. Angka persentase
menunjukkan jumlah molekul dan senyawa Limbah B3 vang
dihllangkan ¢dan dihancurkan dibandingkan dengan jumlak
muekul darl senyawa Limbah B3 vang dimmusukkan ke dalam
sigtemn Pengolahan Limbah B2 sccara rermal,

Senvawd prinaple  organie hazardous constituents  {PO1TCs)
merupakan B3 yang sulit terurai alau terdekomposisi, Senyawa
principle arganie hazardous constiiuents (PONCs] lazimnya
terkarndung dalam Lirmbah B3 schingga digunakan sebagai cara
untuk mengelshul kemampaan elisiensi penghancursn dan
penghilangan  (destruction  removal  efficiency)  dari alat
Peogalahan Limbah B3 secars termal vang menghasilkan ermisi
udara seperil insinoratar.

aenyawa POMHCs antara lain 1ecrakloroctilena, toluena, 1.23-
dikleroprepana, flan karbon tetraklarida,

Avat {2)

K Mo DRSOTE A
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Cukup jelas,

Avat {4

Culup jelas.

Aval (o)

Cukup jelas.

Avat (6]

Cukup jclas.

Noval [7)

Cukup jelas.

Pazal 346

Cukup jelas

Pa=al 347

Cukup jelas.

Pasal 248

Cukup jelas,

Pasal 344

Cukup jelas.

Pasal 330

Culup jelas,

Pasal 351

Cubkup jelas,

Pasa] 3202

Cukup jelas.

SK. Mo RTI55 A
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Paszal 353
Cukup jelas.

Pasal 2204
Cukup jclas.

FPasal 323
Ayat (1]
Cukup jelas.
Aval (2]

Bukti penyeraban Limbah B3 antara lain berupa kelerangan
penycrahan Limbah B33, berila acara, atau risalab.

Aseat 3]

Cukup jclas.
Moval [4)

Cukup jolas.

Pasal 226
Cukup jelas.

Pazal 327
Cukup jelas.

Pasal 358
fyat [1)
Culup jelas,
Avat [2]
Huruf a
Culknp jelas,
Huruf b
Culmp jelas,

Huruf e . - .

SH Mo DOS0RD A
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Huraf ¢
Anpghka 1
Cukup jelas,
Angka 2

Jadwal pelaksanaan pembangunan fasilitas Pengedahan
Limbah B3 mvmuat informasi lentang araian kegialan
pembangunan  fasilitas  dan ling  masa  (timeling)
pembangunan fasilitas,

Hurufd

Cukup jelas.
Huruf ¢

Cuolkgp jelas,
Hurf f

Culkup jelas,
Huruf g

Cukup jelas.
Huruf h

Cukup jelas.
Huiwf i

Cukuy jelas,
Huruf

Culknp jelas,
Huraf k

Cuknap jelas,
Huruf |

Culap jelas.
Iirul m

Crkup jelns.
Huraf

Cukup jelas.

Pasa] 339
Cukup jelas.

Pasal 260, ..
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Pazal 6t}
Cukup jelas.
Pasal 361
Ayat (1]

Cukuy jelas.

Ayat (2]

SH No QOR300 A

Humif a

Vang dimaksud dengan *melakukan identifikasi Limbah B3
vang dikumpulkan” adalah menentukan  sumber dan
karakteristik Limbabh B3, Infermasi mengenai karakteristik
Limbah B3 diperlukan unruk mengolah Limbah B3 dengan
tepat,

Humaif b

Cuakiuag jelas,
Huraf ¢

Cukup relas,
Huruf d

Cukup jelas.
Hurul e

Culoup jelas,
Huraf f

Cukup jelas,
Huraf g

Culaap jelas,
Huruf h

Culp jelas,
Huraf i

Cukup jelas.
Huruf j

Culkup jelas,
Huruf &

Cukup jelas.
Hurut' 1

Cukup jrlas.
Hurufm . ..
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[ Iataf m
b jelas,

FPasal 362
Cukup jelas,

Pagal 303
Cukup jelas.

Pasul 364
Cukup jclas.

Pasal 205
Clukup jelas.

Fasal 366
Cukup jclas,

Pasal 367
Mwat [ L]
Cukup jelas.
Aval {2)
Huruf a
Cukup jelas.
Hurif b
Cukup jelas.
Hurmaf ¢

Yang dimaksud dengan “penempuatan kembali o area bokas
tambang” adalah menempatkan Limbah B3 vang dihasilsn
dari bahan baku vang bersumber dati keglalan pertambangan
sejenly dan memenuhi kelentuan reknis ke dalam arca bokas
lubang tambang.

Humfd., ..
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Huruf d
Cukup jelas,
Huruf e
Cuakup jelas,
Ayat (3]
Cukup jelas,
Avat (4]
Cubkiup jelas.
Aval (D)
Cukup jelas,
Avat [5)
Cukup jelas,
Avar [7)
Cukuap jelas,

Pasal 3643
Cukup jelas.

Pasal 369
Cukup jelas

Pasal 370
Ayat (1]

Hurufa
Cukup jelas.

Hurul b
Yang dimaksud dengan “sistem polapis® adalab adanya lapisan
pefindung  yang dibangun uniuk mencegall  terpapartiva
Limbah 2 alau qir lindi dari Limhah B3 ke Lingkangan Hidup.
Lapizan pelindung dapal berupa synthetic liner alau compacted
clay atau lapisan lain yang setard vang memiliki permeabililas

yang sama. Tapsan pelindung dapat diberikan dengan dowble
Brer danfatau single liner alau hanva dengan compected clay.

Flurd o, .
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e ©
Cukup julas.
1Tl <l

Rencana Penumbunan Limbah B3, penutupan, dan pEsad
penutupan Penimbunan Limbah B3 berisi antara lain rencana
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup dalam jangka
panjang di fasililas Penimbunan Limbab B3,

Avat (2]
Cukup jelas,

Pasal 371
Cukup jelas.

Pasal 372
Avat (1]
Cukup jelas,
Aseat (2]
Hunaf a
Cukup jelas,
Hurafl 1
Angka 1
Cukup jelas,
Angka 2

Jadwal pelaksanaan pembangunan [asilitas Penimbunan
Limbah 133 memual informasi tenlang uraian kegiatan
pembangunan  tasililas dan link masa (Omeling
prembangunaa fasilitas.

Huruf e

Cukup jelas.
Hurul d

Cukup jelas.
Huruf ¢

Cukup jelas.

Eluarmaf i, ..
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Huruf [

Cukup jclas.
Huruf g

Calaap jelas,
Huruf h

Cukup jelas,
Huruf i

Culeap jelas,
Fharaf |

Culoup jelas,
Hurzt b

Cukup jelas,
Hurul'l

Cukup jclas.

Ayal [3)

Cukup jelas.

Pasal 373
Cukup jclas.

Pasal 374
Cukup jclas.

Pasal 375
Avat (1)
Cukup jelas,
Aval [2)
Hurui a

Yeng dimaksud dengan "melakukan idenlifkasi Limbah B3 vang
diimbun® adalah menentukan sumber dan karakienstik Limbah
B3, Informasi mengenad karakteristik Limbah B3 diperhakan
uniuk mecmmbun Limbah B3 dengan Lepat.

Huruf b . ..
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Hurul b

Cukup jelas,
Hurul <

Cukup jclas.
Huruf d

Culoup jelas.
Hurf =

Culnup jelas.
Hurai f

Cubkup jelas.
Hurul g

Cukup jelas.
Huruf h

Cukup jelas.

Pasal 376
Cukup jclas.

Pazal 377
Cukup jelas.

Pasal 372
Cukup jelas,

Pasal 379
Culaap jelas.

Hasal 3480
Ayvar (1}
Culap jebas,
Ayat (2]

Bukti penyerahan Limbah B3 antara lain hemipa  kelerangan
perverahan limbah B3, berita acara, alau risalahb.
Avat (3. ..
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Asat [3)
Cukup jelas,

Pasal 281
Cukup jelas.

Pasal 382
fiyat (1)
Cukup jclas.
Avyat [2]
Huruf a
Cukuy jelas.
Huruf b
Angka 1
Cukmp jelas,
Angka 2

Jadwal pelakssnaan pembangunan fasilitas Penimbunan
Limbah [ memuat informasi tenleng ursian kegiatan
pombangunan lasililas dan link masa (limeling)
pembangunan fasilitas.

Humat' ¢

ko jelas,
Hurut ¢

Cukup jelus.
Huruf e

Cukup jelas,
Hurut f

Cukup jclas.
Hurul g

Cukup jelas.
Hurul h

Cukup jolas.

Huruf 1. ..
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Huruf:

Cukup jclas.
Hurul )

Cukup jclas.
Huruf k

Cukup jelas.

Avat [3)

Cukup jolas.

Pasal 383
Culaup jelas.

Pazal 384
Cukup jelas. .

Pazal 3835
Avat (1)
Cukup jelas,
Avat (2]
Huruf a

Yang dimaksud dengan "melaloukan identifikasi Limbah B3 yang
ditimbun® adalab menertukan sumber dan karakteristile Limbah
B3, Informas. mengenai kKaralkterisiik Limbah B3 diperlukan
untuk menimbun Limbah B3 dengan tepsat,

FHumf b

kg jelas,
Huruf e

Culkup jelas.
Hurul d

Culup jclas.
Hurul ©

Cukup jelas,

Hurufl. ..
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Hurul |

Laporan PPenimbunan Limbah B3 disusun untuk memastikan
bahwa jurnlah Limbah B3 vang diterima sama denpan Limbah
B3 yang diclah danfatau ditimbur,

Huruf g

Cubup jelas.
Hurufl h

Cukup jelas.

Pagal 386
Cukup jelas,

FPaszal 387
Cukup jclas.

Pasal 38K
Cukup jelas,

Pazal 3#G
Culbaip jelas,

Pasal 3G
Culknap jelas.

Pasal 391
Cukup jelas.

Fasal 392
Avar [1)
Muarul =
Cukup jelas.
1harul b
Cukup jelas.

Huruf e . ..
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Maruf o

Serbuk bor dan lumpuar bor darl hasil pomboran Usaha
danfatau Kegiatan cksplorasi danfatan eksploitasi di laut
menggunakan lumpur bor herbahan dasar wir (water-based
mud) digolongkan sebagai Limbah nonBa3.

Ayat (3]
Cukup jelas,

Pagal 393
Culmp jelas,

Pusol 394
Cukup jelas.

Pazal 395
Ayat (1}
Cukup jelas,
Avat [2)
Huruf a

Kedalaman lebib dard atsu sama dengan 100 [scratus) meler
untuk NUmping (Pemblangan) tailing ke laut vaitu kedalamat
titik pembuangan Limbah B3 (outfell) berada pada kedalaman
lebih dari atgu sama dengan 100 {seralus) meter.

Hurud b
Cukup jelas,
IMarul e

Upawelling merupakan fenvmena oseanoerafi vang dilandai
dengan Leadinye penaikan massa air dari kedalaman laul
hingga ke permukaan yang disebabkan antara lain angin darn
perbedaan temnperatur,

Ayar (2}

Cukuap jelas.
Avat [4)

Cukup jelas,

Pasal 346,
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Pasal 396
Cukup jelas,

Pasal 397
Cukup jefas,

Pu=al 308
Culoup jelas,

Pasal 399
Cukup jelas.

FPasal 400
Cukup jelas.

Paxal 401
Huruf a

Yang dimaksudd dengan “menghentikan Usaha dang atau Kegiatan”
adalaby penghentian kegiatan Dumping [Pembuangant Limbabh B3
yang sedanp berlanpsong.

Huruf b
Culup jelas.

Pasal 402
Cuklup jelas.

Pazal 4012
Ayat (1)

Pengeotalian dan Pengelolaan Limbah B3 dilalukan secars kasus
per kasus aleh Beriap OQrang vang menghasilkan Limbab B2 dari
sum ber spesifik.

Avar [2)
Cukup jelas,
Avat [3) 0 ..
Sk Mo (ka2 A
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Avat {3}

Cukup jelas.
Avat (d)

Cukup jelas.

Pazal 404
Cukup jelas,

Pa=al 405
Culnp jelas,

TFasal 406

Crukug jelas.

Pasal 407

Cukup jelas,

Pasal 4012
Asat (1)
Cukup jelas,
Axvat {2)
Huiuf 5
Culaup jelas,
Hurnaf |
Cukup jclas.
Hurul «

Tnformasl mengenal karakteristik Limbab B3 diperlukan umiuk
perpindahan lintas bates Limbah B3 dimaksud dengan topat.

Hurut

Cukup jelas.
Hurul e

Cukup jelas.

2K Mo 0a3ti A
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Hunaf f
Cukup jetas,
Hurul g
Cukup jelas,
1l h
Cukup jelas.
Hurmaf i
Caakoap jelas.
Huruf
Cukup jelas.
Ayar (3]
Culmp jelas,
Avatl (4]
Cukiag jelas.
A¥ar 3]
Cukup jelas,
Avat {6)
Caloap jeias,

Pasal 400
Ayat (1]
Cukup jelas,
Avat (2
Cukupp jelus.
Avat [3)

Alasan penolakan antary luin berupa penolakan transil dan dacrah
pahean,

Pasal 411
Culag jelas,

Pasal 411
Cukup jelas.

S Mo E004 4 Pazal 412 . ..



Pasal 412
Cukup jela=s.

Pasal 413
Culaap jelas.

FPasal 414
Cukup jelas.

Pasal 414
Cukup jelas,

Paszal 416
Cukup jolas,

Paszal 417
Cukup jclas.

Pazal 415
Cukup jelas.

Pasal 419
Cukup jeluas.

Fasal 420
g jelas.,

Pasal 421
fyat (1)
Cukup jelas.
Ayat (2)

Huruf a

Cukup jelas.

SH No 850 A
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Hurif b

Cukugp jelas.
Huruf «

Cukup jelas.
Hurul d

Yang dimaksud dengan *ranah pelapis dasar® adalah aoah vang
dapal digunakan scbapgai pelapis dari susiu kepiatan konstruksi

dan/atal kegialan sejenis,

Paszal 4232
Cukap jelas,

Pazal 4233

Culnip jelas.

Pasal 424
Cukup jelas.

Pasal 425
Cukup jelas.

Pazal 426
Cukup jclas.

Pagal 427
Culip jelas,

Pasal 425
Cukup jclas.

SR Ma DRSOtk A
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Paval 429
Culkup jelas,

Pasal 430
Cukup jelas,

Pagal 43]
Culkup jelas,

Pazal 4312
Cukup jelas.

Masal 133
Cukup jelas.

Fasal 434
Cukup jelas.

Pasal 433
Cukup jelas,

Prasal 436
Cukup jelas,

[Pazal 137
Cukup jelas.

Pasal 438
Culp jelas,

Pasal 434

Culup jelas.
Pasal 440, |,
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Cukup jelas,

Pasal 441

Cukup jelas.

Pasal 442

Cukup jelas.

Paszal 443

Culup jelas.

Pasal 114

Cukup jelas.

Pra=al 445

Culeup jelas.

Puzul 446

Cukup jelas.

FPasal 447

Cukup jelas,

Pasal 448

Cukup jelas,

Pasal 44%

Cukmp jelas,

SK Mo 063093 A
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Pa=zal 450
Avar (1}
Hurul &

Limbah nonB3 terdallar merupakan Limbah yang sudah ridak
memiliki karakteristik B3 dan tclah memenuvhi ketentuan
penggunaan nunimal keknolopl lerbaik dan ramah ingkungan,

Huruf b

Limbsh nunB3 khusus merupakan Limboah vang schelumoya
adalah Limbah B2 dari sumber spesifik amum dan sumber
spesifik khusus vang relah melalul prosedur pengecualan.

Avyat [2)
Culkuap jelas,
Ayat (3]

Culup jelas.

Paxsal 451
Caakap jelas.

Pasal 4572
Avart [1)

Pengelalaan Limbab nonB3 tidak mempunyal Persemljuan Teknis
schingza scmua =standar teknis tercantum dalam Porsctujuan
Linglkurigan,

Myat [4)

Culaap jelas.
Avat [3)

Culap jelas.
Aval (4]

Cukp jelas,
Ayar (o)

Culkasp jelas.

Pazal 433, .,
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Pasal 453
Hurmifa
Culkup jelas,
Huruf I
Cukup jelas,

Humf o

Yang dimaksued engan "pencampuran Limbah oen3* adalah
pencampuran Limbabh nonB3 dengan B3, Limbah lainnya, danfarau
Litnbah B3, lermasuk pongenceran dengan menambahkan cairan
atau zat lainnya vang mengandung B3 danfaran Limbah B3,

Huruf d

vang dimaksud denpan “wempat pomrosesan akbine® adalab lempat
pemroscsan alkhir sampah,

Pasal 454
Avar [1)
Ul jelas,
Avar (2}
Humaf a

Yang dimaksud dengan “pengurangan Limbah nonB3 sebelum
Limbah nonhB3 dihasilkan® adalsh pengurangan jumlah atau
volume:  Limbah  nonB3  svang  dihasilkan dofd modifikasi,
perubahan proses produksi. danfarau perubabian teknolosi.

Huuf b

Yang dimaksud dengan "pengurangan Limhah nonE2 sesudah
Limban nonB3 dihasilkan” adalah pengurangan jumlah atau
velume Limbah nonB3 secarn fisilk dan/ alau termeat

Avat (3]
Cukup jelas.
Aval (4
Cukup jelas.
Ayal (3]
Cukup jelas.
Paszal 455

Cukap jelas,
Fasal 456 , .
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Pusal 456
Cukup jelas.

Pasal 427
Cukup jclas.

Pasal 408
Cukup jelas,

Pas=al 455

Ayat [1)

Cukup jelas,
Avat [3)

Cukup jelas.
Avat [3)

Huruf a

Cukup jelas.
Huruf b

Femanfaatan Limbah nonB3 sebaga) substilosl sumber cncrgi
antara lain pemanlastan Limbah stedfge IPAL dimanlaatksamn
sebagai campuran bahan bakear altcrnatif pada baller.

Humf ¢

Pemanfaatan Limbah  oonT3  sebuapgad buhan  baku  vaita
pemenlaalan Limbah nonB3% khusus sepertt iy osh balubars
dari kegiatan PLTU dengan ickoelogl boiler minimal CEFEB
(Circudeting Fhudized Hed] dimanfaatken sebagal bahan baku
kontruksi penggant semen pozzolan,

Huraf o
Culkuip jelas.
Huruaf &

Cukup jelas.

Pazal 460 ., .
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Mazal 4&0
Cukup jelas.

Pasal 4431
Cukup jclas.

I'azal 462
Cukup jclas,

[asal 4463
Cukup jelas.

Pasal 464
Cukup jelas,

Pasal 465
Cukun jelas.

Pasal 44
Cukup jelns.

Pasal 467
Avat {1}
Cukup jelas,
Aval [2)

Maotifikasi Limbah nonB3 becfungs) sebagal pemberitahuan kepadas
negara poncrima untuk mendapatkan persetjuan reegara lersebn,
Sesual denipgan kelenluan peraluran perundang-undangan sebelom
ekspor dapart dilaksanakan,

Avat. [3)
Culkup jelas.
Dasal 4658 . ..
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Cukup jelas.

Pasal 469

Cukup jclas.

Pa=sal 471)

Culboap jelas,

Pasal 471

Mval [1)

Hurul a

Mana pergaminan unluk pemubihan fungsi Lingkungan Hidup
digunakan antara  lain unlak kegiatan  penanggulangan
Pencemaran Linglungan Hidup danfalaw Keroszkan
Lingkungan Hidup lermasuk penangrulangan keadasn daroral
Lingkungan Midup vanp lerjadi akibat Usoha danfatau Kepgiatan
pada lahap prakonstruksl, konsteuksd, komisiening, operasi dan
pemeliharaan, danfalau pascaoporast.

Penangpnllanpan keadsan dacurat Lingkangan Ridup adalah
secrangkalan kegiatan yang dilakukan untuk menpatasi suarty
keadaan bahaya yang mengancam Keselamalan manusia, yang
menimbulkan  Pencemaran Lingkungan  Hidup danfsl=u
Kerusakan  Lingkuogan  Hidup dan memcrlukan  sindakan
penangeulangan  scscgera mungkin uniuk  meminimalisas]
terjadinya tingkal Pencemaran Lingkungan Hidup danfataw
Eerusakan Lingkungan 1lichap vang lelih parah,

Sualu keadann  dinvatakan  mermjadi keadaan  danarac
Linglkungan Hidup dengan mempertimbangloan:

a. sumher/bubian peryebab  torjodinys  kedaruratan seperti
antara lain B3 dan/fatau Limbah B3,

b memerlukan ponanganan segera dan memadal  agar
dampaknva dak meloas;
mengancan keselarmalan jiwa mamasia; dan

d. terdapat potensi Pencemaran Linglungan Hidup dan faean

Kerusalkan  Lingkungan Hidup  jika  tidak  scpers
ditangglans,

Huruf b

SR Ma S0 A
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Aceat [2)

Culup jelas.
fvat (3}

Cukup jeluas.
Avat (4]

Hurif a

Calaip jelas.
Huruf t

Tang dimaksud dengan “remediasi” adalah upava pemulihan
Peticemaran Lingkungan Hidup uniuk memperbaild mutu
Lingloungan [igup,

Huruf
Yang dimakesud dengan “rehahbilitasi” adalab upayva pemulibhan
uniuk mengecmbalikan nilal, fungsi, dan manfast Linglkungan

Hidun termuasuk  upavo  pencegaban  Ferusakuan  lahan,
memberikan perlindungan, dun memperbaiki ekosistem,

Hurul d

Yung dimaksud dengan “resiorasi® adalah upeya pemulibean
untuek menjadikan Linglkungan Hidup atau bagian-bagiannya
berlurngsi kembali scbagaimana semuda.

Hurf e
Cukup jelus,
Avat [5)
Culup jelas,

Pasal 472
Avat (1)

Dena penjaminan untuk pemulihan fungsi Linglangan Hidup
adalah  dena  yang disediaken olth pemegang  Persetujuan
Lingkungan untuk pemulihan kualitas Lingkungan Hidup yang
lerecmar danfatan rasak karena kepiatannya, Dana petljarnnan
untuk pemulihan fungsi Lingkungan Hidup dapat berbentuk antars,
lair duna jaminan reklamasi, dana jaminan pascatambang, asuransi
pengelolaan Limbah B3, atau nomenklatur lain sesuail dengan
ketentuan perundanpg-undangan seltar tekrds lerkait.

Dana . . .
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Drana penjaminan untuk permulihan fungsi Lingkungan Hidup wajib
diseclialeann vleh  pemegang  Persetljuan  Lingkungan  sebagai
polaksanaan tanpeung jawab dan kewajilban tdari setiap pecmegang
Persctujuan  Lingkungan  untuk  melalukan pengendalian
Pencemaran Lingkungan IMidup dan/atau Korusakan Lingkungan
Midup dan pelakssansan asas pencemar membavar (polffuters pay
prncipley dan pelaksansan intcrnalisasi biaya Lingkungan Hidup.

Avat [2)

Cukup jelas,
Asvat (3)

Culup jelas,
Avat [4)

Culap jelas.
Avar {3}

Huruf o

Usaha dan/arau Kepiatan vang meomiliki risike rendah dan
menengah terhadap Lingkungan Hidup adalah Usaha danfalan
Kegiatan yang jika terjadi kecelakaan dan /atau keadaan damarat
tidak menimbulkan dampak vang besar dan luas terhadap
keschatan mamisia dan Lingkungan Hidup.

Hurul b
Ciukup jolas.
Avat [6)
Cubap jelas,

Pra=al 473
Avat (1)
Huruf a

Deposito berjangka antera lain scperti deposile berjangka
Jaminan reklamasi yang ditempslkan pada bank Permeriplah
ataz nama  Menleri, gubcrnur, arau bupatifeali kota  gg.
perusahaan vanp bhersangkilan.

Hurul b
Cukup jclas.
Hurmal
Cukup jelas.
Hurafd . ..
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Cukoap jelas,
Avat (2]

Cakap jelas,

Pasal 474
Cukup jelas,

Pasal 4753
Culup jelas.

Pusal 476
Cukup jclas.

Pusal 477
Cukup jelas.

Pasal 4782
Cubkup jelas.

Pasal 174

Cukup jelas.

Pasal 480
Cukup jolas.

Pasal 431
Cnlkmp jelas,

Pasal 482
Cukup jclas.

Sk Mo D615 A,
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Pasal 483
Cukup jelas.

Pasal 444
Culup jelas,

Prazal 485
Cukup jelas.

Pasal 4286
Cukup jelas.

Pasal 487
Cukup jelas.

Pasal 4885
Culoap jelas,

Pasal 484
Cukup jelas.

Pasal 4590
Cukup jelas.

Pazal 4]

Cukup jelas,

Pasal 492
Cukup jelas.

Pagal 493
Cukup jelas.

Pasal 494 , . .
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Pasal 444
Cukup jelas,

Pasal 195
Avat [1)
Huruf a

Yang dimaksud dengan "melakukan  pemantavsn® oadalah

pengecekan langsung ke Jokasi vang menjadi oljek Pengawasan
sesual dengan yang tertera dalam Perizinan Herisaha alau
Persetiajuan Pemerintah.

Hurf h

Cukup jelas,
Huruf ¢

Culnip jelas.
Huref d

Crakupr jelas,
Huuf e

Cukup jelas.
Huruff

Cukup jolas.
Hurul g

Cukup jelas.
Hurul b

Cukup jelas.
| e i

Chaknap jelas,
Huiuf |

Tang dimaksud dengan “menghencikan pelangeuaran tertenm”
adalah Undakan untuk meoghentikan pelanggaran terientu di
lokasi ditemukannya pelanggaran, antara lain penghencian
saluran  bypass Air Limbah, penghentian pembuangan Air
Limbah  tanpa  melalui penpolahan, dan penghentsn
ponimbunan Limbah B3 tanpa izin.

Avar [4) ...
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fAvat [2)
Cukup jelas.
Ayat [3)

Menghalangi pelaksanaan tupas I'glabat Pengawas Lingkungan
Hidup merupaloan  perbuatsn melswan hokum vange  dapat
dikenakan sanksl hukum sesual dengan Ketentuan perataran
perundang-undangan.

Pasal 496
Cukup jolas,

Pasal 497
Aval (1]

Yung dimaksud dengan “informasi lainoya® dapat bermapa datra
lerkait laporan petaksanaan ketentizan Perizinan Berusaha atau
Persefujnan  'cmerintah antarn lain melabnl Sistcm Informsasi
Lingkungan Hidup, laporan hasil  pembinaan, dasn laspoeran

swapanlan Usaha dan/fatan Kegiatan.
Aval (2)

Cukup jelas.
Avat {3)

Cukup jclas.
Avat [4)

Hurufa

Yung dimaksod denpan “persispan pengawssean” adalah kegiatan
varly dilakukan oleh Pejabat Pengawas Lingkungan Hidap
sehelum melnksanakan pengawasan langsung ke lolasi Usaha
dan/atau Keglatan.

Persiupun yang dilakukan oleh Pejabal Pengawas Linglningan

Hidup antara lain ponpumpulan data dan informasl, pornylapan

alal pelindung din, adminisirast, duan peralalan pernpgawasdan.
Hurul b

Yang dimakswd  dengan "pemertksaan keteatan'  adalab
pemerilisaan di lelasi Usaha dan/atau Keglatan terhadap
prlaksanaan  kewajiban  yang  wercanlum dalam Perizinan
Berusaha atau Perzenijuan Pemerintah  terkait Persefijuan
Lingkungan dan keientuan peraturazn perandang-undangan di
bidang Perindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.,

Hurulc . . .
Sk Mo (M3 [H A



PRESIDEN
REPLALIN INDOMNMESA,

- 103 -
Mareal o

Yang ditnaksud dengan "tndak lanjut basil penpawasan® adalah
melakulkan analisis teknis dan vundis terhadap temuan di lokeasi
Uszsaha danfaran Kegialan dan rekomendasi penegakan hukum
yang diluangkan dalam bentub laporan hasil pengawasan.

Aval (3]
Cukoap pelas,

Pasal 498
Ayat [1)
Huraf g

vang dimuksud dengan “indikasi pelanggaran yune lerdetelesi™
adalah indikasi pelanggaran yang bersumber antara lain dard
citra satclit, hasil pengamatan langsung, dan laporan swa-
Panial dar penangeung jawab Usaha danfalaw Keglatan,

Huruaf
Cukup jelas,
Huruf &
Cukup jelas.
Aval (2]
Cukup jolas.
Aval (3]

Huasil pengawasan ketaatan pelaksanaan keltenluan dalam BEL-EIPL
rinci Pelalnl Usaha dalam kawasan digunakan sehagat dasar untuk
mencrapkan penegalan hukum lerhadap Pelaku Usaba dalam
kawasan yang tidak taat rerhadap ketenluan RKL-RPL rinct.

Pasal 499
Culup jelas.

Pasal 500
Cukup jclas.

Fazal S0}
Avat {1)
Yang . ..
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g dimaksud denpan “perlangsungawaban mutlal” ataw strict
ity adalah unsur kesalabian tidak perlu dibuktilcan oleh pihale
pgugit scbagal dasar pembayaran ganid rugl,

Cukug jelas.,
Avar 1)
Thiraf s

Cukup jelas,

1T maf b

Culoap jelas,

1Tt ¢

vang dimaksud dengan “ancaman scrius” adalah ancaman vang
berdampak luas terbadap Lingkungan Hidup dan menimbullkan
kerceahan masyarakar,  =eperti kesehwlon muanasid,  ar
peromlkaan, =ir bawah lanah, tansh, udara, mambaban, dan
hewsan.

Avat (4

Cukup jelas,
fyal [2)

Cukup jelas,
Avat [6)

Cakup jelas,

Paral G2

Avat [1

]

Culkup jelas.

Avat |2

}

Huruf a

SR MNa a1 A

Tindakan melanggar hukum yang mengakibalkan Penocecmaran
Lingkungan Hidup dan/atsu Kerusakan Lingkuogen Hidup
rolatif bosar sepert] peminiangan Air Limbah yang melebihi Baku
Mutu Air Limbah dan menvehabblan dilampauinya Baku Mutu
Alr,  tindakan membakar hutan  dangateu lahan  yung
mengakibatkan rusaknva baian dan/«tau lahan.
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Huruf I

Kerezahan masyvarakal antara lain lergangpunya lkeschatan dan
mata poncaharian.

Avvat (3]

Cukup jelas.
At (4

Cukup jelas,

Pasal 503
Ayat (1)
Cukup jelas,
Aval (2]
Hurul a

Yang dimalcsud dengan *prinsip integritas” adalab prinsip vane
menjuniung tinge kejujuran dan kebenaran.

Huruf b

Yang dimaicsud dengan “prinsip profesionalisme” adalah prinsip
menjalant profocsl sceual keahliannya.

Huruf c
Yang dimaksud dengan “prinsip respansi®™ adalah prinsip cepat
TADERAD-
Avar [1)
Culmap jelas,
Aseat [1]
Culkaap jelas.
Aot [3)
Cukup juelas,

Pasal S04
Cukap jelas.

Pasal 505
Cukup jclas.
Pasal 506 . ..
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Cukug jelas.

Pasal 507

Cukup jolas.

Pasal 508

Ayal (1]

Cukup jelas.

Ayal (2]

Cukup jelas.

Aval [3)

SK Mo Ons1E3 A

Hurul a

Cukup jelas.

[ERSTRRES

Cukup jelas,

Hurul ¢

Culap jelas.

Huruf d

Yang dimaksud denpan “jenis  polanggaran®” adalab jenis
perbuslan yang bertentangan dengan kelenluan  peraturan
perindany-undangan di bidang Perlindhingan dan Peogelolaan
Lingkungan Nidup  danfalau  Perizinan  Berusaba  cerkail
Perselujuan Lingkungan danfatau Perselujuan Pemerintah
terkait Persetujuan Lingkungan dan ditermakan pelanggaran
yang ertuang dalam beri aeara penpawasan danfartan berita
acara klanhlkasl. Jenis pelanggaran dnlara lain tidak memiliki
Parsetujuan Lingkungan, Alr Limbabh melebihi Balkw Mulu Air
Limbah, dan didak melakukan pengelolaan Limbalh B3,

Tl &

Yang cinsksud deagan "letentuan yang dilanggar” adalah
kewajiban dan larangan dulam Perizinan Berusahe dan/atau
Fersctujuan Pemerintab terkail Perselaivan Linglungan vang
dilanppar, danfatau ketentuan perariiran perundang-undangan
di hidang Perlindungan dan Pengclolaan Lingkungan Hidop vang
dilanggar.

Huruf f_ ..
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Huinf f

Cukup jolas.
Hurul ¢
Cukup jelas.

Panal 509
Cukug jelas,

Pragsal 510

Pelanggaran vang bersilal sdministratif antara lain tidak membual dan
menyampaikan laporan, Ldak memasang simbol dan/atan label pada
kemasan Limbab B3, dan ridak memasang tanda tivk penaatan.

Paszal o1l
Cukug jelas,

Pa=al 512

Cukup jelas,

Pazal 513
Cukup jelas.

Pasal 514
Cukup jelas,

Pasal 515
Aseat (1)

Milwi inwvestas] Usaha dan/ataun Kegatan dihitung dgari oilai invesios
tsaha  dan/atau Kegiatan vang belum  memitiki Persetujuan
Lingkungan.

Avat [2)
Cukup jelas.
Pusal 516 . . .

SK Mo G514 A
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Pasal 316
Cukup jelas,

Pasal 517
Culup jelas,

Fasal o1&
Cukup jolas,

Fasal 314
Cukup jolus.

Pasal 520
Cukup jelus,

Pasal 521
Culnag jelas,

Pasal 522
Culaap jelas,

Pasal 523

Cukup jelas.

Pasal 524
Cukup jelas.

Pasal 325

Cubnap jelas.

Pasal 526
Cukup jelas.

Pasal 527 . ..

oK Na RS ITH A
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Pasal 327
Cukup jclas.

Pumal 328
Cukup jelas.

Pasal 324
Cuakup jelas,

Pasal 530
Cudeup Jelas,

Pasal 531
Cubkup jelas,

Pasal 532
Cukup jelas.

Pazal 333
Cubkup jelas.

Pazal 3354
Culaap lelas.

TAMBAIAN LEMBARAN NEGARA REFUBLIK INDONESIA NOMOR 6634
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